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SEKAPUR SIRIH

Segala puji bagi Allah yang telah melapangkan dada hamba-hamba-
Nya karena pengabdian yang baik kepada-Nya. Dan yang diberikan keuta-
maan kepada mereka berupa Al-Qur’an yang memang menyimpan berbagai
fadhilah yang sangat besar yang dapat diperoleh melalui membacanya. Se-
gala puji bagi-Nya yang dengan nikmat-Nya dapat menjalankan agama se-
cara sempurna, dan dengan rahmat-Nya Dia menjadikan kita sebagai umat
terbaik, serta mengutus ke tengah-tengah kita seorang Rasul bagi seluruh
umat yang mengerti hukum-hukum Allah, yaitu Muhammad Shallallahu
‘alaihi wa sallama.

Buku Syifa ‘ul “Alil ini kami persembahkan ke hadapan para pembaca
melalui kerja keras dengan tujuan mengharap keridhaan Allah Subhanahu wa
ta’ala dan fadhilah-Nya. Kitab tersebut kami tulis dengan maksud untuk
menyingkap detail masalah gadha’ dan qadar yang didiskusikan olch Imam
fbnu Qayyim Al-Jauziyyah, karena di dalamnya mengandung berbagai keru-
mitan dan hal-hal yang mendalam yang sebagian ulama menginginkan dapat
memahami [slam melalui pendalaman terhadap masalah tersebut. ltulah
“Masalah Qadha’ dan Qadar”. Permasalahan itulah yang merupakan pokok
dari iman dan akidah.

Yang dengannya Islam seseorang menjadi sah. Dan ia pula yang men-
jadi salah satu syarat iman. Sebagaimana kita ketahui, rukun iman itu adalah
iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya, hari Akhir, gadha’ dan qadar, baik maupun buruknya.

Ketika tangan-tangan orang saling bergandengan dan berbagai pikiran
mereka bersaing mengikuti hawa nafsu, maka pada saat itu mereka semakin
tersesat. Dan orang-orang yang ingin mendalami masalah itu semakin me-
nampakkan giginya. Dan berbagai pendapat pun bermunculan dari balik
lidahnya yang sembunyi secara terang-terangan. Hingga akhirnya berbagai
perbincangan, vang di antaranya adalah yang didukung oleh penguasa yang
mendorong bangkitnya ulama-ulama umat ini yang mukhlis dari kalangan
kaum salaf pada saat itu untuk melawan mereka dengan menulis berbagai
buku yang menerangkan mengenai masalah tersebut dengan tetap bersandar
dan berpegang teguh pada Al-Qur’an, sembari membantah setiap hujjah se-
tiap penyelewengan dengan menjadikan sunnah nabi sebagat panduan. Kare-
na dengan menjadikan sunnah Nabi itu sebagai panduan, maka hukum men-



jadi semyurna dan dapat memelihara akidah. Sebagaimana yang difirmankan
Allah Azza wa Jalla:

“Sesungguhnya Kami yang menurunkan Al-Qur 'an dan seungguhnya

Kami pula yang benar-benar memeliharanya.” (Al-Hijr 9)

Di antara ulama itu adalah [bnu Qayyim Al-jauziyah, yang di antara
karya yang ditulisnya itu adalah Syifa’ul ‘Alil Fii Masaa’ilil Qadha’ wal
Qadar wal Hikmah wat Ta'lil.

Buku ini memiliki keistimewaan khusus yang dapat memuaskan hati
yang memuat berbagai pendapat. Di dalam buku tersebut Ibnu Qayyim Al-
Jauziyah telah memberikan jawaban secara khusus dan memadai dengan
menggunakan manhaj tersendiri. Yaitu dengan membahas masalah gadha’
dan qadar ini bab per bab.

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah telah menjelaskan tujuan penulisan buku ini,
di mana ia berpendapat, “Bahwa penjelasan yang benar dalam masalah
Qadha’, Qadar, Hikmah, dan Ta’lil ini merupakan suatu hal yang sangat dibu-
tuhkan, bahkan telah mencapai pada tingkat yang sangat darurat, telah dipa-
parkan oleh buku ini.”

Dengan demikian, manusia itu bukanlah bulu yang diterpa angin se-
bagaimana yang diaku sebagian orang. Dan geraknya tidak seperti gerak po-
hon ketika diterpa angin. Tidak ada paksaan dan tekanan, karena keadilan
Allah itu menuntut tidak diberikannya beban kepada manusia yang melebihi
kekuatan dan kemampuannya.

Telah banyak perbedaan pendapat, banyak pula bermunculan berbagai
keloinpok, serta terbit bermacam-macam buku yang kesemuanya ingin me-
nempati posisi paling benar. Allah Azza wa Jalla berfirman:

“Mereka hendak memadambkan cahaya (agama) Allah dengan mulut

{ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain me-

nyempurnakan cahaya-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyu-

kai. " (Al-Taubah 32)

Melihat pentingnya buku ini, maka kami telah berusaha keras untuk
mentahqgiqnya. Berkenaan dengan itu, dalam mentahqiq buku ini, kami
melakukan: ‘

I. Mentakhrij ayat-ayat Al-Qur’an yang ada dan menghubungkannya de-
ngan hadits.

Menerjemahkan beberapa hal yang dibutuhkan.

Menguraikan beberapa kelompok yang dikemukakan oleh penulis.
Mentakhrij hadits-hadits dari sumbernya dan memberikan ketetapan atas-
nya.

Menuliskan daftar isi.

il

Lh
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PENDAHULUAN

Segala puji bagi Allah, pemilik keutamaan dan kenikmatan. Semoga
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Shai-
lallahu ‘alaihi wa saflama beserta keluarga, sahabat, dan para penerusnya.

Suatu hal terpenting yang harus diketahui oleh manusia yangmulia ini
adalah apa yang terdapat dalam qadha’, qadar, hikmah, danta’lil. Hal itu me-
rupakan tujuan utama, dan iman kepadanya merupakan kutub roh dan disiplin
tauhid sekaligus sebagai pondasi agama yang jelas. Selain itu, ia juga meru-
pakan salah satu rukun iman dan kaidah dasar ihsan yang landasan.

Keadilan adalah kunci penguasa, htkmah adalah wujud dari pujian, dan
tauhid mencakup puncak hikmah dan kesempurnaan nikmat. Tidak ada tuhan
selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Dia yang berhak menyan-
dang kekuasaan dan mendapat pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala se-
suatu.

Dengan gadar, maka tampaklah ciptaan dan ketetapan-Nya. Ketahui-
lah bahwa penciptaan dan perintah itu hanyalah hak Allah Tabaraka wa
Ta'ala, Tuhan semesta alam.

Dalam masalah qadha’ dan qadar ini, mayoritas kaum rasionalis telah
menempuh berbagai jalan sempit dan berliku-liku, yang dengan itu mereka
bermaksud untuk mengetahuinya dan memahami hakekatnya.,

Berbagai umat, dahulu maupun sekarang telah berbicara mengenai
masalah ini. Mereka semua berusaha sampai pada intinya dalam waktu
singkat dan cepat. Dalam pada itu muncul berbagai macam kelompok yang
beraneka ragam.

Banyak penulis telah menulis beraneka ragam buku mengenai masalah
ini, dan tidak seorang penulis pun mengupas melainkan hanya berbicara
mengenal pengalaman dirinya sendiri, yang ia menginginkan sampai pada
tingkat benar-benar mengerti. Hingga akhirnya ia terlihat baik ragu-ragu ter-
hadap dirinya sendiri maupun menjadi tandingan bagi sesama kolegananya.

Masing-masing telah berpegang pada pendapatnya sendiri-sendiri de-
ngan tidak mengakui kebenaran pendapat orang lain serta tidak mengakui ke-
cuali pendapatnya itu saja.

Semuanya itu--Kecuali yang berpegang pada wahyu Allah-- berada di
luar jalan yang benar dan tertolak. Dan petunjuk pun telah tertutup bagi mere-
ka. Mereka telah menyelam sembari meminum dari air yang telah tercemar,
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dan bahkan mereka telah menelusuri pelbagai pemikiran hingga akhirnya
mereka berpegang pada pendapat yang salah. Dan mercka sudah merasa
senang dengan ilmu yang dimilikinya yang sebenarnya tidak dapat menge-
nyangkan dan menghilangkan rasa laparnya. Mereka mengesampingkan pel-
bagai pendapat orang yang berhusnuzzan kepada wahyu, serta menyerukan
kebenaran dari kejauhan tetapi tidak akan terjawab sampai hari kiamat kelak.
Mereka ini telah merasa bahagia dengan kesesatan dan merasa puas dengan
berancka ragam kebatilan. Kekufuran yang mereka yakini telah menjauhkan-
nya dari petunjuk, dan sekali-kali mereka tidak akan sampai pada petunjuk.
Dalam hal ini Allah berfirman:
“Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerakh

oleh Allah kepada mereka? " Allah berfirman, "Tidakkah Allah lebih

mengetahui akan orang-orang yang bersyukur kepada-Nya.” (Al-

An'am 33)

Ketika pembicaraan masalah ini terfokus pada Asma’ (hama-nama),
sifat-sifat, perbuatan-perbuatan, penciptaan, dan perintah Allah Subhanahu
wa fa 'ala, maka berbahagialah orang-orang dengan kebenaran mengenai ma-
salah itu yang difahaminya melalui cahaya wahyu. Yang dengan pikiran, fi-
trah, iman, mereka menjauhkan diri dari pendapat orang-orang yang tersesat,
keraguan orang-orang yang ragu, dan kepicikan orang-orang picik. Mcreka
telah mengalirkan hidayahnya dari sabda-sabda Rasulullah Shallallahu

‘alaihi wa sallama, karena sabda-sabda beliau itu mengenai masalah ini dan
juga yang lainnya telah cukup memadai untuk dijadikan petunjuk dan pene-
rang, serta dapat menempati posisi penafsirapa yang dikandung Al-Qur’an.

Kemudian apa yang disabdakan beliau itu dibaca dan difahami oleh pa-
ra sahabatnya secara benar dan melalui jalan yang lurus. Setelah itu, kalimat-
kalimat yang disampaikan para sahabat itu cukup memadai dan sangat ber-
manfaat. Yang demikian itu karena masa kehidupan mereka yang lebih de-
kat dengan Rasulullah dan pengambilan langsung dari sumbernya yang meru-
pakan sumber segala kebaikan dan dasar segala petunjuk.

Kemudian langkah para sahabat itu diikuti para tabi’in. Mereka me-
nempuh jalan dan manhaj yang telah ditempuh para sahabat serta meng-
gunakan petunjuk yang telah digunakannya, dan menyeru kepada apa yang
mereka serukan.

Selanjutnya pada masa mereka, atau tepatnya pada akhir masa sahabat.
muncul faham Qadariyah'", yang merupakan “penganut Majusi” dari umat

[1] Qadariyah adalah faham yang mengakui tidak adanya taqdir. Faham ini dinisbatkan kepada
Ma’'bad Jahni. Meninggal dunia pada tahun 80 H. la adalah erang yang pertama kali berbicara
tentang taqdir datam Islam. Mereka menyebutkan bahwa ia telah belajar dari seorang pemeluk
Nasrani dari Asawirah yang bernama Abu Yunus Sansawiyah, yang lebih dikenal dengan sebut-
an Asawirl, Demikian juga belajar pada Ghailan Al-Damsyqi. Lih. buku Al-Syahr Saitani, Al-
Milal wal Nilwal, juz [, hal. 47. Pentahqiq: Muhammad Sayyid Kailani,
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ini, yang mereka berpendapat bahwa takdir itu tidak ada. Dan segala sesuatu
itu tergantung pada diri sendiri. Jika ia berkehendak, maka ia dapat memberi-
kan petunjuk pada dirinya sendiri, barangsiapa menghendaki juga dapat me-
nyesatkan dirinya sendiri, serta siapa yang berkehendak, maka ia dapat meng-
hinakan dirinya, dan siapa yang menginginkan, maka ia akan mengantarkan
dirinya kepada kebaikan. Semuanya itu kembali pada kehendak hamba itu
sendiri dan tidak ada hubungannya sama sekali dengan kehendak Tuhan.

Mereka datang tepat setelah para ulama salafl¥l di atas. Mereka mene-
tapkan apa yang telah dibangun oleh kelompok Qadariyah di atas yang berupa
penghilangan takdir yang mereka sebut sebagai keadilan. Lalu mereka me-
nambahnya dengan penghilangan sifat-sifat Allah Subhanahu wa ta’aladan
hakikat nama-nama-Nya, dan mereka menyebutnya tauhid. Jadi, menurut
mereka, keadilan adalah mengeluarkan segala bentuk tindakan, gerakan,
ucapan, dan kehendak para malaikat, manusia, dan jin dari kekuasaan, kehen-
dak, dan penciptaan-Nya. Sedangkan tauhid menurut mereka adalah penia-
daannya dari sifat-sifat kesempurnaan dan kebesaran-Nya. Mereka menetap-
kan bahwa Allah itu tidak memiliki pendengaran, pandangan, kekuasaan,
kehidupan, kehendak, tidak memiliki pembicaraan dan tidak berbicara, tidak
memiliki perintah dan tidak memerintah, serta tidak berbicara. Dan firman-
Nya itu tidak Jain hanyalah sekedar suara, huruf yang diciptakannya di udara
atau di tempat penciptaan. Dan Dia juga tidak bersemayam di * Arsy, tidak ada
tangan yang sampai menjangkau di sana, tidak ada juga malaikat dan roh
yang sampai ke *Arsy tersebut. Perintah dan wahyu itu bukan turun dari-Nya,
dandi atas ‘Arsy itu tidak ada Tuhan yang disembah, dan apa yang di atas
‘Arsy itutidak lain hanyalah ketiadaan dan kenafian belaka. Demikian itu-
fah tauhid dan keadilan mereka.

Setelah itu muncul kelompok lain dari faham Qadariyah juga. Kelom-
pok ini meniadakan tindakan, kehendak, dan pilihan hamba. Selain itu, ke-
lompok ini juga mengklaim bahwa gerakan manusia itu bersifat pilihan seper-
ti layaknya gerakan pepohonan ketika ditiup angin dan juga seperti gerakan
ombak. Dalam hal ketaatan dan kemasiatan, manusia itu dalam keadaan di-
paksa dan tidak diberikan kebebasan. Kemudian para pengikut kelompok ini
mengikuti jejak dan manhajnya. Mereka menetapkan faham ini, berkiblat
padanya serta mengesahkannya. Dan mereka memberikan tambahan pada
pendapat kelompok ini, yaitu bahwa tugas yang dibebankan Tuhan kepada
hamba-hamba-Nya itu semuanya merupakan beban yang diluar kemampuan.

[2] Ulama salaf adalah para sahabat gan tabi'in dari mereka yang hidup pada tiga abad pertama,
serta para imam yang mengikuti mereka. Seperti misalnya, imam erapat (Maliki, hanafi, Syafi’,
dan Hambali), Sufyan Tsauri, Sufyan bin Uyainah, Laits bin Sa’ad, Abdullah bin Mubarak,
Bukhari, Muslim, dan para penulis buku Sunan, serta semua syaikh Islam yang mempertahan-
kan jalan para sahabat dan tabi'in seperti misalnya, Ibnu Taimiyah dan Ibau Qayyim. Lih. buku
Al-Salafiyyah, Dr. Mustafa Hilmi, hal. 5.
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Dan pada hakikatnya pembebanan itu seperti pembebanan pada bangku kecil
untuk dijadikan alat mencapai lantai ke tujuh. Dengan demikian, pembceban-
an seorang hamba untuk beriman dan menjalankan syart’al-Nya merupakan
pembebanan tugas yang tidak dapat dikerjakan seorang hamba, dan 1a sama
sckali tidak memiliki kemampuan untuk itu. Karena sebenarnya, tugas itu ha-
nya dapat dilaksanakan oleh Tuhan saja. Lalu Dia membebankan tugas terse-
but kepada hamba-hamba yang sama sekali tidak mampu menjalankannya.
Setelah itu Dia memberikan siksaan atasnya, padahal scbenarnya mereka
sama sckali tidak mengerjakannya.

Kemudian jejak mereka itu diikuti oleh para pengagumnya, yang mere-
ka mengatakan bahwa di alam ini tidak ada sama sekali yang namanya mak-
siat, karena pelaku berada dalam ketaatan penuh terhadap iradah (kehendak)
dan s¢jalan dengan apa yang diinginkan. Sebagaimana yang diungkapkan:

Aku berbuat sesuai dengan

apa yang menjadi kehendak-Nya dariku,

dengan demikian semua perbuatanku ini

adalah ketaatan.

Kemudian sebagian mercka dicela atas tindakannya berbuat maksiat,
maka mereka berujar, *Jikaengkau berbuat maksiat kepada-Nya, berarti eng-
kau telah menaati kehendak-Nya, karena orang yang menaati kehendak (ira-
dah) itu tidak dicela, dan pada hakikatnya ia tidak dapat dihinakan.”

Para pendukung faham ini dari kalangan kaum tcologis bahwa iradah,
masyi 'ah, dan mahabbah {cinta) itu dalam pandangan Tuhan adalah satu.
Jadi, menurutnya, mahabbah itu adalah masyi'ah itu sendiri. Dan semua yang
ada di alam ini sudah merupakan kehendak dan keinginan-Nya, dan apa yang
menjadi kehendak dan keinginan-Nya berarti telah menjadi kecintaan- Nya.

Penulis (fbnu Qayyim Al-Jauziyyah) diberitahu oleh Syaikhul Islam®),
bahwa beliau telah mencela kelompok ini atas kecintaannya pada sesuatu
yang dibenci Allah Subharnahu wa ta’ala dan Rasul-Nya. Penganut kelom-
pok itu pun berkata, “Mahabbah (cinta) itu adalah api yang membakar semua
selain yang menjadi kehendak mahbub (yang dicintai). Sedang semua yang
ada di alam ini adalah kehendak-Nya. Lalu apa lagi yang lebih dibenci dari

[3] Syaikhul Islam adalah Abu Abbas Tagiyyuddin Ahmad bin Abdul Halim, yang lebih dikenal
dengan sebutan Ibnu Taimiyah. Meninggal dunia pada tahun 728 H. I adalah imam mujaddid
{pembaharu). Syaikhul Islam ini telah mendengar hadits dan mendukung penuh sunnah dengan
bukti-bukti yang jelas. Ia termasuk orang-orang yang bertakwa. Dan ia juga memiliki pandang-
an mengenai ilmu filsafat dan pendapat para teologis. Syaikhul Islam ini mempunyai bamyak
karya tulis, yang di antaranya adalah “Al-Fatawa Al-Shughra, Al-Fatawa Al-Kibra, Noagshul
Manthiq war Raddu “alaal Mantigin, Manheajus Sunch, Igtidha'us Shiratal Mustagim, Al-
Raddu ‘alaa Al-Jahmiyvah, danlain-lainnya. Lih. buku Min Khalil Haras Ibnu Taimiyah Al-
Salafi, hal. 38 dan seterusnya.
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hal itu?” [bnu Taimiyah menuturkan, Jalu kukatakan kepadanya, “Jika Dia
telah murka, melaknat, marah, dan mencela suatu kaum, maka apakah engkau
masih mendukung, mencintai mereka dan menyukai perbuatan mereka, serta
engkau rela menjadi teman setia atau musuh mereka?” Maka penganut faham
Jabariyah itu terdiam seribu bahasa dan tidak sepatah kata pun kefuar dari
mulutnya.

Dengan tindakan itu mercka mengaku bahwa mereka menjadi pen-
dukung sunah, percaya pada takdir, dan penentang terhadap ahlul bid ah!"
Mereka telah melakukan pengurangan terhadap mizan, menggantungkan
dosa-dosa mereka pada takdir dan membebaskan diri mereka dari perbuatan
dosa seraya mengatakan, “Dosa-dosa itu pada hakikatnya adalah perbuatan
Tuhan.”

Dan jika mendengar orang yang memohon ampunan kepada Tuhan-
nva, maka mereka mengatakan, “Mahasuci Engkau, ya Tuhan kami, ini ada-
lah dusta yang besar. Kejahatan itu bukan tertuju kepada-Mu sedang semua
kebaikan berada di tangan-Mu.”

Bahkan kelompok ini telah berprasangka buruk kepada Allah dan me-
nganggap Allah benar-benar telah melakukan kezaliman, di mana mereka
berkata, “Sesungguhnya semua perintah dan larangan Tuhan itu sama dengan
penugasan seorang hamba untuk menaiki langit, dan juga seperti penugasan
seorang mayat untuk menghidupkan orang-orang vang sudah meninggal.
Dan Tuhan mengadzab hamba-hamba-Nya karena suatu perbuatan yang
mereka tidak sanggup meninggalkannya atau meninggalkan perbuatan yang
mereka tidak sanggup mengerjakannya. Dan tidak ada seorang pun di dunia
ini yang diberikan kebebasan, melainkan berada dalam paksaan.

Pada saat yang sama, suatu kaum itu juga tidak memiliki sebab, tujuan,
hikmah, dan kekuatan pada tubuh mereka, tidak juga karakter dan bakat. De-
ngan demikian, pada air tidak terdapat kekuatan yang mendinginkan, pada api
tidak terdapat kekuatan yang memanaskan, pada makanan juga tidak terda-
pat kekuatan, serta pada obat juga tidak terdapat kekuatan penyembubh, pada
mata juga tidak terdapat kekuatan melihat, pada telinga tidak terdapat kekuat-
an mendengar, pada hidung tidak terdapat kekuatan mencium. dan pada he-
wan tidak terdapat kekuatan bekerja dan menarik. Dan Tuhan tidak melaku-

[4] Yang dimaksudkan dengan Ahlul bid’ah di atas adalah ahlul kalam yang disebut dalam firman
Allah Azza wa Jalla, "Barangsiapa mencari agama selain agama Islam. maka sekaii-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) darinva. Dan di akhirat ia termasuk orang-orang yang
merugi. ” Semoga Allah mengampuni mereka atas pengakuan mereka penganut ahlussunnah,
padaha) mereka lebih banyak menelurkan bid’ah seperti yang dilakukan oleh kelompok
Rawafidh, Jahmiyah, Khawarij, Qadariyah. dan orang-orang yang mendustakan nama-nama,
sifat-sifat, qadha’ dan qadar Allah Subhanahu wa ta ala. atau orang yang mencela pard sahabat
Rasulullah Shallaliahu ‘alaihi wa sallama. Lih. buku Waskivvah Al-Kubra fi "Agidati
Ahlissunah wal firgah al-Najivak, Tbou Taimiyah, hal. 12. :
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kan sesuatu dengan sesuatu, dan menciptakan sesuatu untuk sesuatu yang
lain. Jadi, pada tindakan Tuhan itu tidak ada sebab dan tidak ada juga akibat.

Lebih lanjut penganut faham ini menambahkan, bahwa perbuatan itu
sama sekali tidak dibagi menjadi baik dan buruk. Pada saat yang sama mereka
jugatidak mengakui adanya perbedaan antara jujur dan dusta, kebajikan dan
kejahatan, keadilan dan kezaliman, sujud kepada Tuhan dan sujud kepada
syaitan, berbuat baik kepada sesama manusia dan berbuat buruk kepada sesa-
ma manusia juga, juga tidak ada perbedaan antara celaan dan pujian. Jadi, un-
tuk mengetahui baik dari yang buruk itu adalah dengan melalui perintah dan
larangan semata. Oleh karena itu diperbolehkan melarang apa yang telah di-
perintahkan-Nya, dan memerintahkan apa yang telah dilarang-Nya.

Dan sebagian pendukung faham tersebut juga menambahkan bahwa
semua badan ini sebanarnya adalah sama sehingga sebenarnya tidak ada per-
bedaan antara badan api dan badan air, dan badan emas dan badan kayu, tetapi
yang berbeda hanyalah sifat dan karakternya belaka dengan masih adanya
persamaan dalam batasan dan hakikatnya. Lebih lanjut mereka memberi tam-
bahan pada hal itu seraya berujar, “Seluruh karater itu tidak akan bertahan
dalam dua waktu.”

Jika anda menyatukan antara pendapat mereka yang menyatakan tidak
adanya ketetapan karakter, dengan pendapat mereka yang menyamakan se-
mua tubuh dan perbuatan, dan bahwa manusia ini sama sekali tidak berbuat,
tidak mempunyai sebab dalam kelahirannya, tidak mempunyai kekuatan,
bakat, dan karakter, juga dengan pendapat mereka yang menyatakan bahwa
Tuhan mempunyai perbuatan yang dilakukannya selain yang dilakukan oleh
yang diperintah-Nya, dan dengan pendapat immereka yang menyatakan bahwa
Tuhan tidak memberikan penjelasan kepada Makhluk-Nya, tidak berada di
dalam atau di luar alam, tidak berhubungan dan tidak terputus dengan alam,
serta dengan pendapat mereka bahwa Tuhan tidak berbicara dan tidak me-
ngajak berbicara, tidak ada seorang pun yang mendengar firman-Nya, dan
Dia tidak akan dilihat olch orang-orang yang beriman pada hari kiamat kelak,
maka secara logis anda akan melihat bahwa semuanya itu bertentangan de-
ngan pendengaran dan wahyu.

Ketika pengetahuan akan kebenaran dalam masalah qadha’, qadar, hik-
mah, dan ta’li} ini sudah sampai pada tingkat yang sangat dibutuhkan, bah-
kan pada tingkat dharuri, maka penulis berusaha keras untuk menyusun dan
membukukan buku ini. Buku ini memiliki makna tersendiri dan keistimewa-
an yang luar biasa. Dan kami bert judul “Syifa ul “Alil Fii Masaailil Qadha’
wal Qadar wal Hikmah wat Ta 'lil”".

Untuk itu penulis menyajikannya dalam beberapa bab berikut ini.

Bab 1: Mengenai Penentuan takdir pada semua makhluk sebelum pen-
ciptaan langit dan bumi.
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Bab II: Mengenai Penentuan Tuhan terhadap kesengsaraan, kebaha-
giaan, rezki, ajal, dan amal hamba-hamba-Nya sebelum penciptaan mereka.
Dan itu adalah takdir kedua.

Bab [H: Mengenai perdebatan Adam dan Musa dalam masalah di atas.

Bab IV: Mengenai takdir ketiga, yaitu ketika janin masih berada di
dalam rahim ibunnya.

Bab V: Mengenai takdir keempat, yaitu Lailatul Qadar.

Bab VI: Mengenai takdir kelima, yaitu tentang hari.

Bab VII: Mengenai ditetapkannya kesengsaraan dan kebahagiaan lebih
awal itu tidak menuntut ditinggalkannya amal, tetapi diwajibkan untuk beru-
saha keras melakukannya, karena takdir itu ditetapkan melalui adanya bebe-
rapa sebab.

Bab VIII: Mengenai firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang
telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan
darineraka.”

Bab IX: Mengenai firman Allah, “Sesungguhnya Kami menciptakan
segala sesuatu menurut ukuran.”’

Bab X: Mengenai tingkatan Qadha’ dan Qadar, di mana orang yang
mempunyai ma’rifah sempurna dan iman terhadapnya, berarti telah beriman
kepada Qadar. Tingkatan pertama.

Bab X1: Mengenai tingkatan kedua Qadha’ dan Qadar, yaitu tingkatan
penetapan.

Bab X1I: Mengenai tingkatan ketiga, yaitu tingkatan kehendak.

Bab XI1I: Mengenai tingkatan keempat, yaitu tingkatan penciptaan
amal.

Bab X1V: Mengenai tingkatan-tingkatan petunjuk dan kesesatan.

Bab XV: Mengenai Thab ', Khatam, Qafl, Ghall, Sadd, Ghisyawah,
dan lain-lain semisalnya.

Bab XVI: Mengenai kesendirian Allah dalam menciptakan zat, sifat,
dan perbuatan. :

Bab XV1I: Mengenai Kasab dan Jabr serta arti keduanya menurut ba-
hasa dan istilah.

Bab XVIII: Mengenai perbuatan dalam Qadha’ dan Qadar serta
penyebutan kata fi i/ dan infi 'al.

Bab X1X: Mengenai perdebatan antara Faham Jabariyah dan Faham
Sunni.

Bab X X: Mengenai perdebatan antara Faham Qadariyah dan Faham
Sunni.

Bab X X1i: Mengenai penyucian Qadha’ Tuhan dari syirik.

Bab XXII: Mengenai cara penentuan hikmah Tuhan dalam penciptaan
dan perintahnya, serta penentuan tujuan dan hasil yang diharapkan.
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Bab XXIII: Mengenai pertanyaan yang diajukan orang-orang yang
menafikan hikmah dan jawaban terhadapnya.

Bab XXIV: Mengenai makna pendapat ulama salaf, “Di antara dasar-
dasar iman kepada Qadar baik dan buruknya, manis dan pahitnya.

Bab XXV: Mengenai penjelasan tentang kesalahan pendapat orang
yang menyatakan bahwa Tuhan itu menghendaki perbuatan jahat dan juga
berbuat.

Bab XX VI: Mengenai hadits Rasulullah Shallallahu “alaihivwa sallam,
“Aku berlindung kepada keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu, dan aku berlin-
dung kepada maaf-Mu dari siksaan-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari
diri-Mu,” yang menunjukkan penetapan qadar dan rahasia doa ini.

Bab XXVII: Mengenai masuknya iman kepada qadha’, qadar, keadil-
an, dan tauhid dalam sabda beliau, “Hukum-Mu telah berlaku padaku dan adil
terhadapku,” serta beberapa kaidah agama yang terkandung dalam hadits ini.

Bab XX VIII: Mengenai hukum-hukum keridhaan terhadap qadha’ dan
perbedaan manusia mengenai hal itu.

Bab XXIX: Mengenai pembagian gadha’, qadar, iradah, kitabah (pene-
tapan), hukum, perintah, izin, kalimat, kebangkitan, pengutusan rasul, peng-
haraman, pemberian, pelarangan. Keberadaan Rasul berkaitan dengan makh-
fuk-Nya dan agama [slam berkaitan dengan perintah-Nya.

Bab XXX: Mengenai Fitrah pertama yang Allah telah menciptakan
hamba-hamba-Nya berdasarkan fitrah tersebut, dan penjelasaan bahwa fitrah
itu tidak bertentangan dengan qadha’ dan keadilan.

Apa yang benar dalam buku ini semuanya berasal dari Allah semata.
Dan yang salah berasal dari diri penulis sendiri dan dari syaitan, sedang Allah
dan Rasul-Nya terlepas dari kesalahan tersebut.

Semoga para pembaca dan pemerhati buku ini akan mendapatkan man-
faat yang terkandung di dalamnya. Jangan anda tergesa-gesa menolak sesuatu
yang belum anda ketahui sebabnya dalam buku int. Jangan pula kebencian ke-
pada penulis buku ini dan para sahabatnya menjadikan anda menolak semua
isi buku ini, yang mungkin tidak akan anda temukan pada buku yang lain.
Bahkan banyak mengagungkan masalah qadha’ qadar ini meninggal dunia
dalam keadaan merugi dan tidak pernah mengetahui hakikatnya.

Allah 4zza wa Jalla telah membagikan fadhilah-Nya kepada sefuruh
makhluk-Nya berdasarkan ilmu dan hikmah-Nya, karena Dia Maha Menge-
tahui lagi Mahabijaksana. Keutamaan itu hanya berada di tangan Allah yang
diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan Dia mempunyai fa-
dhilah yang sangat agung.
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BAB 1

TAKDIR PERTAMA:
PENETAPAN TAKDIR
SEBELUM PENCIPTAAN LANGIT
DAN BUMI

Dari Abdulah bin Amrbin Ash, ia bercerita, aku pernah mendengar Ra-
sulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda:

“Allah telah menetapkan takdir makhluk ini sebelum Dia menciptakan

langit dan bumi dalam jarak waktu lima puluh ribu tahun. Dan "Arsy-

Nyadi atas air. """

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa penciptaan galam (pena) febih
awal daripada penciptaan * Arsy. Pendapat ini lebih tepat. Hal itu didasarkan
pada hadits yang diriwayatkan Abu Dawud dari Abu Hafshah Al-Syami, 1a
menceritakan, Ubadah bin Shamit mengatakan kepada puteranya, wahat
puteraku. sekali-kali engkau tidak akan menikmati rasa iman sehingga eng-
kau mengetahui bahwa apa yang menimpamu itu tidak untuk menyalahkan-
mu, dan apa yang menjadikan engkau salah bukan untuk menimpamu, aku
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda:

“Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan Allah adalah galam (pe-

na), lalu dikatakan kepadanya, ‘Tulislah.” la menjawab, ‘Ya Tuhanku,

apa yang harus aku tulis?’ Dia menjawab, ‘Tulislah takdir segala se-

Suatu sampai hari kiamat tiba.””

Ubadah bertutur lagi, wahai puteraku, aku pernah mendengar Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda:

“Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak seperti ini, maka

ia bukan termasuk umatku. "?

[1] Diriwayatkan Imam Muslim dalam buku Shahify Musiim, juz IV, kitab Al-Qadar, hadits no.
2044. Dan Imam Tirmidzi, Sunanr Al-Tirmidzi, juz IV, hadits no. 2156. Dan Imam Ahmad,
juz IL, hal. 169.

[2] Diriwayatkan Abu Dawud, juz IV, hadits no. 4700. Imam Tirmidzi, juz IV, hadits no. 2155.
Imam Baihagi, juz X, hadits no. 204. Tbnu Abi ‘Ashim, juz I, hadits no. 48. Al-Albani mengata-
kan bahwa hadiis i shahih.
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Penulisan takdir dengan pena ditakukan pada waktu yang bersamaan
dengan penciptaannya. Hal itu berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan
Imam Ahmad dalam Musnadnya, dari Ubadah bin Shamit, ia bercerita, ayah-
ku pernah memberitahuku, ita menceritakan, aku pernah masuk rumah Uba-
dah yang ketika itu sedang jatuh sakit. “Apakah dalam sakitmu ini engkau
mengkhayalkan kematian?” Maka kujawab, “Wahai ayahku, berikantah wa-
siat kepadaku dan berijtihadlah untukku.” Maka ia pun berujar, “Dudukkan-
lah aku.” Dan ketika ofang-orang mendudukkannya, ia bertutur, “Wahai pu-
teraku, engkau tidak akan pernah merasakan nikmatnya iman dan tidak akan
sampai pada ilmu yang sebenarnya mengenai Allah Tabaraka wa Ta ala se-
hingga engkau beriman kepada qadar, vang baik maupun yang buruk.” Lalu
kutanyakan, “Wahai ayahku, bagaimana aku dapat mengetahui baik dan bu-
ruknya qadar {takdir)?” lamenjawab, “Engkau mengetahui bahwa apa yang
menjadikan kamu bersalah bukan sebagai musibah bagimu. Dan musibah
yang menimpamu bukan untuk menyalahkanmu. Wahai puteraku, sesung-
guhnya aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda:

Sesungguhnya sesuatu yang pertama kali diciptakan Allah adalah ga-
lam (pena). Kemudian Dia berfirman, *Tulislah.” Maka pada saat yang sama
berlaku pula apa yang telah tercipta sampai hari kiamat.

Wahai puteraku, jika engkau mati dalam keadaan tidak percaya pada
hal itu, maka engkau masuk neraka.”tl

Dan apa yang ditulis galam itu adalah takdir. Hal itu didasarkan pada
hadits yang diriwayatkan Ibnu Wahab, Umar bin Muhammad pernah mem-
beritahuku bahwa Sulaiman bin Mahran pernah memberitahunya, ia berceri-
ta, Ubadah bin Shamit pernah menuturkan, “Panggilkan puteraku sehingga
aku dapat memberitahukan kepadanya apa yang pernah aku dengar dari Ra-
sulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama, beliau bersabda:

“Sesungguhnya sesuatuyang pertama kali diciptakan oleh Allah dari

makluk-Nya ini adalah galam. Lalu Dia berfirman, ‘Tulislah.’ Maka

galam itu bertanya, ‘Ya Tuhanku, apa yang harus aku tulis?’ Dia men-
jawab, ‘Takdir.'"”

Rasulutlah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Barangsiapa
tidak beriman kepada qadar, baik dan buruknya, maka Allah akan mem-
bakarnya dengan api neraka.”™"

(3] Diriwayatkan Abu Dawud, juz IV, hadits no. 4700. Imam Tirmidzi, juz V, hadits no. 3319,
imam Ahmad, juz V, hadits no. 317, Dan hadits ini dishahibkan oleh Al-Albani dalam Shahih
Tirmidzi,

[4] Takhrij hadits ini telah disampaikan pada hadits ke-2 dan ke-3. Sebagaimana yang diriwayatkan
Abu Dawud Al-Thavalusi, juz I, hadits no. 577, hal. 79.
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Dari Abdullah bin Abbas, ia bercerita, pada suatu hari aku pernah be-
rada di belakang Nabi Shallallahu ‘alaihi wa saliama, “ W ahai anak muda,
sesungguhnya aku akan mengajarkan kepadamu beberapa kalimat:

“Peliharalah Allah, niscaya Dia akan memeliharamu. Peliharalah Allah,
niscaya engkau akan mendapatkan-Nya di hadapanmu. Jika engkau meminta,
maka mintalah kepada Allah. Dan jika engkau memohon pertolongan, maka
mohonlah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah, jika umat ini bersatu untuk
memberikan manfaat (kebaikan) kepadamu dengan sesuatu, niscaya mere-
ka tidak akan memberikan manfaat kepadamu, kecuali dengan sesuatu yang
telah ditetapkan Allah bagimu. Dan jika mereka bersatu untuk mencelaka-
kanmu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan mencelakakan kamu, ke-
cuali dengan apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Qalam-qalam telah di-
angkat dan telah kering pula (tinta) lembaran-lembaran ini.”®!

Dari AbuHurairah radhiyallahu ‘anhu, ia bercerita, aku pernah berta-
nya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku adalah seorang laki-laki yang masih
inuda dan aku takut diriku berbuat zina, sedang aku tidak menemukan sesuatu
yang bisa aku gunakan untuk menikahi wanita?” Beliau pun terdiam. Kemu-
dian aku katakan lagi hal yang sama, dan belilau pun masih tetap mendiam-
kanku. Kemudian aku bertanya seperti itu lagi, lantas Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallama bersabda, “*Wahai Abu Hurairah, telah kering qalam
(pena) dengan apa yang kamu temui, Maka kebirilah (bervasektomilah) atas
keadaan itu atau tinggalkanlah vasektomi itu.”

Hadits di atas diriwayatkan Imam Bukhari, dalam bukunya ia berkata,
Ashba’ bin Wahab pernah memberitahu kami, dari Yunus dari Zuhri, dari
Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah,

Dan diriwayatkan [bnu Wahab daiam kitab Al-Qadar. Di dalamnya
Abu Hurairah mengatakan, “Maka izinkanlah aku bervasektomi.” Lalu be-
Jiau mendiamkanku sehingga aku mengatakan hal itu tiga kali, hingga akhir-
nya beliau bersabda, “Telah kering qalam atas apa yang engkau temukan.”!

[5] Diriwayatkan Imam Tirmizdi, juz IV, hadits no. 2516. Al-Hakim, juz III, hadits no. 541, Imam
Ahmad di dalam Musnadnya, juz [, hadits no. 293, Dan Al-Albani menshahihkan hadits ini
di dalam buku Shahih Al-Jami’. Sedangkan Tirmidzi mengatakan, hadits ini hasan shahih.

[6] Diriwayatkan Imam: Bukhari, juz IX, hadits no. 5076. Nasa'i, juz VI, hadits no. 3215. Dan
hadits int juga disebutkan Al-Albani dalam buku Shafihud Jami’, 7832. Dalam buku Al-Fath,
Ibnu Hajar mengatakan, “Jawaban itu menunjukkan bahwa semua perkara menurut takdir Allzh
di Azal. Vasektomi atau tidak adalah sama, karena apa yang telah ditakdirkan pasti terjadi. Dan
sabdanya, “‘4laa Dzalika” adalah berkaitan dengan takdir itu sendiri, yakni bervasektomilah
pada saat engkau benar-henar pada puncak ilmu tentang gadha’ dan qadar, karena segala sesuatu
itu tunduk pada qadha’ dan takdir Allah. Hal itu tidak berarti menunjukkan pada pembelehan
vasektomi, tetapi menunjukkan pada pelarangannya. Seolah-olah beliau bertutur, “Jika engkau
mengetahui bahwa segala sesuatu itu tunduk pada gadha’ Allah, maka vasektomi tidak akan
mendatangkan manfaar.
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Abu Dawud Al-Thayalusi menceritakan, Abdul Mukmin, Ibnu
Abdullah pernah memberitahu kami, ia bercerita, kami pernah berada bersa-
ma Hasan, lalu Abu Yazid bin Abu Maryam Al-Saluli mendatanginya de-
ngan bersandar di atas tongkatnya seraya bertanya, “Wahai Abu Sa’id, beri-
tahukan kepadaku mengenai firman Allah Azza wa jalla:

“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi ini dan tidak pula
puada divi kalian sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lawhul
Mahfuz) sebelum Kami menciptakannya. " (Al-Hadid 22)

Maka Hasan pun menjawab, “Baik. Demi Allah, Allah menetapkan
suatu ketetapan di langit lalu Dia menentukan baginya ajal, bahwa ia akan
terjadi padahari ini, jam sekian, begini dan begitu, pada yang khusus dan yang
urmur. Sampai seseorang yang mengambil tongkatnya, ia tidak mengambil-
nya melainkan telah ada dalam takdir.”

Dan Abu Yazid berkata, “Wahai Abu Sa’id, sesungguhnya aku telah
mengambilnya dan aku sudah tidak membutuhkannya lagi, lalu tidak sabar
lagi untuk mendapatkannya lagi.”

Maka Hasan bertutur, “Tidakkah engkau melihat?”

Para ulama telah berbeda pendapat mengenai dhamir (kata ganti) da-
lam firman-Nya, “Min gabli an nabra’'aha”.

Ada yang mengatakan bahwa dhamir (Haa) itu kembali kepada Anfus
(jiwa), karena kedekatannya dengan Allah. Ada juga yang berpendapat bah-
wa dhamir itu kembali pada kata A/-Ardh (bumi). Dan ada juga yang ber-
pendapat bahwa ia kembali pada A{-Musibah (musibah). Yang benar, dhamir
itu kembali pada A-Bariyyah (alam semesta) yang mencakup segala hal di
atas. Hal itu ditunjukkan olch siyag (susunan kata) pada ayat di atas.

Dan firman-Nya, “"Nabra 'aha’ sehingga ketiga takdir itu tersusun
dalam satu sistem. Wallahu a’lam.

[bnu Wahab berkata, Umar bin Muhammad memberitahuku bahwa
Sufaiman bin Mahran memberitahunya, ia bercerita, Abdullah bin Mas'ud
mengatakan, “Sesungguhnya sesuatu yang pertama kali diciptakan Allah
Azzawa Jalla dari makhluk-Nya adalah qalam. Lalu Dia berfirman, “Tulis-
fah.” Maka ia pun menulis segala sesuatu yang ada di dunia sampai hari kia-
mat. Kemudian dipadukan antara kitab pertama (Lauhul Mahfuz) dengan
amal perbuatan manusia, maka tidak akan berlawanan meski hanya alif,
wawu, maupun miim.”

Dari Abdullah bin Amy, ia bercerita, aku pernah mendengar Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda:

“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menciptakan makhluk-Nya dalam

kegelapan, lalu Dia memancarkan cahaya-Nya kepada mereka. Ba-
rangsiapa yang mendapatkan sedikit dari cahaya tevsebut, berarti ia
telah mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa yang tiduk mendapat-
kannya, berarti dia telah sesat.”

4 Qadha’ dan Qadar



Abdullah bin Amr mengatakan, oleh karena itu aku katakan, “Telah
kering galam atas apa yang telah terjadi.”"!

Abu Dawud meriwayatkan, Abbas bin Walid bin Mazid memberitahu
kami, ia berkata, ayahku pernah memberitahuku, di mana ia bercerita, aku
pernah mendengar Al-Auza’i mengatakan, Rubai’ah bin Yazid dan Yahya
bin Abi Amr Al-Syaibani pernah memberitahuku, ia menuturkan, Abdullah
bin Fairuz Al-Dailami memberitahuku, ia bercerita, aku pemah masuk rumah
Abdullah bin Amr bin ‘Ash dan ia sedang berada di kebun miliknya di Thaif
yang diberi nama Al-Wahth, lalu kukatakan, “Sesuatu yang engkau sampai-
kan kepadaku, vang engkau berbicara tentangnya dari Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallama, beliau bersabda:

“Barangsiapa meminum khamy, maka taubatnya fidak akan diterimu
seluma empat pululi pagi. Dan sesungguhnya orang yang sejahtera
adalah yang sejahtera di dalam perut ibunya. "™
T4 juga mengatakan, aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallama bersabda:
“Sesungguhnya Alah menciptakan makhluk-Nya dalam kegelapan,
kemudian Dia memancarkan cahaya. Barangsiapa yang pada hari itu
memperoleh sedikit dari cahaya itu, maka ia telah mendapat petunjuk.
Dan barangsiapa tidak memperolehnya, berarti ia telah tersesat. Oleh
karena itu, kukatakan, ‘Telah kering galam atas ilmu Allah. """
Dalam Musnadnya, Imam Ahmad!'” meriwayatkan hadits yang lebih
panjang dari yang di atas, yaitu dari Abdutlah bin Fairuz Al-Dailami, di mana
ia bercerita, aku pernah masuk menemui Abdullah bin Amr, yang ketika itu
ia scdang berada di kebun miliknya di Thaif yang diberi nama Al-Wahthu,
ia menahan scorang pemuda dari kaum Quraisy yang bergelimang da-
lam minuman khamr, Lalu kukatakan, telah sampai kepadaku hadits darimu,
bahwa barangsiapa meminum minuman khamr, maka tidak akan diterima
taubatnya selama cmpat puluh pagi. Dan bahwasanya orang yang sejahtera

[7] Diriwayatkan Imam Tirmidzi, juz V. hadits no. 2642, Imam Ahmad, juz 1, hadits no. 176. Al-
Hakim, juz I, hadits no. 30. Imam Baibaqi dalam Swnarnya, juz IX, hadits no. 4, Dan Ibnu
Abi Ashim dalam Sunannya, juz I, hadits no. 107. Al-Albani mengatakan hadits ini shahih.

[8] Diriwavatkan Imam Nasa'i (VIII/5686). Imam Ahmad dalam Musnadnya, {I11/176). Al-Hakim
(1/30). Sedangkan Ahmad Syakir mengatakan, isnad hadits ini shahih.

[9] Takhrij hadits ini telal dikemukakan pada hadits nomor 7.

[10] Yaitu Imam Ahmad bin Hambal Al-Syaibani. a dilahirkan di Baghdad pada tahun 164 H. Ia
dihesarkan di Baghdad dan di sanalah fahamnya berkembang dengan baik. dan mengalami
kernuraman di Mesir selama pemerintahan Al-Ayyubi. Ahmad bin Hambal pernah menjalani
cobaan dalam menentang pendapat yang menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah makhluk. Dan
ituterjadi pada masa pemerintahan Ma'mun, Mu'tashiin, dan Al-Watsiq. Kepadanya madzhab
Hambali berintisab. Ja meninggal pada talun 241 H. Lih. buku A amul Minvaggi'in. Thnu
Qayyim, juz1, hal. 14,
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adalah orang yang scjahtera di dalam perut ibunya. Dan bahwa siapa yang
mendatangi Baitul Maqdis, dan tidak ada yang menyenangkan hatinya ke-
cuali shalat di dalamnya, maka dosa-dosanya akan lepas darinya seperti pada
saat ia dilahirkan oleh ibunya.

Ketika pemuda itu mendengar penyebutan khamr, maka ia menarik
tangannya dari Abdullah bin Amr, dan kemudian pergi. Maka Abdullah bin
Amyr pun berkata, “Sesungguhnya aku tidak pernah memperkenankan sese-
orang mengatakan dariku sesuatu yang belum pernah aku katakan. Aku per-
nah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda:

"Barangsiapa meminum seteguk minuman khamr, maka tidak akan

diterima shalatnya selama empat puluh pagi, Jika ia bertaubat, maka

Allah akan mengampuninya. Dan jika ia mengulanginya kembali,

maka tidak akan diterima shalatmya selama empat puluh pagi. Dan jika

ia bertaubat, maka Allah akan mengampuninya. Dan jika ia mengu-
langinya kembali? Abdullah bin Amr mengatakan, aku tidak tahu pada
ketiga atau keempat kalinyva? maka hak bagi Allah untuk menyiramnya

dengan lumpur panas pada hari kiamat kelak. "1/

Abdullah bin Amr juga menceritakan, aku pemah mendengar Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda:

“Sesungguhmya Allah Azza wa Jalla telah menciptakan makhiuk-Nya

dalam kegelapan, kemudian Dia memancarkan cahayva-Nya kepada

mereka. Barangsiapa yang pada itu mendapatkan bagian dari cahaya
itu, berarli ia telah mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa tidak
mendapatkannya, berarti ia telah tersesat. Oleh karena itu aku kata-

kan, ‘Telah kering galam atas ilmu Allah.” 'Y

Dan aku (Abdullah bin Amr) juga menceritakan, aku pernah mende-
ngar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda:

“Sesungguhnya Sulaiman bin Dawud pernah meminta kepada Allah

Azzawa.Jalla tiga hal, lalu Dia memberikan dua hal. Dan kami berha-

rap hal ketiga itu menjadi bagian kita. Sulaiman meminta kepada Allah

suatu hukum yang berlawanan dengan hukum-Nya, lalu Allah mem-
berikan hal itu kepadanya. Selain itu, Dia juga meminta kekuasaan
yang tidak layak bagi seorang pun setelahnya, maka Dia pun memberi-
kannya kepadanva. Dan ia meminta kepada-Nya, siapa saja orang

vang keluar dari rumahnya yang tidak bertujuan kecuali shalat di

masjid ini (masjid Nabawi), maka ia akan keluar dari dosa-dosanya

[11] Diriwayatkan Ihnu Majah (11/3377). Imam Ahmad dalam Musradnya (11/176). Al-Albani
mengatakan, hadits ini shahih.
[12] Takhrijnya telah dikemukakan pada hadits no. 7.
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seperti pada saat ia dilahirkan ibunya. Dan kita berharap Allah Azza
wa Jalla memberikan hal itu kepada kita. "1"/

*okok

g mﬂmmwmm
CO MR X 3

[13] Diriwayatkan Ahmad dalam Musnadnya (I1/176). Nasa’i (I1/692). Dan Al-Hakim 1/30). Ibnu
Hibban (I11/1631).
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TAKDIR KEDUA:
PENENTUAN KESENGSARAAN,
KEBAHAGIAAN, REZKI,
AJAL, DAN AMAL MANUSIA

SEBELUM PENCIPTAAAN MEREKA

Dari Alibin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu, ia menceritakan, kami per-
nah mengurus seorang jenazah di Baqi’il Ghargad™, lalu Rasululiah Shail-
lallahu ‘alaihi wa sallama duduk, maka kami pun ikut duduk di sekeliling-
nya. I3i tangan beliau terdapat sebatang kayu, lalu beliau membaliknya dan
menghentak-hentakkan ke tanah seraya bersabda, “Tidaklah salah seorang di
antara kalian, tidak ada jiwa yang ditiupkan kecuali telah dituliskan tempat-
nyadi surga atau neraka. Jika tidak, telah ditetapkan sengsara atau bahagia.”

Kemudian salah seorang bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa kita tidak
bersandar saja pada kitabkita dan meninggalkan amal? Barangsiapa di anta-
ra Kita yang termasuk orang-orang yang berbahagia, maka ia akan menger-
jakan amal orang-orang yang berbahagia. Sedangkan siapa di antara kita yang
termasuk orang-orang sengsara, maka ia akan mengerjakan amal orang-orang
yang sengsara.”

Maka beliau bersabda, “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka
mercka diberikan kemudahan untuk mengerjakan amal orang-orang yang
berbahagia. Sedangkan orang-orang yang sengsara, maka akan dimudahkan
baginya menuju pada amal orang-orang yang sengsara.”

Kemudian beliau membaca ayat:

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber-

takwa, serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka

Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adanya

orang-orang yang bakhil dan merasa dirinva cukup, serta mendusia-

kan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya

(jalan) yang sukar.” (4l-Lail : 5-10)"!

[1] Sebuah pemakaman di Madinah, tempat di mana penduduk Madinah dimakamkan. Di dalam
pemakaman tersebut terdapat pehon Gharqad.

[2] Dirtwayatkan Imam Bukhari (I111/1362), Muslim (IV/2039/VI). Dan Abu Dawud {(IV/4694).
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Dalam sebuah lafaz disebutkan, “Berbuatlah, karena semuanya diberi-
kan kemudahan. Adapun orang-orang yang berbahagia akan dimudahkan
untuk mengerjakan amal orang-orang yang berbahagia. Sedangkan orang-
orang yang sengsara akan dimudahkan untuk mengerjakan amal orang-orang
vang sengsara.” Kemudian beliau membacakan ayat:

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber-

takwa, serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga). maka

Kami kelak akan menyiapkan baginyva jalan yvang mudah. Dan adanya

orang-orang yang bakhil dan merasa dirvinya cukup, serta mendusta-

kan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya

(jalan) yang sukar.” (41-Lail : 5-10)7%

Dandari Imran bin Hashin, ia bercerita, pernah ditanyakan kepada Ra-
sulullah. “Ya Rasulullah, apakah penghuni surga mengetahui siapa penghuni
neraka itu?” Beliau menjawab, *Ya.” Kemudian ditanyakan lagi, “Lalu un-
tuk apa orang-orang itu berbuat?” Beliau menjawab, “Masing-masing telah
dimudahkan mencapai apa vang diciptakan baginya.”™ (Muttafaqun ‘alaih)

Dan pada sebagian jalan Bukhari disebutkan, “Masing-masing me-
ngerjakan apa yang telah diciptakan untuknya, atau dimudahkan untuknva.”"

Dari Abu Aswad Al-Du’ali, 1a menceritakan, Imran bin Hasin pernah
mengatakan kepadaku, “Bagaimana menurut pendapatmu mengenai apa
yang dikerjakan dan diusahakan manusia pada hari ini. Apakah hal itu kare-
na takdir yang sudah ditentukan bagi mereka lebih dahulu ataukah dikarena-
kan dari apa yang mereka terima dari ajaran Nabi mercka yang mereka tidak
dapat membantahnya?” Kemudian Rasulullah menjawab, “Tidak, tetapi yang
demikian itu dikarenakan takdir yang telah ditetapkan atas mercka.” Lalu ia
bertanya, ““Apakah dengan demikian itu bukan suatu kezaliman?” Maka aku
dibuat sangat terheran oleh pertanyaan tersebut. Dan kukakatan, “Segala se-
suatu telah diciptakan Allah dan dimiliki tangan-Nva, schingga Dia tidak
dimintai pertanggung jawaban akan tetapi merekalah yang akan dimintai
pertanggung jawaban.”

Setelah itu ia berkata kepadaku, semoga Allah memberkatimu, sesung-
ouhnya aku tidak ingin dari pertanyaan yang kuajukan kepadamu tadi kecuali
untuk menjaga logikamu. Sesungguhnya ada dua orang pezina vang datang
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama dan bertanya, “Ya Ra-
sulullah, bagaimana menurut pendapatmu mengenai apa yang dilakukan dan
diusahakan oleh manusia pada hari ini, adakah sesuatu dari takdir yang telah
ditetapkan bagi mereka dan berlaku pada diri mereka yang mendahului?”
Maka beliau menjawab, “Benar, sudah ada takdir yang ditetapkan bagi mere-

(3] Diriwayatkan fmam Bukhari {VIT1/4946) dari hadits Ali bin Abi Thalib.

[4] Diriwavatkan Imam Bukhari (XII1/7551). Muslin (IV/2041/1X). Abu Dawud (IV/4709). Dan
Imam Ahmad dalam Musnaduya (IV/431)
{51 Diriwayatkan Imam Bukhari (XI/6596) dari hadits Imran bin Haghin.
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ka dan berlaku pada diri mereka. Hal itu dibenarkan dalam Al-Qur’an melalui
firman-Nya:

“Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya. Maka Allah mengil-

hambkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan-nya. " (41-

Syam 7-8)

Dari Syafi Al-Ashbahi dari Abdullah bin Amr, ia bercerita, Rasulullah
pernah keluar rumah menemui kami dan di tangannya terdapat dua kitab.
Lalu beliau bertanya, “Tahukah kalian, dua kitab apa ini?” Kami menjawab,
“Tidak, kecuali jika engkau memberitahukan kami, ya Rasulullah.” Untuk
kitab yang berada di tangan kanannya beliau bersabda, “Ini adalah kitab dari
Tuhan semesta alam Tabaraka wa ta’ala yang mencatat nama-nama para
penghuni surga dan nama-nama orang tua mercka serta kabilah mereka. Ke-
mudian Dia menetapkannya dengan tidak menambah atau menguranginya
selama-lamanya.” Sedangkan untuk kitab yang berada di tangan kirinya be-
liau bersabda, “Ini adalah kitab untuk para penghuni neraka yang mencatat
nama-nama mereka juga nama-nama nenek moyang mereka, lalu Dia men-
etapkannya dengan tidak menambah atau mengurangi dari mereka untuk se-
lama-lamanya.”

Kemudian para sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama ber-
tanya, “Lalu untuk apa kita beramal jika amal itu tidak ada manfaatnya?”
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama menjawab,

s . L . P L o r,
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"Teguhkan dan dekatkanlah, karena penghuni surga itu telah ditetap-
kan baginya amal penghuni surga, meskipun ia berbuar amalan apa
saja. Sedangkan penghuni neraka telah ditetapkan baginya amal peng-
huni neraka meskipun ia mengerjakan amalan apa saja.” Lalu Rasu-
iuliah mengangkat tangan kananwya seraya menuturkan, “Golongan
ini masuk surga.” Kemudian beliau mengangkat tangan kirinya seraya
berujar, “Dan golongan ini masuk neraka. "’ (Diriwayatkan Imam
Tirmidzi dari Qutaibah dari Laits Abu Qubaili dari Syafi. Dan dari Qu-
taibah dari Bakar bin Nashr dari Abu Qubai!l. Dalam hal ini lmam Tic-

[6] Diriwayatkan Imam Tirmidzi (IV/2141). Imam Ahmad (11/167). Disebutkan juga oleh Al-
Albani dalam Shahih Al-Jami’ (88}, ia mengatakan hadits ini shahih.
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midzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih gharib. Juga diri-

wayatkan Imam Nasa’i dan Imam Ahmad).

Dalam buku Shahihul Hakim disebutkan sebuah hadits dari Abu Ja’far
Al-Razi, Rabi’ bin Anas memberitahu kami dari Abu Aliyah dari Ubay bin
Ka’ab mengenai firman Allah Subhanahu wa ta 'ala:

“Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam

dari sulbi mereka. " (Al-A'raf 172)

Allah Tabaraka wa ta’ala mengumpulkan semua anak cucu Adam
yang akan hidup pada hari itu sampai hari kiamat. Lalu 1a menciptakan pa-
sangan bagi masing-masing orang. Kemudian Dia membentuknya, selanjut-
nya Dia menjadikan mereka dapat berbicara sehingga mereka dapat berbica-
ra. Setelah itu Dia mengambil janji dan kesaksian terhadap diri mereka sendi-
r1, “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tu-
han kami), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar pada
hari kiamat kelak kalian tidak mengatakan, “"Sesungguhnya kami (bani
Adam)adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).” Atau
agar kalian tidak mengatakan, “Sesungguhnya orang-orang tua kami telah
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak
keturunan yang datang sesudah mercka. Maka apakah Engkau akan membi-
nasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu.” (Al-A’raf
172-173)

Dalam ayat itu Allah menuturkan, “Sesungguhnya Aku mengambil
kesaksian langit tujuh tingkat dan bumi juga tujuh tingkat terhadap diri kalian
serta mengambil kesaksian bapak kalian, Adam terhadap diri kalian agar
kelak kalian tidak mengatakan, ‘Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).” Janganlah kalian
menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun, karena sesungguhnya Aku telah
mengutus kepada kalian seorang rasul yang mengingkatkan kalian akan janji-
Ku ini. Dan Aku juga menurunkan kepada kalian kitab-kitab-Ku.” Mereka
mengatakan, “Sesungguhnya kami bersaksi bahwa Engkau adalah Tuhan
kami, kami tidak mempunyai tuhan selain Diri-Mu.”

Setelah itu Adam memperhatikan mereka sehingga ia menemukan di
antara mereka ada yang kaya dan miskin, cakep, dan lain sebagainya. Laluia
berkata, “Ya Tuhanku, andai saja engkau menyamaratakan di antara hamba-
hamba-Mu.” Maka Tuhan pun menjawab, “Sesungguhnya Aku lebih menyu-
kai untuk disyukuri.” Selain itu, Adam juga menyaksikan para Nabi seperti
pelita.

Masih dalam Shahihul Hakim dan Jami 'ut Tirmiddzi dari hadits Hi-
syam bin Yazid dari Zaid bin Aslam dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ra-
dhivallehu ‘anhu, ia bercerita, Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallama ber-
sabda:
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“Ketika Allah menciptakan Adam, Dia mengusap punggungnya, maka
dari punggungnya itu setiap roh yang menyerupai biji atom berjatuhan, yang
Dia adalah penciptanya sejak itu sampai hari kiamat kelak. Kemudian Dia
menjadikan di antara kedua mata setiap orang seberkas cahaya. Kemudian
ketika orang-orang itu diperlihatkannya, Adam bertanya, “Siapakah orang
ini?” Tuhan menjawab, “la itu adalah anakmu, Dawud, yang lahir pada umat
terakhir.” Laluia bertanya, “Berapa lama umur yang telah Engkau tetapkan’?”
Dia menjawab, “Enam puluh tahun.” Maka ia berkata, “Ya Tuhanku, tambah-
kantah dari umurku untuknya empat puluh tahun.” Allah berujar, “Dengan
demikian akan ditetapkan dan tidak dapat dirubah.” Dan ketika umur Adam
berakhir, malaikat maut mendatanginya, maka Adam berkata, “Bukankah
umurku masih tersisa empat puluh tahun?” Maka malaikat bertutur kepada-
nya, “Bukankah engkau telah menambahkannya untuk anakmu, Dawud.”
Namun Adam menyangkalnya sehingga keturunannya itupun menyangkal-
nya. Adam lupa dan keturunannya itupun lupa. la salah dan keturunannya
itupun salah.l"

Sedangkan dalam buku Muwattha’ disebutkan sebuah hadits dari Zatd
bin Abi Anisah bahwa Abdul Hamid bin Abdirrahman bin Zaid bin Khatthab,
diberitahukan kepadanya dari Muslim bin Yasar Al-Jahni bahwa bin Khat-
thab pernah ditanya mengenai ayat ini, “Dan ingatiah ketika Tuhanmu me-
ngeluarkan keturunan anak Adam dari sulbi mereka.” (Al-A’raf 172)

Maka Umar pun menjawab, aku pernah mendengar Rasulullah Shal-
lallahu ‘alaihi wa sallama pernah ditanya mengenai ayat tersebut, maka be-
llau menjawab, “Sesungguhnya Allah menciptakan Adam lalu Dia mengu-
sap punggungnya dengan tangan kanan-Nya, maka keluarlah darinya ketu-
runannya, dan Dia berfirman, ‘ Aku telah menciptakan mereka untuk masuk
neraka dan dengan amal penghuni neraka yang akan mereka kerjakan.”™ Ke-
mudian ada seseorang yang bertanya, “Ya Rasulullah, untuk apa amal itu?”
Maka beliau menjawab, “Sesungguhnya jika Aflah menciptakan seorang
hamba sebagai penghuni surga, maka Diamenyertainya dengan amalan peng-
huni surga sehingga ia meninggal dunia dalam mengerjakan salah satu amal-
an penghuni surga, dan kemudian dimasukkan ke dalam surga. Dan jika Dia
menciptakan seorang hamba sebagai penghuni neraka, maka ia akan menyer-
tainva dengan amalan penghuni neraka sehingga ta meninggal dunia dalam
keadaan mengerjakan amalan penghuni neraka dan kemudian dimasukkan ke
dalam neraka.”®!

[7] Diriwayatkan Imam Tirmidzi (V/3076). Al-Hakim dalany buku Af-Mustadrak (11/586),, dari
Abu Hurairah dan Ibnu Ashim dalam bukunya Al-Sunnah (1/204). Ahmad dalam Musnad Ah-
mad (1/251,299, 371) dari Ibru Abbas yang di dalamnya terdapat Ali bin Zaid bin Jud’an, dan
1a dha if tetapi ia mempunyai syahid dari hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Tirmidzi
dan Hakim. Al-Albani mengatakan dalam buku Shahifu! Jami’ bahwa hadits ini shahih.

[8] Diriwayatkan Tirmidzi (V/3075). Imam Malik dalam buku Al-Muwartha’ (11/898). Lihat juga
Risaloh Magadirul Khalag yang ditahqtq oleh Abu Hafsh, hal. 17, Penerbit Darul Hadits.
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Al-Hakim mengatakan, hadits ini dengan syarat Muslim, dan bukan
seperti yang dikatakannya, tetapi ia hadits mungathi’. Abu Umar mengata-
kan, ia adalah hadits mungathi’, karena Muslim bin Yasar belum pernah ber-
temu dengan Umar bin Khatthab, dan antara keduanya terdapat Na'im bin
Rabi’ah. Ini jika benar yang meriwayatkannya berasal dari Zaid bin Abi Ani-
sah. Disebutkan di dalamnyaNa’im bin Rubai’ah, di mana ia tidak lebih hafal
dari Malik. Dengan demikian, maka Na'im bin Rubai’ah dan Muslim bin
Yassar majhul, tidak dikenal sebagai penyandang ilmu dan penukil hadits.
Dan ia bukanlah Muslim bin Yasar Al-’Abid Al-Bashari, tetapi ia adalah se-
orang yang majhul (tidak dikenal).

Kemudiandalam Tarikhu Ibnu Abi Khaitsamah diceritakan, ia berkata,
aku pernah membacakan hadits Malik kepada Yahya bin Mu’in, lalu ia menu-
lis dengan tangannya sendiri yang menyatakan bahwa Muslim bin Yasar itu
tidak dikenal.

Abu Umar pernah berkata, meskipun hadits ini berisnad cacat, namun
maknanya bersumber dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama, yang diri-
wayatkan melalui beberapa sisi dari Umar bin Khatthab dan juga yang lain-
nya.

Diantara yang meriwayatkan maknanya dalam hal takdir ini dari Nabi
Shaliallahu ‘alaihi wa sallama adalah Al bin Abi Thalib, Ubay bin Ka’ab,
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Hurairah, Abu Sa’id Al-Khudri, Abu Suraihah
Al-Ibadi, Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Amirbin Al-’Ash, Dzul Lihyah
Al-Kilabi, Imran bin Hashin, Aisyah, Anas bin Malik, Suragah bin Ja’syam,
Abu Musa Al-Asy’ari, dan Ubadah bin Shamit.

Mengenai hal ini penulis katakan, juga Hudzifah bin Yaman, Zaid bin
Tsabit, Jabir bin Abdullah, Hudzifah bin Asid, Abu Dzar, Mu’adz bin Jabal,
Hisyam bin Hakim, Abu Abdullah? --Seorang sahabat, yang darinya Abu
Nashr, Abdullah bin Salam, Salman Al-Farisi, Abu Darda’, Amr bin “Ash,
Aisyah Ummul Mukminin, Abdullah bin Zubair, Abu Umamah Al-Bahili,
Abu Thufail, dan Abdurrahman bin Auf meriwayatkan?-- dan sebagian ha-
ditsnya akan dikemukakan ke hadapan anda sekalian pada pembahasan bab-
bab berikutnya, Insya Allah.

Ishak bin Rahawih menceritakan, Bagiyah bin Walid memberitahu
kami, Zubaidi Muhammad bin Walid memberitahuku, dari Rasyid bin Sa’ad,
dari Abdurrahman bin Abi Qatadah, dari ayahnya dari Hisyam bin Hakim
Ibnu Hizam, bahwasanya ada seseorang yang berkata, “Ya Rasulullah, apa-
kah amal-amal itu baru akan dimulai ataukah sudah menjadi ketetapan
(takdir)?” Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salluma menjawab, ~*Se-
sungguhnya ketika Allah mengeluarkan anak cucu Adam dari punggungnya,
mercka diambil kesaksiannya atas diri mereka sendiri. Setelah itu diperlihat-
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kan kepada mereka melaluitelapak tangan-Nya seraya berkata, ‘Mereka ini
masuk surga dan yang ini masuk neraka, "l

Ishak bin Rahawih juga meriwayatkan, Abdus Shamad memberi-
tahu kami, Hamad memberitahu kami, Al-Hariri memberitahu kami, dari
Abu Nashrah, bahwasanya ada seseorang dari sahabat Nabi Shallallahu
‘alathi wa sallama yang bernama Abu Abduilah dikunjungi para sahabatnya
guna menjenguknya sedang ia dalam keadaan menangis. Maka para sahabat-
nya itu bertanya, “Apa yang menjadikanmu menangis?” la menjawab, aku
pernah mendengar Rasululah Shaflallahu “alaihi wa sallamabersabda, “Se-
sungguhnya Allah telah menarik genggaman dengan tangan kanan-Nya dan
lainnya dengan tangan kiri-Nya seraya berkata, *Ini untuk ini (surga) dan ini
untuk ini (nekara),”” dan aku tidak memperhatikannya sehingga aku tidak
tahu, pada termasuk genggaman yang mana aku ini.l'"

Amr bin Muhammad bin [smail bin Rafi” memberitahu kami dari Al-
Maqbari dari AbuHurairah radhivaliahu 'anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa sallama, beliau bersabda:

“Sesungguhnya Allah Ta 'ala telah menciptakan Adam dari debu, lalu
menjadikannya sebagai tanah, kemudian membiarkannya hingga jika
telah menjadi tanah kering seperti tembikar, maka Iblis berjalan mela-
luinya seraya berkata, ‘Aku diciptakan untuk suatu hal yang agung.’
Kemudian Allah meniupkan roh-Nya ke dalamnya. Kemudian Adam
bertanya, ‘Ya Tuhanku, mana keturunanku?’ Dig menjawab, ‘Pilih-
{ah, hai Adam.’ Adam berkata, "Aku memilih yang berada di sebelah
kanan Tuhanku, dan kedua tangan Tuhanku adalah kanan.” Kemudian
Allah membentangkan telapak tangan-Nya, ternyata semua yang
hidup dari keturunannya (Adam) berada di telapak tangan Tuhan. "'
Al-Nadhar memberitahu kami, AbuMa’syar memberitahu kami, dari
Abu Sa’id Al-Magbari dan Naft’ Maula Zubair, dari Abu Hurairah, ia men-
ceritakan, ketika Allah 7a ‘a/a hendak menciptakan Adam, lalu Dia menye-
outkan penciptaan Adam. Kemudian Dia bertanya kepada Adam, “Tanganku
yang sebelah mana yang lebih engkau sukai untuk aku perlihatkan kepada-

[9] Diriwayatkan Ahmad dalam masradnya (IV/176/177), (5/68). Dan Al-Haitsami menyebutkan-
nya di dalam buku Majma ‘uz Zawaid (V11/187), dan ia mengatakan, diriwayvatkan Al-Bazzar
dan Thabrani. Di dalamnya terdapat Bagiyah bin Walid, sedang ia seorang perawi yang dha if
(lemah). Haditsnya itu berpredikat iasan karena banyaknya syahid. Dan tsnad Thabrani kasan.
Sedangkan Al-Albani mengatakan dalam buku Skhahil Jami™ (1702) hahwa hadits itu shahih.

[10] Likat takhrijnya pada hadits sebelumnya.

{11] Disebutkan Al-Haitsami dalam buku Majma ‘uz Zawaid (VII1/198). Ia mengatakan, diriwayat-
kan oleh Abu Ya'la dan di dalamnya terdapat Ismail bin Rafi’. fmam Bukhari mengatakan,
hadits ini tsigah. Sedangkan perawi lainnya mendha ‘ifkannya. Juga disebutkan Ibnu Hajar Al-
Asqalani dalam buku Al-Mathalib Al-Atiyah (111/3457). Dan Hasan Bashari mengatakan,
diriwavatkan Abu Ya'la dengan sanad dha’if disebabkan oleh dha 'iftiva Ismail bin Rafy’,
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mu anak cucumu?” Adam menjawab, “Tangan kanan, dan kedua tangan Tu-
hanku adalah kanan.” Kemudian Dia menghamparkan tangan kanan-Nya dan
ternyata di dalamnya terdapat anak cucu Adam yang semuanya telah dicip-
takan untuk hidup sampai hari kiamat. Yang sehat dalam keadaan yang di-
alaminya, yang diuji juga berada dalam keadaannya sendiri, dan para nabi
juga berada dalam keadaannya sendiri. Dia berkata, “Ketahulilah, Aku akan
melepaskan mereka semua.” Lalu Adam berkata, “Sesungguhnya aku lebih
suka untuk bersyukur.”

Muhammad bin Nashr Al-Marwazi menceritakan, Muhammad bin
Yahya memberitahu kami, Sa’id bin Abi Maryam memberitahu kami, Laits
bin Sa’ad memberitahu kami, [bnu Ajlan memberitahuku dari Sa’id bin Abi
Sa'id Al-Maqbari, dari ayahnya, dari Abdullah bin Salam, ia bercerita, Allah
menciptakan Adam, lalu Dia menyodorkan tangan-Nya, lalu menariknya
kembali. Kemudian Dia berkata, “Pilihlah, hai Adam.” Adam menjawab,
“Akumemilih yang berada di sebelah kanan Tuhanku, dan semua tangan-Mu
adalah kanan.” Selanjutnya Dia membentangkan tangannya dan ternyata di
dalamnya terdapat anak cucunya, maka Adam pun bertanya, “Siapa mereka
itu, ya Tuhanku?” Aliah menjawab, “Mereka itu adalah yang tefah Kutetap-
kan untuk Kujadikan sebagai anak cucumu yang termasuk penghuni surga
sampai hari kiamat tiba.”

Ishak bin Rahawih menceritakan, Ja’far bin *Aun memberitahu
kami, Hisyah bin Sa’ad memberitahu kami, dari Zaid bin Salim, dari Abu
Hurairah, dari Nabi Skallallahu ‘alaihi wa sallama, beliau bersabda:

“Ketika menciptakan Adam, Allah mengusap punggungnya sehingga

dari punggungnya itu berjatuhan setiap roh, yang Dia menciptakan-

nya sebagai anak cucunya sampai hari kiamat kelak. ""?!

[shak bin Miladi mengatakan, Al-Mas’udi menceritakan dari Ali bin
Nadimah dari Sa’ad dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah Azza wa Jalla,
“Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam dari
sulbi mereka.” Ibnu Abbas mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah meng-
ambil janji dari Adam bahwa Dia adalah Tuhannya. Dia juga telah menetap-
kan rezki, ajal, dan musibah-musibahnya. Kemudian dari pungguhnya dike-
luarkan anaknya sebagai keturunan. Lalu Dia mengambil janji kepada mere-
ka bahwa Dia adalah Tuhan mereka, setelah itu Dia menetapkan rezki, ajal,
dan musibah-musibah mereka.”

Waki’ juga memberitahu kami, Al-A’masy memberitahu kami, dari
Habib bin Abi Tsabit, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Allah mengusap
punggung Adam, lalu Dia mengeluarkan semua yang baik di tangan kanan-
Nya dan semua yang buruk di tangan kiri-Nya.”

[12] Takhrij hadits ini telah dikemukakan pada hadits nomor 9.
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Muhammad bin Nashr menceritakan, Hasan bin Muhammad Al-
Za farani memberitahu kami, Hajjaj memberitahu kami, dari Ibnu Juraij, dari
Zubair bin Musa, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, iamengatakan, *Se-
sungguhnva Allah memukul bahu kanan Adam sebelah kanan, maka keluar-
fah semua jiwa yang tercipta sebagai penghuni surga yang berwarna putih
jernih, lalu Dia berfirman, ‘Mereka ini sebagai penghuni surga.” Setelah itu
Dia memukul bahu Adam yang sebelah kiri, maka keluarlah semua jiwa vang
dicipta sebagai penghuni neraka yang berwarna hitam, lalu Dia berfirman,
‘Mereka ini adalah penghuni neraka.” Kemudian Dia mengambil janji untuk
beriman, berma’rifah, dan bertasdiq (percaya) kepada-Nya dari semua anak
cucu Adam, serta mengambil kesaksian atas diri mereka sendiri, maka mere-
ka pun beriman, percaya, mengetahui, dan mengakui.”

Ishak memberitahu kami, Rauh bin Ubadah bin Muhammad bin Abdul
Malik memberitahu kami, dari ayahnya, dari Zubair bin Musa, dari Sa’id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas, menyebutkan hadits ini dan menambahkan, [bnu
Juraij mengatakan, pernah sampai kepadaku bahwa Allah mengeluarkan me-
reka pada telapak tangan-Nya seperti biji sawi.

Ishak menceritakan, jarir memberitahu kami, dari Mansur, dari Muja-
hid, dari Abduliah bin Amr mengenai firman Allah Subhanahu wa ta’ala,
“Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam dari
sulbi mercka.” Maka Abdullah bin Amr mengatakan, Dia mengambil mereka
seperti pengambilan sisir. Sedangkan dalam tafsir Asbath, dari Al-Sadi, dari
para sahabatnya, Abu Malik, Abu Shalih, Ibnu Abbas dari Murrah Al-Ham-
dani, dari Ibnu Mas'ud, dan dari beberapa sahabat WNabi Shallallahu ‘alaihi
wa sallama, mengenai firman-Nya, “Dan ingatlah ketika Tuhanmu menge-
luarkan keturunan anak Adam dari sulbi mereka.” Ia mengatakan, ketika
Allah mengeluarkan Adam dari surga sebelum diturunkan dari langit, Allah
mengusap punggung Adam sebelah kanan, laju darinya keluar anak cucunya
yang berwarna putih seperti mutiara sebagai keturunannya. Kemudian Dia
berkata kepada mereka, “Masuklah kalian semua ke surga dengan rahmat-
Ku.” Dan Dia juga mengusap punggung Adam sebelah kiri, maka keluarlah
darinya anak cucunya yang berwama hitam juga sebagai keturunannya. Lalu
Dia berkata, “Masuklah kalian ke neraka dan Aku tidak pernah akan pedult.”
Yang demikian itu ketika Dia mengatakkan Ashabul Yamin dan Ashabus
Syimal. Setelah itu Dia mengambil jan}i dari mereka scraya bertanva, “Bu-
kankah Aku ini Tuhan kalian?” Mereka menjawab, “Benar.” Dengan de-
mikian Dia telah memberikan kepada Adam segolongan keturunan yang ta’at
dan segolongan yang lainnya ingkar. Selanjutnya ia dan malaikat berkata,
“Benar, Engkauadalah Tuhan kami, kami menjadi saksi.” Kami (Allah)} laku-
kan yang demikian itu agar pada hari kiamat kelak kalian tidak mengatakan,
“Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap
ini (keesaan Tuhan).”
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Oleh karena itu, tidak ada seorang pun dari keturunan Adam vang dila-
hirkan ke dunia ini melainkan mengetahui bahwa Allah itu adalah Tuhannya.
Dan tidaklah ia menyekutukan-Nya kecuali mengatakan, “Sesungguhnya
kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan sesunggu-
hnya kami orang-orang yang mendapat petunfuk dengan (mengikuti) jejak
mereka.” (Al-Zukhruf 22)

Demikian itu adalah firman Allah Azza wa Jalla, “Dan ingatiath keti-
ka Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam dari sulbi mereka.”

Dan itu terjadi pada saat Dia bertirman, “Padahal kepada-Nva sega-
la apa yang ada di langit dan di bumi berserah dirt, baik dengan suka mau-
pun terpaksa.” (Ali Imran 83)

Dan ketika Dia berfirman, “Katakanlah, ‘Allah mempunyai hujjah
vang jelas lagf kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petun-

Juk kepada semuanya. " (Al-An’am 149)

Yakni pada hari pengambilan janji.

[shak menceritakan, Waki’ memberitahukami, Mudhir memberitahu
kami, dari [bnu Salith, ia bercerita, Abu Bakar radhivallahu “aniu berkata,
“Allah menciptakan makhluk ini dengan dua genggaman, Lalu Dia menga-
takan kepada yang berada di tangan kanan-Nya, “Masuklah ke surga dengan
aman sentosa.” Dan kepada yang berada di tangan kiri-Nya, Dia berkata, “Ma-
suklah neraka dan Aku tidak peduli.”!"?)

Jarir memberitahu kami, dari A[-A’masy, dari Abu Dzabiyan, dari se-
orang kaum Anshar dari kalangan sahabat Muhammad Shallallahy “alaihi wa
sallama, ia mengatakan, “Ketika Allah menciptakan makhluk ini, ia
menggenggamnya dengan dua genggaman. Lalu kepada mereka yang bera-
da di tangan kanan-Nya, Dia berkata, ‘Kalian adalah ashabul yamin.” Dan
kepada yang berada ditangan kiri-Nya, Dia berkata, ‘Kalian adalah ashabus
syimal.” Kemudian dilepaskan sampai hart kiamat.

Dalam bukunya Al-Qadar. Abdullah bin Wahab menceritakan, Jarir
bin Hazim memberitahuku dari Ayub Al-Sajastani dari Abu Qilabah, ia me-
ngatakan, “Sesungguhnya ketika Allah Azza wa Jalla menciptakan Adam,
Dia mengeluarkan keturunannya. Kemudian Dia menebarkan mercka di tela-
pak tangan-Nya, lalu memperlihatkan mereka, setelah itu Dia menempatkan
yang berada di tangan kanan-Nya di sebelah kanan-Nya, dan yang di tangan
kiri-Nya di sebelah kiri-Nya. Kemudian terhadap mereka yang berada di ta-
ngan kiri-Nya Dia katakan, “Mereka ini berada di sini (neraka) dan Aku tidak
peduli. Dan mereka ini berada di sini dan Aku tidak peduli.” Selanjutnya Dia

{13] Disebutkan Al-Haitsami dalam buku Majma uz Zawaid (VII/186). Haitsami mengatakan,
diriwayatkan Abu Ya'la yang di dalamnya tedapat Al-Hakam bin Sinan Al-Bahili. Dan Abu
Hatim mengatakan bahwa hadits ini tidak kuat. Sedangkan jumhurul ulama mendfha ifkannya.
Dan fbnu hajar menyebutkannya dalam buku A--Mathalib AU Aliyah (111/77).
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menetapkan penghuni neraka dan amal yang akan mereka kerjakan. Dan juga
menetapkan penghuni surga serta amal yang akan mereka kerjakan. Setelah
itu Dia melipat (baca: menutup) kitab catatan dan mengangkat galam, !

Abu Dawud mertwayatkan, Musaddad memberitahu kami, Hamad bin
Zaid memberitahu kami, dari Ayub dari Abu Qilabah dari Abu Shalih, dan
kemudian menycbutkan hadits tersebut.

Ibnu Wahab menceritakan, Amr bin Harits dan Haiwah bin Suraih
memberitahuku, dari Ibnu Abi Asid, ia menceritakan dari Abu Faras, yang ia
menyampaikan sebuah hadits kepadanya yang bercerita bahwa ia pernah
mendengar Abdullah bin Amr berkata, “Sesungguhnya ketika Allah Azza wa
Jalla menciptakan Adam, Dia menggoyangnya dengan goyangan ringan, lalu
keluar dari punggungnya keturunannya seperti ulat-ulat kecil berwarna putih.
Lalu Dia mengenggam mereka dalam dua genggaman, lalu Dia melepaskan-
nya dan kemudian menggenggamnya kembali seraya berfirman, ‘Segolong-
an masuk surga dan segolongan lagt masuk neraka.” {Al-Syura 7)”

Ibnu Wahab menceritakan, Yunus bin Yazid memberitahuku, dari Al-
Auza’i dari Abdullah bin Amr bin ‘Ash, ia berkata, “Barangsiapa mengaku
bahwa bersama Allah itu terdapat hakim atau pemberi rezki atau pencegah
bahaya dari diri-Nya atau pemberi manfaat bagi diri-Nva, penentu kematian
atau kehidupan, niscaya ia akan menemui Allah, dan Dia akan mematahkan
hujahnya serta membakar lidahnya. Selain itu, Dia juga akan menjadikan
shalat dan puasanya sia-sia, dan Dia akan mejungkirkan wajahnya ke dalam
api neraka.

Dan ia juga mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah menciptakan
makhluk ini, falu Dia mengambil janji dari mereka, sedang *Arsy-Nya berada
di atas air.”

Mengenai firman Allah Tabaraka wa ta’ala, “Pada hari vang pada
waktu itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah yang hitam mu-
ram. Adapun orang-orang yang hitam muram wajahnya (kepada mereka
dikatakan), ‘Mengapa kalian kafir sesudah kalian beriman? Karena itu rasa-
kanlah adzab disebabkan kekafiran kalian itu.” Adapun orang-orang vang pu-
tih berseri wajahnya, maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga), mere-
ka kekal di dalamnya,”"*! Abu Dawud meriwayatkan, Yahya bin Habib mem-
beritahu kami, Mu’tamar memberitahu kami, ayahku memberitahu, dari Abu
‘Aliyah, ia mengatakan, “Mercka itu menjadi dua golongan. Dan kepada
golongan yang berwajah hitam kelam, AHah bertanya, “Mengapa kalian kafir
sesudah kalian beriman?”

[14] Disebutkan Ihau Hajar Al-’ Asgalani dalam buku A/-Mathalib AL Aliyah (111/2937), hadits dari
Hisyam bin Hakim bin Hizam. Dan dia mengatakan hadits itu gharib.

[15] Ali Imaran 106.
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Abi "Aliysh mengatakan, “Yaitu iman, dimana mereka menjadi umat
yang satu.”

Abu Dawud meriwayatkan, Musa bin Ismail memberitahu kami, Ha-
mad memberitahu kami, AbuNa amah Al-Sa’adi memberitahu kami, di ma-
naia berkata, kami pernah berada di rumah Abu Usman Al-Nahdi, lalu kami
memanjatkan pujian {bertahmid) kepada Allah Azza wa Jalia, kemudian ber-
zikir, dan berdoa kepada-Nya. Setelah itu aku katakan, “Sesungguhnya ter-
hadap permulaan masalah ini aku lebih berbahagia daripada terhadap akhir
masalah ini.” Maka Abu Usman berkata, “Semoga Allah memberikan kete-
guhan kepadamu. Kami pernah berada di rumah Salman, lalu kami bertah-
mid, berzikir, dan berdoa kepada Allah Azza wa Jalla. Kemudian kukatakan,
“Sesungguhnya terhadap permulaan masalah ini aku lebih berbahagia dari-
pada akhirannya.” Maka Salman pun berkata, “Semoga Allah memberikan
keteguhan kepada dirimu. Sesungguhnya ketika Allah Tabaraka wa Ta 'ala
menciptakan Adam, Dia mengusap punggungnya, maka kcfuarlah darinya
makhluk yang menjadi keturunannya sampai hari kiamat. Kemudian Dia
menciptakan laki-laki dan perempuan, sengsara dan sejahtcra, rezki, ajal, dan
warna kulit. Dan di antara pengetahuan tentang kesejahteraan adalah berbuat
kebaikan dan duduk menyertai kebaikan. Dan di antara pengetahuan tentang
kesengsaraan adalah berbuat kejahatan dan duduk menyertai kejahatan.

Selain itu Abu Dawud meriwayatkan, Musa bin Ismail memberitahu
kami, Hamad memberitahu kami, Atha’ bin Sa’ib memberitahu kami, dari
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Tuhanmu mengusap pung-
gung Adam, lalu keluar darinya apa yang menjadi keturunannya sampai hari
kiamat. Dan Dia mengambil janji mereka.”

Sa’id mengatakan, “Mereka mengetahui bahwa pada hari itu qalam
telah kering.”

Al-Dhahak mengatakan, “Mereka keluar dari punggung Adam seperti
biji sawi. Kemudian Dia mengembalikan mereka lagi. Ini dan yang lainnya
menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa ta 'ala telah menetapkan amal per-
buatan, rezki, ajal, kesejahteraan, kesengsaraan, anak cucu Adamtidak lama
setelah Dia menciptakan orang tua mereka (Adam) serta memperlihatkan me-
reka kepadanya (Adam}, Dia membuat bentuk dan gambar mereka. Wallahu
a'lam.

Sedangkan mengenai penafsiran firman Allah Azza wa Jalla, “Dan
ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam dari sulbi
mereka.” Maka hadits Umar meskipun benar, namun bukan sebagai tafsiran
bagi firman Allah di atas. Dan hadits itu hanya menjclaskan bahwa hal itulah
yang dimaksudkan. Sehingga dengan demikian itu, hadits tersebut tidak me-
nunjukkan pengertian ayat di atas. Tetapi ayat tersebut menunjukkan bahwa
pengambilan janji itu dari anak cucu Adam dan bukan dari Adam itu sendi-
ri. Dan penciptaan mereka berasal dari punggung mereka dan bukan dari
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punggung Adam. Dan kesaksian yang mereka berikan dilandasi hujjah yang
jelas, sehingga tidak ada orang kafir yang akan mengatakan, aku lengah akan
hal itu. Tidak juga seorang anak akan mengatakan, “Ayahku musyrik sehing-
ga akupun mengikutinya.” Yang demikian itu karena Allah Azza wa Jalla
telah menetapkan dalam diri mereka pengakuan akan keesaan Allah. Dia itu-
lah Tuhan dan pencipta mereka.

Setelah itu, hadits Umar juga menunjukkan masalah lain yang tidak
ditunjukkan oleh ayat di atas, yaitu masalah takdir yang sudah lebih awal dan
janji pertama. Yaitu bahwa Allah Subhanahu wa ta 'ala tidak berhujjah kepa-
da mereka dengan hal tersebut, melainkan berhujjah kepada mereka dengan
rasul-rasul-Nya, dan ituiah yang ditunjukkan oleh ayat tersebut di atas.

Dengan demikian, ayat di atas dan juga hadits-hadits itu mencakup
penetapan takdir dan syari’at, penegakan hujjah, dan iman kepada qadar. Dan
ketika ditanya mengenai semuanya itu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallama pun menjawabnya sesuai dengan apa yang perlu diketahui dan diakui
oleh umat manusia.

Fok

KAMPUNCILNNAL
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BAB III

ITHTIJAJU'T ADAM DAN MUSA
MENGENAI TAKDIR ALLAH

Dari Abu Hurairah radhivalahu ‘unhu, ia menceritakan, Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallama pernah bersabda:

Adam dan Musa pernah saling berihtijaj. Musa berkata kepada Adam,
“Hai Adam, engkau ayah kami, engkau telah menyengsarakan dan menge-
luarkan kami dari surga.” Kemudian Adam menyahut, “Wahai Musa, engkau
telah dipilih Allah melalui kalam-Nya, dan Diatelah menuliskan kitab Taurat
untukmu dengan tangan-Nya, apakah engkau mencela diriku atas suatu hal
yang telah ditetapkan Allah bagiku empat puluh tahun sebelum Dia mencip-
takanku?” Kemudian Nabi Stallaliahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Adam
dan Musa berbantah-bantahan, Adam dan Musa berbantah-bantahan, Adam
dan Musa berbantah-bantahan.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Dia telah menuliskan bagimu kitab
Taurat dengan menggunakan tangan-Nya sendiri.”!]

Dalam lafaz yang lain discbutkan:

Adam dan Musa saling berihtijaj (berdebat). Musa mengatakan kepada
Adam, “Engkaukah Adam yang telah menjerumuskan manusia dan menge-
luarkan mercka dari surga?” “Apakah engkau Musa yang telah diberi ilmu
tentang segala sesuatu oleh Allah dan dipilih kepada umat manusia untuk
membawa risalah-Nya?” sahut Adam. Musa pun menjawab, “Benar.” Dan
Adam berkata, “Apakah engkau mencaci diriku atas suatu hal yang telah di-
tetapkan bagi diriku sebelum aku diciptakan?"t’]

Dalam lafaz yang lain disebutkan:

Adam dan Musa berthtijaj di sist Tuhan mereka. Musa berkata, “Eng-
kau adalah Adam yang Allah telah menciptakanmu dengan tangan-Nya,

[*] Ihtijaj berarti memberikan argumentasi atau bukti (berdebat). Ihtijaj ini terdiri dari tiga macam
atau ragam ytama; argumen silogistik (givas), argumen induktif (istigra’), dan argumen dengan
analogi (ramsil), pent.

[1] Diriwayatkan Bukhari (X1/6614). Muslim (IV/Qadar/2042/13). Abu Dawud (IV/4701). Ibnu
Majah (I/80). Dan Ahmad dalam Musnadnya (11/48).

[2] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Qadar/2043/14). Imam Malik dalam buku Al-Muwvattha (117
89%). Dan Ahmad dalam Musnadnya (11/3 14).
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meniupkan roh-Nya ke dalam dirimu, memerintahkan malaikat bersujud
kepadamu, dan menempatkanmu di dalam surga-Nya. Kemudian kesalahan-
mu menjadikan manusia diturunkan ke bumi.” Maka Adam pun berkata,
“Engkau adalah Musa yang Allah telah memilihmu melalui risalah dan
kalam-Nya. Dan Dia telah memberikan kepadamu lembaran-lembaran yang
di dalamnya terdapat penjelasan mengenai segala sesuatu serta mendekatkan-
mu pada keselamatan. Lalu berapa lama engkau mendapatkan Allah menu-
lis kitab Taurat sebelum aku diciptakan?” Musa menjawab, “Empat puluh
tahun.” Lebih lanjut Adam berkata, “Apakah di dalamnya (Taurat) engkau
menemukan firman-Nya, ‘Dan Adam mendurhakai Tuhannya, sehingga ia
pun sesat.’ (Thaaha 121)”

“Ya,” jawab Musa. Selanjutnya Adam bertanya, “Jika demikian, men-
gapa engkau mencaciku karena aku mengerjakan perbuatan yang telah
ditetapkan (ditakdirkan) Allah bagiku untuk mengerjakannya empat puiuh
tahun sebelum Dia menciptakan-ku?” Rasulullah Shaliallahu ‘alaihi wa sal-
lama pun berkata, “Demikianlah Adam memberikan argumentasi kepada
Musa.”)

Dalam lafaz yang lain juga disebutkan:

Adam dan Musa saling berihtijaj. Maka Musa berkata kepada Adam,
“Engkaulah orangnya, yang kesalahanmu telah mengeluarkan kami dari sur-
ga.” Kemudian disecbutkan matan hadits selengkapnya.! Hadits ini telah dise-
pakati keshahihannya. Takdir ini setelah takdir pertama yang telah ditetapkan
lima puiuh tahun sebelum penciptaan langit.

Hadits ini telah ditentang oleh para pengikut faham Mu’tazilah!* yang
tidak memahaminya.

[3]1 Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Qadar/2043/13).

[4] Diriwayatkan Imam Bukhari (VI/3409/Fath). Imam Muslim (IV/Qadar/2044). Dan Imam
Ahmad dalam Musnadnya (11/264).

{5] Mu'tazilah adalah salah satu kelompok yang muncul di dunia Islam dan bersikap ekstrim dalam

penggunaan logika. Kelompok ini telah menjadikan logika sebagai fondasi dalam memandang
segala sesuatu, sehingga perjalanannya menyimpang dart jalan yang benar yang menjadikan
Al-Qur’an dan Al-Sunnah sebagai sumber hakiki sedangkan togika (akal) tidak boleh keluar
dari lingkaran keduanya dan bukan sebaliknya. Sehingga dengan demikian, Al-Qur’an dan Al-
Sunnah tidak dapat dianalogikan dengan logika, menerima atau menolak. Tokoh utama mereka
adalah Washil bin Atha’.
Washil adalah putera Atha’ yang meninggal dunia pada tahun 131 H, Selain itu ada juga tokoh
yang lainnya, yaitu: Umar bin Ubaid yang meninggal dunia pada tahun 144 H. Jiba'j yang me-
ninggal dunia pada tahun 4135 H. Ubay Hudzail Al-Ilaf yang meninggal dunia pada tahun 130
H. Basyar bin Mutarnar yang meninggal dunia pada tahun 210 H. Dan Tsumamah bin Asyras.
Mengenai hal ini, baca buku-buku yang membahas tentang lahirnya berbagai kelompok,
diantaranya: Al-Farqu Bainal Firag, Al-Baghdadi. Juga Al-Milal wa Al-Nika!, Syahrastani,
sebuah buku yang mengkaji tentang penjelasan dan penolakan terhadap keloempok-kelompok
menyimpang dan penuh bid’ah.
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Di antara penganut Mu’tazilah yang menentang hadits tersebut adalah
Ubay Ali Al-Jiba’i** dan orang-orang yang sejalan dengannya. Dalam hal ini
ia mengatakan, “Jika hadits itu benar. maka semua kenabian para nabi itu ti-
dak berlaku. Jika takdir itu bisa menjadi hujjah bagi orang yang berbuat mak-
siat, maka gugurlah perintah dan larangan yang diberikan Allah, karena de-
ngan mengabaikan perintah atau mengerjakan larangan seorang pelaku ke-
maksiatan, jika dibenarkan baginya berhujjah dengan takdir yang telah dite-
tapkan baginyva. maka lepaslah ia dari cacian dan celaan.™

Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk kesesatan kelompok
Mu’tazilah dan ketidakmengertian mereka akan hakikat Allah Azza wa Jal-
la, Rasul-Nya, serta sunah-Nya.

Hadits di atas adalah shahih dan telah disepakati keshahihannya, yang
sejak masa nabi umat terdahulu, dari abad ke abad sampai ke masa sekarang
masih diterima, diakui dan diimplementasikan,.

Hadits tersebut diriwayatkan oleh para perawi masyhur dalam buku-
nya masing-masing. Dan mereka memberikan kesaksian bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallama pernah menyabdakan hadits tersebut. Sefain
itu, mereka juga menetapkan keshahihannya.

Dengan demikian, betapa bodoh dan piciknya orang yang dengan
membawa kesaksian menyatakan bahwa hadits tersebut masih meragukan
dan mengandung berbagai kesimpangsiuran.

Para teologis masih terus menentang hadits-hadits Rasulutlah Shal-
lallahy ‘alathi wa sallama yang bertentangan dengan kaidah-kaidah dan aki-
dah mereka yang salah serta menyimpang, sehagaimana mereka juga meno-
lak hadits-hadits tentang mimpi, hadits-hadits yang berkenaan dengan keting-
gian Allah atas makhluk-makhluk-Nya, juga hadits-hadits yang membahas
tentang sifat-sifat-Nya, hadits tentang syafaat, hadits tentang turunnya Allah
ke langit dan ke bumi di tengah hamba-hamba-Nya, serta hadits tentang fir-
man-Nya yang disampaikan dengan ucapan yang dapat didengar langsung
oleh hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, dan hadits-hadits [ain yang semisal.

[6] Ubay Ali Al-Jiba'i bernama lengkap Ubay Ali Muhammad bin Abdul Wahab Al-Jiba'i " Al-
Mu'tazili". Di aatara kesesatannya yang dilakukannya adalah menyebut Allah Azza wa Jalla
tunduk patuh kepada hamba-Nya jika Diz mengerjakan kehendak hamba-Nya tersebut.
Pendapatnya itu muncul akibat dari ungkapannya, “Bahwa hakikat ketaatan itu sejalan dengan
iradah (kehendak). dan setiap perbuatan yang sejalan dengan kehendak orang [ain berarti
ketaatan.”

Selain itu. ia juga mengakui bahwa nama-nama Aflah ita elastis dapat diambilkan dari setiap
perbuatan yang dikerjakan-Nya, Dalam buku Al-Maogaalaat yang ditulis Al-Asy’ari dikemuka-
kan bahwa bid ah yang dilakukan olel Al-Jiba'i ini lebih parah daripada bid’zh dan kesesatan
yang dilakukan oleh orang-orang Nasrani dalam penyebutan Allah sebagai bapaknya Isa
‘alaihissalam.

Silakkan lihat buku Al-Farqu Baina! Firaq, Baghdadi. Dan buku Al-Magaalaat, Al-Asy an,
hal. 531.
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Sebagaimana golongan Khawarij"l dan Mu’tazilah menolak hadits-
hadits tentang keluarnya orang-orang yang berdosa besar dari neraka karena
syafa’at serta hadits-hadits lainnya. Demikian halnya dengan golongan Ra-
fidhah!® yang menolak hadits-hadits tentang keutamaan khulafa’ur-rasyidin
dan sahabat-sahabat lainnya. Penolakan juga dilakukan oleh golongan Mu’-
thitah", yang mana golongan ini menolak hadits-hadits tentang sifat-sifat dan
perbuatan-perbuatan yang bersifat ikhtivariyah (pilihan). Selain itu, golong-
an Qadariyah dan Majusiyah!"® juga menolak hadits-hadits tentang qadha’
dan takdir yang telah ditetapkan lebih awal.

Selanjutnya orang-orang berbeda pendapat dalam memahami hadits di
atas dan bentuk hujjah yang dikemukakan Adam kepada Musa. Dalam hal ini
ada segolongan orang yang berpendapat bahwa yang demikian itu merupa-
kan hujjah, karena Adam adalah ayahnya, sehingga 1a merupakan hujjah yang

[7] Golongan Khawarij adalah gelongan yang tidak mau mengakui imam yang hak yang telah dise-
pakalti jama’ah. Baik itu pada masa sahabat, khulafa'ur-rasyidin, maupun imam setelah mereka.
Golongan Marji’ah dan Wa'idiyah termasuk golongan Khawarij. Penolakan pertama kali dila-
kukan terhadap imam Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu ketika terjadi peperangan Shiffin.
Mereka ini benar-benar mengingkari imam Ali bin Abi Thalib. Di antara mereka itu adalah
Al-Asy’ats bin Qais Al-Kindi dan Mas’ad bin Fadaki Al-Tamtmi.

Libat buku Al-Milal wa Al-Nihal, Syahrastani, hal 114.

[8] Golongan Rafidhah: Sebutan tersebut dinisbatkan pada suatu peristiwa yang pernah terjadi.
Golongan ini disebut juga dengan Zaidiyah, yang dinisbatkan kepada Zaid bin Ali bin Husain
bin Ali bin Abi Thalib, yang mana ia mengutamakan Ali bin Abi Thalib atas semua sahabat
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama lamnya. Penganut golongan ini berpegang teguh pada
ucapan Ali. Hingga suatu ketika mereka memisahkan diri dari Ali, dan Ali pun berkata kepada
mereka, Rafadhturmuni (Kalian menolakku).
Lihat buku Al-Magaalat, juz 1, hal. 129-130. Juga buku Al-Farqu Bainai Firag, Al-Baghdadi,
hal. 18-19. Juga Al-Milal wa Al-Nihal, Syahrastani, hal. 195. Dan I tiqadarul Muslimin, Fakh-
rurrazi, hal. 52.
Golongan Mu’thilah mereka ini golongan yang meugingkari sang Khaliq, hari kebangkitan,
dan pembangkitan manusia. Golongan inilah yang herpendapat kehidupan dan kematian itu
hanyalah kejadian alami dan hanya masa (waktu) yang menentukan. Penganot golongan inilah
vang di dalam Al-Qur’an diceritakan dalam surah Al-Jatsiyah: 24, “Mereka berkata, ‘Kehi-
dupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia safa, kita mati dan hidup serta tidak ada yang
membinasakan kita selain masa. '” Firman Allah Azza wa Jalfa tersebut menunjukkan pada
pendapat mereka yang mendasarkan segala sesuatu pada hukum ajlamiah semata. Di antara
mereka ada yang mengakui adanya hari kebangkitan, ada yang mengakui adanya sang pencipta,
namun secara umum mereka menolak para rasul. Bahkan di antara mereka ada yang menyem-
hah berhala untuk mendekatkan diri kepada AHah.

Lihat buku Af-Milal wa Al-Nihal, Syahrastani, juz II.

[10] Majusiyah adalah sebutan agama besar vang memiliki seorang tokoh, vaitu Maubidz Mu-
waizan, yaittt seorang ilmuwan terkemuka dan hakim terdepan. Para pengantt agama ini berpe-
gang teguh kepada perintahnya, tidak menentangnya dan hanya bersandar kepda pendapatnya
semata.

Lihat buku A-Milal wa Al-Nihal, Syahrastani, hal. 233.

¢
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difontarkan seseorang ayah kepada anaknya. Pendapat ini sama sekali tidak
mengena sasaran.

Kelompok yang lain berpendapat yang sama dengan kelompok perta-
ma, karena dosa itu dalam suatu syari’at tertentu, sedangkan cclaan berada da-
lam syari’at yang lainnya. Dan pendapat ini sejenis dengan pendapat sebe-
lumnya, di mana pendapat ini tidak mengena pada permasalahan. Umat ini
mencela umat-umat terdahulu yang menentang rasul-rasul yang diutus kepa-
da mereka, meskipun mereka tidak disatukan dalam satu syari’at tertentu.
Dan Allah Subhanahn: wa 1a ala sendiri menerima kesaksian mereka, mes-
kipun mereka bukan dari pengikut syari’at para rasul-Nya tersebut.

Kelompok yang lainnya lagi juga berpendapat sama, karena Adam te-
lah bertaubat dari dosa yang diperbuatnya, dan orang yang telah bertaubat
dari dosa sama dengan orang yang tidak mempunyai dosa dan tidak boleh
diccla. Pendapat ini meskipun tebih dekat dengan kebenaran daripada penda-
pat vang sebelumnya, namun tetap tidak dapat dibenarkan karenatiga alasan.
Pertama, bahwa Adam tidak pernah menyebutkan sisi tersebut, dan tidak juga
menjadikannya sebagai hujjah atas Musa, serta tidak mengatakan, “Apakah
engkau mencelaku atas suatu dosa yang aku telah bertaubat darinya?” Ked-
ua, bahwa Musa lebih mengerti tentang hakikat Allah Subhanahuwa ta’ala
dan memahami perintah serta ajaran agama-Nya sehingga tidak mungkin
baginya menceta suatu perbuatan dosa yang telah diberitahukan oleh Altah
bahwa Dia telah memberikan ampunan atas dosa tersebut dan juga petunjuk
kepada pelakunya.

Kelompok lainnya berpendapat bahwa yang demikian itu merupakan
hujjah, karena Musa mencela Adam pada saat berada di luar wilayah takiif
(dunia). Seandainya ia mencelanyaketika berada di wilayah taklif, maka huj-
jahiitu bagi Musa. Pendapat ini juga tidak dapat dibenarkan dengan dua ala-
san. Pertama, bahwa Adam tudak mengatakan kepada Musa, “Engkau men-
cclaku di luar wilayah raklif.” Tetapi ia mengatakan, “Engkau mencelaku
karena suatu hal yang telah ditetapkan Allah bagiku sebelum aku diciptakan.”
Dengan demikian ia tidak mempermasalahkan tempat, tetapi mempet-
masalahkan takdir yang telah ditetapkan lebih awal, Kedua, Allah Subhanahu
wa Ta'ala juga mencela sebagian hamba-Nya yang tercela di luar wilayah
taklif (dunia), di mana ia mencela mereka setelah mereka tidak lagi hidup di
dunia ini dan mencela mereka pada hari kiamat kelak. '

Kelompok lainnya berpendapat bahwa yang demikian itu merupakan
hujjah, karena Adam telah melihat adanya hukum dan berlakunya hukum itu
pada kehidupan semua umat manusia. Dan bahwa Allah Azza wa Jalla tidak
menggerakkan seorang hamba melainkan atas kehendak-Nya dan datam
pengetahuan-Nya. Dan bahwasanya tidak ada seorang pun yang sanggup
menentang keputusan dan takdir-Nya. Jika Dia menghendaki sesuatu, pasti
akan terjadi, dan jika tidak maka sesuatu tidak akan pernah ada. Kelompok
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ini menyatakan, pengetahuan seorang hamba terhadap suatu hukum tidak
mutlak menjadikannya meninggalkan penyebutan suatu hal yang buruk,
karena ia melihat dirinya sebagai nonexistence (tidak berwujud) sama sekali,
sedangkan hukum tetap berlaku baginya serta diketahuinya, dan ia dipaksa
dan digiring untuk mengikuti hukum itu, tiada alasan dan kekuatan baginya
untuk mengelak. Sehingga orang yang melihat hal tersebut telah gugur dari-
nyacelaan.

Pandangan dan pendapat semacam itu terhadap hadits di atas lebih se-
sat daripada penolakan yang dilakukan oleh golongan Qadariyah terhadap ha-
dits itu sendiri. Jika pendapat tersebut benar, maka seluruh agama di dunia ini
salah, sedangkan takdir itu sendiri dapat menjadi hujjah bagi orang musyrik,
kafir, dan zalim. Dengan demikian, hukum tidak mempunyai makna, sehing-
ga tidak diperlukan celaan dan cacian terhadap orang jahat atas kejahatannya,
orang zalim atas kezalimannya, serta tidak juga diperlukan upaya menjauh-
kan diri dari kemungkaran. Oleh karena itu, tokoh mulhid (atheis), Tbnu
Sinal¥l, di manaia menyitir, “Orang yang arif (mengerti) tidak akan menjauhi
kemungkaran selamanya, karena ia memahami rahasia Allah 7a 'ala dalam
penetapan takdir-Nva.” Ungkapan seperti itu jelas menyimpang dari ajaran
agama dan sunah Rasullah. Padahal orang yang paling mengerti rahasia Allah
adalah para rasul dan nabi-Nya, dan mereka (para rasul dan nabi) itu adalah
orang yang paling mengingkari kemungkaran, bahkan mereka diutus ke du-
nia ini adalah untuk menentang dan menjauhi kemungkaran. Dan orang yang
arif (mengerti) merupakan orang yang paling getol menentang kemungkaran,
karena ia memahami hakikat perintah dan takdir Allah Subhanahu wa ta’ala.
Perintah mewajibkannya menjauhi kemungkaran, sedang takdir membantu-
nya untuk menjauhi kemungkaran tersebut, sehingga dengan demikian itu ia
dapat berdiri tegak di atas magam berikut ini:

“Kepada-Mu kami menyembah dan kepada-Mu pula kami mohon per-

tolongan.” (Al-Fatihah 5)

Dan juga maqam:

“Maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya.” (Huud 123)

Dengan demikian, selayaknya kita menaati perintah-Nya, memahami
takdir yang telah ditetapkan-Nya, serta bertawakal kepada-Nya dalam men-
jalankan perintah-Nya. Yang demikian itu merupakan hakikat ma 'rifah, dan
orang yang telah sampai pada magam itu benar-benar telah memahami Allah
Azzawa Jalla.

[13] Mengenai sosok Ibnu Sina ini, Al-Hafiz Ibnu Hajar pernah mengatakan dalam bukunya Lisanud
Mizan (I1/396), © Aku tidak pernah mengetahuinya meriwayatkan sesuatu ilmu, kalau toh
meriwayatkan suaty ilmu, maka hal itu tidak dapat dibenarkan, karena ia seorang filosuf yang
menyesatkan.
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Sedangkan orang yang mengungkapkan:

“Aku berbuat sesuai dengan apa yang

dikehendaki-Nya dariku,

sehingga dengan demikian semua perbuatanku

ini merupakan ketaatan.”

Demikian halnya dengan orang yang mengatakan, “Meskipun aku te-
lah mclanggar perintah-Nya, namun dengan demikian itu aku berarti telah
menaati iradah dan kehendak-Nya.” Dan juga orang yang mengatakan, “Orang
yang arif tidak akan menjauhi kemungkaran, karena ia memahami dan me-
ngetahui rahasia Allah Tu 'ala yang terkandung dalam takdir.” Maka semua
orang tersebut berada dilvar petunjuk para Rasul dan bukan termasuk pengi-
kutmereka. Sebenarnya Allah Tabaraka wa Ta 'ala menceritakan ihtijaj me-
ngenai masalah takdir yang dilakukan oleh orang-orang musyrik, vang meru-
pakan musuh para rasul. Dia berfirman:

Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan akan mengatakan. “Jika
Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak memperseku-
tukan-Nya dan tidak pula kami mengharamkan barang sesuatu pun.” Demiki-
an pula orang-orang sebelum mereka telah mendustakan {para rasul) sampai
mereka merasakan siksaan Kami. Katakanlah, “Adakah kalian mempunyai
sesuatu pengetahuan sehingga kalian dapat mengemukakannya kepada
Kami?” Kalian tidak mengikuti kecuali prasangka belaka, dan kalian tidak
lain hanya berdusta. Katakanlah, “Allah mempunyai hujjah yvang jclas lagi
kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kalian
semuanya. (Al-An’am 148-149)

Dia juga berfinman:

Dan Orang-orang musyrik berkata, “Jika Allah menghendaki, niscaya
kami tidak akan menyembah sesuatu apapun selain Dia, baik kami maupun
bapak-bapak kami, dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu pun tanpa
izin-Nya.” Demikian juga yang diperbuat orang-orang sebelum mereka,
maka tidak ada kewajiban atas para rasul, selain dari menyampaikan (amanat
Allah) dengan terang. {Al-Nahl 35)

Selain itu Dia juga berfirman:

Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Nafkahkanlah sebagian dari
rezki yang diberikan Allah kepada kalian,” maka orang-orang kafir itu ber-
kata kepada orang-orang yang beriman, “Apakah kami akan memberi makan
kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan mem-
berinya makan, tiadalah kalian melainkan dalam kesesatan yang nyata.”

(Yaasin47)

Dalam surat yang lain Allah juga berfirman:
Dan mereka berkata, “Jikalau Allah Yang Mahapemurah menghen-
daki, tentulah kami tidak menyembah mereka (malaikat).” Mereka tiak mem-

Ulasan Tuntas Masalai Takdir 29



punvai pengetahuan sedikit puntentang hal  itu. mereka tidak [ain hanyalah
menduga-duga belaka. (Al-Zukhruf 20)

ltulah empat surat yang di dalamnya Allah menceritakan kisah ihtijaj
(memberi argumen) terhadap takdir Allah yang dilakukan oleh musuh-musuh
Allah. Tokoh dan imam mereka yang paling utama dan terdepan adalah Ib-
lis, di mana ia berihtijaj kepada-Nya dalam hal takdir yang telah ditctapkan-
Nya, Iblis berkata, “Ya Tuhanku, karena Engkau telah memutuskan bahwa
aku sesat, maka aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan
maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semua.” (Al-
Hijr 39)

Jika ada yang mengatakan, sebagaimana telah diketahui melalui nash
dan logika tentang kebenaran ungkapan mereka (orang-orang musyrik), yang
mercka mengatakan, “Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-ba-
pak kami tidak mempersekutukan-Nya. Jika Allah menghendaki, niscaya
kami tidak akan menyembah sesuatu apapun selain Dia, baik kami maupun
bapak-bapak kamt. Jikalau Allah Yang Mahapemurah menghendaki, tentu-
lah kami tidak menyembah para malaikat. Sesungguhnya apa yang dike-
hendaki-Nya pasti akan terjadi, dan yang tidak dikehendaki-Nva tidak akan
pernah ada. Bukankah Dia telah berfirman, *Dan jika Tuhanmu menghen-
daki, niscaya mereka tidak akan mengerjakannya.” (Al-An’am 112). Dia juga
telah berfirman, *Kalau Kami menghendaki, niscaya Kami akan berikan ke-
pada tiap-tiap jiwa petunjuk baginya.” (Al-Sajdah 13)

Lalu bagaimana mereka (orang-orang musyrik) itu dikatakan berdusta
dan tidak mempunyai pengetahuan tentang haf itu serta diklaim sebagai orang
yang menduga-duga, padahal mereka berada dalam kebenaran. Di lain pihak,
ahlus sunnah secara keseluruhan mengatakan, ‘Jika Allah menghendaki, nis-
caya tidak ada seorang pun yang menyekutukan-Nva, tidak ada juga orang
yang kufur kepada-Nya, serta tidak ada orang yang melanggar perintah-Nya.’
Lalu mengapa mereka masih juga ditentang dalam mengungkapkan kebenar-
an tersebut?”’

Mengenai pandangan di atas, dapat dikatakan, Allah Subhanahu wa
ta ‘ala mengingkar apa yang mereka (orang-orang musyrik) katakan itu, ka-
rena mereka dalam keadaan benar-benar berdusta. Dan Dia tidak akan meng-
ingkari mereka jika saja mengungkapkan kcjujuran dan kebenaran. Dia
mengingkari kebatilan yang terselubung dalam ungkapan mereka tersebut,
karena sebenarnya mereka mengungkapkan hal itu tidak untuk menguatkan
atau menegaskan takdir yang telah ditetapkan-Nya, ketuhanan, keesaan-Nya,
serta kebutuhan diri mercka kepada-Nya, keharusan bertawakal dan memo-
hon pertolongan kepada-Nva. Jika saja ungkapan mereka itu dimaksudkan
untuk menegaskan hal tersebut, maka mercka dapat dibenarkan. Tetapi sa-
yangnya mereka ungkapkan hal tersebut dengan maksud untuk menentang
syari'at-Nya dan menolak menaati perintah-Nya. Mereka menentang
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syari atnya dan menolak perintah-Nya itu dengan mengungkit takdir dan
ketetapan-Nya. Mereka int berihtijaj dengan kehendak Allah Azza wa Jalla
secara umum dan takdir yang diridhai dan diizinkan-Nva. Maka dengan
demikian itu mereka telah memutarbalikkannya serta membuatnyarancu, di
mana mereka menjadikan perintah Allah bertentangan dengan takdir vang
ditetapkan-Nya, serta mengemukakan bahwa hal tersebut telah menjadi
kehendak-Nya dan ketetapan-Nya. Mereka juga menyatakan bahwa mereka
dapat berhujjah kepada para rasul dengan qadha’ dan qadar yang telah dite-
tapkan Allah Subhanahir wa ta’'ala tersebut.

Kesesatan mereka ini telah diwarisi dan diteruskan oleh beberapa ke-
lompok manusia yang mengaku telah mencapai hakikat dan ma’rifat. Mereka
mengatakan, “Orang vang sudah sampai pada makerifat, jika sudah melihat
hukum, maka telah gugur darinya celaan.”

Mengenai ungkapan yang membingungkan tersebut, Abu Ismail Ab-
dullah bin Muhammad Al-Ansharit" pernah menyinggungnya, di mana
dalam buku Manazilus Sa'irin, bab taubat, ia pernah mengatakan, “Dalam
taubat terdapat tiga hai. Pertama, kita harus melihat pada kejahatan dan per-
masalahan yang ada schingga kita mengetahui tujuan Allah dalam hal itu, di
mana Dia membiarkannya berbuat kejahatan tersebut. Allah Subhanahu wa
ta'ala membiarkan hamba-Nya berbuat dosa, untuk salah satu dari dua mak-
na, yaitu untuk mengetahui pelajaran yang terdapat pada gadha’ yang telah
ditetapkan-Nya itu, kemuliaan-Nya untuk menerima alasan dari hamba yang
melakukan kejahatan itu, dan kemurahan-Nya untuk mengampuninya. Mak-
na yang kedua adalah untuk menegakkan hujjah keadilan-Nya, sehingga Dia
akan membertkan hukuman atas dosa yang dilakukan seorang hamba-Nya
melalui hujjah-Nya tersebut. Kedua, perlu diketahui bahwa orang yang beru-
saha memahami sunah-Nya tidak secara langsung memberikan kebaikan
baginya, karena ia berjalan di antara menyaksikan pemberian dan mencari aib
bagi dirinya sendiri. Dan yang ketiga adalah bahwa musyahadah (penge-
tahuan) seorang hamba terhadap hukum tidak menjadikannya meninggalkan
upaya menyebut baik pada kebaikan atau menyebut buruk pada keburukan.”

Ungkapan terakhir di atas secara lahiriyah melarang penyebutan baik

[14] Abu Ismail Abduliah bin Muhammad Al-Anshari Al-harawi. Al-Suyuthi berpendapat bahwa

Abu [slam adalah salah seorang vang mengharamkan umat [slam mendalmi ilmu kalam. Hal
itu dapat kita lihat daiam ungkapannya (Suyuthi), “Aku tahu bahwa para imam ahlussunah
masih terus menulis buku-buku yang mencela ilmu kalam dan menentang orang-orang yang
menerapkan ilmu tersebut. ™ Dan ia membolehkan sebuah buku yang ditulis oleh Syaikhul Is-
lam Abu Ismail Al-Harawi, wafat tahun 81 H.
Lihat buku Shaunu! Manthiq wal Kalam, Suyuthi, hal, 31. Lihat juga ungkapan Ibnu Qayyim
Al-Jauziyah dalam buku Madarijus Salikin, juz 1, bab magamut taubah, Juga buku Maugiful
Fuqaha'ul Muslimin minat Tafkiril Falsafi fil Islam, disertasi yang ditulis di Universitas
Ainussyams oleh Dr. Sayyid Muhammad Sayid.
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pada yang bzik dun penyebutan buruk pada yang buruk. Sedangkan syari’at
secara keseluruhan dibangun di atas dasar “penyebutan baik pada yang baik,
dan penyebutan buruk pada yang buruk”. Bahkan sebaliknya, pengetahuan
seseorang akan hukum menambahnya semakin yakin untuk menyebut yang
baik itu baik dan yang buruk itu buruk. Setiap kali makrifatnya akan Allah,
asma’, sifat, dan perintah-Nya meningkat, maka akan semakin teguh keya-
kinannya untuk menyatakan yang baik itu baik dan yang buruk itu buruk.

Ungkapan Syaikhul Islam Abu Ismail Al-Harawi di atas sudah sedemi-
kian jelas dalam menyebut buruk apa yang oleh Allah dianggap buruk. dan
menyebut baik apa yang oleh Allah dianggap baik. Yang sejalan dengan ung-
kapannya itu adalah apa yang dikemukakan oleh Abu Abbas Ahmad bin Ibra-
him Al-Wasithi dalam buku Syarhnya. Di dalam buku itu ia menyebutkan
kaidah kefanaan dan ketidakberdayaan, di mana ia mengatakan, “Kefanaan
merupakan ungkapan dari ketidakberdayaan seorang hamba karena adanya
Tuhan dan kekuatan kesadaran akan keberadaan Tuhan itu di dalam dirinya,
sehingga hal itu juga yang menjadikan keyakinannya akan keberadaan-Nya
dan pemahamannya terhadap sifat-sifat-Nya semakin bertambah. Lalu de-
ngan demikian itu ia tercengang keheranan seperti seseorang yang tercengang
oleh munculnya permasalahan besar pada dirinya secara tiba-tiba. Bahkan
mungkin saja akan hilang kesadarannya karena munculnya permasalahan
penting tersebut. Perumpamaan dirinya sama dengan orang yang berdiri di
hadapan scorang penguasa besar yang sangat berpengaruh, sehingga kewiba-
waan dan kekuasaan yang disaksikannya menjadikannya tercengang. Ini
hanyalah sebuah perumpamaan, padahal hakikat permasalahannya lebih dari
yang demikian itu, Lalu bagaimana dengan orang yang menyaksikan keesaan
Allah Azza wa Jalla, sehingga ia temukan segala sesuatu yang ada di dunia
int tidak bergerak kecuali atas takdir dan kehendak-Nva. Di hadapan-Nya,
semuanya itu bagai debu.

Yang demikian itu dapat dirasakan dan ditemukan seorang hamba
melalui penglihatan hati kecil secara benar, yang ditempuh setelah rashfivah
dan berlatih mengamalkan syari’at dan memikul beban yang terdapat pada
syari’at itu sendiri. Juga dengan cara menghiasi diri dengan akhlak Islam su-
paya dengan demikian itu Allah membersihkan semua kotoran dari dalam diri
hamba-Nya dan menyingkapkan bagi hatinya tabir sehingga ia dapat melihat
hakikat segala sesuatu.

Ketika tampak oleh seorang hamba cahaya musyahadah (penglihatan)
hakiki yang bersifat rohani yang menunjukkan pada keagungan dan keesaan-
Nya, hilanglah keberadaan yang ada pada hamba tersebut, laksana hilangnya
waktu malam karena cahaya matahari. Pada saat itu iman dan keyakinannya
pun semakin bertambah. Bahkan mungkin keimanannya tersebut menutup
hatinya dari segala sesuatu schingga keberadaannya seperti khayalan yang
tegak berdiri beribadah di hadapan sang Mahakuasa. Setelah itu penglihatan
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dan kesadarannya yang benar akan kembali padanya dalam melihat segala
sesuatu. Demikian itulah keberadaan yang sesungguhnya, di mana ia dapat
melakukan segala sesuatu dengan mendapatkan pancaran iman dan kevakin-
an. Bahkan lebih dari itu ia akan merasakan adanya wujud lain yang olch
Allah Azzawa Jallaia diperkenankan untuk melihatnya, sehingga ia pun sam-
pai pada magam yang dituju setclah melalui berbagai rintangan dan halangan.

Sisi lainnya adalah bahwa seorang hamba yang fani (tidak kekal) pada
saat kefanaannya itu berlangsung sebelum sampai pada maqam kebaga’an
(keabadian), maka hatinya akan tertutup dari sikap zuhud, sabar, dan wara’.
Yang demikian itu tidak berarti bahwa magam-maqam terscbut lepas dari
seorang hamba, tetapi berarti bahwa tempat musyahadah telah disingkirkan
dari dalam hatinya dan hanya dapat bernaung pada keadaan yang dirasakan-
nya. Ji%za hati seorang hamba itu diperiksa, maka akan ditemukan di
dalamnya kczuhudan, kewaraan. hakikat rasa takut dan berharap tertutup oleh
tumpukan berbagai keadaan wujudiyah yang mempersempit hati untuk ber-
gerak.

Jika anda telah mengetahui hakikat tersebut di atas, niscaya akan ter-
ungkap permasalahan yang terkandung dalam ungkapan, “Sesungguhnya
musyahadah seorang hamba terhadap hukum tidak menjadikannya mening-
galkan upaya menyebut baik pada kebaikan atau menyebut buruk pada kebu-
rukan, karena keberhasilan yang telah diperolehnya dalam memahami makna
hukum.” Artinya, bahwa sifat hukum Allah memenuhi pandangan hatinya,
sehingga ia dapat menyaksikan ketentuan, kebijakan, dan keputusan Allah
Subhanahu wa ta ala terhadap segala sesuatu. Selain ia juga dapat menyak-
sikan segala sesuatu itu bersumber dari keputusan, ketentuan, dan kehendak-
Nya. Hal itu disebut sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh, karena pan-
dangan seorang hamba terfokus pada Tuhannya dalam setiap ketetapan yang
berlaku di alam jagat raya ini. Dalam pengamatan terhadap hukum dan ke-
tetapan yang darinya bersumber berbagati tindakan itu menyatu hatinya. Dan
karena kelemahan hatinya saat penyatuan tersebut, maka hatinya tidak mam-
pu membedakan antara yang baik dan yang buruk.

Dari apa yang disampaikan oleh Syaikh Abu Abbas Ahmad bin Tbra-
him Al-Wasithi dapat disimpulkan bahwa suatu perbuatan itu mempunyai
dua sisi. Pertama, sisi yang berkaitan dengan Tuhan, yaitu berupa gadha’ dan
gadar-Nya yang ditetapkan baginya, dan kedua, sisi yang berkaitan dengan
manusia itu sendiri, yang darinya amal perbuatan itu bersumber. Dan secorang
hamba itu mempunyai dua pengamatan. Pcrtama, pengamatan terhadap sisi
yang pertama, dan pengamatan terhadap sisi yang kedua tersebut di atas.
Suatu kesempurnaan akan terwujud jika salah satu dari kedua pengamatan itu
tidak hilang, sehingga ia dapat menyadari gadha’, takdir, dan kehendak-Nya.
Dan pada saat yang bersamaan ia juga menyaksikan perbuatan, kejahatan,
dan atau ketaatan. Dengan demikian itu, ia dapat menyaksikan makna
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keTuhanan dan penghambaan. Sehingga dalam hatinya menyatu makna firman
Allah Azza wa Jalla:

“Yaitu bagi siapa di antara kalian yang mau menempuh jalan yang lu-

rus.” (Al-Takwir 28)

Juga firman-Nya:

“Dan kalian tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali jika dike-

hendaki Allah.” (Al-Insan 30)

Demikian juga dengan firman-Nya:

“Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al-Qur an itu ada-

lah peringatan. Maka barangsiapa menghendaki, niscaya ia mengam-

bil pelajaran darinya (Al-Qur an). Dan mereka tidak akan mengam-
bil pelajaran darinya kecuali jika Allah menghendakinya. Dia (Allah)
adalah Tuhanyang kita patut bertakwa kepada-Nya dan berhak mem-

beri ampun.” (Al-Mudatsir 54-36)

Di antara manusia ada yang membuka hatinya untuk memberikan tem-
pat bagi kedua hal tersebut di atas. Tetapi ada juga yang tidak memberikan
tempat di hatinya bagi bersatunya dua hal itu, sehingga ia hanya melihat pada
sisi ketaatan dan kemaksiatan dengan mengesampingkan penglihatan terha-
dap ketetapan Tuhan tetapi tidak mengingkarinya. Sehingga dengan demiki-
an itu tidak tampak olehnya kecuali bekas dari perbuatan yang dikerjakannya
itu dan ketetapan syari’at. Yang demikian itu tidak akan membahayakannya
jika keimanan pada ketetapan Allah itu bersemayam dalam hatinya.

Adajuga yang hanya melihat pada ketetapan dan takdir Tuhan dengan
mengesampingkan pengamatan terhadap usaha, ketaatan, dan kemaksiatan
terhadap-Nya. Jika ia tidak melihat suatu perbuatan, lalu bagaimana mungkin
ia akan menyatakan bahwa perbuatan itu baik atau buruk. Yang demikian itu
juga tidak membahayakan dirinya jika pengetahuannya akan kebaikan dan
keburukan amal perbuatan sudah bersemayam dalam hatinya.

Lalu dimana posisi hal tersebut di atas dari ihtijaj musuh-musuh Allah
di mana mereka berihtijaj dengan mengemukakan kehendak dan takdir Allah
untuk menghapuskan perintah dan larangan-Nya. Selain itu, mereka juga
mengemukakan bahwa semua perbuatan mereka baik amal kebaikan maupun
maksiat adalah ketaatan, karena semua perbuatannya itu sejalan dengan ke-
hendak-Nya yang telah ditetapkannya berupa takdir. Seandainya mereka di-
sulut kemarahannya oleh suatu perbuatan yang dilakukan oleh orang lain atau
hak-hak mereka ditindas, niscaya mereka akan menyatakan bahwa perbuat-
annya itu bukan sebagai sebuah ketaatan meskipun perbuatan itu sejalan de-
ngan kehendak orang tersebut.

Dengan demikian, tidak ada yang berihtijaj dengan takdir Allah Sub-
hanahu wa ta 'ala untuk meniadakan perintah dan larangan-Nya kecuali orang
yang paling bodoh, tersesat lagi mengikuti hawa nafsunya sendiri. Perhati-
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kanlzh firman Allah 4zza wa Jalla setelah Dia menceritakan musuh-musuh-
Nya dan ihtijaj mereka dengan menggunakan kehendak dan takdir-Nya un-
twuk meniadakan apa yang diperintahkan Rasul-Nya kepada mereka:

“Katakanlah, '4llah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat. Maka jika

Dia menghendaki, pasti Dia memberikan petunjuk kepada kalian se-

muanya.”” (Al-An’am 149)

Allah Subhanahu wa ta’ala mempunyai hujjah atas mereka berupa
para rasul, kitab-kitab-Nya serta penjelasan mengenai apa yang memberikan
manfaat dan madharat (bahaya), scrta anugerah keimanan pada perintah dan
larangan-Nya. Selain itu, Dia juga memberikan pendengaran, penglihatan,
dan akal. Sehingga dengan demikian itu, hujjah yang jelas lagi kuat telah ber-
dirt tegak atas mereka, schingga gugurlah hujjah mercka yang sesat yang
dikemukakan mereka atas diri Allah, kehendak, dan takdir-Nya. Kemudian
Allah Tabaraka wa Ta 'ala menyempurnakan hujjah-Nya itu melalui firman-
Nya:

“Maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberikan petunjuk kepa-

da kalian semuanya.’” (Al-An’am 149)

Yang demikian terkandung makna bahwa hanya Dialah yang berhak
menyandang keesaan dan mengendalikan semua makhluk-Nya. Yang tiada
tuhan selain Dia. Lalu bagaimana mereka masih saja menyembah Tuhan se-
lain Dia. Padahal penetapan takdir dan kehendak-Nya itu merupakan bagian
dari kesempurnaan hujjah-Nya yang jelas lagi kuat atas diri mereka. Segala
sesuatu itu hanyalah milik Allah dan segala selain Allah itu akan binasa. De-
ngan demikian, qadha’ dan takdir serta kehendak-Nya itu merupakan dalil
yang paling kuat yang menunjukkan bahwa tauhidullah, namun orang-orang
zalim dan ingkar menjadikannya sebagai hujjah bagi mereka untuk berbuat
syirik kepada-Nya.

Jika anda saja mengetahui hal tersebut, maka Nabi Musa ‘alaihissa-
lam lebih mengenal dan mengetahui Allah Subhanahu wa ta'ala, asma’ dan
sifat-sifat-Nya dartpada hanya sckedar mencela suatu dosa yang pelakunya
telah bertaubat darinya, dan ia (Musa) sendiri telah diberikan petunjuk dan
dipilih sebagai Nabi-Nya. Sedangkan Adam lebih mengenal dan mengetahuj
Tuhannya daripada hanya sekedar berihtijaj dengan menggunakan qadha’
dantakdir Allah 4zza wa Jalla guna menghalalkan pelanggaran yang telah di-
lakukannya. Tetapi Musa hanya mencela Adam atas perbuatan maksiat, yang
karena kesalahan tersebut anak cucunya dikeluarkan dari surga dan diturun-
kan ke dunia. Dalam hal itu, penyebutan kesalahan oleh Musa itu dimaksud-
kan sebagai peringatan bahwa kesalahan itulah yang menjadi penyebab musi-
bah dan cobaan yang diterima oleh anak cucunya. Oleh karena itu, ia berka-
ta kepada Adam, “Engkau telah mengeluarkan kami dan dirimu sendiri dari
surga.” Sedangkan Adam sendiri berihtijaj dengan takdir atas musibah itu
sendiri, di mana ia mengatakan bahwa musibah yang diterima anak cucunya
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itu disebebabkan cleh kesalahannya yang telah ditetapkan oleh Allah sebe-
lum penciptaannya. Dengan demikian, ihtijaj dengan takdir itu ditujukan
pada musibah saja. Atau dengan kata lain, “Apakah engkau mencelaku atas
suatu pelanggaran yang telah ditetapkan bagiku dan kalian beberapa tahun se-
belum penciptaanku.” Demikian itulah jawaban Syaikh Abu Abbas Ahmad
bin Ibrahim Af-Wasithi.

Ada juga jawaban yang lain, yaitu bahwa ihtijaj dengan takdir atas sua-
tu dosa pada suatu sisi bermanfaat dan pada sisi yang lain bermudharat. Hal
itu akan bermanfaat jika thtijaj itu dilakukan setelah terjadinya perbuatan
dosa dan sudah ada usaha taubat darinya serta upaya tidak mengulanginya se-
bagaimana yang dilakukan Adam ‘alaihissalam. Sehingga penyebutan takdir
pada saat ttu merupakan bagian dari tauhid dan pengenalan terhadap asma’
dan sifat-sifat-Nya. Di lain pihak, penyebutan tersebut akan bermanfaat bagi
orang yang mendengarnya, karena ia tidak menolak dan meniadakan perin-
tah dan larangan dengan takdir yang telah ditetapkan Allah Azza wa Jalla,
tetapi sebaliknya ia memberitahukan kebenaran yang mutlak akan keesaan
Tuhan yang tiada daya dan upaya melainkan hanya milik-Nya.

Hal itu diperjelas dengan ungkapan Adam kepada Musa ‘alaihimassa-
lam, “Apakah engkau mencelaku karena aku mengerjakan suatu perbuatan
yang telah ditetapkan bagiku sebelum aku diciptakan?” Jika seseorang me-
ngerjakan suatu perbuatan dosa, lalu ia bertaubat darinya sehingga seolah-
olah perbuatan itu tidak pernah terjadi, kemudian ia diingatkan dan dicela
sescorang, maka setelah itu tidak ada buruk baginya untuk berihtijaj dengan
takdir seraya mengatakan bawha hal itu telah ditetapkan baginya sebelum ia
diciptakan. Karena dengan demikian itu, Adam tidak menolak takdir sama
sckali dan tidak menjadikannya sebagai hujjah untuk suatu kebatilan.

Sedangkan sisi yang membahayakan pada masa sekarang maupun
yang akan datang adalah jika seseorang mengerjakan suatu perbuatan yang
diharamkan atau meninggalkan amalan wajib, lalu dengan demikian itu ia
mendapatkan celaan dari orang lain, tetapi setelah itu ia berihtijaj dengan tak-
dir untuk tetap mengerjakan dan mengulangi perbuatan tersebut, maka ihti-
jaj itu sama sekali tidak dapat dibenarkan. Sebagaimana hal itu telah dilaku-
kan oleh beberapa orang untuk terus mengerjakan dan mengulangi perbuat-
an syirik kepada Allah Azza wa Jalla seraya berkata:

“Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak

mempersekutukan-Nya. " (Al-An’'am 148)

Demikian juga dengan firman-Nya:

Dan mereka berkata, “Jikalau Allah Yang Mahapemurah mengehen-

daki, tentulah kami tidak menyembah mereka (malaikat). ” (Al-Zukhruf

20)

Mereka berihtijaj dengan takdir Allah Azza wa Jalla tersebut atas apa
yang mereka kerjakan dan mereka sama sekali tidak menyesali perbuatannya
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itu serta tidak berusaha untuk meninggalkannya dan tidak mengakui kesalah-
annya itu.

Sedangkan apa yang dilakukan Adam adalah ihtijaj yang ia telah me-
nyadari kesalahan dirinya, menyesali perbuatan tersebut, serta berusaha keras
untuk tidak mengulanginya kembali, dan yang jika ada orang yang mencela-
nya sctelah itu ia mengatakan, “Yang demikian itu telah menjadi takdir Allah.”

Titik permasalahannya adalah bahwa celaan itu atas suatu perbuatan
yang telah terjadi, maka ihtijaj dengan takdir dapat dibenarkan, tetapi jika
celaan itu ditujukan atas suatu perbuatan yang sedang terjadi, maka ihtijaj
dengan takdir tidak dapat dibenarkan.

Jika ada yang mengatakan, bahwa Ali bin Abi Thalib pernah berihti-
jaj dengan takdir ketika ia meninggalkan giyamul lail dan dibenarkan oleh
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama, sebagaimana yang telah ditegaskan
dalam buku Shahihain, dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu, bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama pada suatu hari pernah mengetuk
pintu Alidan Fatimabh, lalu beliau berkata kepada mereka, “Tidakkah kalian
mengeriakan shalat malam?” Setelah itu, Ali bin Abi Thalib berkata, “Ya
Rasululiah, sesungguhnya jiwaku berada di tangan Allah, jika Dia berhendak
untuk membangunkan, maka Dia pasti akan membangunkannya.” Maka be-
liau pun kembali pada saat kukatakan hal itu kepada beliau, dan sama beliau
tidak melontarkan suatu kata pun kepadaku. Kemudian ketika beliau mem-
balikkan punggungnya sembari menepuk pahanya, beliau membacakan ayat,

“Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah.” (Al-Kahfi
5431

Bahwa Alibin Abi Thalib tidak berihtijaj dengan takdir untuk mening-
galkan suatu kewajiban atau mengerjakan suatu larangan, tetapi ia hanya
mengatakan bahwa dirinya dan Fatimah berada di tangan Allah. Jika meng-
hendaki, maka Dia akan membangunkan mereka berdua dari tidur mereka.
Dan hal itu sesuai dengan sabda Nabi Shallaliahu ‘alaihi wa sallama pada
malam ketika para sahabat tertidur di suatu lembah, “Sesungguhnya Allah
telah mencabut arwah kita kapan saja Dia menghendakinya, dan mengem-
balikannya kapan saja Dia menghendakinya.”('8)

Thtijaj seperti itu dibenarkan dan diperkenankan, karena orang tidur se-
cara tidak berlebihan dan berihtijaj dengan takdir secara tidak berlebihan pula
dapat dibenarkan. Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallama telah
memberikan bimbingan dalam berihtijaj dengan takdir pada suatu masalah
yang bermanfaat bagi scorang hamba. Yaitu seperti yang terkandung dalam

[15] Diriwayatkan Imam Bukhari (ITI/1 127/Fath}. Imam Muslim (I/Musafirin/537) (538/206). Juga
Imam Abmad dalam tMusnadnya (1/112).

[16] Diriwayatkan Imam Bukhari (X111/7471/Fath). Tmam Nasa’i (II/106). Imam Baihaqi dalam
Sunannya (1/404). Serta Imam Ahmad dalam Musnadnya (V/307).
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hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dalam buku Shahifmya, dari Abu
Huratrah radhivallahu ‘anhu, ia menceritakan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallamatelah bersabda:

"Orang mukminyang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada

orang mukmin yang lemah dalam segala kebaikan. Pertahankanlah

apa yang bermanfaat baginmu, memohonlah pertolongan kepada Allah
dan jangan melemahkan divi. Jika engkau tertimpa suaru musibah,
maka jangan kamu katakan, 'Seandainya saju aku tidak mengatakan
ini dan itu,’ tetapi katakaniah, ‘Allah telah mentakdirkan, dan apa
yang dikehendaki-Nya akan dikerjakan-Nya.’ Sesungguhnya kata

‘Lau’ (seandainya) merupakan kata yang memberikan kesempatan

bagi perbuatan syaitan. "{17]

Hadits di atas mengandung beberapa unsur iman yang paling penting,
Salah satunya adalah bahwa Allah menyandang sifat pencinta, dan Dia benar-
benar mencintai. Kedua, Allah menyukai hal-hal yang sesuai dengan asma’
dan sifat-sifat-Nya, di mana Dia Mahakuat dan mencintai orang mukmin
yang kuat, Dia Mahawitir (ganjil) dan mencintai witir, Dia Mahaindah dan
mencintai keindahan, Dia Mahaalim dan mencintai para ulama, Dia Maha-
bersih dan mencintai kebersihan, Dia mukmin dan mencintai orang-orang
mukmin, Dia itu juga muhsin dan mencintat orang-orang yang muhsin, Dia
Mahasabar dan mencintai orang-orang yang sabar, dan Dia Mahabersyukur
dan mencintai orang-orang yang bersyukur.

Bertolak dari hal di atas, kecintaan-Nya kepada orang-orang yang ber-
iman pun bertingkat-tingkat, di mana Dia lebih mencintai sebagian dari mere-
ka atas yang lainnya. Dan dari hal di atas pula dapat dikatakan bahwa keba-
hagiaan sescorang itu tergantung pada usahanya untuk mengetjakan apa yang
bermanfaat baginya. Dan yang demikian itu merupakan perbuatan terpuji dan
mendekati kesempurnaan. Dan jika ia mengerjakan suatu hal vang tidak
memberikan manfaat baginya atau mengerjakan suatu hal yang bermanfaat
baginya tetapi tanpa dibarengi usaha yang keras, maka ia telah kehilangan
kesempurnaan sesuai dengan usaha yang ditinggalkan tersebut.

Dengan demikian semua kebaikan itu terletak pada usaha keras untuk
memperoleh dan mempertahankan segala sesuatu yang memberikan man-
faat. Dan karena usaha dan kerja keras seseorang itu tergantung pada perto-
longan, kehendak, dan keridhaan Allah Subhanahu wa ta ‘ala, maka Dia me-
merintahkannya untuk memohon pertolongan kepada-Nya supaya ia dapat
mencapai magam yang termuat dalam ayat:

" Kepada-Mu kami menyembah dan kepada-Mu pula kami memohon

pertolongan. " (Al-Fatihah 3)

[17] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/2052/24}. Ihnu Majah (II/4168). Imam Baihaqi (X/89). Dan
Imam Ahmad dalam Musnadnya (II/370).
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Salah satu bentuk usaha dan kerja keras yang dapat mendatangkan
manfaat adalah ibadah kepada Allah Subhanahuwa ta’ala semata dengan tia-
da menyekutukan-Nya. Dan ibadah itu tidak sempurna kecuali dengan per-
tolongan-Nya. Oleh karena itu, Dia memerintahkan hamba-Nya agar me-
nyembah-Nya dan memohon pertolongan kepada-Nya.

Dalam hadits tersebut Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallama ber-
sabda, “Janganlah kamu melemahkandiri,” karenasifat lemah itu bertentang-
an dengan usaha dan kerja keras untuk memperoleh apa yang bermanfaat
baginya dan juga bertentangan dengan perintah-Nya untuk memohon per-
tolongan kepada-Nya.

Dengan demikian, orang yang berusaha keras untuk mendapatkan apa
yang bermanfaat baginya bertentangan dengan orang yang lemah. Hal itu
merupakan bimbingan yang disampaikan Rasutullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallama. Dan jika seseorang tidak berhasil mencapainya, maka 1a mempu-
nyai dua keadaan. Pertama, keadaan lemah, yang merupakan kunci bagi per-
buatan syaitan, di mana kelemahan itu menyebabkan munculnyakata “Lau ™
(seandainya), dan kata itu sama sekali tidak ada mengandung manfaat. Seba-
liknya, ia merupakan kunci adanya celaan, keputusasaan, kemarahan, dan ke-
sedihan. Semuanya itu merupakan bagian dari perbuatan syaitan. Oleh karena
itu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama melarang penggunaan kata
“laid” tersebut, Dan beliau memerintahkan untuk menggunakan keadaan ke-
dua, yaitu melihat dan memahami takdir, yang jika telah ditetapkan baginya
suatu ketetapan, maka tidak akan ada yang dapat mengalahkannya. Dengan
demikian itu, tida ada yang lebih bermanfaat baginya selain memahami takdir
dan kehendak Allah Tabaraka wa ta ala, yang mengharuskan adanya takdir
tersebut. Oleh karena itu, beliau bersabda:

“Jika engaku tertimpa musibah, maka janganiah engkau mengatakan,

‘Seandainya aku tidak mengerjakan ini dan itu. " Tetapi katakaniah,

‘Allah telah mentakdirkan dan apa yang dikehendaki akan dikerjakan-

Nyva. " )

Dengan demikian itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallamatelah
memberikan bimbingan untuk memperoleh apa yang bermanfaat bagi sese-
orang dalam dua keadaan, yaitu keadaan tercapainya apa yang diinginkan dan
keadaan tidak tercapainya keinginan tersebut. Dan hadits ini mencakup pene-
tapan takdir, usaha, ikhtiyar, dan ibadah secara lahir maupun batin dalam dua
keadaan, yaitu keadaan tercapainya yang diinginkan dan tidak tercapainya
keinginan tersebut.

*dek
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BAB IV

TAKDIR KETIGA:
PENETAPAN KEBAHAGIAAN,
KESENGSARAAN, REZKI, AJAL, AMAL,
DAN APA YANG DIALAMI

JANIN DI DALAM PERUT SEORANG IBU

Dari Abdullah bin Mas’ud, ia menceritakan, Rasulullah Skhallaliahu
‘alaihi wa sallama bersabda:

“Sesungguhnya penciptaan salah seorang di antara kalian berkumpul
di dalam rahim ibunya selama empat puluh hari, kemudian menjadi
segumpal darah seperti itu, kemudian menjadi segumpal daging, ke-
mudian diutus kepadanya malaikat yang diperintahkan empat hal, lalu
ditetapkan baginya rezki, ajal, dan amalnya, apakah akan sengsara
atau bahagia. Demi Dzat yang tiada tuhan selain Dia, sesungguhnya
salah seorang di antara kalian akan mengerjakan amalan penghuni
surga, hingga antara dirinya dengan surga tinggal satu depa, lalu ia
didahului oleh takdir bahwa ia akan mengerjakan amalan penghuni
neraka, sehinggo ia pun masuk neraka. Dan sesungguhnya salah se-
orang di antara kalian akan mengerjakan amalan penghuni surga
hingga antara dirinya dengan neraka tinggal satu depa, laluia didahu-
lui oleh takdir bahwa ia akan mengerjakan amalan penghuni surga se-
hingga ia pun masuk surga. "' (Muttafaqun ‘alaih)

Dan dari Hudzaifah bin Usaid, ia pernah mendengar Nabi Shallallahu

‘alaihi wa sallama pernah bersabda:

“"Malaikat akan masuk suatu nuthfah yang telah menetap dalam rahim
seorang ibu selama empat puluh atau empat puluh lima malam, lalu ia
berkata, 'Ya Tuhanku, apakah ia akan sengsara atau bahagia?” Kemu-
dian hal itu ditetapkan. Setelah itu ia mengatakan, 'Ya Tuhanku, apa-
kah laki-laki atau perempuan? ’ Maka hal itu pun ditetapkan. Selanjut-

[1] Diriwayatkan Imam Bukhari (Vi/3208/Fath). Imam Muslim (IV/Qadar/2036/1). Imam Abu
Dawud (IV/4708). Dan Imam Tirmidzi (IV/2137).
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mva Dia menetupkan amal, bagian, ajal, dan rezkinya. Lalu lembaran

itu ditutup dengan tidak ditambah atau dikurangi. "1

Dari Amir bin Watsilah, bahwasanya ia pernah mendengar Abdullah
bin Mas'ud berkata, “Orang sengsara adalah yang telah sengsara dalam perut
ibunya, dan orang bahagia adalah orang yang memberi nasihat (mengingat-
kan)orang lain. Kemudian ia mendatangi salah scorang sahabat Rasulullah
Shallallahu “alaihi wa sallama yang bernama Hudzaifah bin Usaid Al-Ghi-
fari. Selanjutnya ia memberitahukan mengenai ucapan lbnu Mas ud tersebut
seraya bertanya, “Bagaimana seseorang akan merasakan kebahagiaan de-
ngan amal orang lain?” Maka Hudzaifah pun menjawab, “Apakah hal itu
membuatmu terheran? Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulutlah
Shallallahu “alaihi wa sallama bersabda:

Jika suatu nuthfah itu telah bersemayam selama empat puluh dua ma-
lam, maka Allah akan mengutus kepadanya satu malaikat, lalu ia memben-
tuknya, menciptakan pendengaran, penglihatan, kulit, daging, dan tulang-
nya. Setelah itu malaikat itu berkata, “Ya Tuhanku, apakah ia (nuthfah) ini
laki-laki atau perempuan?’ Maka Tuhanmu segera menentukan apa yang
dikehendaki-Nya, dan sang malaikat pun menulisnya. Setefah itu malaikat itu
berkata, ‘Ya Tuhanku, bagaimana ajainya?’ Maka Tuhanmu menentukan apa
yang menjadi kehendak-Nya, dan malaikat pun menulisnya. Selanjutnya ia
berkata, ‘Ya Tuhanku, bagaimana rezkinya?’ Maka Tuhanmu menentukan
rezkinya sesuai kehendak-Nya, dan malaikat pun menulisnya.

Kemudian sang malaikat pun keluar dengan membawa lembar catatan
melekat pada tangannya, dan ia tidak menambah atau mengurangi apa yang
telah diperintahkan kepadanya.”"!

Dalam lafaz vang lain disebutkan, aku pernah mendengar Rasulullah
Shallallahu “alaihi wa sallama bersabda:

“Sesungguhnya nuthfah itu bevada di dalam rahim selama empat pu-

{uh malam, kemudian dipagari oleh malaikat.”

Zuhair bin Mu’awiyah mengatakan, aku kira ia mengatakan, ia (malai-
kat) itulah vang menciptakannya, lalu ia mengatakan, “Ya Tuhanku, apakah
ia laki-Jaki atau perempuan?’ Maka Allah menjadikannya laki-laki atau pe-
rempuan. Setelah itu malaikat berkata, “Ya Tuhanku, diciptakan normal atau
tidak normal?” Maka Allah pun menjadikannya normal atau tidak normal.
Selanjutnya malaikat berkata, “Ya Tuhanku, bagaimanarezki, ajal, dan akh-
laknya?” Maka Allah pun menciptakannya dalam keadaan sengsara atau ba-
hagia.l*

[2} Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Qadar/2037/1I). Dan Imam Ahmad dalam Musnadnya (IV/
7.

[3] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Qadar/2037/XX/1I).

141 Diriwayatkan [mam Muslim {IV/Qadar/2038/IV). Dan Imam Ahmad dalam Musnadnya (I/
374).
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Dan dalam lafaz yang lain disebutkan:

“Sesungguhnya ada satu malaikat yang diserahi tugas di dalam rahim,
Jika Allah bermaksud menciptakan sesuatu, dengan seizin-Nya dan se-
lama sekitar 40-an malam.”

Setelah itu disebutkan hadits seperti di atas. Dan hadits ini diriwayat-
kan sendiri oleh Imam Muslim Pl

Dari Anas bin Malik, ia menceritakan, Rasulullah Shaliallahu ‘alaihi
wa sallama pernah bersabda:

“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah menugaskan satu malaikat

dirahim, yang malaikat itu berkara, 'Ya Tuhanku, berupa nuthfah (air
mani)? Ya Tuhanku, berupa segumpal darah? Ya Tuhanku, berupa se-
gumpal daging? " Jika Dia hendak menetapkan ciptaan-Nya, malaikat
berkata, “'Ya Tuhanku, laki-laki atau perempuan? Sengsara atau se-
Jjahtera? Lalu bagaimana rezki dan ajalnya? ” Maka dituliskan demi-
kian itu di dalam perut ibunya ' (Murtafaqun ‘alath)

Ibnu Wahab menceritakan, Yunus memberitahuku, dari Ibnu Syihab,
bahwa Sa’id bin Abdurrahman bin Handah memberitahukan kepada mereka
bahwa Abdullah bin Umar menceritakan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda:

“Jika Allah hendak menciptakan suatu jiwa, malaikat yang bertugas

di rahim berkata, 'Ya Tuhanku, apakah ia laki-laki atau perempuan?’

Maka Allah pun menetapkan ke hendak-Nya. Kemudian malaikat ber-

kata, 'Ya Tuhanku, apakah ia sengsara atau bahagia? Maka Allah pun

menetapkan kehendak-Nya. Lalu menuliskan di antara kedua mata-
nya apa yang akan dialaminya sampai musibah yang akan menimpa-
nya sekalipun.”

Ibnu Wahab menceritakan, Abdullah bin Luhai ah dari Bahar bin Sa-
wadah Al-Jadami dari Abu Tamim Al-Jaisyami dari Abu Dzar bahwa Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallama telah bersabda:

“Jika nuthfah (air mani) telah masuk dalam rahim selama empat pu-

{uh hari, maka malaikat pencabut nyawa akan mendatanginya dan

membawanya naik menghadap Allah seraya berkata, 'Ya Tuhanku, ini

adalah hamba-Mu, apakah ia laki-laki atau perempuan? ' Maka Allah

{51 Diriwayatkan Imam Muslim (I'V/Qadar/2038) melalui jalan Abu Kultsum dari Abu Thufai}
dari Hudzaifah.

{6] Diriwayatkan Imam Bukhari (V1/3333/Fath). Imam Muslim (IV/Qadar/2038/V}. Dan Imam
Ahmad dalam Musnadnya (111/116,148).

{71 Diriwayatkan Itnu Abi Ashim dalam bukunya A/-Sunnah, (1/81/183). Dan juga discbutkan oleh
Al-Haitsami dalam buku Al-Majma’, (V11/193). Ia mengatakan, hadits tersebut diriwayatkan
Abu Ya'la dan Al-Bazzar, sedangkan rijal Abu Ya'ls adalah rijat yang shahih. Juga disebutkan
oleh Ibnu Hajar dalam buku Al-Mathalib Al-"Aliyah (2918).
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pun menetapkan apa yang felah mevjadi ketetapan-Nya. ‘Apakah ia

akan menjadi sengsara atau bahagia?’ tanya malaikar. Maka Allah

pun menetapkan apa yang telah ditetapkan baginya. "™

Ibnu Wahab juga meriwayatkan, Ibnu Luhai’ah memberitahuku dari
Ka'ab bin Al-Qamah dari Isa dari Hilal dari Abduilah bin Amr bin Ash, ia
mengatakan, “Jika nuthfah itu telah berada di dalam rahim seorang wanita se-
lama empat puluh malam, maka ta akan didatangi malaikat, lalu menarik dan
membawanya naik menghadap Allah seraya berkata, *Wahai Tuhan sebaik-
baik pencipta, jadikanlah ia makhluk.” Maka Allah pun menetapkan sesuai
dengan kehendak-Nya. Setelah itu diserahkan kembali kepada malaikat, pada
saat itu sang malaikat berkata, “Ya Tuhanku, apakah ia akan mengalami ke-
guguran atau akan lahir sempurna?” Kemudian Allah memberikan penjelas-
an kepadanya. Selanjutnya malaikat itu berkata lagi, *Ya Tuhanku, apakah ia
akan [ahir seorang diti atau kembar?’ Lalu Allah menjelaskan kepadanya.
Kemudian malaikat bertutur, ‘Apakah rezkinya diputuskan bersamaan de-
ngan penciptaannya.” Maka Allah menetapkan keduanya. Demi Dzat yang
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, ia tidak mendapatkan kecuali dibagi-
kan kepadanya pada hari itu, jika ia memakan rezkinya, maka nyawanya pun
dicabut.”

Abdullah bin Ahmad, Al-"Ala’ memberitahuku, Abu Asy’ats membe-
ritahu kami, Abu Amir memberitahu kami, dari Zubair bin Abdullah, Ja’far
bin Mush’ab, ia menceritakan, aku pernah mendengar Umar bin Zubair mem-
beritahukan sebuah hadits dari Aisyah radhiyvallahu ‘anha, dari Nabi Shal-
lallahu ‘alaihi wa sallama, beliau bersabda:

“Sesungguhnya ketika Aliah hendak mencipfakan seorang makhluk,

Dia mengutus satu malaikat, lalu ia memasuki rahim seraya berkata,

Ya Tuhanku, unmtuk apa?’ Maka Allah bertutur, “Laki-laki atau perem-

puan atau terserah Aku menciptakan di dalam rahim tersebut.’ Lalu

berkata, 'Ya Tuhanku, apakah ia akan sengsara atau bahagia?’ Allah
berkata, ‘Sengsara atau bahagia. ' Malakikat bertanyalagi, 'Bagaima-
na gjalnya? ' Dia menjawab, “Begini dan begitu. ' Malaikat bertanya
lagi, ‘Bagaimana bentuk dan akhlaknya?’ Dia menjawab, ‘Begini dan

begitu. ' Tidak ada sesuatu pun melainkan Dia menciptakannya di

dalam rahim. """/

Dalam buku A/-Musnad disebutkan sebuah hadits dari Ismail bin Ubai-
dillah bin Abi Muhajir, bahwa Ummu Darda’ pernah menyampaikan ke-

8} Diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku Musnadnya (II1/397), dengan lafaz: *Jika suatu
nuthfah telah bertempat di dalam rahim.”

[91 Disebutkan Al-Haitsami dalam buku Mafma 'uz Zawaid (V11/193) dari Aisyah radhivallal
‘ariue, dan 1a mengatakan bahwa hadits tersebut diriwayatkan Al-Bazzar dengan rija! tsigat
(dapat dipercaya).
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padanya sebuah hadits dari Abu Darda’ dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sal-
{ama, beliau bersabda:

“Allah Azza wa Jalla telah selesai melakukan lima hal dari setiap ham-

ba, yaitu: ajal, rezki, tempat pembaringannya, dan kesengsaraan atau

kebahagiaannya. """

Ibnu Humaid menceritakan, Ya’qub bin Abdullah menceritakan dari
Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia mengatakan:

“Jika nuthfah itu telah berada di dalam rahim selama empat bulan se-

puluh hari, lalu ditiupkan padanya roh, kemudian bersemayam sela-

ma empat puluh malam. Setelah itu diutus kepadanya (nuthfah) malai-
kat, lalu menggendongnya di atas punggungnya serta menetapkan
baginya sengsara atau bahagia. "

Diriwayatkan Ibnu Abi Khaitsamah, dart Abdurrahman bin Mubarak,
dari Hamad bin Yazid, dari Ayub dari Muhammad dari Abu Hurairah, dari
Nabi Shallallahu ‘alaiki wa sallama, beliau bersabda:

“Orang bahagia adalah yang bahagia di dalam perut ibunya. """}

Dan jugadiriwayatkan Abu Dawud dari Abdurrahman dari Hamad dari
Hisyam bin Hassan dari Muhammad.

Ahmad bin Abdu menceritakan, kami diberitahu oleh Ali bin Abdullah
bin Maisarah dari Abdul Hamid bin Bayan dari Khalid bin Abdullah dari
Yahya bin Ubaidillah dariayahnya dari Abu Hurairah, ia menceritakan, Ra-
sulullah Shallallahu 'alaihi wa sallama bersabda:

“Orang yang sengsara adalah yang sengsara dalam perut ibunya. Dan

orang yang bahagia adalah yang bahagia dalam perut ibunya. "'

Sa’id menceritakan dari Abu [shak dari Abu Al-Ahwash dari Abdul-
lah, ia mengatakan:

“Orang yang sengsara adalah yang sengsara di dalam perut ibunya

dan orang yang bahagia adalah orang yang mau mengingatkan orang

lain.”

Syu’bah menceritakan dari Mukhariq dari Thariq dari Abduliah bin
Mas’ud, ia mengatakan:

“Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalah Kitabullah dan sebaik-

[10] Diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku Musnadnya (V/3195). Ibou Hibban (VIIL/6117). Dan
disebutkan oleh Al-Haitsarmni dalam buku Mafma 'uz Zawaid (VII/195). 1a mengatakan bahwa
hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad, Al-Bazzar, dan Thabrani dalam buku Al-Kabir.

[11] Disebutkan Al-Haitsami dalam buku Majmea ‘uz Zawaid (VII/193). Dan ia mengatakan hadits
ini diriwayatkan Al-Bazzar dan Thabrani dalam buku Al-Jami 'us Shaghir, dan rijaf Al-Bazzar
adalah rijal shahih. Hadits ini juga disebutkan Zubaidi dalam buku Al-Athaf (1X/206). Dan ia
mengatakan sanad hadits ini shahih.

[12] Diriwayatkan Imam Muslim sebagai hadits mauguf dari Ibnu Mas’ud (1V/Qadar/2037/111).
Ibnu Majah (I/46). Dan Ibnu Abi Ashim.
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baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Seburuk-buruk perkara
adalah perkara yang baru dalam agama, maka ikutilah dan jangan
berbuat bid’ah, karena sesungguhnya orang yang sengsara adalah
orang yang sengsara dalam perut ibunya dan orang yang bahagia
adalah orang yang mau mengingatkan orang lain. Sesungguhnya se-
buruk-buruk riwayat adalah riwayat bohong, dan seburuk-buruk
perkara adalah perkara baru dalam agama, dan setiap yang akan da-
tang itu sudah dekat. "'/

Al-Thabaril'!l juga menyebutkan riwayat Abu Ishak dari Abu Anduh,
bahwa ia senantiasa datang pada hari Kamis dalam keadaan berdiri dan tidak
duduk seraya berkata, “Sebenarnya ia ada dua. Sebaik-baik petunjuk adalah
petunjuk Muhammad dan sejujur-jujur ucapan adalah Kitabullah. Seburuk-
buruk perkara adalah sesuatu yang baru dalam agama dan setiap yang baru
dalam agama itu adalah sesat. Sesungguhnya orang yang sengsara itu adalah
vang sengsara dalam perut ibunya, dan orang yang bahagia adalah yang mau
mengingatkan orang lain. Ketahuilah janganlah kalian tergiur oleh panjang-
nya angan-angan dan jangan pula engkau tertipu oleh harapan. Sesungguh-
nya semua yang akan datang itu dekat, sedangkan yang jauh itu tidak akan
datang.

Dan sesungguhnya sejahat-jahat manusia adalah yang menganggurdi
siang hari dan menjadi bangkai di malam hari. Sesungguhnya membunuh
orang mukmin itu suatu kekufuran dan mencacinya merupakan suatu kefasik-
an. Tidak diperbolehkan bagi seorang muslim untuk mendiamkan saudaranya
lebih dari tiga hari. Ketahuilah bahwa seburuk-buruk riwayat adalah riwayat
bohong, dan kebohongan itu tidak boleh dilakukan baik secara sungguh-
sungguh maupun main-main, tidak juga kebohongan itu dapat mengembali-
kan kejernihan seseorang dan tidak juga menyelamatkannya. Ketahuilah bah-
wa kebohongan itu membawa kepada kejahatan dan kejahatan itu membawa
ke neraka, Dan sesungguhnya kejujuran itu membawa kepada kebaikan dan
kebaikan itumembawa ke surga. Orang vang jujur itu disebut sebagai orang
jujur dan baik, sedangkan orang bohong disebut sebagai pembohong dan ja-
hat. Dan sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah Shallaliahu “alaihi
wa sallama pernah bersabda:

[13] Diseburkan oleh Ibnu Hajar dalam buku Al-Mathalib Al-"Alivah (111/144/3106) dari Thnu
Mas’ud sebagai hadits maugquf.

| 141 Thabari adatah penulis Tafsir Jouni “ul Bayan Fil Tafsiril Qur 'an. Bernama fengkap Abu Ja'far
bin Jarir bin Rustam Al-Thabari. Sebagian orang mencampuradukkan antara dirinya dengan
sejarawan terkenal, Al-Thabari, Dugaan besar menyebutkan bahwa ia meninggal dunia pada
seperempat pereama dari abad keempat dari tahun Hijriyah.
Lihat buku Tarihu Turatsi Al-Adab, Fuad Sirkin, juz IL, hal, 26.
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“Sesungguhnyajika seorang hamba itu berbuat jujur sehingga Allah
menetapkannya sebagai orang jujur di sisi-Nya. Dan ia akan berbuat
dusta sehingga ia ditetapkan sebagai pendusta di sisi-Nya. Ketahuilah,
apakah kalian mengetahui arti *idhah? Itulah adu dombayang meng-
akibatkan kerusakan di tengah-tengah umat manusia. "'/ Hadits ini
mutawatir vang berasal dari Abdullah.

Pernah sampai ditelinga Mu’awiyah bahwa suatu wabah penyakit te-
lah menjangkit pada penduduk Daar, maka ia pun berkata, “Andai saja mere-
ka kita pindahkan dari tempat mereka.” Lalu Abu Darda’ berkata kepadanya,
“Wahai Mu’awiyah, apa yang dapat engkau berbuat terhadap jiwa yang te-
lahtiba ajalnya?”’ Seolah-olah Mu’awiyah marah terhadap Abu Darda’, maka
Ka’ab berkata kepadanya, “Wahat Mu’awiyah janganlah engkau marah ter-
hadap saudaramu sendiri. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta’ala tidak
membiarkan suatu jiwa sehingga nuthfahnya bersemayam dalam rahim s¢la-
ma empat puluh malam melainkan Dia menetapkan penciptaan, ajal, dan rez-
kinya. Kemudian setiap jiwa mempunyai daun berwarna hijau yang bergan-
tung di *Arsy, yang jika ajalnya telah dekat, maka daun itu diciptakan hing-
ga mengering dan setelah itu jatuh. Dan jika daun itu telah mengering, maka
jiwa itupun jatuh dan terputus pula ajal dan rezkinya.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan Abu Dawud dari Mahmud bin Kha-
lid, dari Marwan dari Mu’awiyah bin Salam, saudaraku, Zaid bin Salam
memberitahukan kepadaku sebuah hadits dari kakeknya, Ibnu Salam, iamen-
ceritakan hadits yang sama.

Mengenai firman Allah Tabaraka wa Ta’ala, " Dan tiap-tiap manusia
itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung)
pada lehernya,” Abu Dawud menceritakan dari Mujahid, ia mengatakan:

“Tidak ada anak yang dilahirkan melainkan di lehernya terdapat lem-
baran yang tertulis di dalamnya sengsara atau bahagia.”

Sedangkan daiam buku Shahihain disebutkan sebuah hadits dari Ubay
bin Ka’ab, ia menceritakan, Rasulullah Shaflallahu ‘alaihi wa sallama ber-
sabda:

“Sesungguhnya anak yang dibunuh oleh Khidr telah dicap pada hari-

nya sebagai seorang kafir. Jika ia tetap hidup, niscaya akan mengania-

ya kedua orang tuanya secara sewenang-wenang dan dalam keadaan
kafir. "%

[15] Diriwayatkan Ibnu Majah dalam buku Al-Mugaddimah, (1/46). Al-Darimi sebagai hadits
mauqif, (1/207). Bagian akhir dari hadits di atas diriwayatkan Imam Muslim (IV/Al-Birru wa
Al-Shillah/2012/102).

[16] Diriwayatkan Irnam Muslim (IV/Fadhail/1850172). Dan juga diriwayatkan Imam Bukbari (IV/
Qadar/2050/30). Abu Dawud (IV/4705). Imam Tirmidzi (V/3150}. Imam Ahmad dalam buku
Musnadnya (V/119). Dan Ibnu Abi Ashim (1/194/195).
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Dan adalam buku Shahih Muslim, Imam Muslim meriwayatkan dari
Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia menceritakan, ada seorang anak kaum Anshar
yang meninggal dunia, lalu kukatakan, "Beruntunglah, a mendapatkan salah
satu burung surga. ia belum pernah mengerjakan kejahatan dan tidak menge-
natnva.” Kemudian Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallama berkata, “Atau
mungkin yang lain dari itu (sengsara), hai Aisyah. Sesungguhnya Allah telah
menciptakan penghuni surga, Dia menciptakan mereka itu ketika mereka
masih berada di dalam tulang rusuk orang tua mereka.”t'”!

Hadits terscbut di atastidak bertentangan dengan hadits dari Samurah
bin Jundab yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam buku Shahih Bukhari,
vang menceritakan tentang mimpi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama yang
menyaksikan anak orang-orang musyrik yang berada di sekeliling Nabi Ibra-
him Khalifullah dalam sebuah taman di surga,l'®!

Sebagaimana orang-orang dewasa, anak-anak juga terbagi menjadi go-
longan sengsara dan golongan bahagia. Yang dilihat Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallama di sekeliling Ibrahim adalah anak-anak orang-orang
musyrik dan juga kaum muslimin yang termasuk golongan bahagia. Dan be-
liau menolak kesaksian Aisyah terhadap seorang anak kaum Anshar yang
disebutnya sebagai seekor burung dari surga.

Semua hadits dan atsar di atas menunjukkan penentuan rezki, ajal,
kesengsaraan, dan kebahagiaan seorang hamba pada saat ia masih berada di
dalam perut ibunya. Tetapi masing-masing hadits dan atsar berbeda-beda me-
ngenai waktu penentuan itu. Yang satu menyebutkan bahwa takdir ini ditetap-
kan setelah takdir pertama yang lebih awal dari penciptaan {angit dan bumi,
dan juga setelah takdir yang ditetapkan pada hari dikeluarkannya keturunan
Adam setelah penciptaan Adam itu sendiri.

Sedangkan dalam hadits [bnu Mas’ud disebutkan bahwa takdir terse-
but ditetapkan pada hari keseratus dua puluh dari bersemayamnya nuthfah
dalam rahim.

Dan juga hadits Anas bin Malik yang tidak membatasi waktu penetap-
an takdir tersebut. Sedangkan hadits Hudzaifah bin Usaid menyebutkan pene-
tapan takdir itu berlangsung ketika sudah berada dalam rahim selama empat
puluh hari.

Dalam lafaz yang lain disebutkan, empat puluh malam. Adajuga lafaz
yang menyebutkan empat puluh dua malam. Juga ada yang menyebutkan
empat puluh tiga malam. Hadits tersebut diriwayatkan Imam Muslim sendiri,
dan Imam Bukhari tidak ikut meriwayatkannya.

{171 Diriwayatkan Imam Muslim juz IV, hal. 2050, kitab Qadar, nomor hadits 30-31, Nasa’i {(IV/
1646}, Ibou Majah (1/82}. Dan Imam Ahmad dalam buku Musnadnya (V1/208},

[18] Diriwayatkan Imam Bukhari (III/1386/Fatah). Dan Imam Ahmad dalam buku Musnadnya (V/
8,15).
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Banyak orang yang menduga adanya pertentangan antara kedua hadits
tersebut, namun sebenarnya tidak ada pertentangan sama sekali antara ke-
duanya. :

Malaikat yang ditugaskan mengurus nuthfah menulis apa yang telah
ditakdirkan Allah Subhanahu wa ta "ala pada awal empat puluh malam per-
tama hingga mencapai gelombang berikutnya, yaitu ‘alagah (segumpal darah).
Sedangkan malaikat yang bertugas meniupkan roh ke dalamnya, meniupkan-
nya setelah empat puluh hari gelombang ketiga (setelah 120 hari). Dan ketika
meniupkan roh itu malaikat diperintahkan untuk menetapkan rezki, ajal,
amal, kesengsaraan, dan kebahagiaannya.

Demikian itu merupakan takdir selain takdir yang telah dituliskan oleh
malaikat yang ditugaskan untuk mengurus nuthfah. Oleh karena itu, Rasulull-
ah Shallallahu “alaihi wa sallama bersabda dalam hadits yang diriwayatkan
dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu:

“Kemudian diutus kepadanya (nuthfah) malaikat yang diperintahkan

empat kalimat.”

Sedangkan malaikat yang ditugaskan mengurus nuthfah, maka dengan
izin Allah malaikat memindahkannya dari suatu keadaan ke keadaan yang
lain. Kemudian Allah Subhanahu wa ta 'ala menetapkan keberadaan nuthfah
itu sehingga nuthfah itu memasuki jenjang permulaan penciptaan, yaitu ‘alag
(segumpal darah). Dan Dia juga menetapkan keberadaan roh ketika jiwa itu
telah bergantung pada sesuatu tubuh setelah seratus dua puluh hari. Demikian
itu adalah takdir setelah takdir.

Dengan demikian masing-masing hadits Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallama saling memperkuat dan membenarkan satu dengan yang
lainnya. Dan semuanya menunjukkan penetapan takdir sebelum penciptaan
manusia itu sendiri dan periode-periode penetapan takdir.

Jika hadits-hadits tersebut diriwayatkan dan difahami secara benar se-
bagaimana mestinya, maka akan terlihat bahwa semua permasalahan itu bet-
asal dari satu pelita yang terang lagi benar. Wallahu a lam bis-shawab.

Aok
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BAB V

TAKDIR KEEMPAT:
LAILATUL QADAR

Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman:

“Haa miim. Demi Kitab (Al-Qur’an) yang menjelaskan. Sesungguh-
nva Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi'!! dan se-
sungguhnya Kamilah yang memberi peringatan. Pada malam itu dije-
laskan segala urusan yang penuh hikmah'”. Yaitu urusan yang besar
dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus para ra-
sul.” (Al-Dukhan 1-3)

Dan itulah malam Lailatul Qadar, sebagaimana yang difirmankan Allah

Tabaraka wa Ta’'ala dalam Al-Qur’an:

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur 'an) pada malam
kemuliaan’!.” (Al-Qadar 1)

Dan orang yang menganggapnya bahwa lailatul qadar itu jatuh pada
pertengahan bulan Sya’ban merupakan suatu hal yang salah. Sufyan menceri-
takan dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, ia mengatakan, “Lailatul qadar ada-
lah lailatul Hukm.” Dan Sufyan juga menceritakan dari Muhammad bin Sau-
qah dari Sa’id bin Jubair, ia mengatakan, *Diserukan kepada orang-orang
yang menunaikan ibadah haji pada malam lailatul qadar, lalu dituliskan
nama-nama mercka dan nama-nama orang tua mereka, tidak seorang pun dari
mereka ditinggalkan, tidak dikurangi, dan tidak pula ditambah.”

Ibnu Ilyah menceritakan, Ibnu Rubai’ah bin Kultsum memberitahu ka-
mi, ia bercerita, ada seseorang yang berkata kepada Hasan, sedang aku men-
dengarnya, “Apakah engkau mengetahui lailatul gadar. Apakah ia itu terdapat
pada setiap bulan Ramadhan?” “Ya. Demi Allah, yang tiada tuhan selain Dia,
ia benar-benar terdapat pada setiap bulan Ramadhan. Itulah lailatul qadar

[1] Malam yang diberkahi adalah malam Al-Qur’an pertama kali diturunkan. Di Indonesia
umumnya dianggap jatuh pada tanggal 17 Ramadhan.

[2]1 Yang dimaksud dengan urusan-urusan di sini adalah segala perkara yang berhubungan dengan
kehidupan makhiuk seperti hidup, mati, rezki, keuntungan, kerugian, dan lain sebagainya.

[3]1 *Malam Kemuliaan” dalam bahasa Indonesia dikenal dengan sebutan malam “Laifatul Qadar™,
yaitu suatu malam yang penuh kemuitaan, kebesaran, karena pada malam itu permulaan
turunnya Al-Qur’an.
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vang di dalamnya dipisahkan semua persoalan besar, dan di dalamnya pula
Allah menetapkan setiap ajal. amal, dan rezki,” jawabnya.

Yusuf bin Mahran menyebutkan dari [bnu Abbas, ia mengatakan,
“Pada malam lailatul qadar dituliskan dari Ummul Kitab apa yang akan ber-
langsung pada satu tahun penuh, yaitu kematian, kehidupan, rezki, hujan
bahkan sampai orang-orang yang mengerjakan ibadah haji. Dikatakan, si
fulan dan si fulan mengerjakan ibadah haji.”

Mengenai ayat di atas, dari Sa’id bin Jubair disebutkan, “Sesungguh-
nya engkau akan menemukan seseorang yang berjalan di beberapa pasar se-
dang namanya telah termaktub dalam daftar orang-orang yang meninggal.”

Sedangkan Mugatil mengatakan, “Pada malam lailatul gadar Allah
Azzawa Jallamenetapkan masalah yang terjadi pada satu tahun ini di negeri
dan hamba-hamba-Nya sampai tahun berikutnya,”

Dan Abu Abdurrahman Al-Silmi mengatakan, “Semua urusan dalam
satu tahun ditetapkan pada malam lailatul qadar.” Dan inilah yang benar.

Golongan yang lain mengatakan, lailatul gadar merupakan malam
penuh kemuliaan dan keagungan. Hal itu didasarkan pada ungkapan mereka
yang menyatakan, “Si fulan mempunyai kemuliaan di tengah-tengah umat
manusia.”

Jika pencetus ungkapan ini bermaksud memberikan arti bahwa malam
itu mempunyai kehormatan dan kemuliaan, maka ia benar. Dan jika dengan
hal itu ia bermaksud mengartikan qadar pada malam itu sebagai kemuliaan,
maka dengan demikian itu ia salah. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa
ta 'alatelah memberitahukan bahwa pada malam itu Allah merinci sekaligus
menerangkan segala hal penting.

Rk
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BAB VI

TAKDIR KELIMA:
MENGENAI HAL KESEHARIAN

Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman:

“"Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepadanya.

Setiap waktu Dia dalam kesibukan. " (Al-Rahman 29)

Dalam bukunya Al-Mustadrak, Al-Hakim menyebutkan sebuah hadits
dari Abu Hamzah Al-Tsimali dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa di
antara yang diciptakan Allah adalah Lauhul Mahfuz yang terbuat dari mutia-
ra putih yang kedua sisinya berasal dari merah delima. Pena dan kitabnya be-
rupa nur. Setiap hari Dia memandang ke dalam lauhul mahfuz itu sebanyak
tiga ratus enam puluh kali. Pada setiap kali pandangan itu, Dia menciptakan,
memberi rezki, menghidupkan, mematikan, memuliakan, menghinakan, dan
berbuat apa yang dikehendaki. Demikian itu makna yang terkandung dalam
firman Allah Tabaraka wa ta’ala berikut ini:

“Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” (Al-Rahman 29)1"

Mujahid, Kilabi, Ubaid bin Umair, Abu Maisarah, Atha’ dan Mugqatil
mengatakan:

Di antara kesibukan-Nya adalah menghidupkan, mematikan, membe-
ri rezki, menahan untuk memberi rezki, memberikan pertolongan, memulia-
kan, menghinakan, menyembuhkan orang sakit, mengabulkan doa yang di-
panjatkan, memberikan kepada orang yang mengajukan permohonan, mem-
berikan ampunan, memudahkan kesulitan, mengampuni dosa, merendahkan
suatu kaum dan meninggikan kaum lainnya.

Imam Thabari dalam buku 4/-Mu jam, Usman bin Sa’id Al-Darimi da-
tam buku Al-Raddu ‘alaa al-Murisi, dari Abdullah bin Mas’ud, ia mengata-
kan, “Sesungguhnya di sisi Tuhan kalian, Allah Azza wa Jalla tidak terdapat
stang maupun malam. Cahaya langit dan bumi adalah cahaya wajah-Nya.
Ukuran setiap hari yang kalian jalani di sisi-Nya selama dua belas jam. Ke-
pada-Nya diperlihatkan perbuatan jahat kalian sehingga hal itu menyebabkan

[1] Diriwayatkan Af-Hakim dalam buke Al-Mustadrak (11/519). 1a mengatakan, hadits ini berinad
shahth. Sesungguhnya Abu Hamzah tidak dikecam kecuali karena keterlaluannya dalam
mempertzhankan madzhabnya.
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Dia murka. Dan vang pertama kali mengetahui kemurkaan-Nvya it adalah
malaikat penyangga *Arsy. Mereka melihat-Nya memperberat beban kepa-
da mereka, lalu para penyangga “Arsy, malaikat yang didekatkan dengan-
Nya, serta seluruh malaikat bertasbih memuji-Nva. Kemudian Jibril meniup-
kan pada masa satu abad sehingga tidak ada yang tersisa melainkan ia men-
dengar suara-Nya. Lalu mereka bertasbih memuji Tuhan sebanyak tiga jam
sehingga rahmat sang Tuhan melimpah. Itulah enam jam. Setelah itu dida-
tangkan ke rahim-rahim, latu ia melihat kepadanya selama tiga jam. Demi-
kian itulah makna firman Allah Azza wa Jalla:

“Dialah yang membentuk kalian dalam rahim sebagaimana yang Dia
kehendaki. " (Ali Imran 6)

Dan firman-Nya:

“Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia ke-
hendaki dan memberikan anak laki-laki kepada siapa yang Dia ke-
hendaki. Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perem-
puan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya). Dan Dia menjadikan
mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Mahamende-
ngar lagi Mahakuasa. " (41-Syuura 49-50)

Demikian itu selama sembilan jam. Kemudian diberikan rezki, lalu Dia
melihat ke dalamnya selama tiga jam. Demikian itulah makna firman-Nya:

“Allah meluaskan rezki dan menyempitkannya bagi siapa yang dike-
hendaki.” (Al-Ra’'ad 26)

Demikian juga firman-Nya:

“Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” (A{-Rahman 29)

Lebih lanjut Ibnu Mas’ud mengatakan, demikian itulah keadaan kalian
dan keadaan Tuhan kalian, Allah Tabaraka wa Ta ala.

‘Thabrani menceritakan, dari Basyar bin Musa, dari Yahya bin Ishak, da-
ri hamad bin Salamah dari Abu Abdul Salam, dari Abduilah atau Ubaiditlah
bin Mukaraz, dari Abduliah bin Mas’ud, lalu ia menyebutkan hadits di atas.

Usman bin Sa’id Al-Darami menceritakan, dari Musa bin [smail dari
Hamad bin Salamah dari Zubair bin Abi Abdul Salam dari Ayub bin Ubai-
dillah Al-Fahri, bahwa Ibnu Mas’ud pernah berkata, “Sesungguhnya di sisi
Tuhan kalian tidak terdapat siang maupun malam.” Kemudian ia menyebut-
kan hadits di atas sampat pada sabda beliau, “Lalu para penyangga, malaikat
yang didekatkan dengan-Nya, serta seluruh malaikat bertasbih memuji-
Nya.”®

|2] Disebutkan olch Al-Haitsami dalam buku Majma uz Zawaid (1/85). Ia mengatakan, hadits
tersebut diriwayatkan Imam Thabrani, yang di dalamnya terdapat Abu Abdul Salam. Abu
Hatim mengatakan, ia itu majfud (tdak dikenal). Dan disebutkan juga oleh Tonu Hibban dalam
buku A/-Tsigat, Abdullah bin Mukarraz dan Ubaidillah dengan keraguan, di mana aku tidak
mengetahui siapa yang menyebutkannya.
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Demikian itulah takdir yaumiy (keseharian), sedangkan sebelumnya
disebut sebagai takdir hauli (tahunan), dan yang sebelumnya lagi adalah
takdir umri (penentuan umur) pada saat penggantungan jiwa padanya, dan
takdir yang scbelumnya lagi, vaitu pada awal penciptaannya adalah berupa
segumpal daging. Dan yang sebelumnya takdir yang ditetapkan scbelum ke-
beradaan umat manusia makhluk itu sendiri, tetapi setelah penciptaan langit
dan bumi, dan yang sebelumnya lagi adalah takdir yang ditetapkan lima pu-
luh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi. Dan setiap takdir terse-
but berkedudukan sebagai perinci bagi takdir yang paling awal. Dan dalam
hal itu terdapat dalil yang menunjukkan kesempurnaan ilmu, kekuasaan, dan
hikmah Allah Azza wa Jalla. Selain hal itu juga menambah pengetahuan para
malaikat dan hamba-hamba-Nya yang beriman akan diri dan asma’-Nya. Dan
Dia sendiri telah berfirman:

“Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kalian

kerjakan.” (Al-Jatsiyah 29)

Mayoritas ahli tafsir berpendapat bahwa pencatatan itu bagian dari
Lauhul Mahfuz, di mana malaikat mencatat amal perbuatan yang akan dila-
kukan oleh anak cucu Adam sebelum mereka mengetahuinya sehingga mere-
ka mendapatkannya sama seperti apa yang mereka kerjakan. Dan atas amal
perbuatan itu Allah 4zza wa Jalla juga telah menetapkan pahala atau siksaan,
dan Dia sama sekali tidak akan lengah terhadapnya.

' Dalam tafsirnya, Ibnu Mardawih menyebutkan dari [rthah bin Munazir,
dari Mujahid dari Ibnu Umar, dan 1a telah merafe ' (membawa menghadap)
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama, beliau bersabda:

“Sesungguhnya suatu hal yang pertama kali diciptakan Allah adalah

Al-Qalam (pena), lalu Dia mengambilnya dengan tangan kanan-Nya,

dan kedua tangan-Nya adalah kanan. Kemudian Dia menetapkan du-

nia dan semua amal perbuatan yang akan dikerjakan baik perbuatan
baik maupun buruk, basah maupun kering, maka beliau menghitung-
nya padu saat berzikir dan berkata, jika kalian berkehendak, bacalah
avat, ‘Allah berfirman, inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan
terhadap kalian dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh

mencatal apa yang telah kalian kerjakan. " (Al-Jatsiyah 29)

Sedangkan mengenai ayat tersebut di atas, dalam tafsir Al-Dhahak dari
[bnu Abbas, ia mengatakan, “Itulah amal perbuatan penduduk dunia ini, yang
baik maupun yang buruk, yang turun dari langit pada setiap pagi dan sore hari.
Telah tercatat di dalamnya pada hari atau malam itu masing-masing orang
yang mati terbunuh, tenggelam, yang jatuh dari atas rumah, yang turun natk
gunung, dan yang terbakar. Dan umat manusia memelihara scmuanya itu.
Jika mereka mendapatkan sesuatu hal, mereka naik ke langit sehingga mereka
menemukan yang sama persis telah tertulis di dalam lauhul mahfuz.
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BAB VII

PENETAPAN SENGSARA
DAN BAHAGIA LEBIH AWAL
TIDAK MENUNTUT DITINGGALKANNYA
USAHA DAN AMAL

Banyak orang yang mengemukakan, jika qadha’ dan qadar itu telah
ditetapkan lebih awal dari penciptaan makhluk ini, maka dengan demikian
tidak ada lagi manfaat dan faidah sernua usaha dan amal perbuatan. Apa yang
telah ditetapkan dan ditakdirkan oleh Allah Subhanahu wa ta 'ala sudah pasti
akan terjadi, schingga hal itu menyebabkan amal perbuatan tidak lagi mem-
bawa manfaat.

Mengenai hal ini telah dikemukakan sebuah pertanyaan yang diajukan
oleh para sahabat kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama. Maka beliau
pun memberikan jawaban kepada mereka bahwa dalam hal itu terdapat hik-
mah dan petunjuk.

Sedangkan dalam buku Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan
sebuah hadits dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu “anhu, ia menceritakan,
kami pernah mengurus seorang jenazah di Baqi’il Ghargad!'), lalu Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallama datang dan duduk, maka kami pun ikut duduk
di sekelilingnya. Ditangan beliau terdapat sebatang kayu, lalu beliau mem-
baliknya dan menghentak-hentakkan ke tanah seraya bersabda, “Tidaklah
salah seorang di antara kalian, tidak ada jiwa yang ditiupkan kecuali telah
dituliskan tempatnya di surga dan neraka. Jika tidak, telah ditetapkan seng-
sara atau bahagia.”

Kemudian salah seorang bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa kita tidak
bersandar saja pada kitab kita dan meninggalkan amal? Barangsiapa di anta-
ra kita yang termasuk orang-orang yang berbahagia, maka ia akan menger-
jakan amal orang-orang yang berbahagia. Sedangkan siapa di antara kita yang
termasuk orang-orang sengsara, maka ia akan mengerjakan amal orang-orang
yang sengsara.”

[1] Sebuah pemakaman di Madinah, tempat di mana penduduk Madinah dimakamkan. Di dalam
pemakaman tersebut terdapat pohon Ghargad.
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Maka beliau bersabda, “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka
mereka diberikan kemudahan untuk mengerjakan amal orang-orang yang
berbahagia. Sedangkan orang-orang yang sengsara, maka akan dimudahkan
baginya menuju pada amal orang-orang yang sengsara.”

Kemudian beliau membaca ayat:

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber-

takwa, serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga, maka

Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adanya

orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendusta-

kan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya

(falan) yang sukar. " (Al-Lail : 3-10){2]

Sedangkan pada sebagian thurug Bukhari disebutkan, “Mengapa kita
tidak bersandar pada kitab (catatan) kita saja dan meninggalkan amal, kare-
na orang yang termasuk golongan yang berbahagia akan diarahkan kepada
amal orang-orang yang berbahagia. Sedangkan orang yang termasuk golong-
an sengsara akan diarahkan kepada amal orang-orang yang sengsara.”l*)

Diriwayatkan dari Abu Zubair bin Abdullah, 1a menceritakan, Suragah
bin Malik bin Ju’syam datang dan berkata, “Ya Rasulutiah, jelaskan kepada
kami mengenai agama kami, sehingga seolah-olah kami diciptakan sekarang.
Lalu untuk apa amal perbuatan sekarang ini, apakah untuk sesuatu yang te-
lah dituliskan (ditetapkan) oleh pena dan telah menjadi ketetapan takdir atau-
kah untuk perbuatan yang akan dikerjakan?” Lebih lanjut ia bertanya, “Lalu
untuk apa amal perbuatan?” Beliau menjawab, “Berbuatlah, karena masing-
masing akan diberikan kemudahan.”™

Dan dari Imran bin Hushain, 1a bercerita, pernah ditanyakan kepada
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama, *Ya Rasulullah, apakah penghuni
surga mengetahui sitapa penghuni neraka itu?” Beliau menjawab, “Ya.” Ke-
mudian ditanyakan lagi, “Lalu untuk apa orang-orang itu berbuat?” Beliau
menjawab, “Masing-masing telah dimudahkan mencapai apa vang dicipta-
kan baginya.”l¥] (Muttafaqun “alaih)

Dan pada sebagian jalan Bukhari disebutkan, “Masing-masing me-
ngerjakan apa yang telah diciptakan untuknya, atau dimudahkan untuknya.”(®!

Juga diriwayatkan Imam Abu Dawud, ia menceritakan, dari Shafwan
bin Isa dari Urwah bin Tsabit dari Yahya bin Aqil dari AbuNa’im dari Abu
Aswad Al-Du’ali, ia menceritakan, pada suatu hari aku pernah mendatangi

[2] Diriwayatkan Imam Bukhari (111/1362). Muslim (IV/2039/V1). Dan Abu Dawud (IV/4694)

[3] Diriwayatkan Imam Bukharni (VI11/4946) dari hadits Ali bin Abi Thalib.

[4]1 Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Qadar/2040/8).

[51 Diriwayatkan Imam Bukhari (XHI/7551). Muslim (IV/2041/IX). Abu Dawud {IV/4709). Dan
Imam Ahmad dalam Musnadnya (IV/431)

[6] Diriwayatkan Imam Bukhari (X1/6596) dari hadits Imran bin Hashin.
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Imran bin Hasin, lalu ia menceritakan, ada seseorang dari suku Juhainah atau
Muzinah datang kepada Nabi Shallaliahu “alaihi wa sallama dan bertanya,
“Bagaimana menurut pendapatmu mengenai apa yang dikerjakan dan diusa-
hakan manusia pada hari ini. Apakah hal itu karena takdir yang sudah diten-
tukan bagi mereka lebih dahulu daripada apa yang akan mereka kerjakan dan
usahakan tersebut?” Kemudian kujawab, “Benar, sudah ada takdir yang
ditetapkan dan mendahului usaha mereka.” Lalu ia bertanya, “Jika demiki-
an halnya, untuk apa mereka itu berusaha dan beramal, ya Rasululah?” Be-
liau bertutur, “Barangsiapa yang oleh Allah Azza wa Jalla telah diciptakan
baginya salah satu dari dua tempat (surga dan neraka), maka Dia telah me-
nyiapkan pula amalan untuk mendapatkan salah satu tempat tersebut. Hal itu
dibenarkan dalam Al-Qur’an melalui firman-Nya:

“Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya. Maka Allah mengil-

hamkan kepada jiwa itu (falan) kefasikan dan ketakwaan-nya.” (4l-

Svam 7-8)/"

Al-Muhamali menceritakan, dari Ahmad bin Migdam dari Mu’tamar
bin Sulaiman, 1a menceritakan, aku permah mendengar Abu Sufyan memberi-
tahukan sebuah hadits dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar, Ra-
sulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama pernah menuturkan, telah turun ayat,
“Maka di antara mereka ada yang sengsara dan ada yang berbahagia.” Lalu
Umar berkata, “Wahai nabiyulah, atas dasar apa kita berbuat, atas suatu hal
yang telah ditetapkan Alfah atau yang belum ditetapkan-Nya?” Maka beliau
pun menjawab, “Atas dasar suatu hal yang telah dituliskan qalam (pena),
tetapi masing-masing diberikan kemudahan:

"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber-

takwa, serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka

Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun

orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup serta mendusia-

kan pahala yang terbaik (surga), maka kelak Kami akan menyiapkan
baginya (jalan) yang sulit. (Al-Lail 5-10) ™Y

Hadits-hadits tersebut di atas secara sepakat menetapkan bahwa takdir
yang telah ditetapkan lebih awal sebelum penciptaan manusia tidak mengha-
langi adanya usaha dan amal serta tidak juga mengharuskan manusia bersan-
dar pada takdir itu sendiri. Tetapi sebaliknya, hal itu mengharuskan untuk be-
rusaha dan bersungguh-sungguh beramal. Oleh karena itu, sebagian sahabat
yang mendengar hal itu berkata, *Aku tidak pernah merasa lebih serius dan

[7] Diriwayatkan Imam Tirmidzi (IV/2141}, Imam Ahmad (II/167). Disebutkan juga oleh Al-
Albani dalam Shahif Al-Jami’ (88), ia mengatakan hadits ini shahih,

[8] Disebutkan oleh Al-Haitsami dalam buku Majma 'uz Zawaid (V11/194) hadits dari Umar bin
Khatthab. In mengatakan hadits ini diriwayatkan Imam Thabrani dan Al-bazzar dan rijainya
shahih.
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bersungguh-sungguh berbuat dan berusaha dari sekarang ini.”

Yang demikian itu menunjukkan pemahaman dan pengertian para sa-
habat yang cukup mendalam serta kebenaran ilmu mereka. Nabi Shallallahu
‘alathi wa sallama sendiri telah memberitahukan kepada mereka bahwa
takdir vang ditctapkan lebih awal dan pemberlakuannya kepada umat manu-
sia ini melalui sebab-sebab. Dengan demikian, seorang hamba akan menda-
patkan apa vang telah ditetapkan baginya sesuai dengan sebab vang telah
ditetapkan dan dipersiapkan baginya. Jika ia telah memunculkan sebab itu,
maka Allah Tubaraka wa ta'ala menyampaikannya pada takdir yang telah
ditetapkan baginya dalam lauhul mahfuz. Dan setiap kali usaha dan kesung-
guhannya bertambah dalam mencapai sebab itu, maka kesampaiannya pada
takdir tersebut lebih dekat pula dengannya.

Demikianlah, jika sescorang ditakdirkan sebagai seorang ilmuwan,
maka ia tidak akan memperoiehnya kecuali dengan usaha dan kesungguhan
belajar dan memenuhi unsur-unsur yang mendukungnya mencapai hal itu.
Dan jika ditakdirkan baginya mendapatkan keturunan, maka ia tidak akan
memperoleh keturunan itu melainkan dengan cara nikah atau hubungan ba-
dan. Demikian juga jika ditakdirkan baginya mengolah sebidang tanah, maka
ia tidak akan mendapatkannya kecuali dengan melalui sebab-sebab yang
mengantarkannya kepada bercocok tanam. Jika ia ditakdirkan kenyang, maka
1a tidak akan merasakannya kecuali dengan makan dan minum. Demikian itu-
lah wujud dan keadaan hidup dan penghidupan.

Dengan demikian, orang yang tidak mau berbuat dan berusaha serta
hanya bersandar pada takdir tersebut, maka kedudukannya sama dengan orang
vang tidak makan, minum, dan bergerak karena bersandar pada takdir yang
telah ditetapkan baginya,

Dan Allah Subharnabn wa ta ala sendin telah menciptakan fitrah umat
manusia untuk berusaha dan bekerja keras mencapai sebab-sebab yang telah
ditetapkan dalam kchidupan duniawi mereka, bahkan hal itutelah diciptakan
Allah Azza wa Jalla bagi seluruh binatang. Demikian itulah sebab-sebab yang
dengannya tercapai kemaslahan akhirat mereka. Sesungguhnya Allah 4zza
waJalla adalah Tuhan pemelihara dunia dan akhirat, Dan Dia Mahabijaksana
atas sebab-sebab yang telah ditetapkan-Nya dalam kehidupan dunia dan akhi-
rat. Dan masing-masing makhluk-Nya telah diberikan kemudahan untuk
(nencapai apa yang telah ditetapkan baginya di dunia dan di akhirat.

Jika seorang hamba telah mengetahut bahwa kemaslahatan akhirat sa-
ngat erat kaitannya dengan sebab-sebab yang menghantarkan padanya, maka
ia akan menjadi giat dan bersungguh-sungguh beramal mencapai sebab-se-
bab dan kemaslahatannya yang telah ditetapkan baginya di dunia. Dan orang
yang mengatakan, “Aku tidak pernah merasakan keseriusan dan kesungguh-
anmelebihi apa yang kurasakan saat ini,” adalah orang yang benar-benar me-
mahami hal tersebut.
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imran bin Hasin. latu ia menceritakan, ada seseorang dari suku Juhainah atau
Muzinah datang kepada Nabi Shaliallahu 'alaihi wa sallamea dan bertanya,
“Bagaimana menurut pendapatmu mengenai apa yang dikerjakan dan diusa-
hakan manusia pada hari ini. Apakah hal itu karena takdir yang sudah diten-
tukan bagi mercka lebih dahulu daripada apa yang akan mereka kerjakan dan
usahakan tersebut?” Kemudian kujawab, “Benar, sudah ada takdir vang
ditetapkan dan mendahului usaha mereka.” Lalu ia bertanya, “Jika demiki-
an halnya, untuk apa mereka itu berusaha dan beramal, ya Rasululah?” Be-
liau bertutur, “Barangsiapa yang oleh Allah Azza wa Jalla telah diciptakan
baginya salah satu dari dua tempat (surga dan neraka), maka Dia telah me-
nyiapkan pula amalan untuk mendapatkan salah satu tempat tersebut. Hal itu
dibenarkan dalam Al-Qur’an melalui firman-Nya:

“Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya. Maka Allah mengil-

hamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan-nya.” (Al-

Syam 7-8)"/

Al-Muhamali menceritakan, dari Ahmad bin Migdam dari Mu’tamar
bin Sulaiman, ia menceritakan, aku pernah mendengar Abu Sufyan memberi-
tahukan sebuah hadits dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar, Ra-
sulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama pernah menuturkan, telah turun ayat,
“Maka di antara mereka ada yang sengsara dan ada yang berbahagia.” Lalu
Umar berkata, “Wahai nabiyulah, atas dasar apa kita berbuat, atas suatu hal
yang telah ditetapkan Allah atau yang belum ditetapkan-Nya?” Maka beliau
pun menjawab, “Atas dasar suatu hal yang telah dituliskan qalam (pena),
tetapi masing-masing diberikan kemudahan:

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber-

takwa, serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka

Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun

orang-orang yang bakhil dan merasa divinya culup serta mendusia-

kan pahala yang terbaik (surga), maka kelak Kami akan menyiapkan
baginya (jalan} yang sulit. (Al-Lail 5-10) "'

Hadits-hadits tersebut di atas secara sepakat menetapkan bahwa takdir
yang telah ditetapkan lebih awal sebelum penciptaan manusia tidak mengha-
langi adanya usaha dan amal serta tidak juga mengharuskan manusia bersan-
dar pada takdir itu sendiri. Tetapi sebaliknya, hal itu mengharuskan untuk be-
rusaha dan bersungguh-sungguh beramal. Olch karena itu, sebagian sahabat
yang mendengar hal itu berkata, “ Aku tidak pernah merasa lebih serius dan

[71 Diriwayatkan fmam Tirmidzi (IV/2141). Imam Ahmad (II/167). Disebutkan juga oleh Al-
Albani dalam Shahih Al-Jami’ (88). ia mengatakan hadits ini shahih,

{8] Disebutkan oleh Al-Haitsami dalam buku Majmea 'uz Zawaid (V11/194) hadits dari Umar bin
Khatthab. Ia mengatakan hadits ini diriwayatkan Imam Thabrani dan Al-bazzar dan rifainya
shahih.
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bersungguh-sungguh berbuat dan berusaha dari sekarang ini.”

Yang demikian itu menunjukkan pemahaman dan pengertian para sa-
habat yang cukup mendalam serta kebenaran ilmu mereka. Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallama sendiri telah memberitahukan kepada mereka bahwa
takdir vang ditetapkan lebik awal dan pemberlakuannya kepada umat manu-
sia ini melalui sebab-sebab. Dengan demikian, seorang hamba akan menda-
patkan apa vang telah ditetapkan baginya sesuai dengan sebab yang telah
ditetapkan dan dipersiapkan baginya. Jika ia telah memunculkan sebab itu,
maka Allah Tabaraka wa ta"ala menyampaikannya pada takdir yang telah
ditetapkan baginya dalam lauhul mahfuz. Dan setiap kali usaha dan kesung-
guhannya bertambah dalam mencapai sebab itu, maka kesampaiannya pada
takdir tersebut lebih dekat pula dengannya.

Demikianlah, jika sescorang ditakdirkan sebagai seorang ilmuwan,
maka ia tidak akan memperolehnya kecuali dengan usaha dan kesungguhan
belajar dan memenuhi unsur-unsur yang mendukungnya mencapai hal itu.
Dan jika ditakdirkan baginya mendapatkan keturunan, maka ia tidak akan
memperoleh keturunan itu melainkan dengan cara nikah atau hubungan ba-
dan. Demikian juga jika ditakdirkan baginya mengolah sebidang tanah, maka
ia tidak akan mendapatkannya kecuali dengan melalui sebab-sebab yang
mengantarkannya kepada bercocok tanam. Jika ia ditakdirkan kenyang, maka
iatidak akan merasakannya kecuali dengan makan dan minum, Demikian itu-
lah wujud dan keadaan hidup dan penghidupan.

Dengan demikian, orang yang tidak mau berbuat dan berusaha serta
hanya bersandar pada takdir tersebut, maka kedudukannya sama dengan orang
yang tidak makan, minum, dan bergerak karena bersandar pada takdir yang
telah ditetapkan baginya.

Dan Allah Subhanahu wa ta ‘ala sendiri telah menciptakan fitrah umat
manusia untuk berusaha dan bekerja keras mencapati sebab-sebab yang telah
ditetapkan dalam kehidupan duniawi mereka, bahkan hal itu telah diciptakan
Allah Azza wa Jalla bagi seluruh binatang. Demikian itulah sebab-sebab yang
dengannya tercapai kemaslahan akhirat mereka. Sesungguhnya Allah Azza
wa Jalla adalah Tuhan pemelihara dunia dan akhirat. Dan Dia Mahabijaksana
atas scbab-sebab yang telah ditetapkan-Nya dalam kehidupan dunia dan akhi-
rat. Dan masing-masing makhluk-Nya telah diberikan kemudahan untuk
mencapai apa yang telah ditetapkan baginya di dunia dan di akhirat.

Jika seorang hamba telah mengetahui bahwa kemaslahatan akhirat sa-
ngat erat kaitannya dengan sebab-sebab yang menghantarkan padanya, maka
ia akan menjadi giat dan bersungguh-sungguh beramal mencapai sebab-se-
bab dan kemaslahatannya yang telah ditetapkan baginya di dunia. Dan orang
yang mengatakan, “Aku tidak pernah merasakan keseriusan dan kesungguh-
an melebihi apa yang kurasakan saat ini,” adalah orang yang benar-benar me-
mahami hal tersebut.
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Scorang hamba yang mengetahui bahwa menempuh jalan tersebut
akan mengantarkannya kepada taman surga, tempat yang nyaman, kenikmat-
an yang melimpah, maka ia tidak akan mengenal kata lelah dan bahkan usa-
ha dan kescriusannya semakin bertambah. Hal itu tergantung pada pengeta-
huannya akan hakikat hal tersebut.

Oleh karena itu, Abu Usman Al-Nahdi pernah mengatakan kepada
Salman, “Terhadap penentuan takdir itu lebih menjadikanku lebih gembira.”
Yang demikianitu, karena jika telah ditetapkan baginya suatu takdir dan di-
persiapkan baginya pahala serta dimudahkan baginya mencapai hal itu, maka
kegembiraannya atas apa yang telah ditetapkan Allah Azza wa Jalla baginya itu
lebih besar daripada kegembiraannya atas sebab-sebab yang akan dicapainya.
Dengan demikian, seorang mukmin lebih gembira atas hal itu karena ia telah
ditetapkan mendapatkan semuanya itu, Sebagaimana yang dikatakan sebagi-
an ulama salaf, “Demi Allah, aku tidak menyukai jika semua urusanku dise-
rahkan kepadaku, karena jika semuanya itu berada di tangan Allah, maka
yang demikain itu lebih baik daripada berada di tanganku sendiri.”

Dengan demikian takdir yang telah ditetapkan lebih awal itu sejalan
dan seiring dengan amal-amal perbuatan serta apa yang ditentukan untuk itu,
dan sama sekali tidak bertentangan. Barangsiapa yang telah meneguhkan
pendiriannya, maka ta akan mendapatkan keuntungan berupa kenikmatan
abadi. Dan barangsiapa tidak teguh pendiriannya, maka ia akan dicampakkan
ke neraka jahim.

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama sendiri telah membimbing umat-
nya dalam hal takdir ini kepada dua hal, yang kedua-duanya menjadi penye-
bab tercapainya kebahagiaan, yaitu: iman kepada takdir, yang demikian itu
merupakan aturan tauhid. Dan kedua adalah mencapai sebab-scbab yang me-
ngantarkan kepada kebaikan dan menjauhkan dari kejahatan, yang demiki-
an itu merupakan aturan syari’at, Selanjutnya beliau memerintahkan mere-
ka untuk mentaati aturan tauhid tersebut namun para penentangnya menoiak.
Dan Allah Subhanahu wa ta 'ala telah memberi petunjuk orang-orang yang
beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan ttu dengan
kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberikan petunjuk ke jalan yang lurus
kepada yang dikehendaki-Nya.

Dan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk menyatukan antara kedua hal tersebut kepada umatnya. Te-
lah dikemukakan sebelumnya sabda beliau, “Kejarlah apa yang bermantaat
bagimu, dan mohonlah pertolongan kepada Allah serta janganlah kamu me-
lemahkan diri.” Karena orang yang melemahkan diri tidak memberikan ke-
luasan pada dirinya untuk menerima kedua hal tersebut.

& %k
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BAB VIII

MENGENAI FIRMAN ALLAH
PADA SURAT AL-ANBIYA’: 101

Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman:

"Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan

yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. ' {Al-Anbiya’

101)

Telah dikemukakan sebelumnya hadits-hadits tentang keberadaan
orang-orang yang termasuk golongan yang berbahagia di dalam salah satu
genggaman Allah Azza wa Jalla serta penulisan nama-nama mereka dan orang
tua mereka dalam catatan orang-orang yang berbahagia sebelum penciptaan
mereka.

Dalam buku Shahifnd Hakim disebutkan sebuah hadits dari Husain bin
Wagqids dari Yazid Al-Nahqi dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia menceritakan,
ketika turun ayat, “Sesungguhnva kalian dan apa yang kalian sembah selain
Allah adalah umpan Jahanam, " maka orang-orang musyrik mengatakan.
“Para malaikat dan [sa serta Uzair termasuk yang menyembah tuhan selain
Allah.” Lalu turunlah firman-Nya, “Bahwasanya orang-orang yang telah
ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari
neraka. " (Al-Anbiya’ 101)

Isnad hadits ini shahih!!. Ali bin Al-Madini menceritakan, dari Yahya
bin Adam, dari Abu Bakar bin lyasy, dari Ashim, ia menceritakan, Abu Razin
telah memberitahuku, dari Abu Yahya dari Ibnu Abbas, ia berkata, ada suatu
ayat yang orang-orang tidak mempertanyakannya, aku tidak tahu apakah hal
itu dilakukan karena mereka lebth mengetahuinya sehingga mereka tidak per-
lubertanya lagl atau karena mereka sama sekali tidak mengetahuinya sehing-
ga mereka tidak bertanya. Lalu ditanyakan kepadanya, *Ayat apa itu?” Ia
menjawab, ketika turun ayat, “Bahwasanya orang-orang yang telah ada un-
{uk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari nera-
ka. Kalian pasti masuk ke dalamnya. ” Maka hal itu menjadikan orang Qurai-
sy atau penduduk Mekah keberatan seraya berujar, “Dia telah menghina tu-
han-tuhan kami.”
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Kemudian Ibnu Zab'ari datang dan bertanya, “Apa yang terjadi pada
diri kalian?” Mereka menjawab, “Dia telah menghina tuhan-tuhan kita.”
“Apayang dikatakan-Nya?” tanya lbnu Zab’ari. Mereka menjawab, Dia
(Allah Azza wa Jalla) berujar, “Balwasanya orang-orang yang telah ada
untuk mereka ketetupan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari ne-
raka. Kalian pasti masuk ke dalamnya.”

Kemudian Ibnu Zab’ari berkata, “Panggilkan Muhammad untukku.”
Maka ketika Nabi Shallallohu “alaihi wa salluma didatangkan kepadanya, ia
berkata, “Hai Muhammad, apakah hal itu khusus untuk tuhan-tuhan kami saja
atau untuk semua yang disembah selain Allah?” Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallama pun menjawab, “Tidak, tetapi dimaksudkan untuk semua tuhan yang
menjadi sembahan selain Allah Subhanahu wa fa'ala.” Laiu 1bnu Zab ari
berkata, “Engkau telah menentang Tuhan pemelihara rumah ini (Ka’bah).
Bukankah engkau telah mengakui bahwa para malaikat itu adalah hamba-
hamba yang shalih, Isa sebagai hamba yang shalih juga, dan Uzair juga ter-
masuk hamba vang shalih. Dan ini adalah Bani Malih yang menyembah
malaikat. Dan yang ini orang-orang Nasrani yang menyembabh Isa. Serta ini
adalah orang-orang Yahudi yang menyembah Uzair.” Lalu penduduk Mekah
pun bersorak ria, maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “‘Bahwasanya
orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan vang baik dari Kami,
mereka itu dijauhkan dari neraka. Mereka tidak mendengar sedikit pun suara
apineraka. " (Al-Anbiya’ 101-102)

Dan turun pula firman-Nya:

“Dan tatkala putera Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan tiba-tiba

kaummu (Quraisy) bersorak karenanya.” (Al-Zukhruf 57)/%

Ibnu Abbas mengatakan, demikian itulah sorak sorai. Dan apa yang
dikemukakan oleh Ibnu Zab’ari itu tidak sejalan dengan ayat tersebut, kare-
na Allah Subhanahu wa ta 'ala berfirman, “Sesungguhnya kalian dan apa
yang kalian sembah selain Allah adalah umpan Jahanam. " Dalam ayat itu,
Allah tidak mengatakan, “Dan siapa yang kalian sembah.” Tetapi ia menga-
takan, “Apa”, yaitu suatu yang tidak berakal, yang tidak termasuk di dalam-
nya malaikat, Isa, maupun Uzair. Tetapi hal itu ditujukan pada bebatuan dan
yang semisalnya yang tidak berakal. Selain itu, surat itu termasuk surat yang
turun di Mekah, dan khithab ditujukan kepada para penyembah berhala. Dia
berfirman, “Sesungeuhnya kalian dan apa yang kalian sembah. ” Kata Inna-
kum dan juga “Wa’ dalam ayat tersebut menggugurkan pertanyaan {bnu
Zab’ari tersebut. Ibnu Zab’an adalah seorang yang fasih berbahasa Arab,
yang sudah pasti mengetahui hal itu. Tetapi ungkapannya itu dikemukakan-
nya dari sisi giyas dan universalitas makna yang mencakup keseluruhan

[2] Disebutkan Ibnu Jauzi dalam buku Zaadul Masiir (V/271), hadits dart Ibnu Abbas.
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makna. Dengan pengertian lain, jika malaikat dan Isa serta Uzair itu yang
menjadi sembahan, maka hal itu mengharuskan keduanya sebagai umpan
neraka Jahanam.

Antara malaikat, Isa, dan Uzair itu dapat dibedakan dengan hal-hal
vang tidak berakal, yang terbuat dari bebatuan yang semisal, seperti misalnya,
berhala, dan lain sebagainya, melalui beberapa sisi.

Pertama, bahwa malaikat, Isa, dan Uzair termasuk orang-orang vang
telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Allah Subhanahu wa ta 'ala.
Mereka termasuk golongan yang berbahagia, di mana mereka tidak melaku-
kan hal-hal yang menyebabkan mereka masuk neraka. Sehingga dengan de-
mikian itu, mereka tidak akan diazab akibat penyembahan terhadap mereka
vang dilakukan sebagian orang. Dengan demikian, penyamaan antara mereka
dengan berhala merupakan penyamaan salah yang menyerupai penyamaan
antara jual beli dengan riba atau penyamaan antara bangkai dengan yang masih
hidup. Demikian itu merupakan tindakan yang dilakukan oleh pelaku keba-
tilan. Sebenarnya mercka itu menyamakan apa yang telah dihindari syari’at,
akal, dan fitrah dengan syari’at, akal, dan fitrah itu sendiri, atau menyamakan
apa yang selain Allah dengan Allah Tabaraka wa Ta ala itu sendiri.

Perbedaan kedua, bahwa patung-patung itu adalah batu yang sama
sekali tidak berakal dan tidak dapat berbicara. Dijadikan umpan neraka Jaha-
nam sebagai penghinaan terhadapnya dan terhadap para penyembahnya.
Berbeda dengan malaikat, [sa, dan Uzair. Mereka semua itu hidup dan dapat
berbicara, yang kalau toh mereka dijadikan sebagai umpan neraka Jahanam,
maka vang demikian itu dimaksudkan untuk menyiksa dan memberikan rasa
sakit kepada mereka.

Ketiga, bahwa orang-orang yang menyembah malaikat, [sa, dan Uzair,
maka pada hakikatnya tidaklah mereka itu menyembah, karena mereka sc-
mua (malaikat, [sa, dan Uzair) tidak pernah menyerukan agar orang-orang itu
menyembah mereka. Dan sebenarnya orang-orang musyrik itu menyembah
syaitan dengan anggapan bahwa mereka itu menyembah syaitan yang men-
gaku dirinya sesembahan selain Allah Azza wa Jala. Sesungguhnya Aliah
Subhanahuwata’ala, malaikat, [sa, dan Uzair terlepas dari semua itu. Karena
yang demikian itu hanyalah pengakuan syaitan yang beranggapan bahwa
mereka (syaitan) itu rela dijadikan sesembahan selain Allah.

Oleh karena itu Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman dalam Al-
Qur’an:

“"Dan ingatlah hari yang pada waktu itu Allah mengumpulkan mere-
ka semuanya kemudian Allah berfirman kepada malaikat, 'Apakah
mereka ini dahulu menyembah kalian? " Malaikat-malaikat itu menja-
wab, ‘Mahasuci Engkau. Engkau pelindung kami, bukan mereka. bah-
kan mereka telah menyembah jin. Kebanyakan mereka beriman kepa-
dajinitu’” (Saba’40-41)
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Dia juga berfirman:

“Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kalian, wahai bani
Adam, supaya kalian tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syai-
tan itu musuh yang nyata bagi kalian. " (Yaasin 60)

Selain itu Alah Azza wa Jalla juga berfirman:

"Dan mereka berkata, “Tuhan yang Mahapemurah telah mengambil
(mempunyai) anak.” Mahasuci Allah, Sebenarnya (malaikat-malaikat
itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan. Mereka itu tidak menda-
hului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-perin-
tah-Nya. Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka,

dan mereka tiada memberi syafa at melainkan kepada orang yang di-

ridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-

Nva. Dan barangsiapa di antara mereka mengatakan, “Sesungguhnya

aku adalah tuhan selain dari Allah,” maka orang itu Kami beri balas-

an dengan Jahanam. Demikian Kami memberikan pembalasan kepada

orang-orang zalim.” (Al-Anbiya’ 26-29)

Dengan demikian, tidak ada yang menyembah selain Allah Subhanahu
wa ta’'alakecualisyaitan. Jawaban di atas disarikan dari firman Allah Azza wa
Jalla, “Bahwasanya orang-orang vang telah ada untuk mereka ketetapan
yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka.” (Al-Anbiya’ 101)

Abdurahman bin Abu Hatim menceritakan, dari Abu Sa’id bin Yahya
bin Sa’id, dart Abu Amir Al-Aqdi, daci Urwah bin Tsabit Al-Anshari, dari Al-
Zuhri dart Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, bahwa Abdurrahman bin Auf
pernah jatuh sakit parah hingga tidak sadarkan diri. Ketika sadarkan diri, ia
bertanya, “Apakah aku tadi pingsan?” Mercka menjawab, “Benar.” Lalu ia
bercerita, “Aku didatangi dua orang vang besar, kemudian mereka menarik
tanganku seraya berujar, ‘Ikut bersama kami, kami akan menghakimimu di
hadapan 4llah.” Setelah 1tu mereka membawaku hingga seseorang menemui
mereka berdua dan berkata, ‘Hendak kalian bawa pergi ke mana orang itu?’
Mercka menjawab, ‘Kami akan menghakiminya di hadapan Allah.” Maka
orang itu berkata, ‘Tinggalkan ia, karena ia termasuk orang yang telah ada un-
tuknya kebahagiaan, sedang pada saat itu ia masih berada di dalam perut ibu-
nya.””

Abdullah bin Muhammad Al-Baghawi menceritakan, dari Dawud bin
Rasyid, dari Ibnu Ilyah, Muhammad bin Muhammad Al-Qursyi memberi-
tahukan sebuah hadits kepadaku, dari Amir bin Sa’ad. Sa’ad pernah bertolak
dari negerinya, tiba-tiba orang-orang mengelilingi seseorang. Lalu ia meli-
hatnya, ternyata orang itu telah mencela Thalhah, Zubair, dan Ali. Maka ia
pun melarangnya seraya berkata, “Celakalah engkau, apakah engkau hendak
mencela suatu kaum yang mereka lebih baik dari dirimu itu? Aku akan me-
nyumpabhi dirimu karena itu.” Lalu ia bertutur, “Seolah-olah salah seorang
Nabi menakut-nakutiku.” Maka ia pun pergi dan masuk suatu rumah untuk
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berwudhu’ dan kemudian memasuki masjid, lalu berucap, “Ya Allah, jika
orang ini mencela kaum yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik
dari-Mu, maka kemurkaan-Mu atas celaannya terhadap mereka itu. Perlihat-
kan kepadaku pada hari ini suatu ayat (tanda) yang akan menjadi ayat bagi
kaum muslimin juga.”

Melanjutkan ceritanya ia berkata, “Aku melihat Sa’ad diikuti orang-
orang sembari mengatakan, “Allah mengabulkan doamu, wahai Abu Ishak
(Sa’ad). Allah mengabulkan doamu, wahai Abu Ishak.”

Dan Allah Tabarka wa Ta 'ala telah berfirman:

“Dan berjihadlah kalian di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-be-

narnya. Dia telah memilih kalian dan Dia sekali-kali tidak menjadikan

untuk kalian dalam agama suatu kesempitan. (Tkutilah) agama orang
tuamu, Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kalian orang-orang mus-

lim dari dahulu. Dan demikian juga dalam Al-Qur’an ini. " (41-Hajj

78)

Dengan pengertian, Allah Subhanahu wa ta’ala telah menyebutkan
kalian sebagai orang mustim sebelum Al-Qur’an ini dan juga di dalam Al-
Qur’an itu sendiri. Dengan demikian penyebutan muslim oleh Allak Tabara-
ka wa ta’ala terhadap orang-orang itu jauh sebelum mereka memeluk Islam
dan sebelum mereka lahir.

Dan Dia juga berfirman:

“Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Ka-

mi yang menjadi rasul. Yaitu sesungguhnya mereka itulah yang pasti

mendapat pertolongan. Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang

pasti menang. " (Al-Shaffat 171-173)

Mengenai firman Allah Azza wa Jalla, * Dan sampaikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang beriman bahwa mereka mempunyai kedu-
dukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka, " dalam sebuah riwayat Walibi, Ibnu
Abbas mengatakan, “Telah ditetapkan bagi mereka kebahagiaan sejak awal.
Dan ini sama sekali tidak bertentangan dengan ungkapan orang vang menya-
takan bahwa hal itu adalah amal shalih yang dikerjakannya. Tidak juga
bertentangan dengan ungkapan bahwa hal itu adatah Muhammad Shallallain
‘alaihi wa sallama. Sesungguhnya telah ditetapkan bagi mereka kebahagiaan
vang dicapai dengan amal shalih mereka. Yang demikian itu merupakan sc-
baik-baik pemberian dari Allah Azza wa Jalla bagi mereka.”

Dan Allah juga telah berfirman:

“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah,

niscaya kalian ditimpa siksa yang besar kavena tebusan yang kalian

ambil " (Al-Anfal 68)

Para ulama salaf telah berbeda pendapat mengenai ketetapan (takdir)
yang lebih awal ini. Jumhurul mufassirin dari kalangan ulama salaf dan orang-
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orang setelahnya berkata, “Kalau tidak ada takdir dari Allah yang mendahului
kalian, wahai pengikut perang Badar yang ditetapkan di Lauhul Mahfuz,
bahwa harta rampasan itu halal, maka Dia akan menyiksa kalian.”

Dan ulama lainnya berkata, “Kalau bukan karena takdir yang ditetap-
kan lebih awal bahwa Dia tidak akan mengazab seseorang kecuali setelah
adanya alasan, niscaya Dia pasti akan mengazab kalian.”

Sementara yang Jainnya juga berkata, “Kalau bukan karena takdir Allah
yang ditetapkan bagi pengikut perang Badar, bahwa mereka diberikan am-
punan, jika mereka berbuat sekehendak hatinya, niscaya Dia akan menyik-
sa mereka.

Dan terakhir ada juga yang berkata, dan menurut kami, inilah yang le-
bih tepat, “Kalau bukan karena takdir yang ditetapkan Allah lebih awal dari
Allah, niscaya kalian ditimpa siksa yang besar karena tebusan yang kalian
ambil.” Wallahu a'lam.

ok ke
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BAB IX

MENGENAI FIRMAN ALLAH
SURAT AL-QAMAR AYAT 49

Sufyan menceritakan dari Ziyad bin Ismail Al-Makhzumi, dari Mu-
hammad bin Ja’far, dari Abu Hurairah, ia bercerita, orang-orang musyrik dart
kaum Quraisy pernah datang kepada Rasululiah Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lama seraya berbantah-bantahan mengenai masalah takdir. Lalu turunlah
ayat, “Sesungguhnya orang-orangyang berdosa berada dalam kesesatan (di
dunia) dan dalam neraka. Ingatlah pada hari mereka diseret ke neraka atas
muka mereka. (Dikatakan kepada mereka), ‘Rasakaniah sentuhan api nera-
ka.’ Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” (Al-
Qamar 47-49)U!

Dan diriwayatkan juga oleh Al-Daruquthni dari Habib bin Amr bin Al-
Anshari, dari ayahnya, ia menceritakan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda:

“Jika hari kiamat tiba, ada seorang penyeru yang berseru, di mana

musuh-musuh Allah, mereka itv adalah qadariyah. "'

Namun menurut Daruquthni, Habib ini seorang yang majhul, dan ha-
dits ini berisnad muttharib.

Orang-orang yang berbantah-bantahan dalam masalah takdir ini terda-
pat dua macam. Pertama, orang yang menggugurkan perintah dan larangan
Alah Subhanahu wa ta’ala dengan qadha’ dan takdir-Nya, yaitu mereka
yang mengatakan, “Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak
kami tidak mempersekutukan-Nya.” (Al-An’am 148)

Dan kedua adalah orang yang menentang qadha’ dan takdir Allah Azza
waJalla yang telah ditetapkan lebih awal.

[1] Diriwayatkan imam Muslim (IV/Qadar/2046/19).

[2] Diriwayatkan Ibnu Abi Ashim dalam buku Kirabus Sunnah (1/148/336). Dalam komentarnya
terhadap hadits ini, Al-Albani mengatakan, isaad hadits ini dha’if. Hadits ini juga disebutkan
Al-haitsami dalam buku Majma ‘'z Zawaid (VII/206), hadits dari Umar bin Khatthab. [a juga
mengatakan hahwa hadits ini diriwayatkan Imam Thabrani dalam buku Al-Ausath. Dan Habib
bin Amr adalah majhu! (tidak dikenal). Selain itu juga disebutkan oleh Ibnu Al-Jauzi datam
buku AL 'Hal Al-Mutanahivah (1/219). Al-Daruquthni mengatakan, hadits int muttharib.
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Masing-masing dari keduanya adalah musuh Alah. Auf mengatakan,
“Barangsiapa mendustakan takdir, maka telah mendustakan Islam. Sesung-
guhnva Allah Tabaraka wa Ta ala telah menetapkan takdir, menciptakan
makhluk-Nya melalui takdir, membagikan ajal melalui takdir juga, demikian
jugadalam pembagian rezki. Selain itu, Dia juga membagikan bencana dan
kesehatan juga berdasarkan takdir.”

Sedangkan Imam Ahmad mengatakan, “Takdir merupakan kekuasaan
Allah.”

Ibnu Agil memuji ungkapan Imam Ahmad tersebut sebagai suatu yang
sangat baik seraya mengatakan, “Yang demikian itu menunjukkan kedala-
man ilmu Ahmad dan pemahamannya terhadap ushuluddin (pokok-pokok
agama).”

Hal itu sebagaimana dikatakan oleh Abu Wafa’, bahwa pengingkaran
terhadap takdir berarti pengingkaran terhadap kemampuan Allah 4zza wa
Jalla untuk menciptakan amal-amal perbuatan umat manusia, pencatatan,
dan penctapannya.” -

Para pendahulu dari penganut faham Qadariyah mengingkari kemam-
puan Allah mengetahui apa yang dikerjakan umat manusia. Para ulama salaf
telah sepakat untuk mengkafirkan mereka. Mengenai masalah ini, akan kami
kemukakan pada pembahasan berikutnya.

Danmengenai firman Allah Subhanahu wa ta ‘ala, *'Sesunguhnya yang
takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya hanyalah para ulama,”
dalam tafsirnya, Ali bin Abi Thaihah dari Ibnu Abbas mengatakan, “Mere-
ka itu adalah orang-orang yang mengatakan bahwa Allah berkuasa atas segala
sesuatu.”

Yang demikian itu menunjukan pemahaman Ibnu Abbas yang men-
dalam terhadap takwil dan pengetahuannya terhadap hakikat asma dan sifat-
sifat Allah Subhanahu wa ta’ala. Mayoritas kaum teologis tidak memberikan
pengertian terhadap hal itu secara penuh dan benar, meskipun mereka semua
mengakui hal tersebut. Orang-orang yang mengingkari takdir dan kemam-
puan Allah menciptakan amal perbuatan umat manusia tidak mengakui hal
itu secara benar. Dan orang-orang yang mengingkari perbuatan dan tindakan
Allah tidak memahaminya secara benar bahkan mereka secara lantang me-
nyatakan bahwa Dia tidak mampu mengerjakan suatu perbuatan.

Dan orang yang tidak mengakui bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala
setiap harinya berada dalam kesibukan, berbuat apa yang menjadi kehendak-
Nya, berarti ia tidak mengakui bahwa Dia berkuasa atas segala sesuatu. Dan
orang yang tidak mengakui bahwa hati umat manusia ini berada di antara dua
jari-Nya, yang dapat dibolak-balikkan sekehendak-Nya, berarti ia tidak me-
ngakui bahwa Dia berkuasa atas segala sesuatu. Dan orang yang tidak me-
ngakui bahwa Allah bersemayam di ‘Arsy-Nya setelah menciptakan langit
dan bumi, dan bahwa Dia turun ke langit pada setiap malam seraya berfirman,
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“Barangsiapa memohon kepada-Ku, maka Aku akan memberinya. Barang-
siapa memohon ampunan kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya.” Dia
juga turun ke sebuah pohon dan menuturkan kata-kata kepada Musa. Selain
itu, Dia juga turun ke bumi sebelum hari kiamat, vaitu ketika bumi ini telah
sepi dari penduduknya. Dan pada hart kiamat Dia juga akan datang untuk
memberikan penjelasan kepada hamba-hamba-Nya, Dia menampakkan diri-
Nya vang suci kepada mereka sembari tertawa. Dan lain sebagainya dari ber-
bagai kesibukan dan perbuatan-Nya, yang barangsiapa tidak mengakuinya,
berarti ia tidak mengakui bahwa Dia berkuasa atas segala sesuatu,

Ibnu Abbas adalah orang yang bersikap sangat keras terhadap golong-
an Qadariyah, sebagaimana sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallama lainnya yang akan kami kemukakan pada pembahasan berikut-
nya, insya Allah.

LS
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BAB X

TENTANG PERIODE QADHA’ DAN QADAR
YANG BARANGSIAPA TIDAK
MENGIMANINYA BERARTI
TIDAK MENGIMANI QADHA’ DAN QADAR

ITU SENDIRI

Dalam hal ini terdapat empat periode.

Periode pertama adalah pengetahuan Allah Subhanahu wa ta 'alater-
hadap segala sesuatu sebelum penciptaannya.

Periode kedua adalah penulisan segala sesuatu itu oleh-Nya sebelum
penciptaannya.

Periode ketiga adalah kehendak-Nya terhadapnya.

Dan periode keempat adalah penciptaannya itu sendiri.

Mengenai periode pertama, yaitu mengenai pengetahuan Allah Azza
wa Jalla akan segala sesuatu yang akan diciptakan-Nya, seluruh rasul, para
sahabat, serta para tabi’in telah sepakat untuk mengimaninya. Namun mereka
ditentang oleh orang-orang Majusi.

Dan penulisan segala sesuatu yang akan diciptakan-Nya menunjukkan
bahwa Dia telah mengetahuinya sebelum penciptaannya itu sendiri. Seba-
gaimana yang difirmankan-Nya di dalam Al-Qur’an:

" Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikar, "Sesung-
guhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.’
Mereka berkata, ‘Apakah Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menum-
pahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu
serta mensucikan-Mu? * Tuhan berfirman, ‘Sesungguhnya Aku menge-
tahui apa yang tidak kalian ketahui. " (Al-Bagarah 30)

Mujahid mengatakan, Allah Subhanahu wa ta’ala mengetahui pelang-
garan yang dilakukan Iblis, dan penciptaan pelanggaran itu sendiri untuknya
(iblis).

Qatadah mengatakan, “Di antara ilmu yang dimiliki-Nya adalah Dia
mengetahui bahwa dari khalifah itu akan ada para nabi dan rasul serta orang-
orang shalih yang akan menghuni surga.”
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Jbnu Mas ud mengatakan, “Allah lebih mengetahui daripada kalian
{para malaikat) tentang apa yang dilakukan [blis.”

Selain itu, Mujahid juga mengatakan, “Allah mengetahui bahwa Iblis
tidak akan bersujud kepada Adam.”

Dan Allah Azza wa Jalla berfirman:

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya saja pengetahuan tentang

hari kiamat. Dan Dialahyang menurunkan hujan, dan mengetahui apa

yang ada di dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat menge-

tahui dengan pasti apayang akan diusahakannya besok. Dan tiuda se-

orang pun yang dapat mengetahui di bumi mana ia akan mati. Sesung-

euhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. " (Lukman 34)

Dalam Musnadnya, Imam Ahmad meriwayatkan dari Lugaith bin
Amir, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama, ia bertanya,
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“Ya Rasulullah, apa yang engkau miliki dari ilmu ghaib? " Beliau
menjawab, " Tuhanmu menyembunyikan lima kunci mengenai hal
ghaib yang tidak diketaui kecuali oleh Allah.” Beliau memberi isyarat
dengan tangannya. Lalu kutanyakan, “Apa kelima kunciitu? * Beliau
menjawab, "llmu Manivyah (pengerahuan tentang kematian). Allah
mengetahui kapan salah seorang di antara kalian meninggal dunia,
sedang kalian tidak mengetahuinya. Pengetahuan mengenai mani ke-
tika berada di dalam rahim, Dia mengetahuinya sedang kalian tidak
mengetahuinya. Pengetahuan mengenai apayang akan terjadi besok.
Dia dapat mengetahui apa yang akan kalian makan besok, sedangkan
kalian tidak mengetahuinya.''!

Sebagaimana sebuah hadits yang telah dikemukakan sebelumnya,
vang telah disepakati keshahihannya, “Tidaklah salah seorang di antara ka-

[1} Diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku Musradnya (IV/13). Al-Hakim dalam buku 4/-
Mustadrak (FV/561), dan 1a mengatakan bahwa hadits di atas berisnad shahih.
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lian, tidak ada jiwa yang ditiupkan kecuali telah dituliskan tempatnya di surga
atau neraka.”?

Dalam buku Shahihain disebutkan sebuah hadits dari Abu Hurairah
radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi Shallallahu “alaihi wa sallama, beliau bersab-
da:

“Tiduk ada seorang anak pun yang diluhirkan melainkan dalam ke-
adaan suci, kedua orang tuanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani,
atauw Majusi, sebagaimana binatang itu dilahirkan dengan lengkap.
Apakah kalian melihat binatang-binatang iru lahir dengan terputus-
putus (hidung, telinga, dan lain-lain secara terpisah)? "' Ditanyakan,

“Yu Rasulullah, bagaimana menurutmu orang yang meninggal dunia
di antara meveka sedang iu dalam keadaan masih kecii? " Beliau men-
Jawab, "Allah lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan. "[3]
Hadits di atas berarti bahwa Allah mengetahui apa yang mereka kerja-

kan jika mereka itu tetap hidup. Dan Aliah Subhanahu wa Ta 'ala telah ber-
firman:

“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsu-

nya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan

ilmu-Nya'™.” (Al-Jatsiyah 23)

Ibnu Abbas mengatakan, “Allah telah mengetahui apa yang akan dila-
kukannya kelak sebelum Dia menciptakannya.” Selain itu ia juga mengata-
kan, “Dia benar-benar mengetahuinya berdasarkan iimu yang dimiliki-Nya.”

Sedangkan Sa’id bin Jubair dan Mugatil mengatakan, “Dia mengetahui
hal itu berdasarkan ilmu-Nya mengenai hal itu.”

Dan Abu Ishak mengatakan, “Berdasarkan ilmu-Nya, Allah telah me-
ngetahui sebelum penciptaannya bahwa orang itu akan sesat.”

Demikian itulah yang dikemukakan oleh mayoritas ahli tafsir,

Tsa’labi mengatakan, “Dia mengetahui kesesatannya itu berdasarkan
ilmu-Nya atas apa yang terjadi kelak.”

Sekelompok orang yang di antara mereka terdapat Al-Mahdawi me-
ngemukakan dua pendapat. Salah satunya, Al-Mahdawi mengatakan, “Maka
Allah menyesatkannya berdasarkan ilmu-Nya bahwa ia tidak berhak menda-
patkan petunjuk.”

Hal itu berarti bahwa Allah benar-benar telah mengetahui bahwa ia
termasuk orang-orang yang sesat dan tidak berhak mendapatkan petunjuk,
karena jika Dia berikan petunjuk kepadanya. berarti Dia telah menempatkan

[2] Diriwayatkan [mam Bukhari (ITIF/1362). Muslim (IV/2039/VI}. Dan Abu Dawud (IV/4694).
[3] Diriwayatkan Imam Bukhari (I1I/1358). Dan Imam Muslim (IV/Al-Qadar/2047/22).

[4] Maksudnya Allah membiarkan orang itu sesat, karena Dia telah mengetahui bahwa ia tidak mau
menerima petunjuk-petunjuk yang diberikan kepadanya.
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petuifjuk pada tempat vang tidak sebenarnya dan memberikannya kepada
orang vang tidak berhak menerimanya. Sesungguhnya Allah Mahabijaksa-
na, Dia senantiasa menempatkan segala sesuatu pada tempatnya.

Dengan maknanya di atas, ayat tersebut menegaskan kebenaran takdir
dan hikmah, yang karenanya Dia menetapkan kesesatan bagi orang itu.

Disebutkan kata “tlmu”, karena Ailah Subhanahu wa ta'ala adalah
penyingkap hakikat berbagai persoalan, peletak segala sesuatu pada tempat-
nya, dan pembert kebaikan kepada mereka yang berhak. Semuanya itu tidak
akan terwujud tanpa adanya ilmu. Dengan demikian, Allah Azza wa Jalla me-
nyesatkan orang tersebut karena Dia mengetahui keadaan yang dialaminya
scjalan dengan kesesatannya itu dan bahkan menuntut serta mengajaknya
kepada kesesatan.

Allah sendiri telah sering mensinyalir hal itu sembari memberitahukan
bahwa Dia selalu menyesatkan orang-orang kafir, sebagaimana vang difir-
mankan-Nya:

“"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan petunjuk

kepadanya, niscayva Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk aga-

ma) Istam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya,
niscaya Allah menjadikan dadanyva sesak lagi sempit, seolah-olah ia
sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada

orang-orang yang tidak beriman.” (Al-An'am 125)

Dia juga berfirman:

"“Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah’/.

Dan dengan perumpamaan itu pula banyak orang yang diberi-Nya pe-

tunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang

fasik. Yaitu orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah
perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Alah

(kepada mereka ) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan

di muka bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi. " (Al-Bagarah

26-27)

Demikian juga dengan firman-Nya:

“Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang zalim. " (Al-

Imran 86)

Firman-Nya yang lain:

“Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang fasik.” (Al-

Maidah 108)

{5] Discsatkan Allah berarti bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau
memahami petunjuk-petunjuk Allah. Dalam ayat ini, karena mereka itu ingkar dan tidak mau
memahami apa sebabnya Allah menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan, maka mereka itu
menjadi sesat.
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Juga firman-Nya:

“Sesungguhnya Allah tidak membertkan petunjuk kepada orang yang
dusta lagi sangat ingkar.” (Al-Zumar 3)

Selain itu. Dia juga berfirman:

“Dan Allah menvesatkan orang-orang yang zalim. " (Ibrahim 27)
Dalam surat yang lain Dia berfirman:

“Demikianlah Allah  menyesatkan orang-orang yang melampaui ba-
tas dan ragu-ragu. " (Al-Mukmin 34)

Dan juga firman-Nya:

*Demikianiah Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan se-
wenang-wenang. " (Al-Mukmin 33)

Firman-Nya yang lain:

“Demikianlah Allah mengunci mata hati orang-orang yang tidak mau
memahami.” (Ar-Ruum 39)

Allah Tabaraka wa Ta’ala telah memberitahukan bahwa Dia melaku-
kan hal itu sebagai hukuman bagi para pelanggar tersebut. Dan yang demikian
itu merupakan penyesatan kedua setelah penyesatan pertama, sebagaimana
yang difirmankan-Nya dalam surat Al-Nisa":

“Dan ungkapan mereka, "Hati kami tertutup. ' Bahkan sebenarnya

Allah telah mengunci mati hati mereka karena kekafirannya, karena

itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil dari mereka. (An-

Nisa’ 153)

Demikian juga firman-Nya:

“Dan apakah yang memberitahukan kepada kalian bahwa apabila

mu jizat datang mereka tiduk akan beriman. Dan begitu pula Kami me-

malingkan hati dan penglihatan mereka seperti meveka belum pernah
beriman kepadanya (Al-Qur ‘an) pada permulaannya, dan Kami biar-
kan mercka bergelimang dalam kesesatan yang sangat.” (Al-An'am

109-110)

Dia juga berfirman:

" Dan ingatlah ketika Musa berkata kepada kaumnya, 'Wahai kaumku,
mengapa kalian menyakitiku, sedangkan kalian mengetahui bahwa se-
sungguhmya aku adalah utusan Allah kepada kalian? ' Maka tatkala
mereka berpaling dari kebenaran, Allah memalingkan hati mereka'.
Dan Allah tiada membert petunjuk pada kaum yang fasik. ” (Al-Shaff
)

Dalam surat Al-Bagarah Allah berfirman:

[6] Maksudnya. karena mereka berpaling dari kebenaran, maka Allah menyesatkan hati mereka
sehingga mereka bertambah jauh dari kebenaran.
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“Di dalam hati mereka terdapat penyakit, maka Allah menambah pe-

nvakit mereka.” (Al-Bagarah 10)

Selain itu, Allah Tabaraka wa Ta ala juga telah berfirman:

“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seru-

an Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada suatu yang memberi

kehidupan kepadu kalian. Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
membatasi antara manusia dan hatinya. Dan sesungguhnya kepada-

Nya kalian akan dikumpulkan.” (Al-Anfal 24)

Artinya, jika kalian menolak seruan Allah dan Rasul-Nya, maka Allah
akan memberikan batasan antara diri kalian dan hati kalian, sehingga setelah
itu kalian tidak akan pernah mampu memenuhi seruan tersebut. Hal itu serupa
dengan apa yang difirmankan-Nya berikut ini:

“Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat yang sebe-

lum kalian, ketika mereka berbuat kezaliman, padahal rasul-rasul

mereka telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan-
keterangan yang nyata, tetapi mereka sekali-kali tidak hendak beri-

man. " (Yunus 13)

Dalam surat yang lain Dia juga berfirman:

“Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan se-

bagian dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang

kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang
nyata, maka mereka juga tidak beriman kepada apa yang dahulunya
mereka telah mendustakannya. Demikianlah Allah mengunci mati hati

orang-orang kafir.” (Al-A raf 101)

Mengenai ayat yang terakhir ini terdapat tiga pendapat. Pertama,
Pendapat Abu [shak, di mana ia mengatakan, ayat tersebut memberitahukan
mengenai kaum yang tidak beriman, sebagaimana Allah Azza wa Jalla telah
berfirman mengenai kaumnya Nabi Nuh:

“Bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman di antara kaummu itu

kecuali orang yang telah beriman saja. ” (Huud 36)

Dalam hal itu Abu Ishak berargumentasi dengan menggunakan ayat
berikut ini:

“Demikianiah Allah mengunci mati hati orang-orang kafir. ” (Al-4 'raf

101)

Lebih lanjut Abu Ishak mengatakan, hal itu menunjukkan bahwa Dia
telah mengunci mati hati mereka.

Sedangkan Ibnu Abbas mengatakan, “Orang-orang kafir itu tidak akan
pernah beriman ketika diutusnya para rasul, karena mereka telah berdusta
pada hari pengambilan janji ketika mereka dikeluarkan dari punggung Adam.
Ketika itu dalam keadaan terpaksa mereka menyatakan secara lisan beriman,
dan menyembunyikan kedustaan mereka.”
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Mujahid mengatakan, “Allah berfirman, jika Kami hidupkan kemba-
li mereka itu setelah kebinasaan mereka, niscaya mereka tidak akan pernah
beriman, karena kedustaan yang telah dilakukannya sebelum kebinasaan
mereka.”

Dalam hal itu, penulis katakan, yang demikian itu padanan dari apa
yang difirmankan-Nya:

“Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali

kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannva. " (Al-An’am

28)

Ulama lainnya mengatakan, ketika dibawakan oleh para rasul kepada
mereka ayat-ayat yang mereka minta, mereka tidak beriman sama sekali sete-
lah mereka mengetahui ayat-ayat tersebut, karena kedustaan mereka sebelum
didatangkannya ayat-ayat itu, sehingga kedustaan mereka itu menghalangi
mereka dari kebenaran yang diketahuinya setelah itu.

Yang demikian itu merupakan hukuman atas penolakan terhadap ke-
benaran, yang karenanya, Allah Azza wa Jalla memberikan batasan antara
Diri-Nya dengan mereka, memalingkan hati mereka dari-Nya. Penyesatan
yang merupakan hukuman itu adalah bagian dari keadilan-Nya atas hamba-
hamba-Nya. Sedangkan penyesatan yang pertama itu diberikan berdasarkan
pengetahuan-Nya atas apa yang terjadi pada hamba-Nya, yaitu bahwa ia tidak
mau dan tidak layak menerima petunjuk. Dia Mahamengetahui di mana Dia
harus meletakkan petunjuk dan taufik-Nya, sebagaimana Dia mengetahui
kepada siapa harus menyerahkan risalah-Nya, karena tidak semua orang siap
dan mampu mengemban risalah-Nya serta menyampaikannya kepada semua
umat manusia, dan tidak semua orang siap dan mau mencrima dan mengi-
maninya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:

Dan demikianlah telah Kami uji sebagian mereka (orang-orang kaya)
dengan sebagian yang lain (orang-orang miskin) supaya (orang-orang kaya
itu} berkata, “Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anuge-
rah oleh Allah kepada mereka?” (Allah berfirman), “Tidakkah Allah lebih
mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)?” (Al-
An’am 53)

Artinya, Allah telah menguji mereka dengan sebagian yang lainnya.
Dia menguji para pemimpin, penguasa, dan orang-orang terhormat dengan
para bawahan, budak, orang-orang lemah, dan orang-orang miskin, yang jika
pemimpin itu melihat kepada bawahan dan orang lemah memalingkan diri
seraya berkata, “Inikah orang yang diberi petunjuk dan kesejahteraan oleh
Allah?” Maka Allah pun berfirman, *“Tidakkah Allah lebih mengetahui ten-
tang orang-orang yang bersvukur (kepada-Nya)?”

Orang-orang yang bersyukur itulah yang mengetahui nikmat dan
nilainya. Mereka bersyukur kepada Allah Subhanahu wa ta’ala dengan cara
memberikan pengakuan kepada-Nya, merendahkan diri, patuh, dan senan-
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tiasa beribadah kepada-Nya. Allah berujar, jika saja hati kalian seperti hati
mereka (orang-orang yang bersyukur), maka kalian akan mengetahui nilai
nikmat-Ku dan akan bersyukur kepada-Ku atas nikmat tersebut, mengingat
dan tunduk kepada-Ku sebagaimana mereka, serta akan mencintaiku seper-
ti kecintaan mercka kepada-Ku. Jika demikian, maka akan Aku anugerahkan
ntkmat kepada kalian sebagaimana tetah Kuanugerahkan ke=ada mereka.
Dan nikmat-Ku tidak akan dapat diperoleh kecuali dengan rasa syukur terse-
but. Oleh karena itu, Allah Azza wa Jalla seringkali menyertakan antara takh-
shish dengan ilmu, seperti firman-Nya berikut ini:

“Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang ber-
syukur (kepada-Nya)? "

Demikian juga firman-Nya:

“Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata, “Kami
tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa de-
ngan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan Allah.” Allah
lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan.” (Al-
An'am 124)

Dan firman-Nya yang lain:

“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang kehendaki dan dipilih-Nya.
Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka™!. Mahasuci Allah dan Ma-
hatinggi dari apa yang mereka persekutukan (dengan Dia). Dan Tu-
hanmu mengetahui apa yang disembunyikan dalam dada mereka serta
apa yang mereka nyatakan. " (Al-Qashash 68-69)

Artinya, Allah Subhanahu wa ta’ala sendiri yang menentukan pen-
ciptaan dan pemilihan atas makhluk-makhluk-Nya. Secara tegas dikatakan,
“Dia yang memilih.” Dan kemudian Dia tidak memberikan pilihan kepada
mereka seperti yang dikehendaki mereka, karena Dia yang lebih mengetahui
kepada siapa pilihan itu dijatuhkan. Bukan seperti orang yang mengatakan,
“Mengapa Al-Qur’an ini tidak diturunkan kepada scorang besar dari salah
satu dari dua negeri (Mekah dan Thaif) ini®).” (Al-Zukhruf 3 1)

Dengan demikian, Allah Subhanahu wa ta 'ala memberitahukan bah-
wa Dia tidak mengutus para rasul-Nya atas pilihan mereka. Dan bahwa manu-
sia ini tidak memiliki pilihan terhadap Allah, tetapi Dialah yang menciptakan
apa yang dikehendaki dan dipilih-Nya. Kemudian Dia menafikan pilihan bagi
mereka sebagaimana tidak diberikan kepada mereka hak mencipta.

[7] Jika Alah telah menentukan sesuaty, maka manusia tidak dapat memilih yang lain lagi dan
harus mentaati dan menerima apa yang (efah ditetapkan Allah.

{8] Mereka mengingkari wahyu dan kenabian Muhammad Shaliallahu ‘alaifi wa sailfama karena
menurut jalan pikiran mereka. seorang yang diutus menjadi rasul itu hendaklah seorang yang
kaya dan berpengaruh.
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Orang yang mengaku bahwa kata “Maa™ dalam ayat itu berkedudukan
sebagai maf ul (obyek) dari kata “Yakhtar”, benar-benar telah melakukan
suatu kesalahan. Karena jika demikian yang dimaksudkan, maka pilihan itu
berkedudukan sebagai khabaru kaana, sehingga tidak benar makna firman-
Nya, “Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka.”

Ayatdiatas juga tidak difahami seperti yang dikemukakan para teolog
bahwa “ikhtivar” (pilihan) dalam avat tersebut berarti “iradah” (kehendak).
Lafaz ikhtivar dalam Al-Qur’an sesuai dengan makna lughawinya yang be-
rarti penentuan pilihan pada sesuatu atas sesuatu yang lain. Dan itu jelas
menuntut pengutamaan dan pengkhususan sesuatu yang menjadi pilihan itu
atas yang lainnya. Dengan demikian hal itu lebih khusus dari iradah dan ke-
hendak.

Demikian itulah makna ikftiyc » secara lughawi, yang ia lebih khusus
dari apa yang dikatakan oleh kaum teolog di atas. Di antara ayat yang men-
jadi [andasan bagi pengertian itu adalah firman-Nya:

“Dan tidaklah patut bagi orang-orang yang beriman laki-laki maupun
perempuan, apabila Alah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu kete-
tapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mere-
ka.” (Al-Ahzab 36)

Demikian juga firman-Nya yang lain:

“Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memo-
honkan taubat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan. "'
(Al-A 'raf 153)

Dengan demikian itu, terjawab sudah pertanyaan yang diajukan oleh
kelompok Qadariyah, di mana mereka mempertanyakan, apakah kekufuran
dan kemaksiatan itu terjadi karena pilihan Allah atau bukan? Jika anda kata-
kan, keduanya terjadi karena pilihan-Nya, maka setiap yang telah menjadi
pilihan-Nya berarti telah diridhai dan dicintai-Nya. Dan jika anda katakan
bahwa hal itu bukan merupakan pilihan Allah, berarti bukan merupakan ke-
hendak dan pilihan-Nya.

Jawaban telak dapat dikemukakan, apakah yang anda maksudkan de-
ngan ikhtiyar itu yang bersifat umum dalam istilah kaum teologis. yaitu ke-
hendak dan iradah, ataukah yang bersifat khusus yang terdapat dalam Al-
Qur’an, Al-Hadits, dan ungkapan bangsa Arab? lika yang anda maksudkan
itu pengertian awal, maka kekufuran dan kemaksitan itu terjadi atas pilihan-
Nya, namun tidak diperbolehkan pengertian seperti dibertkan padanya, kare-
na dalam kata ikhtiyara itu terdapat makna ishthifa’ dan mahabbah, tetapi
cukup dengan mengatakan terjadi karena kehendak dan iradahnya.

Dan jika yang anda maksudkan dengan ikAtivar itu seperti yang terda-
pat dalam Al-Qur’an dan yang populer, maka kekufuran dan kemaksiatan itu
terjadi bukan karena pitihan Allah, meski terjadi karena merupakan ke-
hendak-Nya.
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Jika ditanyakan, apakah kalian menyatakan bahwa kekufuran dan
kemaksiatan itu terjadi karena iradah-Nya atau kalian tidak menyatakannya?

Untuk pertanyaan seperti itu dapat dikatakan, di dalam Al-Qur’an, kata
iradah itu terdapat dua macam. Pertama iradah kauniyah yang mencakup
seluruh makhluk-Nya sebagaimana yang difirmankan-Nya:

“"Mahakuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya. " (41-Buruj 16}

Juga firman-Nya:

“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri. " (Al-Isra’ 16)

Firman-Nya yang [ain:

“Sekiranya Allah hendak menyesatkan kalian.” (Huud 34)

Dan kedua adalah iradah diniyyah amriyyah, yang tidak harus terea-
lisir. Seperti misalnya apa yang difirmankan-Nya:

“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian. " (Al-Bagarah 183)

Dan firman-Nya;

“Dan Allah hendak menerima (menghendaki) taubat kalian.” (An-

Nisa’27)

Demikian juga jika ditanyakan, apakah kekufuran dan kemaksiatan itu
terjadi dengan izin-Nya atau tidak?

Maka dapat dikatakan bahwa izin itu terdapat dua macam juga. Perta-
ma, izin yang bersifat kauniy, seperti misalnya firman-Nya:

“Dan mereka (ahli sihir) itu tidak memberi mudharat dengan sihirnya

kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah.” (Al-Bagarah 102)

Kedua, yang bersifat diniy amriy, seperti misalnya firman-Nya:

“Apakah Allah telah memberikan izin kepada kalian (tentang ini)? "

Demikian juga firman-Nya:

“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, kare-

na sesungguhnya mereka telah dizalimi. " (Al-Hajj 39)

Kata ikhtiyar berasal dari kata khair (kebaikan) yang berarti lawan dari
Syarr (kejahatan).

Pada kesempatan yang lain, Allah Subhanahu wa ta’ala mendasarkan
pilihan-Nya berdasarkan pada pengetahuan, yaitu pada momen-momen
khusus. Sebagaimana firman-Nya:

“Dan sesungguhnya Kami pilih mereka dengan pengetahuan Kami

atas sekalian alam ini.” (Al-Dukkhan 32}

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan banyak orang, bahwa hal itu
berarti, Allah 4zza wa Jalla mengetahui bahwa mereka itu benar-benar orang-
orang yang berhak dipilih. Dengan pengertian lain, Allah berfirman, “Kami
memilih mereka dengan pengetahuan penuh terhadap mereka dan kondisi
mereka serta hal-hal yang menentukan terpilihnya mereka sebelum pencip-
taan mereka.
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Allah Subhanahu wa ta’ala menyebutkan pilihan-Nya atas mereka dan
hikmah yang terkandung dalam pilihan yang dijatuhkan-Nya pada mereka itu
serta menycbutkan pengetahuan-Nya yang menunjukkan pada tempat-tem-
pat hikmah dan pilihan-Nya. Di antara hal itu adalah firman-Nya:

“Dan sesungguhnya Kami telah anugerahkan kepada Ibrahim petun-

Jik kebenaran sebelum (Musa dan Harun). Dan adalah Kami menge-

tahui tkeadaannya). " (Al-Anbiya’ 51)

Mengenai ayat di atas terdapal beberapa pendapat, tetapi vang paling
tepat adalah pendapat yang menyatakan bahwa hal itu terjadi scbelum ditu-
runkannya Taurat kepada Nabi Musa dan Nabi Harun ‘alaibimassalam.

Karena Dia telah berfirman:

“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepada Musa dan Harun

Kitub Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi orang-orang

yang bertakwa. ” (Al-Anbiya’ 48)

Iirman-Nya setelah itu:

“Dan Al-Qur an ini adalah suatu kitab (peringatan) yang mempunyai

berkah yang telah Kami turunkan. Maka mengapakah kalian meng-

ingkarinya®” (Al-Anbiya’ 30)

Dan selanjutnya Dia berfirman:

" Dan sesungguhnya Kami telah anugerahkan kepada Thrahim petun-

Juk kebenaran sebelum (Musa dan Harun). Dan adalah Kami menge-

tahui (keadaannya).” (Al-Anbiya’ 51)

Allah Tabaraka wa Ta ala menyebut ketiga Nabi; Tbrahim. Musa, dan
Muhammad itu scbagai imam para rasul dan makhtuk yang paling mulia di
sisi-Nya.

Ada yang mengatakan, kalimat “min gab!i” berarti pada waktu [brahim
masih kecil dan belum menginjak usia baligh. Namun menurut susunan kata
tersebut. tidak diperoleh sinyalir yang menunjukkan pengertian ke arah itu.

Ada juga yang mengatakan bahwa kalimat “min gabli™ itu berarti
sudah berada dalam pengetahuan Kami (Allah) sebelumnya. Namun demiki-
an, dalam ayat itu tidak terdapat pengertian yang menunjuk ke arah itu.

Dan petunjuk itu tidak khusus untuk Ibrahim semata, tetapi diperuntuk-
kan bagi seluruh orang yang beriman.

Sedangkan yang dimaksud dengan firman-Nya, “Dan adalah Kami
mengetahui (keadaannya). ” Al-Baghawi mengatakan. “Bahwa Ibrahim itu
berhak mendapatkan petunjuk dan menyandang kenabian.™

Abu Faraj mengatakan, “Allah Azza wa Jalla mengetahui bahwa Ibra-
him itu layak diberikan petunjuk kebenaran.”™

Penulis buku 4/-Kassyaf mengemukakan, “Bahwa Dia telah menge-
tahui darinya suatu keadaan yang sangat menarik dan rahasia yang menakjub-
kan serta sifat-sifat yang diridhai-Nya. Yang demikian itu sama seperti ung-
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kapan anda, ' Aku mengetahui benar tentang si fulan.” Maka ungkapan anda
itu mencakup pengenalan dan pengetahuan mengenai kebaikan dan keburuk-
an sifat-sifat si fulan tersebut.” Hal itu menyerupai firman Allah Tabaraka wa
ta'ala:

“Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan.”
(Al-An’am 124)

Firman-Nya:

" Dan sesungguhnya Kami pilih mereka dengan pengetahuan Kami. ”
(Al-Dukhan 32)

Padanan ayat itu adalah firman-Nya:

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim,
dan keluarga Imran melebihi segala umat (pada masa mereka masing-
musing). Sebagai satu keturunan yang sebagiannya (keturunan) dari
yvang lain. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui.” (Al-
Imran 33-34)

Dan ayat dekat dengan firman-Nya di atas adalah:

“Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat ken-
cang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang
Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Mahamengetahui sega-
la sesuatu.” (Al-Anbiya’ 81)

Sebagaimana Allah Subhanahu wa ta’ala Mahamengetahui lagi Ma-
habijaksana dalam penetapan pilihan-Nya terhadap makhluk-Nya dan penye-
satan yang dilakukan-Nya terhadap orang-orang yang sesat, maka Dia juga
Mahamengetahui lagi Mahabijaksana dalam perintah dan syari’at-Nya’ kare-
na di dalamnya terdapat sasaran terpuji dan tujuan yang sangat mulia.

Dia berfirman:

“Diwajibkan atas kalian berperang, padahal berperang itu adalah se-

suatu yang kalian benci. Boleh jadi kalian membenci sesuatu, padahal
iad amat baik bagi kalion. Dan boleh jadi kalian menyukai sesuatu, pa-
dahal ia amat buruk bagi kalian. Allah mengetahui, sedang kalian ti-

dak mengetahui. " (Al-Bagarah 216)

Allah Subhanahu wa ta’ala menjelaskan bahwa apa yang diperintah-
kan-Nya itu mengandung berbagai kemaslahatan dan manfaat bagi mereka,
suatu hal yang menjadi landasan-Nya dalam menentukan perintah itu. Pada-
hal mereka tidak menyukai apa yang diperintahkan tersebut, karena mereka
tidak mengetahui manfaat yang terkandung di dalamnya. Sedangkan Allah
mengetahui hasil dari perintah-Nya tersebut yang sama sekali tidak diketahui
oleh mereka.

Ayat terakhir di atas mencakup perintah untuk senantiasa berpegang
teguh dan mentaati perintah Allah meskipun terkesan sangat memberatkan
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serta menerima takdir yang telah ditetapkan-Nya meskipun diri tidak menyu-
kainya.

kan:

Dalam sebuah hadits yang membahas tentang doa istikharah disebut-
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“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta petunjuk yang baik dengan
pengetahuan-Mu, aku meminta agar diberi kekuatan dengan kekuat-
an-Mu, aku meminta kemurahan-Mu yang luas, karena sesungguhnya
Engkau berkuasa sedang aku tidak mempunyai kekuasaan. Engkau
mengetahui sedang aku tidak mengetahui, dan Engkau yang Maha-
mengetahui vang ghaib-ghaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bah-
wa pekerjaan ini baik bagiku, buat agamaku, kehidupanku, dan hari
depanku, maka berikanlah ia padaku, dan mudahkanlah ia bagiku,
kemudian berkatilah ia kepadaku. Dan jika Engkau mengetahui bah-
wa pekerjaan ini buruk bagiku, buat agamaku, kehidupanku, dan hari
depanku, maka jauhkanlah ia dariku, jauhkanlah aku darinya, serta
berikanlah kepadaku kebaikan di mana pun adanya, setelah iru jadi-
kanlah aku orang yang ridha dengan pemberian-Mu itu. !

Ketika seorang hamba dalam menjalankan suatu tindakan yang ber-

manfaat bagi kehidupan dan hari depannya membutuhkan adanya penge-
tahuan terhadap kebatkan dalam tindakan itu dan kemampuan untuk men-
jalankannya, karena ia sadar bahwa dirinya tidak memiliki semuanya itu. Ke-
mampuan dan kemudahan itu hanya berasal darinya. Tanpa kemampuan itu,
maka ia tidak akan mampu menjalankan. Demikian halnya jika ia tidak
mendapatkan kemudahan dari-Nya, maka ia senantiasa berada dalam kesu-

litan.

[9} Diriwayatkan Imam Bukhari (III/1166). Abu Dawud (I1/1536). Imam Tirmidzi (11/480). Dan
[bnu Majah (I71383). Serta Imam Ahmad (II1/344).

Ulasan Tuntas Masalah Takdir 85



Jika semuanya itu telah diperolehnya, maka ia juga butuh kemurahan
Allah Subhanahu wa ta’ala supaya senantiasa meliputi dirinya dengan ber-
kah. Berkah itu mencakup keabadian dan perkembangan tindakannya itu.

- Danjikaiatelah melakukan semuanya itu, maka ia masih perfu memo-
hon keridhaan-Nya atas apa yang akan dilakukannya tersebut.

Abdullah bin Umar pernah mengatakan, “Sesungguhnya seseorang
akan memohon petunjuk yang baik kepada Allah, maka Dia bertkan petun-
juk yang diinginkannya itu kepadanya, talu ia marah kepada Tuhannya, ke-
mudian iamelihat pada akibat dari hal itu, maka ternyata Dia telah memberi-
kan petunjuk vang baik kepadanya.”

Dalam buku A/-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits
dari Sa’ad bin Abi Waqash, dari Nabi Shallallahu “alaihi wa sallama, beliau
bersabda:

" Di antara kebahagiaan anak cucu Adam adalah istikharah yang di-
panjatkan kepada Allah Ta’ala, dan di antara kebahagiaan anak cucu
Adam adalah keridhaannya atas apa yang telah ditakdirkan Allah
baginya. Dan di antara kesengsaraan anak cucu Adam adalah keeng-
ganannya memanjatkan istikharah kepada Allah Azza wa Jalla, dan di
antara kesengsaraan anak cucu Adam adalah kemurkaannya atas apa
yang ditakdirkan Allah. "%

Dengan demikian, sesuatu yang telah menjadi takdir itu dikelilingi oleh
dua hal. Pertama, istikharah yang dilakukan sebelumnya, dan kedua adalah
keridhaan atasnya setelah adanya takdir itu.

Di antara taufiq Allah Azza wa Jalla serta kesejahteraan yang diberi-
kan kepada hamba-Nya adalah perintah supaya ia memohon petunjuk yang
baik sebelumn menjalankan sesuatu dan meridhai apa yang dihasilkan setelah-
nya. Dan penghinaan yang diberikan-Nya kepada hamba-Nya adalah jika ia
beristikharah sebelum menjalankan sesuatu dan tidak ridha setelah melihat
hasilnya.

Umar bin Khatthab radhiyallahu ‘anhu pernah berkata, *“Aku tidak pe-
duli, apakah aku mendapatkan sesuatu yang aku sukai atau benci, karena aku
tidak mengetahui kebaikan berada pada apa yang aku sukai atau aku benci.”

Sedangkan Al-Hasan mengatakan, “Janganlah kalian membenci mala-
petaka dan musibah yang menimpa. karena mungkin suatu hal yang engkau
benci itu membawa keselamatan bagimu, dan mungkin suatu yang engkau
utamakan itu membawa kebinasaanmu.”

Ayat yang sejalan dengan uraian di atas adaiah firman Allah Azza wa
Jalla:

[10] Diriwayatkan Imam Ahmad (I/168). Dan Imam Tirmidzi (IV/2151). Ahmad Syakir
mengatakan, bahwa isnad hadits ini dha 'if.
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“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rusul-Nya tentang
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) buhwa sesungguhnya
kalian pasti akan memasuki Masjidil haram, insya Allah dalam
keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan menggunting-
nya, sedang kalian tidak merasa takut. Maka Allah mengetahui apa
yang tiada kalian ketahui dan Dia memberikan sebelum itu kemenang-
anyang dekat!''l." (Al-Fath 27)

Allah Subhanahu wa ta 'ala menjelaskan hikmah dart apa yang mereka
benci pada tahun diadakannya Perdamaian Hudaibiyah, yaitu tindakan orang-
orang musyrik yang menghalangi mereka, sehingga mereka kembali pulang
dan tidak jadi mengerjakan umrah. Selain itu, Dia juga menjelaskan kepada
mereka bahwa apa yang mereka inginkan itu akan terlaksana pada tahun men-
datang, dan Dia berfirman:

Maka Allah mengetahui apa yang tiada kalian ketahui dan Dia mem-
berikan sebelum itu kemenangan yang dekat.”

Itulah peristiwa Perdamaian Hudaibiyah, yang merupakan awal pem-
bebasan kota Mckah yang tersebut di dalam firman Allah 4zza wa Jalla.

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenanganyang
nyata.” (Al-Fath 1)

Dengan Perdamaian Hudaibiyah itu tercapai kemaslahatan agama dan
dunia, kemenangan Islam, dan terlibasnya kekufuran. Sesuatu yang tidak
pernah mereka harapkan sebelumnya, yang setelah itu sebagian orang me-
ngajak sebagtan lainnya kepada kebaikan, dan kaum muslimin tidak [agi se-
gan berbicara dengan kalimat Islam tanpa rasa takut sedikit pun. Pada saat
yang sama, kesewenangan dan permusuhan orang-orang musyrik semakin
terlihat. Dan mereka pun semakin tahu bahwa Muhammad dan para sahabat-
nya itu yang lebih benar, sedangkan musuh-musuhnya tidak lain hanyalah
menyimpan rasa permusuhan belaka.

Sesungguhnya Baitul Haram tidak pernah terhalang dari orang-orang
yang mengerjakan ibadah haji dan umrah dari sejak zaman Ibrahim. Sehingga

[11] Selang beberapa lama sebelum terjadi “Perdamaian Hudaibivah™, Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wa sallama bermimpi bahwa beliau bersama pada sahabatnya memasuki
kota Mekah dan Masjidil Haram dalam keadaan sebagian mereka mencukur rambut dan sebagi-
an lagi bergunting. Nabi mengatakan bahwa mimpi beliau itw akan terjadi nanti. Kemudian
berita in tersiar di kalangan kaum muslimin, erang-orang munafik, orang-orang Yahudi dan
Nasrani. Setelah terjadi perdamaian Hudaibiyah dan kaum muslimin pada waktu itu tidak
sampai memasuki Mekah, maka orang-orang munafik memperolok-olokkan Nahi dan
menyatakan bahwa mimpi Nabi vang dikatakan beliau pasti akan terjadi ite adalah bohong
belaka. Maka turunlah ayat ini yang menyatakan bahwa mimpi Nabi itu pasti akan menjads
kenyataan pada tahun yang akan datang. Dan sebelum itu dalam waktu dekat, Nabi akan
menaklukkan kota Khaibar. Andaikata pada tahun terjadinya Perdamaian Hudaibiyah itu kaum
muslimin memasuki kota Mekah, maka dikhawatirkan kesclamatan orang-orang yang menyem-
bunyvikan imannya yang berada di dalam kota Mekah pada waktu itu.
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dengan demikian itu terlihat jelas pembangkangan dan permusuhan kaum
Quraisy. Hal itu yang menyebabkan banyak orang tertarik memeluk Islam.
Sehingga menyebabkan orang-orang Quraisy semakin membangkang dan
scwenang-wenang, dan itu yang menjadi pertolongan besar bagi diri kaum
muslimin.

Di sisi lain, kaum musiimin semakin bertambah sabar dan berpegang
teguh pada hukum Allah Azza wa Jalla serta senantiasa taat kepada rasul-
Nya. Dan hal itulah yang menjadi faktor terbesar bagi kemenangan mereka.

Dan masih banyak hal yang diketahui oieh Aliah Subhanahu wu ta alu
dan tidak diketahui oleh Nabi Shallallahu “alaihi wa sallama dan para saha-
batnya.

Oleh karena itu, Allah Azza wa Jalla menyebutnya sebagai fathan
(pembebasan). Dan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama sendiri pernah dit-
anya, “Apakah ia sebagai pembebasan?”’ Beliau pun menjawab, “Ya. ('

Yang menyerupai hal di atas adalah ungkapan Yusuf ‘alaihissalam,
vang melalui firman Allah Azza wa Jalla, Yusuf berkata:

“Wahai ayahku, inilah tabir mimpiku yang dahulu itu. Sesungguhnya

Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. Dan sesungguhnya

Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku

dari rumah penjara dan ketika membawamu dari dusun padang pasir,

setelah syaitan merusakkan (hubungan) antara diriku dengan sau-
dara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Mahalembut terhadap apa
yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah yang Mahamengetahui

lagi Mahabijaksana. " (Yusuf 100)

Allah Subhanahu wa ta 'ala memberitahukan bahwa Dia lemah lembut
terhadap apa yang dikehendaki-Nya, di mana Dia membawa Yusuf dengan
cara yang tidak diketahui oleh orang. Dalam Nama-Nya, Al-Lathif mengan-
dung pengetahuan-Nya terhadap scgala sesuatu yang kecil serta penyampaian
rahmat melalui jalan yang tersembunyi.

Dari kata itu timbui kata Al-talatthuf, sebagaimana yang dikatakan oleh
ashabul kahfi:

“Dan hendaklah ia berlaku lemah lembut dan janganiah sekali-kali

menceritakan halmu kepada seorang pun. ” (Al-Kahfi 19)

Ujian yang dialami Yusuf yang berupa perpisahan dengan ayahnya,
penjeblosan dirinya ke dalam penjara, penjualan dirinya sebagai budak, juga
godaan yang dilakukan Zulaiha untuk menundukkan dirinya baginya ketika

[12] Diriwayatkan Imam Abu Dawud (111/2736). Imam Ahmad (I11/420, 486). Al-Hakim dalam
buku Ai-Mustadrak (11/459). Ia mengatakan, hadits itu shahih dengan syarat Muslim. Mengo-
mentari ungkapan Al-hakim, Al-Dzahabi mengatakan. Imam Muslim tidak meriwayatkan
sedikit pun dari hadits tersebut kepada kedua anaknya, sedang keduanya adalah tsigat.
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ia tinggal di rumah Zulaiha, dan penjeblosan ke penjara yang kedua kali.
Semuanya itu secara lahiriyah tampak sebagai malapetaka dan musibah, teta-
pi secara batiniyah semuanya itu merupakan kenikmatan dan kemenangan
yang dijadikan Allah sebagai penyebab bagi kebahagiaannya di dunia dan di
akhirat.

Yang juga termasuk dalam masalah ini adalah ujian yang diberikan
kepada hamba-hamba-Nya. berupa musibah, dan perintah-Nya agar mereka
mengerjakan hal-hal yang tidak mereka sukai, serta melarang mereka dari apa
yang mereka cintai. Semuanya itu merupakan jalan yang mengantarkan
mercka kepada kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.

Bahkan surga sendiri banyak dikelilingi dengan hal-hal yang tidak di-
sukai, sedangkan neraka banyak dikelilingi dengan berbagai yang mengiut-
kan. Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallama sendiri telah bersabda:

“Allah tidak menetapkan suatu takdir bagi seorang mukmin melainkan

untuk kebaikan baginya, jika ia mendapatkan kesenangan, maka ia

bersyukur, danyang demikian itu adalah lebih baik baginya. Dan jika
mendapatkan musibah, maka ia tetap bersabar, dan yang demikian

lebih baik baginya, "1/

Yang demikian itu tidak lain melainkan untuk orang-orang yang ber-
iman, karena semua takdir itu pada hakikatnya baik. Semua bentuk itu pada
hakikatnya adalah baik bagi orang yang jika diberikan kenikmatan akan
senantiasa bersyukur dan bersabar jika mendapatkan musibah, Sebagaima-
na yang telah dialami oleh Adam, [brahim, Musa, [sa, dan Muhammad Shal-
lallahu ‘alaihim wa sallama, di mana secara lahiriyah apa yang diamalinya
sebagai musibah dan cobaan, namun sebenarnya ia merupakan jalan tersem-
bunyi yang mengantarkan mereka kepada kesempurnaan dan kebahagiaan
mereka.

Halitu akan [ebih terfihat jelas jikakita perhatikan kisah Musa ‘alathis-
salam dan kelembutan Allah Subhanahu wa ta'ala, ketika Dia menyelamat-
kannya dari kekejaman Fir’aun, yang pada saat itu sedang melancarkan pem-
bantaian terhadap bayi laki-laki. Juga mengilhami ibunya Musa untuk menja-
tuhkan anaknya itu ke sungai Nil. Lalu dengan kelembutan-Nya Dia menun-
tun Musa ke rumah musuh-Nya, Fir’aun, yang Dia telah mentakdirkan kebi-
nasaan Fir’aun itu melalui tangan Musa. Selanjutnya Dia menempatkan pe-
meliharaan Musa di rumah Fir’aun.

Setelah itu Dia menetapkan suatu hal yang menyebabkan Fir’aun me-
ngeluarkan Musa dari Mesir dan mengantarkannya ke suatu tempat yang
tidak terjangkau oleh hukum Fir"aun. Selanjutnya Dia menetapkan suatu per-
kara yang menyebabkan Musa menikah setelah sebelumnya membujang serta

[13] Dirtwayatkan Imam Muslim (IV/Al-Zuhud/2295/64). Imam Ahmad (IV/332,333). (VI/15).
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diberikan kekayaan. Kemudian Dia menggiring Musa ke negeri musuhnya
dan melaluinya Dia tegakkan hujjah-Nya.

Tidak lama kemudian Musa berhasil mengusir Fir'aun dan kaumnya
dari Mesir, sehingga kemenangan pun benar-benar berhasil diwujudkan-Nya
bagi Musa dan kaumnya.

Semua peristiwa itu menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala
melakukan suatu hal yang darinya Dia menghendaki hasil yang baik, yang di
dalamnya terkandung rahmat yang melimpah dan kenikmatan yang tiada
terkira, yang sama sekali tidak dapat dijangkau oleh akal manusia sebelum-
nyd.

Berapa banyak hikmah yang terkandung dalam tindakan Adam mema-
kan buah Khuldi yang telah dilarang oleh Allah 4zza wa Jalla, dan vang
karcnanya ia keluar dari surga. Hal itu sama sekali tidak dapat dijangkau dan
diterangkan oleh akal manusia.

Demikian juga apa yang dilakukan-Nya terhadap hamba-hamba dan
para wali-Nya, di mana Dia telah memberikan nikmat yang besar, mengan-
tarkan mereka kepada kesempurnaan dan kebahagiaan mercka melalui jaian-
jalan yang tersembunyi yang tidak dapat diketahui kecuali setelah hasilnya
terlihat.

Hal ini merupakan suatu hal yang lisan tidak akan sanggup mengung-
kapkannya, dan yang paling tahu akan hal itu hanyalah para nabi dan rasul.
Dan dari para nabi dan rasul itu yang paling tahu adalah Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wa sallama.

Dan mengenai pengetahuan umatnya terhadap masalah itu terdapat
beberapa tingkatan yang sesuai dengan pengetahuan dan permahaman mereka
terhadap Allah, asma’ dan sifat-sifat-Nya. Sedangkan Allah Subhanahu wa
1a 'ala sendiri telah menguasai pengetahuan mengenai hal itu jauh sebelum
penciptaan langit dan bumi. Setelah itu Dia memerintahkan malaikat menca-
tat hal itu dalam buku catatan pertama sebelum penciptaan manusia. Kenya-
taan menunjukkan bahwa apa yang dituliskan oleh-Nya di dalam lauhul mah-
fuz dengan apa yang ditulis oleh malaikat sama sekali tidak bertambah atau
berkurang. Semuanya itu sudah diketahui-Nya sebelum dituliskan, lalu Dia
menuliskan persis seperti yang diketahui-Nya. Hingga akhirnya terbukti be-
nar dan persis seperti yang telah dituliskan-Nya itu. Dia berfirman:

“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah menge-

tahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang demi-

kian itu terdapat dalam kitab (Lauhul Mahfuz). Sesungguhnya yang

demikian itu amat mudah bagi Allah.” (Al-Hajj 70)

Sebelum umat manusia ini diciptakan, Allah Subhanahuwa ta 'ala te-
lah mengetahui keadaan dan apa yang akan mereka kerjakan serta ke mana
mereka akan dikembalikan. Setelah itu, Dia mengeluarkan mereka ke dun-
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ia ini untuk membuktikan dan memperlihatkan apa yang diketahui-Nya dari
makhluk-makhluk-Nya itu. Persis seperti yang dalam pengetahuan-Nya, Dia
menguji mereka dengan berbagai perintah dan larangan, kebaikan dan kebu-
rukan, sehingga dengan demikian itu mereka berhak mendapatkan pujian dan
celaan, pahala dan azab dari apa yang diujikan kepada mereka.

Kemudian Dia mengutus para rasul-Nya, menurunkan kitab-kitab-
Nya, dan memberikan syari’at-Nya, agar dengan demikian dapat menjadi ala-
san dan hujjah supaya mercka tidak mengatakan, bagaimana mungkin kami
disiksa karena suatu hal yang diluar pengetahuan dan kemampuan kami.

Dan ketika pengetahuan-Nya mengenai keadaan dan apa yang diper-
buat mereka itu tampak jelas melalui apa yang dialami dan dikerjakannya,
maka muncullah pahala dan azab bagi mereka.

Seiain diberikan ujian berupa perintah dan larangan, mereka juga dibe-
rikan ujian berupa perhiasan duniawi serta diberikan nafsu syahwat, Yang
satu merupakan ujian untuk menjalankan syari’at dan perintah-Nya, sedang-
kan yang lainnya merupakan ujian menerima qadha’ dan takdir-Nya.

Allah Tabaraka wa ta’ala berfirman:

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara
mereka yang terbaik amal perbuatannya.” (Al-Kahfi 7)

Dia juga berfirman:

“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa.
Dan adalah ‘Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di anta-
ra kalian yang lebih batk amalnya.” (Huud 7)

Dalam ayat ini Allah Azza wa Jalla memberitahukan bahwa Dia telah
menciptakan langit dan bumi untuk menguji hamba-hamba-Nya melalui pe-
rintah dan larangan-Nya. Dalam ayat yang sama dan yang scbelumnya, Dia
Jjuga memberitahukan bahwa Dia menciptakan kematian dan kehidupan un-
tuk menguji mereka. Dia menghidupkan mereka untuk menguji mereka de-
ngan perintah dan larangan-Nya. Kemudian Dia menetapkan kematian bagi
mereka, yang dengannya mercka akan mendapatkan pahala atau siksaan hasil
dari ujian yang mereka jalani.

Dalam ayat yang sama Dia juga memberitahukan bahwa Dia menjadi-
kan apa yang ada di langit dan bumi sebagai perhiasan untuk menguji siapa
di antara mereka yang mengutamakan-Nya. Lalu Dia menguji sebagian
mereka atas sebagian yang lain, menguji mereka dengan berbagai kenikmat-
an dan musibah.

Dengan demikian, ujian-Nya itu memperlihatkan pengetahuan-Nya
mengenai keberadaan umat manusia jauh sebelum penciptaan mereka di dunia
ini. Hal itu tampak lebih kongkret ketika Dia menguji Adam dengan iblis dan
demikian sebaliknya, hingga akhirnya ujian kepada Adam memperlihatkan
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Jjelas apa yang diketahui-Nya jauh sebelum penciptaannya. Demikian juga
ujian kepada Iblis yang memperlihatkan apa yang diketahui-Nya sebelum
penciptaannya. Oleh karena itu Dia berfirman kepada para malaikat:

“Sesungguhnva Aku mengetahui apayang tidak kalian ketahwi. " (Al-

Bagarah 30)

Kemudian Dia melanjutkan ujian tersebut kepada anak keturunan
Adam sampai hari kiamat kelak. Dia menguji para Nabi-Nya melalui umat
mereka, dan sebaliknya, menguji umat-umat para Nabi itu melalui mereka itu
sendiri. Dan Dia bertutur kepada Nabi sekaligus Rasul-Nya, scsungguhnya
Aku akan mengujimu dan menguji umatmu melalui dirimu. Dan Dia juga
berfirman:

" Kami akan menguji kalian dengan keburukan dan kebaikan sebagai

cobaan (yang sebenur-benarnya). Dan hanya kepada Kami kalian di-

kembalikan.” (Al-Anbiya’ 35)

Dia juga berfirman:

“Dan Kami jadikan sebagian kalian cobaan bagi sebagianyang lain.”

(Al-Furgan 20)

Dalam hadits shahih!"*! disebutkan bahwasanya ada tiga macam orang
vang Allah Subhanahu wa ta’'ala bermaksud menguji mereka, mereka itu
adalah orang yang menderita pernyakit kusta, orang vang menderita rambut
rontok, dan orang buta. Lalu dengan ujian terlihat jelas hakikat yang ada pada
mereka yang sebelumnya sudah berada dalam pengetahuan-Nya jauh sebe-
lum mereka diciptakan.

Orang buta tersebut mengakui dan mensyukuri nikmat Allah yang di-
bertkan kepadanya. Sebelumnya, ia seorang buta dan miskin, kemudian Allah
menyembuhkan pandangannya serta memberikan kekayaan melimpah ke-
padanya, maka setelah itu ia pun mendermakan kekayaannya kepada orang
membutuhkannya sebagai wujud rasa syukur kepada-Nya.

Sedangkan orang yang menderita penyakit kusta dan yang menderita
rambut rontok mengingkari keadaan yang mereka alami sebelum kesembuh-
an mereka, bahkan mereka berkata bahwa kekayaan yang mereka peroleh itu
sebagai usahanya sendirt.

Demikian itulah keadaan mayoritas umat manusia, di mana mereka
tidak mengakui apa yang dialaminya ketika masih dalam keadaan miskin dan
bodoh serta tidak mengakui perbuatan dosa yang telah dilakukannya. Dan
bahwasanya Allah yang merubah keadaannya itu dan yang memberikan ke-
nikmatan kepada mereka.

[14] Diriwayatkan Imam Bukhari (Vi/3464/Al-Fath). Dan Imam Muslim (IV/Al-Zubud/2275-
2277/10).
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Oleh karena itu Dia mengingatkan manusia akan awal mula pencipta-
an mereka dari air yang hina, lalu merubahnya dari suatu keadaan ke keadaan
yang lain sehingga menjadi manusia yang normal, yang memiliki pendenga-
ran, penglihatan, mulut, dan akal. Tetapi setelah itu mereka lupa akan awal
penciptaan mereka itu dan bagaimana keadaan mereka sebelum menjadi
manusia. Selain mereka juga tidak mengakui akan nikmat Allah Tabaraka wa
Ta 'ala yang dilimpahkan kepada mereka, sebagaimana yang difirmankan-
Nya di dalam Al-Qur’an:

“Adakah setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam

surga yang penuh kenikimatan? Sekali-kali tidak. Sesungguhnya Kami

ciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui (air mani). " (Al-Ma 'a-

rij 38-39)

Jika anda perhatikan hubungan antara kedua ayat tersebut di atas de-
ngan ayat-ayat fainnya, maka anda akan menemukan khazanah pengetahuan
dan keilmuan yang sangat luar biasa. Di mana Allah Subhanahu wa ta alate-
lah mengisyaratkan awal penciptaan manusia itu berasal dari air mani yang
juga mereka ketahui, lalu Dia menginjak ke ayat yang berikutnya yang me-
nunjukkan kepada wujud, keesaan, kesempurnaan, dan ketuhanan-Nya. Sete-
lah menciptakan mereka dan mewujudkan keberadaannya, Allah Subhanahu
wa ta 'ala tidak akan meninggalkannya begitu saja dengan tidak mengutus-
kan rasul serta tidak menurunkan kitab kepada mereka.

Selanjutnya setelah mematikan mereka, Dia mampu menghidupkan-
nya kembali dan membangkitkan mereka di alam di mana mereka akan dibe-
rikan balasan atas amal perbuatan mereka.

Lalu bagaimana mungkin orang-orang itu mengharapkan masuk sur-
ga sedang berdusta dan mendustakan rasul-rasulku, serta menuntut konsek-
wensi dari penciptaan mereka oleh-Ku, padahal mereka tahu dari apa mere-
ka itu Aku ciptakan. Hal yang sejalan dengan hal itu adalah firman-Nya:

"“Kami telah menciptakan kalian, maka mengapa kalian tidak membe-

narkan? " (Al-Wagi'ah 37}

Allah Azza wa Jalla mengingat hamba-hamba-Nya dengan cara mem-
berikan nikmat yang melimpah kepada mereka dan dengan nikmat itu Dia
menyeru mereka untuk mengesakan, mencintai, beriman kepada rasul-rasul-
Nya, serta beriman akan adanya pertemuan dengan-Nya. Supaya dengan
demikian itu mereka tidak ingkar dan menjadi pembantah, sebagaimana yang
terkandung dalam surat Al-Nahl, dari firman-Nya berikut ini:

" Dia telah menciptakan manusia dari air mani. tiba-tiba mereka men-

Jadi pembantah yang nyata.” (Al-Nahl 4)

Sampai firman-Nya:
“Dan Allah menjadikan bagi kalian tempat bernaung dari apayang te-
lah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagi kalian tempat-tempat tinggal
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di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagi kalian pakaian yang meme-

lihara kalian dari panas dan pakaian (baju besi) yvang memelihara

kalian dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nik-
mat-Nya atas kalion agar kalian berserah divi kepada-Nya. " (Al-Nahl

81)

Pada ayat-ayat (ayat 4 sampai ayat §1), Allah menyebutkan kepada
mereka pokok-pokok dan cabang-cabang nikmat serta jumlahnyva yang sa-
ngat banyak. Dia beritahukan-Nya, bahwa nikmat-nikmat itu dikaruniakan
kepada mereka agar mercka memeluk [slam (berserah diri), sehingga nikmat-
nikmat-Nya yang dikarunikan kepada mereka menjadi sempurna dengan [s-
lam itu.

Kemudian Allah Subhanahu wa ta’ala memberitahukan mengenai
orang yang kufur dan tidak mau mensyukuri nikmat-Nya melalui firman-Nya:

“Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkari-

nva. " (Al-Nahi 83)

Mujahid mengatakan, orang-orang kafir Quraisy itu mengetahui tem-
pat tinggal, binatang ternak, pakaian, dan berbagai nikmat lainnya, namun
mercka mengingkari semuanya itu dari-Nya, dan ia katakan bahwa semuanya
itu milik kakek moyang kami dan diwariskan kepada kami.

Aun bin Abdullah mengatakan, orang-orang kafir itu mengemukakan
bahwa nikmat-nikmat itu tidak akan kami peroleh kalau bukan karena si fu-
lan dan fufan.

Dan Al-Farra” dan [bnu Qutaibah mengatakan, mereka itu sebenarnya
mengetahui nikmat-nikmat itu, tetapi mereka menyatakan bahwa nikmat-
nikmat itu kami peroleh berkat syafa’at dari tuhan-tuhan kami.

Sedang kelompok lain mengatakan, nikmat di sini berupa kedatangan
Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wa sallama, dan pengingkaran nikmat
itu berwujud penolakan mereka terhadap kenabian beliau.

Demikian itulah yang diriwayatkan dari Mujahid dan Al-Sadi, dan hal
itu lebih dekat pada hakikat keingkaran, karena mereka ingkar akan nikmat
kenabian yang merupakan nikmat terbesar.

Sedangkan mengenai ungkapan Mujahid, Aun bin Abdullah, Al-Far-
ra’ dan Qutaibah, maka orang yang mengatakan bahwa nikmat-nikmat itu
milik kakek moyang kami dan diwariskan kepada kami merupakan peng-
ingkaran nikmat Allah, karena ia tidak mau mengakuinya.

Dan orang yang mengatakan bahwa nikmat-nikmat itu tidak akan kami
peroleh kalau bukan karena fulan dan fulan. Maka orang yang seperti ini juga
tclah mengingkari nikmat-Nya, karena ia menyandarkannya pada seseorang
saja, yang kalau tidak ada ia maka tidak akan diperolehnya.

Pada dasarnya, orang (fulan) itu hanyalah perantara belaka, dan yang
sebenarnya memberikan nikmat adalah Allah Subhanahu wa ta‘ala. Terk-
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adang Dia memberikan nikmat kepada seseorang dengan perantara dan pada
saat yang lain Dia berikan tanpa melalui perantara sama sekali. Dan hanya
Dia satu-satu-Nya pemberi nikmat.

Sedangkan orang yang menyatakan bahwa nikmat-nikmat itu kami
peroleh berkat syfa’at dari tuhan-tuhan kami. Maka yang demikian itu telah
mengandung syirik, karena ia menyandarkan nikmat itu kepada selain dari-
Nya. Sesungguhnya tuhan-tuhan vang menjadi sembahannya selain dari Al-
lah lebih hina dan tidak akan pernah mampu memberikan syafa’at.

Pada dasarnya, orang-orang yang paling dekat dengan-Nya dan paling
dicintai-Nya saja tidak akan dapat memberikan syafa’at kecuali setefah
mendapatkan izin dari-Nya. Dengan demikian, tidak seorang pun dari umat
manusia yang berhak memberikan syafa’at kecuali dengan seizin-Nya dan
memperoleh keridhaan-Nya.

Lalu siapakah sebenarnya pemberi nikmat sejati itu, kalau bukan Allah
Azza wa Jalla?

Dia berfirman:

“Dan apa saja nikmat yang ada pada kalian, maka dari Allah datang-

nya.” (Al-Nahl 53}

Dengan demikian, tidak seorang pun yang luput dari nikmat, karunia,
dan kebaikan, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, Allah Sub-
hanahu wa ta’ala sangat mencela orang-orang yang diberi sebagian dari nik-
mat-Nya kemudian ia berkata, “Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah
karena kepintaranku.”

Dalam suatu ayat Dia berfirman:

“Maka apabila manusia itu ditimpa bahaya ia menyeru Kami. Kemu-

dian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami, ia berkatu,

‘Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku "

(Al-Zumar 49)

Al-Baghawi mengatakan, ungkapan orang itu berarti, “Karena kepin-
taran yang diberikan Allah kepadaku, sehingga aku berhak mendapatkan-
nya.”

Ungkapan orang itu mengandung makna bahwa Allah memberikan
nikmat itu karena memang Dia tahu aku memang berhak mendapatkannya.

Mujahid mengatakan, ungkapan orang itu berarti, “Diberikannya nik-
mat itu kepadaku, karena kemuliaanku.”

Allah berfirman:

“Sebenarnya itu adalah ujian.” (Al-Zumar 49)

Artinya, nikmat-nikmat yang Kuberikan kepadanya itu hanya sebagai
ujian, dan tidak menunjukkan bahwa sebagai hamba pilihan dan didekatkan
kepada-Nya. Oleh karena itu, dalam kisah Qarun, Allah berfirman:

“Dan apakah ia (Qarun) tidak mengetahui bahwa Allah sungguh te-
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lah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat darinya

dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan tidakiah periu ditanya

kepadu orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.”

(Al-Qashash 78)

Dengan demikian, jika pemberian harta, kekuatan, dan kemuliaan itu
menunjukkan keridhaan Allah Subhanahu wa ta ala kepada orang yang me-
nerimanya dan juga menunjukkan kehormatan dan ketinggian derajatnya di
sisi-Nya, niscaya Dia tidak akan membinasakan orang-orang vang telah
diberi semuanya yang jumlahnya lebih banyak daripada Qarun.

Dengan demikian berarti bahwa pemberian-Nya itu sebagai ujian dan
cobaan dan bukan karena kecintaan dan keridhaan-Nya kepada mereka. Oleh
karena itu di dalam salah satu ayat Al-Qur’an, Allah berfirman:

“Sebenarnya itu adalah ujian. "' (Al-Zumar 49)

Dengan pengertian bahwa nikmat-nikmat itu hanya sebagai ujian dan
bukan kemuliaan. Lebih lanjut Dia berfirman:

“Tetapi kebanyakan dari mereka tidak mengetahui.” (Al-Zumar 49)

Kemudian makna itu diperkuat melalui firman-Nya:

“Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka juga telah menga-

takan itu pula, maka tiadalah berguna bagi mereka apa yang dahulu

mereka usahakan. Maka mereka ditimpa oleh akibat buruk dari apa

yang mereka usahakan. " (Al-Zumar 30-51)

Artinya, bahwa orang-orang yang sebelum mereka pun juga telah me-
ngatakan hal yang sama terhadap nikmat yang telah kami berikan kepada
mereka.

[bnu Abbas mengatakan, mereka sombong dengan nikmat yang diberi-
kan kepada mereka, di mana mereka bersenang-senang secara berlebih-leb-
ihan seraya mengatakan bahwa nikmat itu sebagai kehormatan yvang diberi-
kan Allah Tabaraka wa ta'ala kepada mereka.

Firman-Nya yang berbunyi:

“Maka tiadalah berguna bagi mereka apa yang dahulu mereka usaha-

kan.” (Al-Zumar 50)

Artinya, mereka mengira bahwa kenikmatan yang telah Kami (Allah)
berikan kepada mereka itu sebagai penghormatan Kami kepada mereka, kare-
na pada akhirnya mereka akan menerima azab dan apa vang mereka usahakan
itu sama sekali tidak memberikan manfaat bagi mereka.

Dengan demikian itu terbukti bahwa nikmat-nikmat tersebut bukan
sebagai penghormatan bagi mereka dan penghinaan bagi orang yang tidak
mendapatkannya.

Abu [shak mengatakan, ayat itu bermakna bahwa pernyataan mereka.
“Nikmat-nikmat itu diberikan Allah Subhanahu wa Ta 'ala kepada kami se-
bagai penghormatan bagi kami dan kami memang berhak mendapatkannya,”
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merupakan suatu hal yang sama sekali tidak berartj (sia-sia). Kesia-siaan itu
dikemukakan-Nya dalam bentuk sindiran melalui firman-Nya:

“Maka tiadalah berguna bagi mereka apa yang dahulu mereka usaha-

kan.” {Al-Zumar 30}

Kemudian Allah Azza wa Jallamenghapuskan persangkaan yang tidak
benar tersebut melalui firman-Nya:

“Dan tidaklah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rezki

dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki-Nya? " (Al-Zumar

32

Firman-Nyva, “ ‘Alaa ‘ilmin ‘indi”, jika yang dimaksudkan dengan fir-
man Allah Azza wa Jalla itu ilmu orang yang mengatakannya itu sendiri, ma-
ka hal itu berarti, “Nikmat-nikmat itu diberikan kepadaku karena ilmu, pe-
ngalaman, dan pengetahuan yang kumiliki.

Danjika yang dimaksudkan dengannya adalah ilmu Allah, maka hal itu
berarti, “Diberikannya nikmat itu kepadaku karena Allah melihat adanya
kebaikan pada diriku dan karena aku memang berhak mendapatkannya.”

Namun ungkapan itu ditarjih melalui firman-Nya, “Utituhu” (aku
diberi), dan Dia tidak menyebutkan dengan kalimat, “Aku memperoleh ke-
nikmatan itu berkat ilmu dan pengetahuan yang ada padaku. Yang demikian
itu menunjukkan bahwa ada orang lain yang mendatangkan atau memberikan
kepadanya.

Firman-Nya:

“Sebenarnya itu adalah ujian, " (Al-Zumar 49)

Artinya, bahwa nikmat-nikmat itu diberikan bukan sebagai penghor-
matan baginya melainkan sebagai ujian dan cobaan, apakah ia kelak akan
bersyukur atau kufur.

Yang demikian itu sejalan dengan firman Allah Subhanahuwa ta 'ala
berikut ini:

“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dimuliakan-Nya

dan diberikan oleh-Nya kesenangan, maka ia berkata, "Tuhanku telah

memulickanku. " Adapun jika Tuhannya mengujinya lalu membatasi
rezkinva maka ia berkata, ‘Tuhanku telah menghinakanku'.” (Al-Fajr

13-16)

Sebenarnya orang itu telah mengakui bahwa Allah Azza wa Jalla yang
telah memberikan nikmat tersebut, tetapi ia mengira bahwa pemberian itu
sebagai penghormatan baginya.

Menurut pengertian pertama, ayat di atas mengandung pengertian,
barangsiapa yang beranggapan bahwa nikmat-nikmat itu diperoleh karena
ilmu dan kekuatan vang dimilikinya dan bukan karena Allah, berarti ia telah
kufur, Yang demikian itu karena kepala (puncak) syukur itu adalah penga-
kuan terhadap nikmat itu sendiri dan pengakuan bahwa nikmat itu berasal
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dari-Nya semata. Dan jika nikmat itu dinisbatkan kepada sclain Allah Azza
wa Jalla berarti Dia telah mengingkari nikmat itu sendiri. lika ia mengatakan,
“Nikmat itu aku peroleh karena ilmu dan pengalaman vang aku miliki,” maka
dengan demikian itu ia telah menisbatkannya kepada dirinya sendiri serta
bangga pada dirinya sendiri. Hal itu sama seperti apa yang dilakukan oleh
orang-orang yang mengatakan, “Siapakah yang lebih kuat daripada kami™,
yang mereka telah menisbatkan kekuatannya pada dirinya sendiri. Mercka ini
tetah menyombongkan diri dengan kekuatannya, sedangkan orang yang se-
belumnya telah menyombongkan diri dengan ilmu yang dimilikinya. Sesung-
guhnya kekuatan dan ilmumereka itu tidak memberikan manfaat sama sekali
kepada mereka.

Danmenurut pengertian kedua, ayat tersebut mengandung pencelaan
kepada orang-orang yang berkeyakinan bahwa pemberian nikmat oleh Allah
Subhanahu wa ta ala itu karena memang 1a berhak mendapatkannya. Mercka
telah menganggap perolehan nikmat itu disebabkan oleh penyanjungan Allah
Azzawa Jalla dengan sifat-sifat-Nya. Selain mereka juga beranggapan bahwa
nikmat itu merupakan balasan atas kebaikan yang telah diperbuatnya. Dengan
demikian mereka telah menjadikan kebaikan, kebajikan, dan kemurahan
yang telah dipersembahkan kepada Tuhannya. Dan mereka tidak mengetahui
bahwa hal itu merupakan ujian dan cobaan baginya, apakah akan bersyukur
atau kufur.

Dengan demikian, pemberian nikmat itu bukan sebagai balasan atas
apa yang telah ditakukannya. Seandainya pemberian nikmat itu sebagai ba-
lasan atas pengetahuannya atau kebaikan yang pernah dilakukannya, berar-
ti memang Dia telah memberikan nikmat itu karena sebab tersebut. Dengan
demikian Allah Azza wa Jalla pemberi nikmat yang bergantung pada sebab-
sebab tertentu, dan semua balasan dari-Nya sama sekali tidak berkaitan de-
ngan karunia dan kebaikan-Nya. Dan umat manusia ini tidak mendapatkan
sedikit pun kebaikan dari-Nya.

Berdasarkan kedua pengertian di atas, disimpulkan, ia tidak menisbat-
kan kenikmatan itu kepada Tuhan dari semua sisi. Kalau toh menisbatkannya,
maka ia hanya menisbatkan dari satu sisi saja. Padahal AHah Subhanahuwa
ta'ala merupakan satu-satunya pemberi nikmat dari segala arah vang sebe-
narnya, dan scbab-scbab itu vang dimaksudkan tersebut merupakan nikmat
tersendiri yang dikaruniakan Allah kepada hamba-Nya. Artinya, jika ia ber-
hasil memperoleh nikmat tersebut melalui usaha dan kerja kerasnya, maka
usaha dan keras itu sendiri merupakan nikmat dari-Nya.

Dengan demikian, setiap nikmat itu berasal dari Allah semata, bahkan
sampai syukur itu sendiri merupakan nikmat, sehingga tidak ada seorang pun
yang sanggup mensyukurinya kecuali karena nikmat-Nya. Syukur itu meru-
pakan nikmat yang diberikan Allah Azza wa Jalla kepadanya, sebagaimana
yang diucapkan Dawud, “Ya Tuhanku, bagaimana aku akan bersyukur kepa-
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da-Mu sedang syukurku kepada-Mu itu sendirt merupakan salah satu nikmat-
Mu. Apakah aku mengharuskan syukur yang lain?” Maka dia menjawab,
“Sekarang engkau telah bersyukur kepada-Ku, hai Dawud.” (HR. Ahmad)

Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Hasan Bashari, ia mencerita-
kan, Dawud berujar, “Ya Tuhanku, seandainya setiap dari rambutku ini mem-
punyai dua mulut yang berzikir kepada-Mu pada malam dan siang hari ser-
ta setiap saat atas nikmat yang engkau berikan kepadaku.”

Maksudnya, bahwa keadaan orang yang bersyukur itu berbeda dengan
orang yang mengatakan, “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu karena
ilmu yang ada padaku.” (Al-Qashash 78)

Pasangan ayat itu adalah firman Allah Tabaraka wa ta’ala:

“Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka ditimpa

malapelaka ia menjadi putus asa lagi putus harapan. Dan jika Kami

merasakan kepadanya suatu rahmat dari Kami sesudah ia ditimpa

kesusahan, pastilah ia berkata, 'Ini adalah hakku.’” (Al-Shaffat 49-50)

[bnu Abbas mengatakan, yang dimaksudkannya adalah bahwa hal itu
dari diriku sendiri.

Mugqatil mengatakan, maksudnya, “Karena aku memang lebih berhak
mendapatkannya.”

Sedangkan Mujahid mengatakan, artinya, “Yang demikian itu aku per-
oleh karena ilmu yang aku miliki dan aku memang berhak atasnya.”

Dan Al-Zujaj mengatakan, maksudnya, “Hal itu merupakan suatu ke-
harusan bagiku, karena ilmu yang aku miliki.”

Melalui ayat tersebut di atas, Allah Azza wa Jalla menyifati manusia
dengan dua sifat terjelek, yaitu: jika ditimpa keburukan, maka ia menjadi pu-
tus asa. Dan jika mendapatkan kesenangan dan kebaikan, ia lupa bahwa Allah
yang memberikan ntkmat itu kepadanya, dan beranggapan bahwa ia memang
berhak mendapatkannya. Kemudian Dia menambahkan keadaan itu dengan
kedustaannya pada adanya kebangkitan seraya berfirman:

“Dan aku tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan datang. ” (Fushilat

50)

Setelah itu Allah Subhanahu wa ta’ala masih menambahkan pada
ketidakyakinannya itu dengan pernyataannya, kalau toh Allah membangkit-
kanku, maka ia akan memperoleh kebaikan di sisi-Nya.

Dan pada firman-Nya, “Dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan
ilmu-Nya.” (Al-Jatsiyah 23)

Ada pendapat yang menyatakan, yang demikian itu berarti bahwa ber-
dasarkan ilmu, Allah Azza wa Jalla bahwa ia adalah sesat.

Sebagaimana dikatakan, Allah mengetahui bahwa apa yang disembah-
nya itu tidak dapat memberikan manfaat dan juga mudharat.

Dengan demikian, ayat itu berarti bahwa Allah Subhanahu wa ta’'ala
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menjadikannya sesat berdasarkan ilmu-Nya. Jadi Dia tidak menyesatkannya
dengan tidak didasari pengetahuan sama sekali. Hal itu serupa dengan firman-
Nyva:
“Karena itu, janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah,
padahal kalian mengetahui. ” (Al-Bagqarah 22)
Juga firman-Nya:
“Lalu ia (syaitan) menghalangi mereka davi jalan (Allah), sedangkan
mereka adalah orang-orang yang berpandangan tajam. "' (Al-Ankabut
38)
Dan firman-Nya:
“Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan
fmercka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya.” (Al-Anml
14)
Demikian halnya dengan firman-Nya:
“Dan tetah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagat mu -
Jizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya unta betina itu. "'
(Al-Isra’ 59)
Dan ucapan Musa kepada Fir’aun:
“Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang menurun-
kan mu jizat-mu jizat itu kecuali Tuhan yang memelihara langit dan
bumi sebagai bukti-bukti yang nyata.” (Af-Isra’ 102)
Serta firman-Nya:
“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al-Kitab
(Taurat dan Injil) mengenai Muhammad seperti mereka mengenal
anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian di antara mereka
menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.” (Al-
Bagarah 146)
Firman-Nya yang lain:
"“Sesungguhnya mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan
tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-avat Allah. ” (Al-
An'am 33)
Demikian juga dengan firman-Nya:
“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum. sesudah
Allah memberi petunjuk kepada mereka hingga difelaskan-Nyva kepada
mereka apa yang harus merekajauhi. " (Al-Taubah 113)

Persamaan ayat-ayat di atas cukup banyak. Dengan pengertian di atas,
maka ia itu sesat dari jalan petunjuk, padahal ia mengetahuinya. Sebagaima-
na dijelaskan dalam sebuah hadits:

“Orang yang paling parah mendapat adzab pada hari kiamat kelak

adalah seorang yang berilmu, tetapi Allah tidak menjadikan ilmunya
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itu bermanfaat. "1

Sesungguhnya orang yang sesat dari jalan kebenaran, maka ia akan
cenderung mengikuti hawa nafsunya, padahal 1ia mengetahui bahwa bimbing-
an dan pahala itu bertentangan dengan apa yang dilakukannya. Jika petunjuk
itu berarti mengetahui kebenaran dan mengamalkannya, maka ia mendapat-
kan dua hal yang bertolak darinya, yaitu kebodohan dan tidak mengamalkan
kebenaran tersebut.

Yang pertama sesat dalam ilmu, dan yang kedua sesat dalam tujuan dan
amal perbuatan.

Allah Azza wa Jalla telah berfirman:

“Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan

(Kami).” (Al-Dukhan 32)

Juga firman-Nya:

“Dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya!'. " (Al-Ja-

tsiyah 23)

Firman-Nya yang lain:

“Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu karena ilmu yang ada pada-

ku.” (Al-Qashash 78)

Menurut kesepakatan, ilmu yang dimaksudkan dalam surat Al-Dukhan
di atas ditujukan kepada Allah. Sedangkan kata ilmu pada ayat kedua dan ke-
tiga setelah itu terdapat dua pendapat, dan yang rajih adalah pendapat bahwa
ilmu itu ditujukan pada Allah Subhanahu wa Ta ala terdapat pada firman-
Nya:

“Dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya. " (Al-Jatsi-

yah23)

Seperti pada pendapat sebelumnya, pendapat yang terakhir ini meru-
pakan pendapat ulama salaf secara keseluruhan. Dan yang dimaksudkan de-
ngan penyebutan gadha’ dan gadar ini mencakup ilmu, penulisan (penetap-
an), kehendak, dan penciptaan. Waliahu a’lam.

ok

[15] Dirtwayatkan Imam Baihaqi dalam buku Sy ‘abul Iman (IU/1777). Ibou Adi (V/158). Dan Al-
Haitsami menyebutkannya dalam buku Majme 'uz Zawaid (I/185). [a mengatakan, hadits ini
diriwayatkan Thabrani dalam buka Jami ush Shaghir yang di dalamnya terdapat Usman Al-
Barri. Al-Falas mengatakan, Usman seorang yang shadug, wtapi banyak ghalath. Dan hadits
ini didha ifkan oleh Imam Ahmad, Nasa'i, dan Daruguthmi. Dan Syaikh Al-Albani menyebut-
kannya di dalam buku Dha 'if Al-Jami’ (968), dan ia mengatakan bahwa hadits itu dia 'if jfiddan.

[16] Maksudnya Allah membiarkan orang itu sesat, karena Dia telah mengetahut bahwa ia tidak
mau menerima petunjuk-petunjuk yang diberikan kepadanya.
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BAB XI

PERIODE KEDUA:
PERIODE PENULISAN

Pada pembahasan di permulaan buku ini, tefah dikemukakan bebera-
padalil dari Al-Qur’an dan Al-Sunah yang menunjukkan akan hal itu. Berikut
ini adalah salah satu dalil yang belum sempat kami kemukakan sebelumnya,
vaitu firman Allah Tabaraka wa ta'ala:

“Dan sesungguhnya Kami telah menulis di dalam Zabur sesudah (Ka-

mi tulis dalam) Lauhul Mahfuz, bahwasanya bumi ini akan dipusakai

oleh hamba-Kuyang shalih. Sesungguhnya (apa yang disebutkan) da-

lam (surat) ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang me-

nyembah Allah.” (Al-Anbiya’ 103-106)

Yang dimaksudkan dengan Zabur pada ayat ini adalah seluruh kitab
vang diturunkan dari langit dan tidak dikhususkan hanya pada kitab Zabur
vang diturunkan kepada Dawud. Dan yang dimaksudkan dengan dzikr adalah
Lauhu) Mahtuz, dan bumi adalah dunia, sedangkan orang-orang shalih adalah
umat Muhammad.

Pendapat di atas merupakan pendapat yang paling tepat mengenai ayat
tersebut, dan itu merupakan salah satu simbol kenabian Rasulullah Shalialiahu
‘alaihi wa sallama. Beliau pernah memberitahukan hal itu di Mekah, pada
waktu di mana semua penduduk bumi ini masih dalam keadaan kafir dan me-
musuhinya dan para sahabat beliau, sedangkan orang-orang musyrik mengu-
sir mereka dari rumah dan negeri mercka serta menggiring mercka ke ujung
dunia. Lalu Allah Tabaraka wa Ta 'ala memberitahukan kepada mereka bah-
wa Dia telah menuliskan di Lauhul Mahfuz bahwa merekalah vang mewarisi
bumi ini dari orang-orang kafir. Dan kemudian Dia menuliskan hal itu di da-
lam kitab-kitab yang diturunkan kepada para rasul-Nya. Kitab Allah Azza wa
Jalla disebutkan juga Al-Dzikr, sebagaimana yang terdapat dalam sabda Ra-
sulullah Shallallahu “alaihi wa sallama:

“Allah sudah ada lebih dahulu dan belum ada sesuatu pun selain Dia,

arsy-Nyva berada di atas air, dan Dia tuliskan segala sesuatu di dalam

al-dzikr (kitab; Lavhul Mahfuz). "

[1] Diriwayatkan Tmam Bukhari (VI/3191/Al-Fath), dari Imran bin Hashin. Al-Hakim (I1/341).
ia mengatakan isnad hadits ini shahih.
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Dan itulah al-Dzikr yang di dalamnya dituiiskan bahwa dunia ini akan
menjadi milik umat Muhammad.

Sedang kitab-kitab yvang diturunkan kepada para rasul-Nya itu disebut
jugadengan zabur. Sebagaimana vang terkandung dalam firman Allah Azza
wa Jalla:

“Dan kami tidak mengutus sebelum kalian kecuali orang-orang pria
vang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada ahly
al-Dzikr (orang yang mempunyai pengetahuan) fika kalian tidak me-
ngetahui. Keterangan-keterangan (mu 'jizat) dan zubur (kitab-kitab).”
(AI-Nahl 43-44)

Artinya, Kami (Alah) mengutus mereka dengan menyertakan avat-
ayat yang jelas dan kitab-kitab vang di dalamnya terdapat petunjuk dan nur
(cahaya). Sedangkan yang dimaksudkan dengan kata al-Dzikr dalam ayat ini
adalah dua kitab yang diturunkan sebelum Rasulullah Shallaliahu ‘alaihi wa
sallama, yaitu Taurat dan [njil. Sedangkan kata al-Dzikr dalam firman Allah
Subhanahu wa ta 'ala berikut ini:

“Dan Kami turunkan kepadamu al-Dzikr agar kamu menerangkan

kepada umat manusia apayang telah diturunkan kepada mereka. " (Al-

Nahl 44)

Yang dimaksudkan dengan al-Dzikr di sini adalah Al-Qur’an, Melalui
ayat tersebut Allah Azza wa Jalla mengajarkan kepadanya apa yang terjadi
sebelum penulisannya setelah menjadi ilmu-Nva, di mana Dia berfirman:

“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang me-
reka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab
Induk yang wyata (Lavwhul Mahfuz). " (Yaasin 12)

Allah Azza wa Jalla menyatukan dua kitab, kitab yang lebih awal dipe-
runtukkan bagi amal perbuatan mereka sebelum mereka ada, dan kitab yang
satu lagi adalah kitab yang menyertai amal perbuatan mereka itu sendirt.
Allah memberitahukan bahwa Dia menghidupkan mereka setelah memati-
kannya untuk dibangkitkan dan diberikan balasan atas amal perbuatan mere-
ka serta mengingatkan penulisan semuanya itu di dalam kitab-Nva. Dia menu-
turkan, “Kami menulis semua kebaikan dan juga kejahatan vang telah mereka
lakukan selama hidup mereka di dalam serta “bekas-bekas yvang mereka ting-
galkan”, vaitu kebiasaan yang mereka buat, baik maupun buruk.

Dalam riwayat Atha’, Ibnu Abbas mengatakan, atsaaruhum berarti
semua kebaikan dan keburukan yang mereka tinggalkan, sebagaimana fir-
man-Nya:

" Pada hari itu diberitahukan kepada manusia apa yang telah dikerja-

kannya dan apa yang dilalaikannya. " (41-Qtvamah 13)

Jika penulis (Ibnu Qayyim) katakan, dari ayat tersebut hanya kata gad-
dama (yangtelah dikerjakan) yang dapat disesuaikan dengan ayat sebelum-
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nya, vaitu kata gaddamuu. 1.alu kata apa dari ayat terscbut vang dapat dise-
suaikan dengan kata Aatsaruhum?

Berkenaan dengan hal itu, penulis katakan, bahwa ayat tersebut me-
ngandung informasi bahwa Allah Azza wa Jalla telah menuliskan apa yang
mereka perbuat dan hal-hal yang diakibatkan dari amal perbuatan mereka itu.
Sehingga dari akibat itu terlihat bahwa mereka telah berbuat kebaikan dan
kejahatan. Dengan demikian yang dimaksud bekas-bekas itu adalah bekas
amal perbuatan mereka yang baik dan yang buruk. Pendapat itu lebih univer-
sal daripada pendapat Mugqatil.

Dalam riwayat Ikrimah, Anas dan lbnu Abbas mengatakan, ayat ini
turun pada Bani Salamah yang bermaksud hendak pindah ke tempat yang le-
bih dekat dengan masjid, yang sebelumnya rumah mereka sangat jauh dari
masjid. Dan ketika ayat ini turun, mereka berkata, “Kami akan tetap tinggal
di tempat kita semula.”

Pendapat tersebut didasarkan pada hadits yang terdapat datam buku
Shahih Buthart, dari Abu Sa’id Al-Khudri yang menceritakan, Bani Salamah
dulu tinggal di tepi kota Madinah, lalu mereka bermaksud pindah ke dekat
masjid, maka turunlah ayat ini, “Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-
orang mati dan Kami menuliskan apa vang telah mereka kerjakan dan bekas-
bekas yung mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam
Kitab Induk yang nyata (Lavhul Mahfuz).” (Yaasin 12)

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa saliama pernah bersabda:

"Wahai Bani Salamah, berangkatlah dari rumah kalian, niscaya akan

dicatar bekas langkah kaki kalian.”

Hal yang sama juga diriwayatkan Imam Muslim dalam buku Shahih-
nyadari Jabir dan Anas.

Mengenai masalah ini masih terdapat tanggapan, bahwa surat Y aasin
itu turun di Mekah sedangkan kisah Bani Salamah ini terjadi di Madinah,
Kecuali jika ayat di atas juga turun di Madinah. Dan yang terbaik adalah jika
ayat itu memang turun berkenaan dengan kisah Bani Salamah tersebut.

Mungkin inilah yang menjadi maksud dari pandangan orang-orang
vang mengatakan bahwa ayat tersebut turun dua kali. Yang jelas maksud dari
hal itu adalah bahwa bekas jejak langkah mereka ke masjid itu yang ditulis
oleh Allah Subhanahu wa ta’ala bagi mereka.

Umar bin Khatthab radhiyallahu ‘anhu pernah mengatakan, “Sean-
dainya Allah mengabaikan sesuatu dari umat manusia, niscaya Dia akan men-
inggalkan bekas kaki yang diterjang badai begitu saja.”

Sedangkan Masruq berkata, “Tidaklah seseorang melangkahkan satu
Jlangkah melainkan ditetapkan baginya kebaikan atau kejahatan.”™

Dan yang dimaksud dengan firman Allah Azza wa Jalla, " Dan sega-
la sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauhul Mah-
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Jfuz), " adalah Lauhul Mahfuz. Itulah Ummul Kitab dan vang disebutkan juga

Al-Dzikr yang di dalamnya telah dituliskan segala sesuatu yang mencakup
penulisan amal perbuatan manusia sebelum dikerjakan. Sedangkan pengum-
pulan (Jhsha’y di dalam kitab itu mencakup pengetahuan-Nya dan pemeli-
haraan terhadap scgala sesuatu tersebut, penguasaan terhadap jumlahnya
serta penetapannya.

Allah Azza wa Jalla berfirman:

"Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-bu-
rung yang terbang dengan kedua sayapmya, melainkan umat-umal se-
perti kalian juga. Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al-
Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpun. " (4i-An’am 38)
Para utama berbeda pendapat mengenai kata Al-Kitab pada ayat di

atas, apakah yang dimaksudkan itu Al-Qur’an ataukah Lauhul Mahfuz. Ada
dua pendapat. Segolongan ulama berpendapat, yang dimaksudkan dengan
Al-Kitab pada ayat itu adalah Al-Qur’an. yang demikian itu termasuk suatu
hal yang umum tetapi dimaksudkan untuk suatu hal yang khusus. Dengan pe-
ngertian lain, bahwa Kami (Allah) tidak melupakan sesuatu apapun dari apa
yang penyebutan dan penjelasannya dibutuhkan umat manusia sebagaima-
na firman-Nya:

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Our ‘an) untuk menjelas-

kan segala sesuatu.” (Al-Nahl 89)

Mungkin juga hal itutermasuk sesuatu yang umum untuk tujuan yang
umum pula. Maksudnya bahwa segala sesuatu itu disebutkan secara global
dan terinci. Sebagaimana vang dikatakan [bnu Mas ud, mengenai taknat bagi
orang-orang yang menyambung dan yang diminta menyambungkan rambut,
“Bagaimana mungkin aku tidak melaknat orang vang dilaknat Allah di dalam
Kitab-Nya?” Kemudian seorang wanita bertanya, “Aku telah mencari di
dalam Al-Qur’an tetapi aku tidak mendapatkan masalah itu.” Maka fbnu
Mas’ud pun bertutur, “Jika engkau benar-benar membacanya, pasti engkau
akan menemukannya. Allah Subhanahu wa ta ‘alatelah berfirman, * Apa yang
telah diberikan Rasul kepada kalian, maka terimalah, dan apa yang dilarang-
nya bagimu, maka tinggalkanlah.”” (Al-Hasyr 7)

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama sendiri telah melaknat wan-
ita penyambung dan yang minta disambungkan rambutnya.”"!

Sedangkan Imam Syafi’i'”! pernah mengatakan, “Tidak sesuatu pun
vang menimpa kaum muslimin melfainkan telah ada di dalam kitab Al{ah.”

[1] Diriwayatkan Imam Bukhari (X/5936/Al-Fath). Imam Muslim (III/Libas/1677/119). Imam
Nasa'1 {VIII/5109). Imam Abu Dauw (IV/4168). Imam Tirmidzi (IV/1759). Imam Ibnu Majah
(1/1987). Dan Imam Ahmad [1/21).

[2] Imam Syafi’i bernama lengkap, Muhammad bin Idris Al-Syafi’t. Madzhabnya pertama kali
muncul di Irak, lalu berkembang ke Mesir, Syam, Yaman, dan Khurasan. Ia dilahirkan pada
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Dan segolongan lainnya mengatakan, “Yang dimaksud dengan Al-
Kitab pada ayat tersebut di atas adalah Lauhul Mahfuz. Seakan pendapat ini-
lah yang tampak jelas pada ayat tersebut. Dan susunan kata pada ayat itu me-
nunjukkan halite, di mana Allah Tabaraka wa Ta 'alatelah berfirman, ‘Dan
tiadatah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang ter-
bang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat seperti kalian juga.™
(Al-An’am 38)

Pengertian itu mencakup bahwa mereka itu adalah umat-umat seper-
ti kita ini baik dalam penciptaan, rezki, makan, dan penetapan takdir awal.
Umat-umat itu sama sekali tidak diciptakan secara sia-sia. Bahkan sebaliknya,
mereka ini tunduk dan dihinakan serta telah ditetapkan baginya penciptaan,
ajal, rezki, dan apa yang terjadi pada diri mereka. Kemudian disebutkan apa
yang akan mereka alami setelah kehidupan ini dan setelah dikembalikan.
Selanjutnya Dia berfirman:

“Kemudian kepada Tuhanlah mereka dikumpulkan.” (Al-An’am 38)

Dengan demikian Dia telah menjelaskan permulaan dan akhir dari
umat-umat tersebut serta memasukkannya di antara dua keadaan tersebut.

Firman Allah Subhanahu wa ta’ala:

“Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al-Kitab. " (Al-An’am

38)

Artinya, segala sesuatu itu telah ditufis dan ditetapkan serta dikumpul-
kan sebefum diciptakan ke dunia ini. Sehingga yang demikian itu tidak se-
Jalan dengan penyebutan kitab yang berisi perintah dan larangan, tetapi se-
suai dengan penyebutan kitab pertama (Lauhul Mahfuz).

Hendaklah orang yang mendukung pendapat pertama (yaitu yang me-
nyatakan bahwa kata Al-Kitab pada ayat di atas Al-Qur’an) menjawab di
dalam penyebutan Al-Qur’an di sini memberitahukan mengenai kandunga-
nnya, dimana Allah tidak melalaikan sesuatu apapun di dalamnya, tetapi Dia
telah memberitahukan segala sesuatu baik yang sudah maupun yang belum
terjadi secara global dan terperinci. Hal itu diperkuat oleh hal lain yaitu bahwa
yang demtkian itu disebutkan setelah firman-Nya:

Dan mereka (orang-orang musyrik Mekah) berkata, “Mengapa tidak
diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu mu'jizat dari Tuhannya?” Kata-
kanlah, “Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan suatu mu’jizat, tetapi ke-
banyakan mereka tidak mengetahui.” (Al-An’am 37)

= tahun 150 H. Imam Syafi'i belajar kepada Muslimah bin Khalid, seorang mufti di Mekah,
Selain ia juga pernah belajar kepada Imam Malik. Dan untuk hadits, ia banyak mengambil dari
Ibnu Uyainah, Al-Fudhail bin Iyadh, Muhammad bin Syafi'i. Imam Syafi’i adaiah seorang yang
mempunyai kemampuan luar biasa dan kecerdasan yang sangat tinggi serta mempunyai kemarmn-
puan mengungkapkan pendapat secara baik. Kepadanyalah madzhab Syafi'i itu dinisbatkan.
Ia meninggal pada tahun 264 H.
Lihat ke buku Tarikh Turatsu al-Adab, Sirkin, II, hal. 226.
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Dengan demikian itu, Allah Azza wa Jalla telah mengingatkan kepa-
da mereka akan ayat-ayat-Nya yang agung dan menjadikan ayat-ayat itu se-
bagai bukti akan kebenaran Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama, yaitu
kitab yang di dalamnya mengandung penjelasan segala sesuatu dengan tidak
mengabaikan sesuatu hal sckecil apapun. Selanjutnya, Dia memberitahukan
bahwa mereka adalah salah satu dari umat-umat yang ada di muka bumi int.
Yang demikian itu menunjukkan adanya sang Pencipta, kesempurnaan ke-
kuasaan, ilmu, keluasaan kerajaan, serta banyaknya jumlah tentara dan umat-
Nya yang tidak dapat dihitung oleh siapa pun kecuali diri-Nya. Dan hal itu
jelas menunjukkan bahwasanya tiada tuban selain Dia, Tuhan semesta alam.

Yang demikian itu menunjukkan keesaan dan sifat kesempurnaan-Nya
dari sisi penciptaan dan kekuasaan-Nya. Dan penurunan kitab yang tidak
melupakan suatu apapun merupakan dalil dari sisi perintah dan firman-Nya.
Sedangkan yang lainnya merupakan dalil dari sisi penciptaan oleh-Nya.
Berkenaan dengan hal itu Dia telah berfirman:

“Ingatlah, mencipta dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahasuci

Allah, Tuhan semesta alam.” (Al-A 'raf 34)

Dan hal itu juga didasarkan pada firman Allah Subhanahu wa ta'ala:

“Dan orang-orang kafir Mekah berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan

kepadanya (Muhammad) mu jizat-mu jizat dari Tuhannya? ' Katakan-

lah, 'Sesungguhnya mu jizat-mu jizat itu terserah kepada Allah. Dan
sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan yang nyata. '

Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menu-

runkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) sedang kitab itu dibacakan

kepada mereka? Sesungguhnyva dalam (Al-Qur ‘an) itu terdapat rah-
mat yang besar dan pelajaran bagi ovang-orang yang beriman, "' (Al-

Arnkabut 50-31)

DPan orang yang mendukung pendapat yang menyatakan bahwa yang
dimaksudkan dengan kata Al-Kitab dalam ayat di atas {Al-An’am 38) adalah
Lauhul Mahfuz hendaknya mengatakan. ketika mereka menanvakan suatu
ayat, maka Allah Azza wa Jalla memberitahukan kepada mereka bahwa Dia
tidak menurunkan ayat tersebut bukan karena ketidakmampuan-Nya melain-
kan karena hikmah dan rahmat serta kebaikan-Nva kepada mereka, di mana
jika Diamenurunkan ayat vang ditanyakan itu, niscaya mereka akan menda-
pat siksaan lebih awal jika mereka tidak beriman.

Setelah itu Dia menyebutkan sesuatu yang menunjukkan akan kesem-
purnaan kekuasaan-Nya untuk menciptakan umat-umat yang tiada dapat
menghitung jumlahnya kecuali Dia sendiri.

Bagaimana mungkin Tuhan vang mampu menciptakan umat-umat itu
dengan berbagai perbedaan jenis, macam, sifat, dan keadaannya, tidak mam-
pu menurunkan ayat seperti dimaksudkan?
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Selanjutnya, Dia memberitahukan mengenai kesempurnaan kekua-
saan dan ilmu vang dimiliki-Nya melalui ungkapan-Nya bahwa jumlah umat-
umat terscbut telah dihitung dan ditetapkan. Selain itu Dia juga telah mene-
tapkan (menakdirkan) rezki, ajal, dan keadaan mereka dalam suatukitab yang
tidak melupakan suatu apapun, lalu mematikan mereka dan setelah itu me-
ngumpulkan mereka kembali kepada-Nya.

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami (Allah) benar-be-
nar bisu dan tuli terhadap hal-hal yang dapat menghantarkan mereka menca-
pai ma’rifat (pengetahuan) akan ketuhanan dan keesaan serta kebenaran para
rasul-Nya.

Kemudian Dia memberitahukan bahwa ayat-ayat tersebut tidak akan
mengandung petunjuk jika diturunkan sesuai dengan kehendak dan usulan
manusia. Semua perkara itu berada di tangan-Nya, siapa yang dikehendaki
kesesatannya, maka Dia akan menyesatkannya. Dan barangsiapa yang dike-
hendaki mendapat petunjuk, maka Dia akan menjadikannya tetap teguh be-
rada di jalan yang lurus.

Menurut penulis, pendapat yang terakhir ini lebih tepat. Wallahu
a'lam.

Allah Subhanahu wa ta ala berfirman:

“Haa Miim. Demi Kitab (Al-Qur an) yang memberikan penjelasan.
Sesungguhnva Kami menjadikan Al-Qur an dalam bahasa Arab supa-
va kalian memahami. Dan sesungguhnya Al-Qur an itu dalam induk
Al-Kitab (Lauhul Mahfuz) di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi (ni-
lainva) dan amar banyak mengandung hikmah. 7 (Al-Zukhruf 1-4)
Ibnu Abbas mengatakan, maksud Ummul Kitab pada ayat tersebut ada-

lah Lauhul Mahfuz yang berada di sisi Kami (Allah).

Mugatil mengatakan, maksudnya adalah bahwa naskahnya ada di
dalam kitab yang asli, vaitu Lauhul Mahfuz. Dan vang dimaksudkan dengan
Ummul Kitab itu adalah kitab yang asli. Dan Al-Qur an ituditulis Allah di da-
lam Lauhul Mahfuz sebelum penciptaan langit dan bumi, sebagaimana yang
difirmankan Allah Azza wa Jalla:

“Bahkan yang didustakan mereka itu adalah Al-Qur "an yang mulia,

vang tersimpan di dalam Lavhul Mahfuz. " (Al-Buruj 21-22)

Para sahabat, tabi’in, dan seluruh ahlus sunah telah sepakat bahwa se-
gala yang diciptakan sampai hari kiamat itu telah ditulis dalam Ummul Kitab.
Al-Qur’an sendiri telah menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala te-
lah menulis di dalam Ummul Kitab segala hal yang akan dikerjakan dan di-
ucapkan-Nya. Sedangkan di dalam Lauhul Mahfuz Dia telah menuliskan
segala perbuatan dan firman-Nya. Dengan demikian firman-Nya, “Kebina-
saan bagi kedua tangan Abu Lahab. Sesungguhnyaia itu akan binasa,” sudah
berada di dalam Lauhul Mahfuz sebelum Abu Lahab itu ada.
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Sedangkan mengenai firman-Nya, “Ladainaa’ boleh diartikan adanya
hubungan dengan Ummul Kitab, artinya bahwa hal itu telah ada di dalam
Kitab yang ada di sisi Kami (Allah). Demikian menurut pendapat Ibnu Ab-
bas. Dan boleh juga diartikan adanya hubungan dengan khabar (predicate).
Artinya, bahwa hal itu telah melalui kebijakan Kami dan bukan seperti yang
dipropagandakan oleh para pendusta. Jika kalian mendustakan dan meng-
ingkarinya, maka di sisi Kami hal itu berada di puncak ketinggian, kemuliaan,
dan kehormatan.

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman:

“Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mem-

buat-buat dusta terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat- Nya?

Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditetapkan un-

tuknya dalam Kitab (Lauhul mahfuz).” (Al-A’raf 37)

Sa’id bin Jubair'®, Mujahid, dan Athiyyah® mengatakan, maksudnya
adalah kebahagiaan dan kesengsaraan yang telah lebih dahulu dituliskan di
dalam Lauhul Mahfuz. Kemudian Athiyyah membacakan ayat:

“Sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian lainnya sudah pasti kese-

satan bagi mereka. " (Al-A'raf 30)

Artinya, kepada orang-orang itu diberitahukan kesengsaraan yang te-
lah dituliskan oleh Allah Subhanahu wa ta’ala. Demikian itulah yang men-
jadi pendapat Ibnu Abbas, yang menurut riwayat Atha’ ia mengatakan, “Yang
dimaksudkan dalam ayat adalah apa yang telah ditetapkan sebelum pen-
ciptaan mereka di dalam Lauhul Mahfuz.” Dengan demikian, menurut penda-
pat ini yang dimaksud dengan kitab pada ayat di atas adalah kitabu! awal (per-
tama).

Ibnu Zaid, Qurthubi, dan Anas bin Malik mengatakan, “Mereka itu
akan mendapatkan rezki serta mengerjakan amal perbuatan yang telah dite-
tapkan bagi mereka. Jika bagian mereka telah diterima secara penuh, selan-
jutnya akan datang utusan-utusan Allah (malaikat) yang akan mencabut nya-
wa mereka.

Sebagian ulama mentarjih pendapat ini, yakni bahwa mereka itu akan
dipenuhi sefuruh rezki dan umur mereka sehingga menemui ajalnya.

[2] Sa'id bin Jubair bernama lengkap Sa’id bin Jubair Al-Asadi Al-Kufi avah dari Abdullah Al-
Tabi'i. [a asli orang Habasyi. Ia pernah belajar kepada Ibnu Abbas dan Ibnu Umar. Ketika
Abdurrahman muncul, Sa’id bin Jubair pergi ke Mekah, Jalu ia ditangkap dan dibawa ke
hadapan Al-Hajjaj, maka Al-Hajjaj pun membunuhnya.

Imam Ahmad bin Hambal mengatakan, “Dengan dibunuhnya Sa’id bin Jubair ini orang-orang
merasakan kehilangan dan sangat merindukan befajar ilmu darinya.
Lihat buku Al-Thabaqgaat, Ibnu Sa'id, V1, hal. 257.

[3] Athiyyah mempunyai sebutan Abu Raug. [a bemama lengkap Athiyyah bin Harits Al-Hamdani.

Lihat buku A!-Thabagaat, Ibnu Sa’id, VI, hal. 369.
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Yang benar adatah bahwa bagian mereka yang telah ditulis di daiam
Kitab itu mencakup beberapa hal, yaitu kesengsaraan dan amal perbuatan
yang menjadi faktor penyebab kesengsaraan itu sendiri, umur yang merupa-
kan masa berusaha dan beramal, juga bagian rezki yang menjadi penolong un-
tuk berusaha dan beramal. Dengan demikian, ayat ini mencakup keseluruhan
bagian di atas.

Sedangkan yang dimaksud dengan apa yang telah ditetapkan di dalam
Ummul Kitab, ada satu kelompok yang mengatakan, *Yang dimaksud de-
ngan Ummul Kitab dalam ayat tersebut adalah Al-Qur’an.

Al-Zujaj mengatakan, makna firman-Nya, “Nasibuhum minal Kitab,
berarti pahala yang diberitahukan oleh Allah Azza wa Jalla, seperti firman-
Nya yang lain:

“Maka Kami mengingatkan kalian dengan neraka yang menyala-nya-

la.” (Al-Lail 14)

Demikian juga firman-Nya:

“Niscaya ia akan dimasukkan oleh-Nya ke dalam azab yang amat be-

rat.” (Al-Jinn 17)

Pendukung pendapat ini mengatakan, inilah yang tampak jelas, kare-
na Allah Azza wa Jalla menyebutkan adzab-Nya di beberapa tempat dalam
Al-Qur’an. Kemudian Dia memberitahukan bahwa mereka mendapatkan
bagian dari-Nya.

Yang benar adalah pendapat pertama, yaitu yang menyatakan bahwa
bagian mereka adalah yang telah ditetapkan bagi mereka sebelum mereka di-
ciptakan. Pendapat ini memiliki sisi yang baik, yaitu bahwa bagian yang dite-
rima orang-orang mukmin dari-Nya berupa rahmat dan kebahagiaan, sedang-
kan yang diterima orang-orang kafir adalah adzab dan kesengsaraan.

Dengan demikian, bagian masing-masing golongan dari-Nya itu me-
nurut pilihan diri mereka sendiri, sebagaimana bagian orang-orang mukmin
itu berupa petunjuk dan rahmat sedangkan bagian orang-orang kafir itu beru-
pakesesatan dan kegagalan, bagian mereka ini yang menjadikan mereka akan
merasa merugi. Yang mendekati firman Allah Subhanahu wa ta 'ala tersebut
adalah firman-Nya:

“Kalian (mengganti) rezki (vang Allah berikan} dengan mendustakan

(Allah).” (Al-Wagi'ah 82) .

Artinya, kalian menjadikan rezki yang merupakan sarana kehidupan
kalian yang dipenuhi kedustaan.

Hasan Bashari mengatakan, artinya, “Kalian menjadikan rezki kalian
dan bagian kalian di dalam Al-Qur’an bahwa kalian berdusta.”

Lebih lanjut Hasan Bashari menuturkan, “Seorang hamba benar-benar
merugi yang bagiannya tidak tertulis di dalam kitab Allah melainkan kedus-
taannya.”
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Dan Allah berfirman:

“Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-
buku catatan. " (Al-Qamar 32)

Atha’ dan Muqatil mengatakan, “Segala sesuatu yang mereka kerjakan
telah tertulis di dalam Lauhul Mahfuz.”

Hamad bin Zaid meriwayatkan, dari Dawud bin Abj Hindun, dari Al-
Sya’abi, mengenai firman-Nya, "Dan segala sesuatu yang telah mereka per-
buat tercatat dalam buku-buku catatan, "' ia mengatakan, Allah Azza wa Jalla
telah menetapkan hal itu sebelum mereka mengerjakannya.

Salah satu kelompok berpendapat, artinya, bahwa Allah menghimpun
amal perbuatan mereka dalam kitab-kitab catatan amal perbuatan,

Abu Ishak menyatukan antara dua pendapat tersebut seraya menutur-
kan, “Semuanya itu telah ditetapkan bagi mereka sebelum mereka menger-
jakannya. Dan ditetapkan bagi mereka jika mereka mengerjakannya untuk
mendapatkan pahala.” Dan inilah pendapat yang lebih tepat.

Dalam buku Shahihain, diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mencerita-
kan, Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia menceritakan, Rasulullah Shai-
lallahu “alaihi wa sallama pernah bersabda, “Sesungguhnya Allah telah me-
netapkan bagi anak cucu Adam bagian dari zina, yang sudah pasti akan me-
ngalaminya. Zina mata berupa pandangan, zina lisan berupa pembicaraan.
Jiwa itu berangan-angan dan berkeinginan, sedangkan kemaluan yang mem-
benarkan dan mendustakannya.”?!

Dan masih dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia menceritakan,
Rasulullah Skallaliahu ‘alaihi wa sallama pernah bersabda:

“Telah ditetapkan bagi anak cucu Adam bagiannya dari zina, yang
pasti akan ditemuinya, tiada kemustahilan padanya. Zina kedua mata
berupa pandangan, zina kedua telinga berupa pendengaran, zina lisan
berupa ucapan, zina kedua tangan berupa sentuhan, zina kaki berupa
langkah, dan hati itu berkeinginan dan berangan-angan. Semuanya itu
dibenarkan oleh kemaluan dan ditolaknya. "

Dan dalam buku Shahih Bukhari diriwayatkan dari Imran bin Hushain,
ia menceritakan, aku pernah masuk menemui Nabi Shallaliahu ‘alaihi wa
sallama, dan aku tambatkan keledaiku pada mulut pintu. Lalu beberapa orang
dari Bani Tamim mendatangi beliau, maka beliau pun berucap, “Hai Bani
Tamim, terimalah berita gembira.” “Kami sudah pernah memberikan berita
gembira, dan berikanlah kepada kami dua kali,” sahut Bani Tamim. Kemu-
dian ada beberapa orang dari penduduk Yaman yang datang menemui beliau,

[3] Diriwayatkan Imam Bukhari (X1/6243/Al-Fath). Dan imam Muslim (IV/Al-Qadar/2046/20),
hadits dari Abu Hurairah.
[4] Diriwayatkan Muslim (IV/Al-Qadar/2047/21}. Imam Ahmad (I11/317).
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maka beliau bertutur, “Terimalah berita gembira, wahai penduduk Yaman,
karena Bani Tamim tidak mau menerimanya.”™ Mereka pun menjawab,
“Sungguh kami mau menerimanya, ya Rasulullah. Kami datang untuk mena-
nyakan masalah ini kepadamu.”

Lalu beliau bersabda, *Allah sudah ada dan belum ada sesuatu apapun.
‘Arsy-Nya berada di atas air, telah ditetapkan segala sesuatu di Lauhul Mah-
fuz, lalu Dia menciptakan langit dan bumi.”

Tiba-tiba ada seseorang vang berteriak, “Keledaimu lepas, hai Ibnu
Hushain.”)

Dengan demikian Allah Subhanahu wa ta’alatelah menulis apa yang
difirmankan dan dikerjakan-Nya. Dia juga menuliskan semua hal yang sesuai
dengan tuntutan nama dan sifat yang disandang-Nya. Sebagaimana yang di-
riwayatkan dalam buku Shahihain, dari Abu Zanad, dari Al-A'raj, dari Abu
Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia bercerita, Rasulullah Shallallahu "alihi wa
sallama pernah bersabda:

“Seusai menciptakan makhluk, Allah menuliskan dalam kitab-Nya

vang berada di sisi-Nya di atas ‘Arsy: "Sesungguhnya rahmat-Ku me-

ngalahkan kemarahan-Ku. "%

e ek

[5] Diriwayatkan Imam Bukhari (V1/3190/Al-Fath). Imam Tirmidzi (V/3951). Dan lmam Ahmad
(IV/431, 433, dan 436).

[6] Diriwayatkan Imam Bukhari (XII}/7553). Imam Muslim (IV/Al-Taubah/2108/16).

Ulasan Tuntas Masalah Takdir 113



BAB XII

PERIODE KETIGA:
PERIODE MASYI'AH

Mengenai periode kehendak ini telah mendapatkan kesepakatan dari
seluruh rasul Allah, semua kitab yang diturunkan dari sisi-Nya, fitrah yang
telah diciptakan-Nya pada semua makhluk-Nya, serta bukti-bukti rasional
dan penjelasan yang kongkret.

Gagasan mengenai masyi 'ah (kehendak) banyak sekali dijumpai
dalam berbagai ayat Al-Qur’an. Allah seringkali menegaskan diri-Nya mem-
punyai masyi ‘ah itu dalam hubungan-Nya dengan manusia. Misalnya, Dia
menurunkan kemuliaan-Nya kepada hamba yang dikehendaki-Nya (Al-
Bagarah: 90). Masyi ‘ah disebutkan sebagai sifat azali (tidak berawal) Allah
tanpa diketahui bagaimana caranya. Semua perbuatan manusia itu terjadi
dengan kehendak-Nya.

Dalam dunia ini tidak ada keharusan dan tuntutan selain masyi ‘ah (ke-
hendak} Allah Azza wa Jalla semata. Apa yang dikehendaki-Nva pasti akan
terjadi. dan apa yang tidak, pasti tidak akan pernah terjadi.

Yang demikian itu merupakan universalitas tauhid yang tidak mungkin
berdiri kecuali berdasarkan padanya. Dan kaum muslimin telah sepakat bah-
wa apa yang keberadaannya dikchendaki Allah Subhanahu wa ta ‘ala pasti
akan terjadi, dan apa yang keberadaannya tidak dikehendaki oleh-Nya, maka
tiada akan pernah terjadi.

Namun hal itu ditentang oleh sebagian orang, di mana mereka menya-
takan, bahwadi alam ini terdapat sesuatu yang bukan menjadi kehendak Allah,
dan Dia juga menghendaki sesuatu yang tidak pernah akan terjadi.

Para rasul secara keseluruhan sekaligus para pengikutnya menentang
orang-orang yang menafikan kehendak Allah Azza wa Jalla secara keseluruh-
an serta tidak mengakui adanya kehendak dan pilihan-Nya ketika mencipta-
kan makhluk ini, sebagaimana yang dikatakan oleh beberapa musuh para ra-
sul dari kalangan filosuf dan para pengikutnyal”). Al-Qur’an dan Al-Hadits
penuh dengan cerita kedustaan kelompok ini. Misalnya adalab firman-Nya:

[1] Para filosuf adalah orang-orang yang mengatakan kekekalan alam jagat raya ini dan mengingkari
adanya penciptanya. Di antara mercka adalah Pitagoras. Ada juga di antara mereka yang menga-
kui adanya pencipta, seperti misainya Empedokles. Dan di antara mereka ada juga yang menya
takan kekekalan pada empat unsur pokok, yaitu: tanah, air, api, dan udara. =
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“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidakiah berbunuh-bunuhan
orang-orang (vang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah rasul-ra-
sul itu, sesudah datang kepada mereka beberapa macam keterangan,
akan tetapi mereka berselisin, maka ada di antara mereka yang beri-
man dan ada pula di antara mereka yang kafir. Seandainya Allah
menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah
berbuat apa yang dikehendaki-Nya. " (Al-Bagarah 253)

Juga firman-Nya:

“Demikianlah Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. " (Ali Imran
40)

Firman-Nya yang lain:

“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu
syaitan-syaitan (dari fenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian
mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan
yang indah-indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu meng-
hendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah
mereka dan apa yang mereka ada-adakan. " (Al-dn'am 112)
Demikian halnya firman-Nya:

“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah senea orang yang ada di
muka bumi ini beriman seluruhnya. Maka apakah kamu hendak me-
maksa semua manusia supaya meveka menjadi orang-orang yang ber-
iman semuanya.” (Yunus 99)

Firman-Nya:

“Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia ini umat
yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. " (Huud 118)
Juga: _

“Kalau Allah menghendaki, tentu saja Dia jadikan semua orang dalam
petunjuk.” (Al-An’am 35)

Yang lainnya:

“Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada
tiap-tiap jiwa petunjuk baginya. "’ (41-Sajdah 13)

“Apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan
mereka.” (Muhammad 4)

= Di antara filosuf musiim adalah Al-Farabi dan Ibnu Sina. Al-Ghazali telah mengkafirkan
mereka semua dalam bukunya Tahafutul Falasifah, karena mereka telah menempuh jalan yang
ditempuh para pendahulu mereka dari kalangan filosuf Yunani yang memang mereka ita tidak
mengakui adanya Tuhan, dan bahkan mereka memegang pendapat para filosuf Yunani terse-
but.
Litiat buku yang ditulis oleh Abdut Qahir Al-Baghdadi halaman 214. Juga buku Tafiafutu!
Falasifah, Imam Ghazali.
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“Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan

apayang telah Kami wahyukan kepadamu. Dan dengan pelenvapan itu
kamu tidak akan mendapatkan seorang pembela pun terhadap Kami.”
(Al-Isra’ 86)

“Jika Allah menghendaki, niscaya mengunci mati hatimu. ” (41-Syu-
ra24)

“Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kalian wahai
sekalion manusia, dan Dia datangkan umat yang lain (sebagai peng-
ganti kalian). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat demikian. " (An-
Nisa’ 133)

“Sesungguhnya engkau pasti akan memasuki Masjidil Haram, jika
Allah menghendaki dalam keadaan aman.” (Al-Fath 27)

Allah Azza wa Jalla juga berfirman mengenai Nabi Nuh yang berka-
takepada kaumnya:

“Hanyalah Allah yang akan mendatangkan azab itu kepada kalian jika
Dia menghendaki.” (Huud 33)

Sedangkan Ibrahim dalam Firman-Nya mengatakan kepada kaumnya:

“Dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari) sembahan-sembahan
vang kalian persekutukan dengan Allah, kecuali di kala Tuhanku
menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku
meliputi segala sesuatu. ” (Al-An’am 8(0)

Dan puteranya, Ismail mengatakan kepadanya:

“Wahai ayahku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, jika
Allah menghendaki engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang
yang sabar. " (Al-Shaffat 102)

Nabi Syu’ab, juga pernah berkata dalam firman Allah Subhanahu wa
ta’ala:

“Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap
Allah, jika kami kembali kepada agama kalian, sesudah Allah mele-
paskan kami darinya. Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya ke-
cuali jika Allah, Tuhan kami menghendakinya.” (Al-A 'raf 89)
Demikian juga apa yang dikatakan Yusuf kepada orang tuanya:
“Masullah kalian ke negeri Mesir, insya Allah (jika Allah menghenda-
ki) dalam keadaan aman.” (Yusuf 99)

Mertua Musa, Syu’ab pernah berkata kepadanya:

“Aku tidak hendak memberatimu. Dan engkau jika Allah menghendaki
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.” (Al-Qashash
27)

Musa pernah juga berkata kepada Hidhir:
“Jika Allah menghendaki, engkau akan mendapatiku sebagai seorang
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yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam suatu urusan
pun. " (Al-Kahfi 69)

Sedangkan kaumnya pernah berkata kepada Musa:

“Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan
kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena sesungguhnya
sapi ity masih samar bagi kami dan sesungguhnya kami insya Allah
(jika Allah menghendaki) akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh
sapi itu). "' (Al-Bagarah 70)

Dan Allah Subhanahu wa ta ala pernah mengatakan kepada Nabi Mu-

hammad Shallallahu ‘alaihi wa sallama:

“Dan janganlah sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu,

“Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi. Kecuali (de-
ngan menyebut), ‘Insya Allah’ (jika Allah menghendaki).” (Al-Kahfi
24-23)

Dia juga berfirman:

“Katakanlah, ‘Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan
tidak pula manfaat kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki
Allah’. " (Yunus 49)

Dan mengenai para penghuni surga, Allah 4zza wa Jalla berfirman:

“Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi®, kecuali jika
Tuhanmu menghendaki (vang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha
pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. " (Huud 107}
Sedangkan mengenai penghuni neraka, Dia juga menjelaskan bahwa

segala urusannya kembali kepada kehendak-Nyva, dan jika Dia menghendaki,
maka akan terjadi kebalikan dari itu, di mana Dia berfirman:

“Tuhan kalian lebih mengetahui tentang kalian. Dia akan memberi
rahmat kepada kalian jika Dia mengehendaki dan akan mengazab ka-
lian.” (Al-Isra’ 34)

Selain itu Dia juga berfirman:

" Dia akan memberikan ampunan kepada sigpa yang dikehendaki-Nya
dan menyiksa mereka yang dikehendaki-Nya pula. ' (41-Maidah 18)
Demikian juga firman-Nya:

" Dan jika Allah melapangkan rezki kepada hamba-hamba-Nya tentu-
lah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Aliah menu-
runkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. " (Al-Syuura 27)
Firman-Nya yang lain:

“Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki kepada siapa yang dike-
hendaki-Nya dan menyempitkan. ” (Al-Isra " 30)

[2] Ini adafah kata kiasan yang maksudnya adalah menjelaskan kekekalan mereka dalam neraka
selama-lamanya. Alam akhirat juga mempunyai langit dan bumi tersendiri.
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Demikian halnya firman-Nya:

“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa
yang Dia kehendaki).” (Al-Ra’ad 39)

Begitu juga Firman-Nya berikut ini:

" Barangsiapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya), niscaya ia dise-
satkan-Nya. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk diberi-
Nya petunjuk), niscaya Dia menjadikannya berada di atas jalanyang
lurus. " (Al-An’am 39)

Dalam surat yang lain Dia berfirman:

“Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapal memberi penjelasan dengan terang kepada
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Tu-
han yang Mahakuasa lagi Mahabijaksana.” (Ibrahim 4)

Masih dalam surat yang sama Dia juga berfirman:

“Dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat
apayang Dia kehendaki.” (Tbrahim 27)

Sedangkan pada surat Al-Syuura Dia berfirman:

“Tetapi Kami menjadikan Al-Qur ‘an itu cahava, yang dengannya Ka-
mi berikan petunjuk kepada siapa yang Kami kehendaki di antara ham-
ba-hamba Kami.” (Al-Syuura 32)

Selanjutnya Dia berfirman:

“Katakanlah, 'Kepunyaan Allah timur dan barat. Dia memberi petun-
Juk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus®'". " (Al-
Baqarah 142}

Dan Dia juga berfirman:

“Katakanlah, Jika Allah menghendaki, niscaya aku tidak membaca-
kannya kepada kalian dan Allah tidak memberitahukannya kepada
kalian.’” (Yunus 16)

Selain itu semua, Allah Tabaraka wa Ta 'ala juga berfirman:

"Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian tubuh
mereka, apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh meng-
ganti mereka dengan orang-orang yang serupa dengan mereka.” (Al-
Insan 28)

[3] Padawaktu Nabi Muhammad Shailallahu ‘alaifii wa sallama berada di Mekah di tengah-tengah
orang-orang musyrik, beliau berkiblat ke Baitul Magdis. Tetapi setelah 16 atau 17 bulan Nabi
berada d¢i Madinah di te-ngah-tengah orang-orang Yahudi dan Nasrani beliau disuruh Tuhan
untuk mengambil Kabah menjadi kiblat. terutama sekali unfuk memberi pengertian bahwa
dalam ibadah shalat itu bukanlah arah Baitul Maqdis dan Ka'bah itu menjadi tujuan, tetapi
menghadapkan diri kepada Tuhan. Untuk persatuan umat Islam, Allah menjadikan Ka'bah
sebagai kiblat.
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Begitu juga firman-Nya berikut ini:

“Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran darinya kecuali jika
Allah menghendakinya. ” (Al-Mudatsir 56)

Dalam surat yang lain difirmankan:

“Dan kalian tidak mampu {menempuh jalan itu) kecuali jika dikehen-
daki Allah. Sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui lagi Ma-
habijaksana. " (Al-Insan 30)

Lebih lanjut Allah Azza wa Jalla bahwa kehendak dan perbuatan umat

manusia tergantung pada kehendak-Nya bagi mereka. Dia berfirman:

“Katakanlah, 'Ya Allah yang Mempunyai kevajaan, Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkav cabut
kerajaan dari orang yang Enghkau kehendaki. Engkau muliakan orang
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau ke-
hendaki.’” (Ali Imran 26)

Dia juga berfirman:

“Allah menyeru manusia ke Darussalam (surga), dan memberi petun-
Juk kepada orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus (Is-
lam). "l (Yunus 25)

Firman-Nya:

“Dan Dia menyiksa orang-orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau
menerima taubat mereka. ” (Al-Ahzab 24)

Demikian juga firman-Nya:

“Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang dike-
hendaki-Nya, dan Allah mempunyai karunia yang besar.” (Ali Imran
74)

Dalam surat yang lain difirmankan:

“Tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. "’ (An-Nuur
21)

Firman-Nya yang lain:

"“Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah Mahaluas (karuina-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Al-
Bagarah 261)

Juga firman-Nya:

“Kami melimpahkan rahmat Kami kepadua siapa yang Kami kehendaki
dan tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.”
(Yusuf 36)

Selanjutnya Dia berfirman:

[41 Arti kata Darussalam adalah tempat yang penuh kedamaian dan keselamatan. Petunjuk (hida-
yah} Allah berupa akal dan wahyu untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
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“Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki.” (Yusuf 76)
Dalam surat yang lain Dia berfirman:

“Demikianlah karunia Allah, Dia berikan kepada siapa yang dike-
hendaki-Nya dan mempunyai karunia yang besar.” (Al-Jumu 'ah 4)
Selain itu Dia juga berfirman:

“Tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di
antara hamba-hamba-Nya.” (lbrahim 11)

Firman-Nya dalam surat Yusuf:

“Lalu diselamatkun orang-orang yang Kami kehendaki.” (Yusuf 110)
Sedangkan dalam surat yang lain difirmankan-Nya:

“Dan Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-
Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal.” (Ar-Ruum 48)

Pada surat Yusuf Dia juga berfirman:

“Sesungguhnya Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang Dia ke-
hendaki.” (Yusuf 100)

Firman-Nya yang lain:

“Allah menganugerahkan hikmah (pemahaman yang mendalam ten-
tang Al-Qur an dan As-Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki.”
fAl-bagarah 269)

Selain itu Dia juga berfirman:

“Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan
matamereka. Lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka be-
tapakah mereka dapat melihatnya. ™ (Yaasin 66)

Dalam surat Al-Bagarah Dia juga berfirman:

“Jika Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan
penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala se-
suatu.” (Al-Bagarah 20)

Demikian juga firman-Nya:

“Jika Dia menghendaki Dia akan menenangkan angin. " (Al-Syuura
33

Dan firman-Nya yang lain:

“Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering dan
hancur, maka jadilah kalian heran tercengang. "(Al-Wagqi'ah 65)
Selanjutnya Dia berfirman:

“Kalau Kami kehendaki niscaya Kami jadikan dia asin, maka menga-
pakah kalian tidak bersyukur.” (41-Wagi'ah 70)

Juga firman-Nya:

“Setelah itu Allah menerima taubat dari orang-orang yang Dia ke-

hendaki. Allah Mahapengampun lagi Mahapenvayang.” (At-Taubah
27)
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Sedangkan dalam surat yang lain Dia berfirman:

“Jika Dia menghendaki niscaya Dia memusnahkan kalian dan meng-
ganti kalian dengan siapayang Dia kehendaki setelah kalian musnah. "
(Al-An'am 133)

Dan daiam surat Al-Baqarah Dia berfirman:

“Jika Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan
kepada kalian. " (Al-Bagarah 220)

Firman-Nya yang lain:

“Allah menarik kepada agama itu orang-orang yang dikehendaki-
Nya.” (Al-Syuura 13)

Serta mengenai ucapan Musa melalui firman-Nya:

“Itu hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan dengan cobaan itu
siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada sia-
payang Engkau kehendaki®!.”

Ayat-ayat ini dan yang semisalnya memuat penolakan terhadap kelom-
pok kesesatan yang menafikan kehendak secara keselurvhan serta menafikan
kehendak dari perbuatan, gerakan, petunjuk, dan kesesatan umat manusia.

Suatu ketika Alah Azza wa Jalla memberitahukan bahwa semua yang
ada di alam ini menurut kehendak-Nya. Dan pada kesempatan yang lain Dia
juga memberitahukan bahwa apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan per-
nah terjadi. Selain itu Dia juga memberitahukan bahwa jika Dia menghenda-
ki, niscaya Dia akan menetapkan sesuatu yang bertentangan dengan apa yang
telah ditakdirkan dan dituliskan-Nya. Dan jika Dia menghendaki, niscaya
tidak akan ada orang yang durhaka kepada-Nya dan DJia jadikan semua umat
manusia ini menjadi satu umat.

Dengan demikian itu menunjukkan secara jelas bahwa realitas kehi-
dupan yang ada ini menurut kehendak Allah Subhanahu wa ta’ala. Sedang-
kan apa yang tidak ada di alam ini dikarenakan tidak adanya kehendak dari-
Nya.

Demikian itulah hakikat ketuhanan, dan itu pula makna kedudukan-
Nya sebagai Tuhan semesta alam, gelar yang disandang-Nya bahwa Dia
Mahahidup yang mengurus dan memelihara makhluk di alam ini. Sehingga
dengan demikian tidak akan ada penciptaan, rezki, pemberian. larangan, ke-
matian, kehidupan, kesesatan, petunjuk, kesejahteraan. dan kesengsaraan
kecuali setelah adanya izin dari-Nya. Dan semuanya itu bergantung pada ke-

[5] Perbuatan mereka membuat patung anak lembu dan menyembahnya itu adalah suatu cobaan
dari Allah untuk menguji mereka, siapakah yang sebenarnya kuat imannya dan siapa yang masih
ragu-ragu. Qrang-orang yang lemah imannya itulah yang mengikuti Samiri dan yang menyem-
bah patung anak lembu itu. Akan tetapi orang-orang yang kuat imannya, tetap dalam ketmanan-

nya.
122 Qadha’ dan Oadar



hendak-Nya, karena tidak ada raja, pelindung, dan pengurus alam jagat raya
ini, dan Tuhan selain diri-Nya. Dia telah berfirman:

“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilih-

mva.” (Al-Qashash 68)

Dia juga berfirman:

" Dan Kami tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki sampai

waktu yang telah ditentukan.” (Al-Hajj 5)

Dalam surat yang lain Dia berfirman:

“Dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuh-

mu.” (Al-Infithar 8)

Dan pada surat As-Syuura Dia berfirman:

“Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa

vang Dia kehendaki, Dia memberikan anak-anak perempuan kepada

siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada
siapa yang Dia kehendaki. Atau Dia menganugerahkan kedua jenis
laki-laki dan perempuan (kepada siapa yang Dia kehendaki), dan Dia

menjadikan mandul siapayang Dia kehendaki.” (As-Syuura 49-50)

Selain itu Dia juga berfirman:

“Allah membimbing siapa yang Dia kehendaki kepada cahaya-Nya

itu.” (An-Nuur 33)

Mengenai hal ini pada bab sebelumnya. penulis telah mengemukakan
sebuah hadits yang diriwayatkan dari Hudzaifah bin Usaid yang diabadikan
dalam buku Shahih Muslim yang berbicara mengenai janin:

Jika suatu nuthfah itu telah bersemayam selama empat puluh dua ma-
lam, maka Allah akan mengutus kepadanya satu malaikat, lalu ia memben-
tuknya, menciptakan pendengaran, penglihatan, kulit, daging, dan tulang-
nya. Setelah itu malaikat itu berkata, “Ya Tuhanku,apakah ia (nuthfah} ini
laki-laki atau perempuan?’ Maka Tuhanmu segera menentukan apa yang
dikehendaki-Nya, dan sang malaikat pun menulisnya. Setelah itu malaikat itu
berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana ajalnya?’ Maka Tuhanmu menentukan apa
yang menjadi kehendak-Nya, dan malaikat pun menulisnya. Selanjutnya ia
berkata, *Ya Tuhanku, bagaimana rezkinya?’ Maka Tuhanmu menentukan
rezkinya sesuai kehendak-Nya, dan malaikat pun menulisnya.!"!

Sedangkan dalam buku Shahih Bukhari disebutkan sebuah hadits yang
diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy ari, dari nabi Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lama:

“"Mohonlah syafa’at niscaya kalian akan diberikan pahala dan Allah

akan memberikan ketetapan melalui lisan Nabi-Nya atas apa yang

[*] Diriwayatkan Imam Muslim (1V/Qadar/2037/XX/I).
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dikehendaki-Nya. "'

Masih dalam buku Shahih Bukhari,1mam Bukhari meriwayatkan dari
Alibin Abi Thalib radhivallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallama pada suatu ketika pernah mengetuk pintu Ali dan Fatimah, lalu
beliau berkata kepada mereka, “Tidakkah kalian mengerjakan shalat ma-
lam?” Ali bin Abi Thalib pun menjawab, “Ya Rasulullah, sesungguhnya ji-
waku berada di tangan Allah, jika Dia berkehendak untuk membangunkan,
ma-ka Dia pasti akan membangunkannya.”

Pada saat kukatakan hal itu kepada beliau, beliau pun kembali, dan be-
lau tidak melontarkan suatu kata pun kepadaku. Kemudian ketika membalik-
kan punggungnya sembari menepuk pahanya, beliau membacakan ayat,
“Dan manusia adalah makhiuk yang paling banyak membantah. ' ( Al-Kahfl
54y

Masih dalam Shahihnya, Imam Bukhari meriwayatkan sebuah hadits
mengenai kisah tertidurnya para sahabat di suatu lembah, dari Rasulullah Shal-
lallahu ‘alathi wa saflama, beliau bersabda:

“Sesungguhnya Allah menarik arwah kalian ketika Dia menghendaki

dan mengembalikannya ketika Dia menghendaki pula. "V

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud mengenai
kepulangan para sahabat dari Perjanjian Hudaibiyah dan kelalaian mereka
mengetjakan Shalat Subuh karena tertidur, maka Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallama pun bersabda:

“Sesungguhnyajika Allah menghendaki, niscaya kalian tidak akan {a-

lai (tertidur) mengerfakannya (shalat Subuh). Tetapi Dia menghendaki

hal itu menjadi pelajaran bagi orang-orang setelah kalian. Demikian
pula bagi orang yang tidur dan lupa. "'

Dan datam lafaz yang lain disebutkan:

“Sesungguhnyajika Allah Subhanahu wa ta 'ala menghendaki, niscaya

Dia akan membangunkan kami, tetapi Dia menghendaki agar hal itu

[6] Diriwayatkan Imam Bukhari dalam buku Shahihnya (XII1/7476). Imam Muslim {IV/Al-Birr
wa Al-Shillah}/2026/145).

[7] Diriwayatkan Imam Bukhari (11/62/Al-Fath). Imam Muslim (I/Musafirin/337) (538/206). Juga
Imam Abmad dalam Musradnya (1/112). Baihaqi dalam buku A-Suran (117500}, Dan Abu
Na'im dalam buku Hilyaru! Autiva’ (11/143).

[8] Diriwayatkan Bukhari dalam buku Shahifinya (1/154). Ahmad dalam buku Af-Musnad (V/307).
Abu Dawud (I/439}. Nasa'i (11/843). Dan Baihaqi dalam buku Al-Sunan (11/216) dari Abu
(Fatadah.

[9] Diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku Musnad (1/391). Baihaqi dalam buku Al-Asima’” wa
Al-Shifaar, hal. 142. Hadits ini juga disebutkan oleh Al-haitsami dalam buku Majma 'uz Zavwaid
(II1/317,319), ia mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan Ahmad, Af-Bazzar, Thabrani, dan
Abu Ya'la secara ringkas. Dan dalam komentarnya terhadap buku A/-Musnad (3710), Ahmad
Syakir mengatakan, “Isnad hadits imi shahih.”
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menjadi pelajaran bagi orang-orang setelah kalian, ™"

Sedangkan dalam Musnad Imam Ahmad diriwayatkan sebuah hadits
dari Thufail bin Sakhirah, paman Aisyah (saudara ibunya), bahwa ia pernah
bermimpt seolah-olah ia melewati sekelompok orang Yahudi, maka ia ber-
tanya, “Siapa kalian?” Mereka menjawab, “Kami ini orang-orang Yahudi.”
Lalu ia berkata, “Sesungguhnya kalian adalah suatu kaum, andai saja kalian
tidak mengaku bahwa Uzair itu anak Allah.” Maka orang-orang Yahudi itu-
pun berkata, “Kalian suatu kaum, andai saja kalian mengucapkan, *Apa yang
menjadi kehendak Allah dan kehendak Muhammad.™

Kemudian ia berjalan melewati sekelompok orang-orang Nasrani, ma-
ka ia pun bertanya, “Siapa kalian?” “Kami adalah orang-roang Nasrani,” ja-
wab mereka. Lalu ia berkata, “Sesungguhnya kalian ini adalah suatu kaum,
andai sajakalian tidak mengatakan [sa itu anak Allah.” Kemudian orang-orang
Nasrani itu pun berkata, “Kalian juga suatu kaum, andai saja kaiian mengu-
capkan, ‘Apa yang menjadi kehendak Allah dan kehendak Muhammad.™”

Ketiga pagi hari tiba, 1a ceritakan mimpinya itu kepada beberapa orang,.
Setelah itu ia mendatangi Nabi Shallaliohu “alaihi wa sallama, lalu dicerita-
kan mimpinya itu kepada beliau, maka beliau pun bertanya, “ Apakah engkau
telah menceritakannya kepada orang lain?” “Ya,” jawabnya. Maka seusai
mengerjakan shalat beliau langsung menyampaikan ceramah dan memanjat-
kan pujian kepada Allah seraya berujar, “Sesungguhnya Thufail telah bermim-
pi, lalu ia memberitahukannya kepada beberapa orang di antara kalian, dan
kalian mengatakan suatu kalimat yang karenanya aku merasa malu? --ditam-
bahkan oleh Baihaqi. Janganlah kalian mengucapkannya, tetapi ucapkanlah,
‘Apa yang menjadi kehendak Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. (']

Dan diriwayatkan Ja’far, dari Aun, dari Al-Ajlah, dari Yazid bin
Asham, dari Ibnu Abbas. 1a menceritakan, ada seseorang yang datang kepa-
da Nabi Shallallahu “alaihi wa sallama dan memberitahukan beberapa
masalah. Lalu orang itu bertutur kepada Rasuluilah Shallallahy ‘alaihi wa
sallama, “Apa yang dikehendaki Allah dan engkau kehendaki.” Maka beliau
pun langsung berujar, “Apakah engkau menjadikan diriku tandingan bagi
Allah, tetapi katakanlah, ‘ Apa yang dikehendaki Allah semata,”” "'

[10] Diriwayatkan Imam Baihaqi dalam buku Al-Asma’ wa Al-Shifaat, hal. 143. Dan juga
disebutkan oleh Al-Zaila’i dalam buku Nashabi Al-Raavah {11/160).

111] Diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnadnya (V/72). Al-Hakim dalam buku Al-Mustadrak
(T11/462, 463). Juga Imam Baihaqi dalam buku Dadlailu Al-Nubuwwali (VII1/22). Serta
disebutkan oleh Syaikh Al-Alban: dalam buku AX-Silsilah Al-Shahihah, hal. 138.

[12] Diriwavatkan Imam Ahmad dalam buku Musnadnya (1/214). Baihaqi dalam buku Sunan
Baihagi (111/217). Dalam Takhrij yang dibertkan pada buku Al{-Musnad, Ahmad Syakir
mengatakan, isnad hadits ini shahih. Juga disebutkan oleh Al-Albani dalam buku AL-Silsitah
Al-Shahihah, hal. 139.
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Sedangkan Sa’id meriwayatkan dari Mansur. dari Abdullah bin Yasar,
dari Hudzaifah. dari Nabi Shallallaln ‘alaibi wa saliama, beliau bersabda:

"Janganlah kalian mengatakan, ‘apa yang dikehendaki Allah dan

dikehendaki si fulan.” Tetapi katakanlah, ‘Apa vang dikehendaki Allah,

lalu dikehendaki si fulan. "1

Al-Syafi’i mengatakan, kehendak itu adalah iradah Allah 4zza wa Jal-
{a, sebagaimana yang difirmankan-Nya:

“Dan kalian tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali

apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam. " (Al-Takwir 29)

Dengan demikian itu Altah Subhanahu wa ta’ala memberitahukan
makhluk-Nya bahwa kehendak itu hanya milik-Nya dan tidak dimiliki oleh
makhluk-Nya. Dan kehendak mereka tidak akan pernah ada kecuali Allah
menghendaki. Sehingga dengan demikian itu yang dibolehkan dikatakan ke-
pada Rasululiah Shallallahu ‘alaihi wa sallama, “Apa yang dikehendaki
Allah dan kemudian engkau kehendaki.” Dan tidak berucap seperti ini, “Apa
yang dikehendaki Allah dan engkau kehendaki.”

Boleh juga dikatakan, “Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya.”
Karena Allah Subhanahu wa ta’ala menyuruh hamba-hamba-Nya menyem-
bah-Nya dengan mewajibkan mereka mentaati Rasul-Nya. Jika Rasul-Nya
telah ditaati, berarti ia telah mentaati-Nya.

Dalam buku Shahih Muslim telah diriwayatkan sebuah hadits dari Ab-
dullah bin Amr, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama, beliau bersabda:

“Hati umat manusia ini berada di antara dua jari darijari-jari Al-Rah-

man, sebagai satu hati yang dikendalikannya sesuai kehendaki-Nya.

Kemudian beliau berdoa, “Ya Tuhan pengendali hati, arahkanlah hati-
hati kami kepada ketaatan-Mu, !

Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan dari Al-Nuwas bin Sam-
‘an, ia menceritakan, aku pernah mendengar Rasulullah bersabda:

“Tidak ada hati melainkan berada di antara duajari davijari-jari Allah,

Jika menghendaki, Dia akan meluruskannya, dan jika menghendaki,

Dia akan melencengkannya. """

[13] Diriwayatkan Abu Dawud (IV/4580). Ahmad dalam Musnadnya (V/384), Baihaqi dalam buku
Al-Sunan (111/216). Juga disebutkan Al-Albani dalam buku Al-Silsilah Al-Shahihah (137), dan
ia mengatakan bahwa isnad hadits ini shahih.

[14] Diriwayatakn Muslim (IV/Al-Qadar/2045/17). Ahmad dalam buku Musnad (11/168). Tbnu
Majah (IE/3834). Ibnu Abi Ashim dalam Al-Sunnah (1/222).

(15] Diriwayatkan Ibnu Majah dalam buku Al-Mugaddimah (1/199). Al-Hakim (1/523). Ia
mengatakan, hadits ini shahih dengan syarat Muslim dan tidak diriwayatkan cleh Bukhari dan
Muslim. Hal itu disepakati oleh Al-Dzahabi. Juga diriwayatkan Imam Abmad dalam Musnad-
nya (IV/182). Ibnu Hibban dalam Shahifinya (11/939). Ibnu Abi Ashim dalam buku Al-Sunnah
(1/2129). Dan dalam buku A(-Silsilah Al-Shahifah, Syaikh Al-Albani mengatakan, ~“Hadits
ini shahih.”
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Dan Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallama juga pernah memanjat-
kan doa, “Wahai Tuhan yang membolak-balikkan hati, tetapkantah hatiku pa-
daagamamu.” Dan mizan itu berada di tangan Al-Rahman. Dia mengangkat
derajat beberapa kaum dan merendahkan derajat kaum lainnya sampai hari
kiamat.”!'s}

Ada sebuah hadits dalam buku Shahihain yang diriwayatkan dari Ab-
dullah bin Amr, ia bercerita, aku pernah mendengar Rasulullah Shallaliahu
‘alathi wa sallama bersabda, ketika beliau sedang berada di atas mimbar:

“Sebenarnya kelangsungan kalian meneruskan apa yang ditinggalkan

umat-umat sebelum kalian adalah seperti waktu antara shalat Ashar

sampai terbenamnya matahari. "7

Kemudian dilanjutkan penuturan hadits tersebut hingga pada akhiran-
nya beliau membacakan:

“Demikian itulah karunia Allah yang diberikan kepada siapa saja

yang dikehendaki-Nya. " (Al-Maidah 54)

Dalam buku Shahih Bukhari ada disebutkan sebuah hadits yang berpre-
dikat sebagai hadits marfu’, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama ber-
sabda:

“Perumpamaan seorang kafir itu seperti biji padi, yang tuli dan senan-

tiasa bengkok sehingga Allah melepaskan hal itu darinya jika Dia

menghendaki. 'Y

Abdurrazak meriwayatkan, dari Mu’ammar, dari Hammam, inilah
yang diberitahukan Abu Hurairah kepada kami, di mana ia menceritakan,
Rasululiah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, Allah Tabaraka wa
Ta'ala pernah berfirman, “Hendaklah anak cucu Adam itu tidak mengatakan,
‘Wahai waktu yang sial.” Sesungguhnya Aku ini adalah a/-Dahru (waktu}
yang mengirimkan malam dan siang hari, dan jika menghendaki Aku dapat
menarik keduanya.”!'?

[mam Syafi’i mengatakan, penafsiran hadits qudsi ini bahwa orang-
orang Arab terbiasa mencela dan menghinakan waktu ketika mendapatkan
musibah, baik itu berupa kematian, usia tua, kebinasaan, atau yang lainnya.
Sehingga mereka pun berucap, “Kami telah dibinasakan oleh waktu, siang

{16] Dirtwayatkan Muslim (TV/Al-Qadar/2045/17). Ahmad dalam buku Musnad (11/168). Ibau
Majab (I1/3834). Ibnu Abi Ashim dalam Al-Sunnrah (1/222).

{17] Diriwayatkan Bukhari (XHI/7467/Al-Fath}, Ahmad dalam buku Musnadnya (II/121, 1290\,
Baihaqi dalam buku Af-Sunan (VI/118), dari Ibnu Umar.

{18] Diriwayatkan Imam Bukhari (IX/168). Imam Baihaqi dalam buku Al-4sma " wa ALl-Shiffat,
hat. 149.

[19] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Al-Aifaaz min al-Adab/1762/3). Dan disebutkan juga oleh
Ahmad Syakir dalam takhrijnya pada nomor 8243,
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dan malam.” Mereka juga mengatakan. “Mereka ditimpa oleh malapetaka be-
sar dan dibinasakan olch waktu.”

{dengan demikian itu, mereka menganggap malam dan siang itulah
yang melakukan semuanya itu, laiu mercka menghinakan waktu dan meng-
klaimnya membinasakan dan membuat mereka menderita.

Kemudian Rasulutlah Shallallahu “alaihi wa sallama bersabda:

“Janganiah kalian mencela waktu dan mengklaimnya sebagai pembi-

nasa kalian dan yang melakukan semuanya itu terhadap kalian. Se-

sungguhnya, jika kalian mencela pembuat semuanya itu berarti kalian
telah mencela Allah Tabaraka wa Ta ala, karena Dialah yang melaku-

kan semuanya itu, 2"

Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan dari Anas bin Malik dise-
butkan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda:

“Carilah kebaikan dalam semua waktu yang kalian miliki dan bersiap-
lah menerima pemberian rahmat Allah, karena Allah Azza wa Jalla mempu-
nyai awan yang terdiri dari rahmatnya yang dicurahkan kepada siapa saja dari
hamba-hamba-Nya vang Dia kehendaki. Dan mohonlah kepada Allah agar
Dia menutup aurat kalian serta memberikan rasa dari takut kalian.”®!!

Dan dalam buku Shahihain disebutkan sebuah hadits yang diriwayat-
kan dari Ubadah bin Shamit, di mana ia menceritakan, kami pernah beradadi
sisi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama, lalu beliau bertutur, “Kalian
telah berbai’at kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu
apapun, tidak berzina, dan mencuri. barangsiapa di antara kalian yang mene-
patinya, maka pahalanya terserah Allah. Dan barangsiapa melanggar sesuatu
darinya sehingga disiksa karenanya, maka yang demikian merupakan kafarah
(denda) baginya. Dan barangsiapa melanggar sesuatu darinya. lalu Allah me-
nutupinya, maka yang demikian itu terpulang kepada-Nya, jika menghenda-
ki, maka Dia akan mengadzabnya dan jika menghendaki. Dia akan mengam-
puninya.”(

Masih dalam buku Shahihain, ada sebuah hadits yang diriwayatkan
mengenai perdebatan surga dan neraka, yang di dalamnya Allah berseru ke-
pada surga, “Engkau (surga) adalah rahmat-Ku yang denganmu Aku rahmati
siapa saja yang Aku kehendaki.” Dan kepada neraka juga dikatakan, “Engkau

(20] Diriwayatkan Muslim (IV/Al-Alfaz min al-Adab/1763/5). Ahmad (11/395. 491). Baihagi (11l/
363). Dan dalam buku Majma 'uz Zawaid (VIII/71), Al-Haitsami juga menyebutkan hadits ini.

[21] Diriwayatkan Imam Baihaqi dalam buku Sva abul Iman (11/1121). Juga disebutkan oleh Al-
Albani dalam buku Dha'if al-Jami’ (1001). dan ia mengatakan, hadits ini dha'if.

{22] Diriwayatkan Bukhari (I/18). Muslim (11I/Al-Hudud/1333/41). Ahmad dalam Musnadnya (V/
314), Nasa'i {V1I/4172). Tirmidzi (IV/1439). Abu Na'im dalam Hilyatul Auliva’ (V/126),
hadits dari Ubadah bin Shamit.
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adalah adzab-Ku, yang denganmu aku siksa siapa saja yang Aku kehenda-
ki.”t")

Di dalamnya diriwayatkan sebuah hadits, dari Abu Hurairah, dart Nabt

Shallallahu ‘alaihi wa sallama, beliau bersabda:

“Janganlah salah seorang di antara kalian mengatakan, 'Ya Allah, be-
rikanlah ampunan kepadaku jika Engkan menghendaki, berikanlah
rahmat kepadaku jika Engkau menghendaki, dan karuniakanlah rez-
ki kepadaku jika Engkau menghendaki, ' dengan tujuan supaya Dia
mengabulkan permintaannya. Karena sesungguhnya Allah itu berbuat
apa sajayang dikehendaki-Nya, yang tiada seorang pun dapat memak-
sa-Nya, "%

Sedangkan dalam buku Shahih Muslim dan masih dari Abu Hurairah,

Rasulullah Shallaliahu ‘alaihi wa sallama telah bersabda:

“Orang mukminyang kuat itu lebih baik dan lebih dicintai Allahdari-
pada orang mukmin yang lemah dan dalam segala kebaikan. Perta-
hankanlah apa yang bermanfaat bagimu, mohonlah pertolongan ke-
pada Allah dan jangan melemahkan diri. Jika engkau tertimpa suatu
musibah, makajangan kamu katakan, ‘Seandainya saja aku tidak me-
ngatakan ini dan itu, ' tetapi katakanlah, "Allah telah mentakdivkan, dan
apa yang dikehendaki-Nva akan dikerjakan-Nya. ' Sesungguhnya kata

‘Lau’ (seandainya) merupakan memberikan kesempatan bagi perbuat-
an syaitan."'*"

Dan dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu Dzar disebutkan:

“Wahai hamba-hamba-Ku, setiap kalian adalah sesat kecuali siapa
yang Aku berikan petunjuk kepadanya, "'

Dan pada akhir hadits tersebut disebutkan:

“Yang demikian itu karena Aku Mahapemurah, Aku berbuat apa saja
yang Aku kehendaki. Pemberian-Ku berupa ucapan, dan jika Aku
menghendaki sesuatu, maka Aku katakan padanya, ‘Jadilah, maka ja-
dilahia’”

Ada sebuah hadits yang diriwayatkan dari Anas bin Malik radhivalahu

‘anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama, beliau bersabda:

“Allah tidak memberikan suatu kenikmatan kepadu seorang hamba-

Nya baik berupa keluarga maupun anak, lalu ia mengatakan, “Atas ke-

[*] Diriwayatkan Imam Bukhari (VII/4850). Imam Mushim (IV/Al-jannah/2 186/35).

{23] Diriwayatkan Bukhari (XIII/7477). Imam Muslim (IV/Al-Dzikr/2063/9). Abu Dawud (II/
1483). Tirmidzi (V/3497). Dan Ahmad (I1/89).

[24] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/2052/24). Ibnu Majah (I1/4168). Imam Baihaqi dalam buku
Al-Sunan (X/89). Dan Imam Ahmad datam Musnaduya (11/370).

[25] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Al-Birr wa Al-Shillah/1994/55). Tirmidzi (IV/2495). Ibnu
Majah (11/4257). Imam Ahmad dalam huku Musnadnya (V/77, 154). Al-Albani mengatakan
bahwa hadits ini shahih.
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hendak Allah semuanya itu ada, yang tiada kekuatan kecuali dengan
pertolongan Allah.’ Maka ia pun melihatnya terdapat suatu tanda se-
lain kematian. "%
Hadits di atas berkaitan dengan firman Allah Subhanahu wa ta'ala
berikut ini:
" Dan mengapa tatkala memasuki kebunmu, kamu tidak mengucapkan,
“Maa Syaa’a Allah, Laa Quwwata Iila Billah” (Atas kehendak Allah
semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan-
Nya).” (Al-Kahfi 39}
Dan dalam hadits mengenai syafa’at, Rasululiah Shaflallahu ‘alaifi wa
sallama bersabda:
“Ketika aku menyaksikan Tuhanku, aku langsung terjatuh bersujud
kepada-Nya, lalu Dia meninggalkanku seperti Dia menghendaki un-
tuk meninggalkanku. %"/
Dalam hadits yang lain disebutkan:
“Para penghuni surga memasuki surga, lalu Allah diam sesuai apa
vang menjadi kehendak-Nya untuk didiamkan. "%
- Didalamnya Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman:
“dku tidak menghinakanmu tetapi aku berkuasa atas segala sesuatu.”
Berikutnya hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Imam Mus-
lim dari Abu Hurairah, darj Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama, beliau ber-
sabda:
“Setiap nabi itu mempunyai doa, dan aku ingin jika Allah menghen-
daki akan menyimpan doaku ini sebagai syafa’at bagi umatku pada
hayi kiamat kelak. "1**
Dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama pernah bersabda:
“Tidak akan masuk neraka, jika Allah menghendaki, orang-orang
yang ikut berbai 'at di bawah pohon pada perang Uhud. "%%
Beliau juga bersabda:
“Sesungguhnya, jika Allah menghendaki, aku sangat mengharapkan

126} Diriwayatkan Imam Baihaqi dalam buku Sve ‘abul Iman (1V/4525), juga dalam buku Al-Asma’
wa Al-Shifaar, hal. 161, hadits dari Anas bin Malik. Dan disebutkan oleh Al-Albani dalam buku
Dha’iful Jami’ (5028), dan ia mengatakan bahwa hadits ini dhaif.

[27] Diriwayatkan Immam Bukhari (XI/6565). Muslim (I/Al-Iman/180, 181/322), dari Anas bin
Malik.

[28] Diriwayatkan Imam Bukhari (II/860). Imam Muslim (I/Al-Iman/163, 165/299),

[29] Diriwayatkan Bukhari dalah buku Shahih Bukhari (XI11/7474). Muslim (1/189/335%). Ahmad
dalam buku Musnadnya (11/381).

[30] Diriwayatkan Mushm (IV/Fadhailush Shahabah/1942/163). Imam Ahmad dalam buku
Musnadnya (V1/420), dari Jabir bin Abdullah.
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¢

kolamku lebih luas antara daerah Ailah sampai wilayah ini. "'

Dan mengenai kota Madinah, Rasulultah Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lama pernah bersabda:

“Kota ini tidak akan dimasuki Tha 'un dan Dajjal, jika Allah meng-

hendaki. "1

Sedangkan mengenai ziarah kubur, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda:

“Sesungguhnya kami, jika Allah menghendaki, akan bertemu dengan

kalian, "

Dan ketika mengepung penduduk Tha'if, di mana pada saat itu beliau
tidak mendapatkan apa-apa dari usaha pengepungan mereka itu, maka beliau
pun bersabda:

“Insya Allah (jika Allah menghendaki), kita akan kembali ke Madi-

nah, "3

Dan ketika tiba di Mekah, Rasulullah Shallallahu ‘alaiki wa sallama
bersabda:

“Insya Allah (jika Allah menghendaki) tempat tinggal kita besok di le-

reng pegunungan Bani Kinanah. "%/

Dan pada beberapa perjalanannya beliau juga pernah bersabda:

"Sesungguhnya kalian akan berjalan pada permulaan malam dan per-

tengahan malam, kemudian kalian akan mendatangi air besok pagi, in-

sya Allah (jika Allah menghendaki). "%

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama pernah bertutur kepada se-
orang Badui yang dijenguknya ketika menderita sakit panas:

“Tidak mengapa, suci insya Allah. "/

Dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan, bahwa
Sulaiman bin Dawud pernah mengatakan, “Malam ini aku pasti akan meng-

[31] Diriwayatkan Imam Bukhari (X1/6580). Muslim (IV/Fadha’ilush Shahabah/{ 800/39). [bnu
Majah (11/4304).

[32] Diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku Musnadnya (I/184/2/331), Al-Hakim dalam buku
Al-Mustadrak (IV/542), ia mengatakan, hadits shahih dengan syarat Muslim. Dan dalam
Takhrij Lil-Musnad, Syaikh Ahmad Syakir mengatakan, isnad hadits ini shahih,

[33] Diriwayatkan Imam Muslim (II/Al-Janaiz/669/102). Abu Dawud (11/3237). Nasa’i (IV/2036).
Ibnu Majah (I/1547). Ahinad dalam buku Musnadnya (II7300, 375, 408), dari Abu Hurairah.

[34] Diriwayatkan Imam Muslim (III/Al-JTihad wa Al-Sair/1402/82}). Imam Ahmad dalam buku
Musnadmnya (11/11)}, dari hadits Ibnu Umar.

[35] Diriwayatkan Imam Bukhari (V/65. 188). Ahmad dalam buku Musnadnya (11/263, 322, 353),
dari Abu Hurairah.

[36] Diriwayatkan Muslim (I/Al-Masajid/472/311), dari hadits Abu Qatadah.

[37] Diriwayatkan Imam Bukhari buku Shahih bukhari (IV/246). Imam Baihaqi dalam buku A/-
Sunan (III/383}, dari hadits [bnu Abbas.
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cauli tujub puluh orang isteriku, sehingga masing-masing dari mereka akan
melahirkan seorang anak laki-laki yang berjuang di jalan Allah.” Lalu salah
seorang temannya mengatakan, “Katakanlah, insya Allah.” Karena lupa Su-
laiman tidak mengatakan hal itu, sehingga tidak seorang pun dari isteri-isteri-
nva yang melahirkan kecuali hanya seorang saja yang melahirkan, itupun
melahirkan anak cacat. Kemudian Rasulullah Skallaliahy "alaihi wa sallam
bersabda, *Seandainya dia mengatakan, Insya Allah, maka dia tidak bisa di-
anggap melanggar sumpah dan mungkin dia akan mendapat apa yang di-
inginkannya.”

Beliau juga pernah bersabda:

“Barangsiapa bersumpah, lalu ia mengatakan, " Insya Allah, . Jika

Allah menghendaki, maka ia akan memenuhi sumpahnya, dan jika ti-

dlak menghendaki, maka ia tidak akan memenuhinya tanpa melanggar

sumpah tersebut, "%

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama juga pernah mengatakan:

“Aku pusti akan memerangi kaum Quraisy, lalu pada ketiga kalinya

beliau mengucapkan, ‘Insya Allah.’ "%

Beliau pernah bertanya kepada para sahabatnya, **Apakah sudah siap
menghuni surga?”

Sahabat pun menjawab, “Kami siap menempatinya, ya Rasulullah.”

Lalu beliau menuturkan, ucapkanlah, “Insya Allah (jika Allah meng-
hendaki).”*!}

Berkenaan dengan hal di atas, Allah Tabaraka wa ta 'ala berfirman:

“Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika engkau lupa. " (Al-Kahfi 24)

Hasan Bashari mengatakan, maksudnya, jika lupa, hendaklah anda
mengucapkan, “Insya Allah.”

Inilah istitsna ' (pengecualian) yang dibolehkan oleh Ibnu Abbas. dan
dengan itu pula ia menafsirkan ayat tersebut. Bukan pada pengecualian pada
pengakuan, sumpah, cerai, dan pembebasan budak.

Yang demikian merupakan bagian indikasi kesempurnaan ilmu yang
dimiliki Ibnu Abbas dan pemahamannya yang mendalam terhadap Al-
Qur’an.

{38] Diriwayatkan Bukhari (Vi/3424). Muslim (III/Al-Aiman/ 1275/23). Imam Tirmidzi (V/1532),
hadits dari Abu Hurairah.

[39] Diriwayatkan Ibnu Majah (11/2105). Baihaqi dalam buku A--Asma’ wa Al-Shifaat, hal. 169.
Svaikh Al-Albani mengatakan, hadiis ini shahih.

[40] Diriwayatkan Abu Dawud (I11/3286) dari hadits Ikrimah, dan Al-Albani mengatakan bahwa
hadits ini dha’if.

[41] Diriwayatkan Ibnu Majah dalam kitab Al-Zuhud (11/4332), dari hadits Usamah bin Zaid.
Sedangkan Al-Albani mengatakan, hadits ini dha'if.
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Kaum muslimin telah sepakat, jika seorang yang bersumpah menge-
cualikan sumpahnya dengan menambahkan kata “Insya Allah™ seraya berka-
ta, “Aku akan mengerjakan ini dan itu, atau tidak mengerjakannya, insya
Allah,” Maka dengan demikian itu ia tidak melanggar sumpahnya. Hal itu
karena akidah [slam menetapkan bahwasanya tidak ada sesuatu melainkan
menurut kehendak Allah.

Dengan demikian, jika seseorang yang bersumpah itu menggantung-
kan rcalisasi sumpahnya itu pada kehendak Allah, maka dengan demikian itu
ia tidak melanggar sumpahnya dan tidak ada baginya kewajiban membayar
kafarah (denda).

Sangat banyak hadits-hadits yang membahas masalah kehendak Allah
ini, sehingga tidak mungkin dipaparkan secara keseluruhan dalam buku ini.

Sedangkan mengenai masalah iradah, juga banyak dimuat di dalam Al-
Qur’an dan juga Al-Hadits. Di dalam Al-Qur’an, Allah Subhanahu wa ta’ala
berfirman:

“Allah Mahakuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya. ” (Al-Buruj 16)

Dia juga berfirman:

“Maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada

kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu sebagai rahmat

dari Tuhanmu. " (Al-Kahfi 82)

Firman-Nya yang lain:

“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami pe-

rintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (su-

pava mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam

negeri it " (Al-Isra’ 16)

Dalam surat yang lain Dia juga berfirman:

“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak menghendaki

kesulitan bagi kalian. ' (Al-Bagarah 183)

Sedang pada firman-Nya yang terdapat dalam surat Yaasin menyebut-
kan:

“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu ha-

nyalah berkata kepadanya, ‘Jadilah,” maka jadilah ia. " (Yaasin 82)

Dalam surat Al-Maidah difirmankan:

“Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-

kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) dari-

pada Allah.” (Al-Maidah 41)

Juga firman-Nya:

“Dan tidaklah bermanfaat bagi kalian nasihatku jika aku hendak mem-

beri hasihat kepada kalian. Sekiranya Allah hendak menyesatkan

kalian, Dia adalah Tuhan kalian, dan kepada-Nya kalian dikembali-

kan. " (Huud 34)

Ulasan Tuntas Masalah Takdir 133



Firman-Nya vang lain:

“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan petunjuk
kepadanya, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk aga-
ma) Islam. Dan barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatan bagi-
nya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesat lagi sempit, seolah-olah
ia sedang mendaki langit.” (Al-Ana’m 123)

Demikian pula dengan firman-Nya:

“Dan jika Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, ma-
ka tak adayang dapar menolaknya.” (Al-Ra'ad 11)

Sedangkan dalam surat yang lain Dia berfirman:

" Dan Allah hendak menerima taubat kalian, sedang orang-orang yang
mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kalian berpaling sejauh-
Jauhnya (dari kebenaran). Allah hendak memberikan keringanan ke-
pada kalian, dan manusia itu dijadikan bersifat lemah.” (An-Nisa' 27-
28)

Sclain itu, Allah Subhanahi wa ta 'ala juga memberitahukan, jika Dia

tidak berkehendak menyucikan hati hamba-hamba-Nya, maka tidak akan
pernah ada jalan bagi mereka untuk menyucikan hati mereka, di mana dalam
hal ini Dia berfirman:
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“Mereka itulah orang-orang yang Allah tidak berke hendak menyuci-
kan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat me-
reka beroleh siksaan yang besar.”" (Al-Maidah 41)

Dia juga berfirman:

“Dan sesungguhnya Allah memberikan petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. " (Al-Hajj 16}

Berikut adalah firman-Nya yang lain:

“Allah menetapkan hukum menurut apa yang dikehendaki-Nya. "' (Al-
Maidah 1)

Dalam surat yang lain juga difirmankan:

“Allah tidak hendak menyulitkan kalian, tetapi Dia hendak member-
sihkan kalian serta menyempurnakan nikmat-Nya bagi kalian. " (Al-
Maidah 6)

Lebih lanjut dalam surat yang sama, Dia berfirman:

“Maka siapakah gerangan yang dapat menghalang-halangi kehendak
Allah, fika Dia hendak membinasakan Al-Masih putera Marvam itu
beserta ibunya dan seluruh orang-orang vang berada di bumi semua-
nya? " (Al-Maidah 17}

Dan dalam surat Al-Ahzab difirmankan:

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosu dari
kalian, wahai ahlul bait. " (Al-Ahzab 33)
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Difirmankan-Nya juga:

Katakanlah, “Siapakah yang dapat melindungi kaum dari (takdir)

Allah jika Dia menghendaki bencana atas kalian atau menghendaki

rahmat untuk diri kalian? " (Al-Ahzab 17)

Demikian juga firman-Nya dalam surat yang lain:

“"Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain Dia, jika Allah

yang Mahapemurah menghendaki kemudharatan terhadaphu, niscaya

syafa'at mereka tidak memberi manfaat sedikit pun bagi diriku dan

mereka tidak pula dapat menyelamatkan? ™ (Yaasin 23)

Berikut firman-Nya pada surat yang lain juga:

Katakanlah, “Maka terangkaniah kepadaku tentang apa yang kalian

seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan ke-

padaku, apakah berhala-berhala kalian itu dapat menghilangkan ke-

mudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku,

apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya? " (Al-Zumar 38)

Firman-Nya yang lain:

“Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bagian (dari pahala)

kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka azab yang besar.” (Ali

Imran 176)

Demikian juga dengan firman-Nya:

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka

Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki dan

Kami tentukan baginya neraka jahanam. ™ (Al-Isra’ 18)

Sedangkan nash-nash nabawi mengenai penetapan iradah (kehendak)
Allah juga sangat banyak, di antaranya adalah sabda Rasulullah:

“Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan baginya, maka Dia

akan menjadikannya memahami agama. "

Demikian juga sabdanya:

“Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan, maka Dia akan

memberikan kepadanya. "

Selain itu beliau juga bersabda:

“Jika Allah menghendaki kebaikan bagi seorang pemimpin, maka Dia

akan menjadikan baginya seorang menteri yang jujur. " {44]

[42] Dirtwayatkan Imam Bukhari dalam buku Shahift Bukhari (1/71), juga (V1/364). Muslim (11/
Al-Zakat/718/98). Imam Tirmidzi {V/2645). Ibnu Majah 1/220, 221). Serta Imam Ahmad
dalam Musnadnya {I/234, 306).

[43] Diriwayatkan Imam Bukhari (X/3643), Ahmad dalam Musnadnya ([/237). Imam Malik dalam
buku Al-Muwattha’ (11/941). Imam Baihaqi dalam buku Al-Asma’ wa Al-Shifaar, hal. 152, dari
Abu Hurairah.

[44] Diriwayatkan Abu Dawud (I11/2932). Syaikh Al-Albani dalam buku Shahifhul Jami® (302),
dan ia mengatakan bahwa hadits tersebut shahih dari Aisyah.
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Beliau juga bersabda:

“Jika Allah menghendaki memberikan rahmat kepada suatu umat, ma-
ka Dia menarik nabi umat sebelumnya, "/

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama juga pernah bersabda:

“Jika Allah menghendaki kebaikan bagi seorang hamba, maka Dia
menyegerakan siksaan di dunia. "[46]

Demikian pula dengan sabdanya:

“Jika Allah menghendaki keburukan bagi seorang hamba, maka Dia
akan menolak taubatnya sehingga dipenuhi pada hari kiamat kelak,
seolah-olah ia seperti keledai. ™"

Dalam hadits yang lain beliau menyebutkan:

“Jika Allah menghendaki pencabutan nyawa seorang hamba di suatu
tempat, maka Dia akan menjadikannya memiliki keperluan di tempat
itu, "1
Demikian juga dengan sabda beliau:

“Jika Allah menghendaki kebaikan bagi sebuah keluarga, maka Dia
akan memasukkan kepada mereka pintu kelembutan. "1
Dan masih banyak lagi hadits dan atsar Nabawi mengenai masalah ini.
Dari sini tampak adanya suatu hal yang harus diperhatikan dan dicer-

mati. Dengan memahaminya, maka akan tertangani berbagai macam pro-
blematika yang menjerat orang yang sama sekali tidak mengasah otaknya
dengan ilmu pengetahuan. Yaitu bahwa hanya milik Allah Subhanahu wa
ta’ala penciptaan dan perintah.

Mengenai perintah Allah, terdapat dua macam perintah, yaitu: perta-

ma, perintah yang berkenaan dengan kauni dan ketetapan. Kedua, perintah
yang menyangkut agama dan syari’at.

[45] Diriwayatkan Imam Muslim (IV/Fadhailush Shahabalh/ 1792/24). Imam Baihagi dalam buku
Al-Asma’wa Al-Shifaar, hal. 154, dari Abu Musa.

[46] Diriwayatkan Tirmidzi (IV/2396). Al-Hakim dalam buku 4/-Mustadrak (IV/608). Disebutkan
juga oleh Syakih Al-Albani dalam buku Shahiful Jami’ (308), dan ia mengatakan, hadits
tersebut shahih.

[*] Diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku Musnadnya (IV/87), dari Abdullah bin Mughaftal.
Tirmidzi (1V/2396), dari hadits Anas bin Malik. Dan Al-Hakim dalam buku Al-Mustadrak (IV/
608). Al-Albant mengatakan, hadits ini shahih.

[47] Diriwayatkan Al-Hakim dalam buku 4/-Musradrok (1/368). Juga Abu Na'im dalam buku
Hilyatul Auliya’ (VIII/374). Disebutkan juga oleh At-Albani dalam buku Shahihul Jami’ (311),
dan ia mengatakan, hadits ini shahih.

[48] Diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku Musnadnya (V1/71). Imam Baihagi dalam buku A/-
Asma’ wa Al-Shifaat, hal. 155. Disebutkan juga oleh Al-Haitsami dalam buku Majma’uz
Zawgid (VII/19). Juga disebutkan oleh Al-Albani dalam buku Shahibul Jami’ (303), dan ia
mengatakan, hadits im shahih.
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Dengan demikian, kehendak Allah Azza wa Jalla itu berkaitan erat de-
ngan penciptaan dan perintah-Nya yang bersifat kauniy serta berkaitan de-
ngan apa yang dicintai dan dibenci. Semuanya itu termasuk berada di bawah
kehendak-Nya.

Misalnya, Allah Tabaraka wa ta’ala menciptakan iblis padahal Dia
membencinya. Demikian juga penciptaan syaitan, orang-orang kafir serta
perbuatan tercela, padahal Dia sendiri membencinya. Dengan demikian itu,
berarti bahwa kehendak-Nya mencakup segala hal tersebut.

Sedangkan mengenai kecintaan dan keridhaan-Nya sangat berkaitan
erat dengan perintah yang menyangkut agama dan syari’at yang telah dipubli-
kasikan melalui lisan para rasul. Sehingga apa yang berkaitan dengan kecin-
taan dan kehendak secara keseluruhan merupakan suatu yang juga dicintai
Allah dan dikehendaki-Nya. Misalnya, ketaatan para malaikat, para nabi, dan
orang-orang yang beriman.

Ketaatan tersebut yang berkaitan erat dengan kecintaan dan perintah-
Nya yang menyangkut ajaran agama, dan tidak berkaitan dengan kehendak-
Nya. Sedangkan kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan berkaitan degnan
kehendaknya tetapi tidak berkaitan dengan kecintaan, keridhaan, dan perin-
tah agama-Nya.

Dengan demikian, kata masyi ‘ah (kehendak) bersifat kauniy, sedang-
kan kata mahabbah (kecintaan) bersifat dini (agama) dan syar i.

Sedangkan kata iradah (kehendak) terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
pertama, yang bersifat kauniy, sehingga ia menjadi masyi ‘ah. Dan kedua,
iradah yang bersifat diniy, schingga ia menjadi mahabbah (kecintaan).

Berkenaan dengan masalah yang terakhir, perlu diperhatikan bebera-
pa firman Allah Tabaraka wa Ta 'ala berikut ini:

“Dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya.” (Al-Zumar 7}

“Dan Allah tidak menyukai kerusakan. " (Al-Bagarah 203)

“Dan Allah tidak menghendaki kesulitan bagi kalian. " (Al-Bagarah

183)

Jika kita telah memahami hal yang terakhir, maka ayat-ayat di atas sa-
ma sekali tidak bertentangan dengan nash-nash yang berkenaan dengan takdir
dan kehendak yang bersifat umum yang menunjukkan bahwa semuanya itu
ada karena adanya kehendak, gadha’, dan takdir-Nya.

Dengan demikian, mahabbah itu bukan masyi ‘ah, dan al-amr (perin-
tah) itu bukanlah a/-khalgu (penciptaan).

Dan kata al-Amr (perintah) itu sendiri terdapat dua macam, yaitu: pe-
rintah yang bersifat takwin dan perintah yang bersifat tasyri . Macam perintah
yang kedua ini menyangkut pelanggaran dan penentangan. Berbeda dengan
macam perintah yang pertama.

Dengan demikian, firman Allah tabaraka wa Ta 'ala berikut ini:
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“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami pe-
rintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (su-
paya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam
negeriitu.” (Al-Isra’ 16)

Firman-Nya di atas tidak bertentangan dengan firman-Nya berikut ini:

“Sesungguhnya Allah tidak menyuruh mengerjakan perbuatan keji.”
{Al-A'raf 28)

Perintah kepada orang-orang yang hidup mewah dalam ayat tersebut
bukan berarti perintah berbuat taat, tetapi maksudnya adalah perintah yang
bersifat takwin dan takdir (ketetapan) dan bukan perintah yang bersifat tasyri’
(svari‘at), Yang demikian itu didasarkan pada beberapa alasan, di antaranya,
pertama, penempatan ma mur bihi (apa yang diperintahkan) setelah huruffa’.
Misalnya, "Amartuhu fagaama (aku perintah ia sehingga ia berdiri). Se-
bagaimana firman Allah Subhanahu wa ta’ala berikut ini:

“Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 'Bersu-

Judlah kalian kepada Adam, ' maka bersujudiah mereka kecuali iblis.”

{Ai-Bagarah 34)

Demikian juga dengan firman-Nya:

“Yaitu pada hari Dia memanggil kalian, lalu kalian mematuhi-Nya
sambil memuji-Nya.” (Al-Isra’ 52)

Kedua, bahwa perintah menaati itu tidak dikhususkan bagi orang-orang
vang hidup mewah saja, sehingga tidak benar jika ayat itu ditujukan pada-
nya, bahkan sebaliknya, manfaat penycbutan “orang-orang yang hidup me-
wah” itu sama sekali tidak berarti. Sebagaimana diketahui semua nabi dan
rasul yang diutus kepada mereka diperintahkan untuk berbuat taat, sehingga
tidak benar jika kata “orang-orang yvang hidup mewah” ini dijadikan sebagai
sebab dibinasakannya mereka secara keseluruhan.

Ketiga, susunan kata dalam ayat tersebut sungguh sangat indah dan
menakjubkan, tatanan kata yang diletakkan setelah huruf™*fa™ menunjukkan
adanya sebab dan musababnya. Jika anda perhatikan, bahwa kefasikan itu
merupakan sebab adanya “Ketetapan hukuman bagi mereka (orang-orang

fasik). " (Al-Qashash 63}

Ketetapan hukuman bagi orang-orang fasik itu yang merupakan sebab
pembinasaan mereka tersebut.

Demikianlah perintah itu keluar yang disebabkan oleh kefasikan mere-
ka. Dan hal itu merupakan perintah yang bersifat takwin dan bukan bersifat
tasyri’.

Keempat, kehendak Allah Azza wa Jalla untuk membinasakan mere-
ka itu muncul setelah adanya kemaksiatan dan kedurhakaan yang mereka
lakukan terhadap para rasul-Nya. Dengan demikian, maksiat dan kedurha-
kaan itu menjadi penyebab munculnya iradah (kehendak) Allah, di mana Dia
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berkehendak untuk membinasakan mereka.

Seandainya ada orang yang menanyakan, jika kemaksiatan dan ke-
durhakaan itu yang menjadi penyebab pembinasaan mereka, lalu apa fung-
st firman-Nya:

“Maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di

negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurha-

kaan dalam negeri itu. " (Al-Isra’ 16}

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, mengenai kefasikan dan ke-
durhakaan mereka. Dikatakan, kedurhakaan mereka meskipun menjadi sebab
kebinasaan mereka, tetapi mungkin juga kebinasaan itu bukan disebabkan
oleh kemaksiatan, dan bukan merupakan suatu keharusan. Sebagaimana
yang menjadi kebiasaan Allah Subhanahu wa ta'ala, Dia tidak memastikan
kebinasaan mereka itu akibat kedurhakaan mereka, karena jika Dia meng-
hendaki kebinasaan mereka lalu harus menciptakan sebab yang lain, yang
dengan sebab itu kebinasaan mereka baru terwujud. Maka tidakkah kita
mencermati bahwa kaum Tsamud tidak dibinasakan karena kekufuran yang
lebih awal dilakukannya, sehingga ditunjukkan kepada mereka unta betina,
lalu mereka pun membunuh unta tersebut. Dan setelah itu mereka baru dibi-
nasakan.

Demikian juga dengan para pengikut Fir’aun, mereka tidak dibinasa-
kan karena kekufuran mereka terhadap Musa, sehingga diperlihatkan terlebih
dahulu kepada mereka tanda-tanda kekuasaan Allah Azza wa Jalla secara
berturut-turut serta dilakukan pelurusan terhadap penyimpangan mereka.
Dan baru kemudian mereka dibinasakan.

Hal yang sama juga dilakukan terhadap kaum Luth, di mana ketika
Allah Subhanahu wa ta 'ala hendak membinasakan mereka, Dia langsung
mengutus para malaikat kepada nabi Luth, pada kesempatan itu para malai-
kat berwujud sebagai tamu, falu kaumnya bermaksud melakukan perbuatan
keji kepada tamunya tersebut. Dan setelah itu mercka diberikan nasihat oleh
Luth, namun mereka tetap tidak menggubrisnya, maka turunlah adzab yang
membinasakan mereka.

Demikian juga dengan umat-umat yang lain, yang jika Allah meng-
hendaki kebinasaan mereka, maka Dia menciptakan bagi mereka kesewe-
nangan dan permusuhan untuk selanjutnya dijadikan sebagai penyebab pem-
binasaan mercka.

Demikian itulah kebiasaan yang sering dilakukan terhadap hamba-
hamba-Nya secara umum maupun khusus. Di mana jika ada seorang hamba
yang berbuat maksiat atau kedurhakaan, maka Dia masih tetap sayang dan
tidak menyegerakan adzab baginya, schingga jika Dia sudah menghendaki
pemberian hukuman atau pembinasaannya, maka Dia akan memberikan ke-
padanya suatu perbuatan yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan scbe-
lumnya sebagat perantara untuk membinasakannya, sehingga beberapa orang
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ada vang menyangka bahwa Dia membinasakannya hanya dengan sebab per-
buatannya yang terakhirsaja. Padahal tidak demikian, karena perbuatannya
vang terakhir itu berkaitan erat dengan perbuatan-perbuatan sebelumnya. Ke-
tetapan hukuman itu baru diberikan pada kali terakhir perbuatannya, sedang-
kan pada perbuatan-perbuatan sebelumnya tidak diberikan ketetapan hukum-
an baginya meskipun telah ada indikasi-indikasi yang mendukung penetapan-
nya. Hingga apabila ia melakukan suatu perbuatan yang mengakibatkan ke-
murkaan Allah, barulah Dia menetapkan diberlakukannya hukuman bagi-
nya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:

“"Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum me-

reka laly Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut).” (Al-Zukh-

ruf33)

Menurut kisahnya, sebelumnya, mereka telah menjadikan Allah Azza
wa . Jalla murka dengan menentang rasul-Nya, namun kemurkaan-Nya itu
tidak menjadi penyebab pembinasaan mereka, dengan harapan mereka akan
beriman. Dan ketika Dia tidak melihat adanya kemungkinan iman mereka
kepada-Nya, maka kemurkaan-Nya pun memuncak hingga diberlakukan
kepada mereka hukuman.

Hal-hal yang demikian itumerupakan salah satu rahasia Al-Qur’an dan
takdir (ketetapan) ilahi. Dan pemikiran serta pengolahan otak umat manusia
dalam hal itu merupakan suatu hal yang sangat bermanfaat, karena mereka
tidak mengetahui, kedurhakaan atau kemaksiatan mana yang menjadi kun-
cidiberlakukannya hukuman atau pembinasaan.

Selanjutnya pada pembahasan berikutnya, kami akan mengemukakan
bab khusus yang membahas perbedaan antara gadha’ kauni dan gadha’ diniy.
Kami berharap penyajian masalah ini akan memuaskan para pembaca, karena
insya Allah kami akan menyajikannya secara panjang iebar karena hal itu
merupakan suatu hal yang sangat diperlukan.

Yang dimaksudkan pada pembahasan bab tersebut adalah kehendak
Allah vang berlaku mutlak bagi seluruh makhluk, sebagaimana tidak adanya
kehendak-Nya itu mengharuskan adanya sesuatu.

Demikian itu dua keharusan, yaitu bahwa apa yang dikehendaki oleh
Allah mengharuskan keberadaannya, sedangkan apa yang tidak dikehendaki-
Nya mengharuskan ketidakadaannya.

Hal ity merupakan suatu hal yang berlaku bagi setiap individu, perbuat-
an, gerakan, dan juga sikap diam dari umat manusia ini.

LR X
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BAB XIII

PERIODE KEEMPAT:
PERIODE PENCIPTAAN,
PEMBENTUKAN,

DAN PENGADAAN PERBUATAN

Masalah ini sudah menjadi kesepakatan para rasul, kitab-kitab Allah
Subhanahu wa ta 'ala, fitrah, akal dan pikiran. Namun hal itu masih ditentang
oleh orang-orang kafir, di mana mereka melepaskan ketaatan para malaikat,
nabi, dan hamba-hamba-Nya yang beriman dari ketuhanan dan kehendak-
Nya. Bahkan mereka menjadikan manusia itu sebagai pencipta ketaatan itu
sendiri dan tidak mengaitkan sama sekali dengan kehendak dan ketetapan
Allah 4zza wa Jalla serta tidak berada di bawah kekuasaan-Nya. Mercka
menyatakan, hal itu juga berlaku pada seluruh gerak dan tingkah laku hewan.

Menurut meveka, Allah Tabaraka wa Ta 'ala tidak mampu memberi-
kan petunjuk kepada seorang yang sesat dan tidak juga mampu menyesatkan
orang yang mendapat petunjuk. Selain Dia juga tidak sanggup menjadikan
seorang muslim sebagai muslim, seorang kafir sebagai kafir, serta tidak sang-
gup menjadikan seseorang mengerjakan shalat.

Menurut mereka, semuanya itu terjadi karena tindakan dan keputusan
mereka masing-masing dan bukan diarahkan dan dijadikan oleh Allah.

Al-Qur’an dan semua kitab-kitab samawiyah, sunah nabawi, dalil-dalil
tauhid, dan akal pikiran telah menyerukan untuk menyalahkan pendapat
mereka tersebut.

Hal yang sama juga dilakukan oleh berbagai kalangan ulama dari se-
lurub pelosok bumi. Bahkan para ulama dan pendudukung Rasulullah Shal-
lallahu “alaihi wa sallama telah menulis beberapa buku yang menjawab
sekaligus menolak pendapat tersebut.

Para ulama salaf dan imam terus menerus membantu dan meneruskan
usaha para pendahulunya dengan menolak kebatilan mereka itu dengan me-
ngajukan kebenaran, bid"ah mereka dengan menyodorkan sunah.

Keberadaan para ulama salaf dan para pendukung pendapat tersebut
adalah seperti seorang dzimmi (orang kafir yang hidup di tengah-tengah ma-
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Oleh karena itu, ruang lingkup pembicaraan ada tiga: pertama, kash
menurut Asy ari?, ahwalu Abu Hasyim®!, dan ketidakaturan sistem.

Ketika salah satu kelompok melihat ketidakberesan tersebut, mereka
pun berkata, “Yang mempengaruhi adanya perbuatan manusia adalah kekua-
saan Tuhan dengan cara yang independen.”

Lebih lanjut mereka mengatakan, “Tidak ada sesuatu yang menghalangi
bersatunya dua pengaruh dalam memberikan pengaruh terhadap satu objek.”

Mayoritas kelompok mengakui adanya magdur (yang menjadi ketetap-
an) di antara dua gadir (yang menentukan) meskipun merekamasih berbeda
pendapat mengenai proses dari keberadaan magdur tersebut.

Salah satu kelompok mengatakan, “A4/[-Fi il (perbuatan) diidhafahkan
kepada qudrah (kekuasaan) Allah secara independen (berdiri sendiri), dan ju-
ga kepada qudrah manusia, tetapi qudrah manusia ini tidak independen. Jika
qudrah Allah telah menyatu dengan qudrah manusia, maka qudrah manusia
itu berubah menjadi berpengaruh secara independen melalui pertolongan dari
qudrah Allah.”

Orang yang mengemukakan pendapat seperti itu tidak terlepas dari ke-
salahan, di mana ia beranggapan bahwa qudrah manusia itu independen de-
ngan adanya pertolongan qudrah Allah. Dengan demikian itu, maka pokok
permasalahannya kembali kepada bersatunya dua pengaruh dalam memberi-
kan pengaruh terhadap satu objek yang dipengaruhi, namun qudrah dan pe-
ngaruh masing-masing dari keduanya (Allah dan manusia) saling bersandar
satu dengan yang lainnya.

“Seolah-olah ia menghendaki bahwa qudrah Tuhan itu memberi pe-
ngaruh secara independen terhadap adanya perbuatan.” Demikian dikatakan
beberapa kelompok ulama.

Yang berpendapat terakhir pun tidak lepas dari kesalahan, di mana ia
menganggap qudrah manusia itu berdiri sendiri dalam mempengaruhi ada-
nya maqdur.

[2] Al-Asy’ari bernama lengkap Al-Alamah Imam Abu Hasan Ali bin Ismail bin Abi Basyar Ishak
bin Salim bin Ismail bin Abdullah bin Musa bin Bilal bin Abi Burdah bin Abu Musa Abdullah
bin Qais bin Hadhar Aj-Asy’ari Al-Yamani Al-Bashari. 1a adalah cucu sahabat Rasulyilah
Shallallahu ‘alaihi wa sallama yang teckenal, Abu Musa Al-Asy’ari. Dilahirkan pada tahyn
260 H. Ta seorang yang sangat cerdas dan jenius. Ketika 1a sudah tidak lagi simpati pada paham
mu’tazilah, ia berusaha melepaskan diri dari paham tersebut dan bertaubat kepada Allah
darinya. Setelah itu ia menyerang dan mengecam keras paham mu’tazilah. Akhirmya ia mening-
gal di Baghdad pada tahun 324 H.

Lihat kembali buku I lamu Al-Nubala’, juz XV, hal. 85.

[3] AbuHasyim bernama lengkap: Abu Hasyim Abdullah bin Muhammad bin Haniftyah. a telah
menetapkan faal dalam tiga kesempatan: pertama, yang disifati dengan suatu sifat bagi dirinya
sendiri. Kedua, yang disifati dengan sesuatu, yang berarti khusus.

Lihat buku Al-Milal wa Al-Nihal, Al-Syahrastani, juz I, hal. 50.
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Pendapat seperti itu sudah jelas salah. karena ghayaf (sasaran utama)
dari gudrah manusia harus menjadi penyebab atau bagian dari sebab. Dan se-
bab itu sendiri tidak berdiri sendiri dengan adanya musabab. Di alam ini tidak
ada yang mengharuskan adanya magdur kecuali kehendak Allah Subhancahu
wa ta 'ala semata.

Mereka yang berpegang pada pendapat tersebut di atas beranggapan
bahwa Allah Subhanahu wa ta’ala telah memberikan manusia qudrah, ira-
dah, dan dengan keduanya itu Dia menyerahkan kepadanya mau berbuat atau
tidak serta membiarkannya bertindak sesuka hati. Menurut mereka, manusia
itu berbuat dan tidak berbuat berdasarkan qudrah dan iradah yang diserahkan
kepadanya.

Maqgdurnya manusia itu adalah magdur Allah itu sendiri, dengan syarat
manusia ity harus mengerjakannya jika Tuhan tidak mengerjakannya. Yang
demikian ini merupakan madzhab mayoritas dari penganut paham Qadari-
vah, yang di antaranya Al-Syaham dan lain-lainnya.

Kelompok lain berpendapat. boleh saja ada fi ‘il di antara dua faa "ilain
dengan dua nisbat yang berbeda, yang pertama menjadi muhdits dan lainnya
menjadi kasd. Hal ini menjadi madzhab Al-Najjar, Dhirar bin Amr, dan
Muhammad bin Isa bin Hafsh.

Perbedaan antara paham ini dengan paham Asy’ariyah terjadi pada dua
sisi: pertama, bahwa penganut paham ini menyatakan bahwa manusia yang
sebenarnya berbuat, meskipun ia bukan sebagai muhdats dan pembuat per-
buatan itu sendiri. Sedangkan penganut Asy ariyah menyatakan, manusia ity
sama sekali tidak berbuat meskipun perbuatan itu dinisbatkan kepadanya,
karena yang sebenarnya berbuat adalah Allak Azza wa Jalla, tiada yang da-
pat berbuat selain diri-Nya. Kedua, mereka mengatakan, Tuhan sebagai nmuh-
dist sedangkan manusia sebagai fa il (yang berbuat).

Kelompok lain berpendapat, sebenarnya semua pebuatan manusia itu
adalah perbuatan Tuhan itu sendiri, sedangkan perbuatan manusia itu hanya
bersifata majazi (kiasan). Hal itu merupakan salah satu pendapat vang dike-
mukakan oleh Al-Asy ari.

Kelompok lain, yang di antaranya terdapat Al-Qalanisah dan Abu
Ishak dalam beberapa bukunya mengatakan, bahwa perbuatan manusia itu
adalah perbuatan Allah dan perbuatan manusia itu sendiri juga. Bukan de-
ngan pengertian bahwa Dia yang melakukan perbuatan itu, tetapi dalam pe-
ngertian bahwa perbuatan itu merupakan kasb bagi-Nya.

Sedangkan kelompok lain, yaitu Jaham dan para pengikutnya menga-
takan, bahwa pelaku perbuatan yang sebenarnya adalah Allah 4zza wa Jal-
{a, Dialah pencipta perbuatan itu. Manusia itu berbuat secara terpaksa dalam
segala gerak dan diamnya. Manusia tidak ubahnya benda-benda lain. Berdiri,
duduk, makan, dan minum yang dilakukan manusia hanya merupakan majaz
belaka, yang sama dengan mati, bertambah besar, matahari terbit dan terbe-
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nam. Demikian itu merupakan pendapat Jabariyah ekstrem, Pendapat terse-
but ditentang oleh kelompok lain, di mana mereka mengatakan bahwa manu-
sia sendiri vang mengadakan perbuatan mercka sesuai dengan kemampuan
dan kehendaknya. dan Tuhan tidak memiiiki andil padanya. Tidak ada qudrah
Tuhan yang ikut andil dalam perbuatan manusia, dan tidak pula perbuatan-
nya itu berada di bawah kekuasaan-Nya, scbagaimana qudrah manusia juga
tidak mempunyai pengaruh sedikit pun pada perbuatan Tuhan, dan tidak pula
perbuatan-Nya itu berada di bawah qudrah mereka.

Kalangan ahli kalam berbeda pendapat, apakah Tuhan itu sebagai pen-
cipta perbuatan manusia itu? Mengenai hal itu, mayoritas mereka menyata-
kan tidak. Mereka yang mendekati kebenaran menetapkan bahwa perbuatan
manusia ditakdirkan Allah, Dia yang memberi kemampuan kepada mereka
untuk itu, sedangkan manusia yang menciptakan perbuatan itu sendiri de-
ngan pertolongan Allah Azza wa Jalla. Hal itu bukan berarti Allah yang mem-
buat perbuatan itu, tetapi Dialah yang menjadikan manusia mampu untuk
melakukan perbuatan tersebut.

Penganut madzhab ini dengan sefuruh kelompoknya ada yang salah
dan ada pula benar, dan sebagian mereka lebih dekat kepada kesalahan. Ber-
bagai dalil dan hujjah masing-masing dari mereka itu muncul dimaksudkan
untuk menyalahkankesalahan kelompok lain dan bukan untuk menyalahkan
kebenaran mengenai hal itu. Semua dalil shahih yang dikemukakan oleh pa-
ham Jabariyah ditujukan untuk menetapkan qudrah dan kehendak Allah,
vang tiada pencipta selain diri-Nya, yang mahakuasa atas segala sesuatu.
Y ang demikian itu memang benar, tetapi mereka tidak memiliki dalil shahih
yang menunjukkan bahwa manusia itu bukan sosok yang mahakuasa, maha
berkehendak, dan berbuat segala sesuatu sesuai dengan kehendaknya, ialah
yang sesungguhnya pelaku perbuatan itu dan bukan Allah, dan perbuatan itu
tergantung pada dirinya dan bukan pada Allah Azza wa Jalla.

Dan semua dalil shahih yang dikemukan oleh paham Qadariyah me-
nunjukkan bahwa manusia mempunyai kekuasaan (qudrah) untuk mencip-
takan perbuatannya secara mandiri dan merdeka tanpa keterlibatan Allah.
Perbuatan mereka itu terjadi atas kemampuan, kehendak, dan iradah mere-
ka sendiri. Mereka mempunyai hak memilih penuh dan sama sekali tidak be-
rada di bawah paksaan. Namun paham Qadariyah ini tidak mempunyai dalil
shahih yang menunjukkan bahwa Allah tidak mampu dan berkuasa untuk
menciptakan perbuatan manusia serta menjadikan mereka berbuat.

Pengikut Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama sama sekali tidak
berpihak pada salah satu dari kedua paham tersebut. Mereka mengikuti ke-
benaran yang terdapat pada masing-masing paham dan menolak mengikuti
kesesatan dan kesalahan masing-masing paham. Semua kebenaran, dari
mana pun asalnya akan senantiasa didukungnya. Dan semua kesalahan dan
kebatilan, dari mana pun sumbernya akan senantiasa ditentang.
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Mereka ini (para pengikut Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama)
adalah hakim yang menengahi antara paham-paham tersebut, adil dan tidak
berpihak pada salah satu paham, tidak menolak kebenaran dari mana pun
asalnya, dan tidak membasmi bid’ah dengan bid’ah yang lain lagi. Kebencian
mercka kepada salah satu paham tidak menjadikan mereka berbuat tidak adil,
melainkan mereka akan mengatakan yang haq itu haq dan yang batil itu ba-
til. Alah Subhanahu wa ta’alatelah memerintahkan Rasul-Nya untuk berbuat
adil di antara kelompok-kelompok yang berselisih, Dia berfirman:

“Maka karena itu serulah (mereka kepada agama itu) dan tetaplah se-

bagaimana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa

nafsu mereka dan katakanlah, ‘Aku beriman kepada semua Kitab yang
diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara
kalian. Allahlah Tuhan kami dan Tuhan kalian. Bagi kami amal-amal
kami dan bagi kalian amal-amal kalian. Tidak ada pertengkaran an-
tara kami dan kalian. Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-

Nyalah kita kembali.’ " (Al-Syuura 13)

Allah Azza wa Jalla memerintahkan agar beliau menyeru manusia ke-
pada agama dan kitab-Nya. Dan Dia mengharapkan agar beliau senantiasa
teguh sebagaimana telah diperintahkan kepadanva, tidak mengikuti hawa
nafsu salah satu pthak, beriman kepada kebenaran secara keseluruhan dan
tidak setengah-setengah, dan berbuat adil kepada semua kelompok.

Jika anda cermati ayat di atas secara seksama, maka anda akan mene-
mukan ahli kalam, kelompok sesat, dan pembuat bid ah merupakan golongan
yang paling sedikit mendapatkan porsi. Di sisi lain, anda akan mendapatkan
pengikut Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallama dan pembela sunahnya
memperoleh porsi vang lebih banyak. Mereka menetapkan qudrah Allah
Azza wa Jalla dalam segala sesuatu yang ada, baik yang berupa perbuatan
maupun benda. Mereka menyucikan-Nya dari anggapan bahwasanva ada
sesuatu yang tidak kuasa dilakukan-Nya dan diluar kehendak-Nva. Sefain itu.
dengan tegas mereka menyatakan bahwa manusia ini berbuat sesuai dengan
apa vang telah ditakdirkan dan ditetapkan baginya. Menurut mereka, tidak
ada sesuatu pun di dunia ini melainkan telah dikehendaki Allah. Manusia
tidak berkehendak melainkan sesuai dengan kehendak-Nyva. dan tidak ber-
buat melainkan setelah dikehendaki-Nya.

Menurut mereka, takdir itu merupakan ketetapan, ilmu, kehendak, dan
ciptaan Allah Subhanahu wa ta ala, sehingga tidak ada atom atau yang lebih
kecil darinya yang bergerak kecuali sejalan dengan kehendak, iimu, dan
kekuasaan-Nya. Mereka ini sangat percaya bahwa tiada daya dan kekuatan
melainkan hanya milik-Nya. Semua tindakan, perbuatan, diam, dan gerakan
itu bergantung pada Allah dan bukan pada manusia. Mereka juga beriman
bahwa orang yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak akan ada seorang
pun yang sanggup menyesatkannya. Dan siapa yang disesatkan-Nya, maka
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tiada seorang pun vang sanggup memberikan petunjuk kepadanya. Allah
yang menjadikan orang mushim itu muslim, orang kafir itu kafir, dan orang
bergerak itu gerak. Dia juga yang mempetjalankan semua hamba-Nya ini
baik di daratan maupun di lautan. Dia yang memperjalankan, sedangkan
manusia yang berjalan, Dia yang menggerakkan dan manusia yang bergerak,
Dia yang menghidupkan dan mematikan, sedangkan manusia itu yang hidup
dan mati.

Dengan demikian itu, mereka menetapkan bahwa qudrah, iradah, ikh-
tiar, dan perbuatan manusia itu bersifat hakiki dan bukan majazi (bersifat
kiasan). Mereka sepakat bahwa al-fi il (perbuatan) itu bukan a/-maf ul (yang
diperbuat). Dengan demikian, gerakan dan keyakinan mereka itu adalah per-
buatan mereka sendiri, tetapi perbuatan itu yang menciptakan adalah Allah
Azza wa Jalla. Yang ada di tangan Tuhan adalah ilmu, qudrah, iradah, ma-
syi’ah, dan penciptaannya, sedangkan yang ada di tangan manusia itu pet-
buatan, gerakan, dan juga diam itu sendiri. Kehendak manusia itu tergantung
pada kehendak Allah, dan mereka itu tidak akan pernah dapat berbuat kecuali
Allah menghendakinya.

Jika anda bandingkan paham di atas dengan paham-paham lainnya,
maka anda akan mendapatkannya sebagai paham yang pertengahan dan be-
rada di atas jalan yang lurus, sedangkan paham-paham lainnya, akan anda da-
patkan berada di sebelah kanan atau kirinya, ada yang berjarak jauh dan ada
pula yang berdekatan.

Jika anda memahami dan memberikan pengertian Al-Fatihah secara
benar dan tepat, maka anda akan mendapatkannya memang menyerukan
yang demikian itu. Semua pengertian di atas telah terkandung di dalam surat
Al-Fatihah itu, yang secara keseluruhan menunjukkan kesempurnaan ketu-
hanan dan keesaan Allah Azza wa Jalla. Di dalam surat itu, Dia berfirman:

“Kepada-Mu kami menvembah dan kepada-Mu pula kami memohon

pertolongan.” (Al-Fatihah 5) ‘

Firman Allah Subhanahu wa ta ‘ala tersebut secara tegas menyalahkan
pendapat dua kelompok sesat dan menyimpang di atas (paham Jabariyah dan
Qadariyah). Dalam firman-Nya itu menetapkan bahwa perbuatan dan
penyembahan manusia itu benar-benar hakiki, manusia sebenarnya yang
melakukan penyembahan tersebut, dan penyembahan itu tidak akan pernah
terjadi kecuali atas pertolongan Allah Azza wa Jafla. Jika Diatidak memban-
tunya, maka ia tidak akan pernah dapat melakukannya. Setelah itu Dia ber-
firman:

“Tunjukkaniah kepada kami jalan yang lurus.” (Al-Fatihah 6)

Ayattersebut di atas menunjukkan adanya permohonan petunjuk dari
Tuhan yang mampu melakukannya dan memang berada di tangan-Nya. Jika
menghendaki, maka Dia akan memberikannya, jika tidak, maka tiada pernah
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memberikannya. Petunjuk berarti pengetahuan terhadap kebenaran sekaligus
pengamalannya. Orang yang tidak dijadikan Allah mengetahui kebenaran
dan tidak juga mengamalkannya, maka tiada baginya jalan menuju petunjuk
tersebut. Petunjuk initidak dimiliki oleh malaikat maupun nabi yang diutus-
Nya, karena Allah Subhanahu wa ta'ala telah berfirman:

“Sesungguhrya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang

yang kamu kasihi. " (Al-Qashash 56)

Dan dalam surat yang lain Dia berfirman:

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar dapat memberi petunjuk ja-

lan yang lurus.” (Asy-Syuura 32)

Petunjuk seperti yang terdapat pada ayat terakhir ini adalah petunjuk
yang berupa seruan, pengajaran, dan bimbingan. ftulah petunjuk yang diberi-
kan kepada kaum Tsamud tetapi mereka lebih menyukai kesesatan dan ke-
gelapan. Dan itu pula petunjuk yang Allah Azza wa Jalla berfirman:

“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan'! suatu kaum sesudah

Allah memberi petunjuk kepada mereka hingga Dia jelaskan kepada

mereka apa yang harus mereka jauhi™!. 7 (At-Taubah 115}

Petunjuk mereka ini berupa penjelasan dan keterangan yang akan men-
jadi hujjah Allah atas mereka pada hari kiamat kelak. Dan mengenai hal ini
akan kami uraikan pada bab berikutnya, insya Allah. Yaitu pada pembahasan
mengenai periode gadha’ dan qadar yang keempat, yaitu penciptaan perbuat-
an para mukallaf oleh Allah Azza wa Jalla, yang perbuatan mereka ini berada
di bawah qudrah, masyi’ah, \lmu dan ketetapan-Nya.

Dia berfirman:

“Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala se-

suatu. " (Az-Zumar 62)

Yang demikian itu bersifat umum, tidak ada sesuatu pun yang lepas
dari kekuasaan dan kehendak-Nya. Dialah sang Khaliq (pencipta) dan vang
selain diri-Nya adalah makhluk (yang diciptakan). Semua sifat yang dimi-
liki-Nya telah terkandung dalam nama-nama-Nya. Allah adalah nama Tuhan
yang merupakan sifat dengan segala kesempurnaan-Nya.

Paham Qadariyah mengemukakan, “Kami katakan bahwa Allah ada-
fah Khaliq bagi semua perbuatan manusia, bukan berarti Dia sebagai muhdits
dan pembuatnya, tetapi dalam pengertian Dia sebagai penentu. Scbagaima-
na yang difirmankan Allah Azza wa Jalla berikut ini:

[4] Disesatkan Allah berarti, bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau
memahami petunjuk-petunjuk Allah.

[5] Maksudnya, seorang hamba tidak akan diazab Allah semata-mata karena kesesatannya kecuali
jtka hamba itu melanggar perintah-perintah yang sudah dijelaskan.
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“"Mahasuci Allah, pencipta yang paling baik.” (Al-Mukminun 14)

Dengan demikian, Allah Azza wa Jalla yang menciptakan perbuatan
manusia, sedang manusia itulah yang mengerjakan dan melakukan perbuat-
an tersebut.

Mengenai firman-Nya, “Allah yang menciptakan segala sesuatu,”
paham Qadariyah mengatakan, “Yang demikian itu suatu hal yang bersifat
umum tetapi dimaksudkan untuk suatu hal yang khusus. Apalagi ahlussunah
telah mengatakan bahwa Al-Quran itu tidak termasuk dalam keurnuman
tersebut. Dan kami mengkhususkan hal itu pada perbuatan manusia dengan
dalil-dalil yang menunjukkan bahwa hal itu adalah perbuatan mereka.”

Menanggapi pemyataan itu, ahlussunah mengatakan, “Al-Qur’an ada-
lah firman Allah Subhanahu wa ta‘ala, dan firman-Nya merupakan salah satu
dari sifat-sifat-Nya. Sifat-sifat dan Zat sang Khaliq itu sama sekali tidak ter-
masuk makhluk (ciptaan)-Nya. Perlu diketahui bahwa Khaliq itu bukanlah
makhluk. Dalam hal ini tidak terdapat pengkhususan sama sekali. Hanya
Allah sang Khalig sedangkan lainnya adalah makhluk. Yang demikian itu
suatu hal yang bersifat umum dan tidak ada pengkhususan sama sekali. Se-
dangkan mengenai dalil-dalil yang menegaskan bahwa semua perbuatan
manusia itu adalah ciptaan Allah, dan mereka sendiri yang melakukannya.
Hal itu memang benar, namun demikian, tidak dapat dikatakan perbuatan
tersebut adalah makhluk Allah 4zza wa Jalla. Dan kami sama sekali tidak
mengatakan bahwa perbuatan itu adalah mutlak perbuatan Allah dan manusia
ini dipaksa untuk melakukan perbuatan tersebut. Dan kami juga tidak me-
nyatakan bahwa perbuatan itu mutlak perbuatan manusia dan Allah tidak me-
miliki andil sama sekali di dalamnya.”

Masih mengenai firman-Nya, “4llah menciptakan segala sesuatu,”
paham Qadariyah mengatakan, “Maksudnya hal-hal yang tidak sanggup di-
lakukan oleh selain diri-Nya. Sedangkan mengenai perbuatan manusia yang
sanggup dilakukan oleh manusia, maka perbuatan itu adalah hasil ciptaan
manusia itu sendiri dan bukan Tuhan, jika tidak demikian, maka terjadi dua
maf ul (objek ciptaan) di antara dua fa il (yang menciptakan), dan yang
demikian itu merupakan suatu hal yang tidak mungkin terjadi.”

Menjawab pemyataan itu, ahlussunah mengatakan, “Semua perbuatan
manusia dilakukan oleh mereka sendiri, namun tidak lepas dari ciptaan dan
kehendak Allah Azza wa Jalla. Dialah yang menghendaki dan menciptakan
perbuatan itu sedangkan manusia adalah pelaku dari perbuatan tersebut.
Kalau bukan karena kehendak dan kekuasaan Allah, niscaya manusia tidak
akan pernah mampumelakukannya, karena manusia adalah makhiuk lemah
dan tidak mampu berbuat selama tidak dikehendaki dan ditetapkan oleh-
Nya.”

Di antara dalil yang menunjukkan kekuasaan Allah atas perbuatan
manusia adalah firman Allah Subhanahu wa ta ‘ala:
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“Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. " (Al-Bagarah 284)

Sedangkan mengenai penentangan paham Qadariyah terhadap peng-
gunaan dalil tersebut, maka jawabannya sama seperti pada penentangan ter-
hadap firman-Nya:

“Alllah Pencipta segala sesuatu. " (Al-Zumar 62)

Jawaban tersebut: Kami menginginkannya sebagai keputusan bahwa
perbuatan manusia itu merupakan suatu hal yang mungkin, karena Allah
Mahakuasa atas segala yang mungkin. Dialah yang dengan kekuasaan dan
kehendak-Nya menjadikan manusia berbuat. Seandainya Dia menghendaki,
niscaya akan memberikan halangan antara manusia dengan perbuatan terse-
but disertai penarikan sarana perbuatan dari mereka. Sebagaimana yang di-
firmankan Allah Azza wa Jalla:

“Dan jika Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan

orang-orang (vang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang

kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka ber-
selisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada pula di anta-
ra mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mere-
ka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehenda-

ki-Nva.” (Al-Bagarah 253)

Dia juga berfirman:

“Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakan-

nya.” (Al-An’am 112)

Selain itu, Dia juga berfirman:

“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu semua orang yang ada di

muka bumi beriman.” (Yunus 99)

Allah Subhanahu wa ta’'ala membatasi antara manusia dan hatinya,
lisan dan ucapannya, tangan dan gerakannya, dan antara kaki dan perjalanan-
nya. Lalu mengapa masih saja ada orang yang berprasangka buruk terhadap-
Nya, memberikan sifat buruk kepada-Nya dengan mengklaim bahwa Dia
tidak mampu melakukan apa yang dapat dilakukan oleh hamba-hamba-Nya,
serta tidak menganggap semua perbuatan manusia itu tidak berada di bawah
kekuasaan-Nya. Sesungguhnya Allah Mahatinggi dan sangat jauh dari apa
vang dikatakan oleh orang-orang zalim dan orang-orang yang mengingkari
kekuasaan-Nya.

Ada juga sebagian orang yang tidak berprasangka buruk kepada-Nya
tetapi menyifati-Nya dengan sifat-sifat yang buruk, di mana mereka
mengklaim bahwa Dia telah memberi hukukman kepada manusia atas suatu
hal yang tidak pernah dikerjakannya dan tidak memiliki kemampuan untuk
mengerjakannya. Tetapi perbuatan mereka itu adalah perbuatan Tuhan itu
sendiri, mereka dipaksa dan ditekan untuk mengerjakannya. Hal itu sama
seperti pemberian hukuman kepada manusia karena ketidakmampuannya
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terbang ke langit, hukuman bagi orang yang lumpuh tangannya karena tidak
dapat menulis. atau hukuman bagi orang bisu karena tidak dapat berbicara.

Allah Subhanahu wa ta’ala Mahatinggi dari pendapat dua paham ter-
scbut di atas yang keluar dan menyimpang dari kebenaran.

Sedangkan mengenai dalil yang menunjukkan penciptaan perbuatan
manusia adalah firman Allah Tabaraka wa Ta ala berikut ini:

" Dan Allah menjadikan bagi kalian tempat bernaung dari apa yang te-

lah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagi kalian tempat-tempat tinggal

di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagi kalian pakaian yang meme-

fihara kalian dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara ka-

lian dalam peperangan.” (AI-Nahl 81)

Melalui ayat tersebut Allah Azza wa Jalla memberitahukan, Dialah
yang membuat sarabil, vaitu pakaian besi dan pakaian lainnya buatan manu-
sia. Tidak dinamakan sarabil melainkan setelah melalui proses kreativitas
dan perbuatan manusia itu sendiri. Dan jika hal itu dibuat langsung oleh Allah
Subhanahu wa ta "ala, maka sudah barang tentu secara keseluruhan baik ben-
tuk, wujud, dan materinya discbut sebagai makhluk.

Persamaan hal di atas adalah firman Allah Tabaraka wa Ta'ala di
bawah ini:

“Dan Allah menjadikan bagi kalian rumah-rumah kalian sebagai tem-

pat tinggal dan Dia menjadikan bagi kalian rumah-rumah (kemah-ke-

mah) dari kulit binatang ternak yang kalian merasa ringan membawa-
nya pada waktu kalian berjalan dan waktu kalian bermukim.” (An-

Nahi 80)

Dalam ayat terakhir Allah Azza wa Jalla memberitahu bahwa rumah-
rumah buatan baik yang permanen maupun yang dapat dipindah-pindah (ke-
mah) merupakan ciptaannya, tetapi semuanya itu bisa menjadi tempat ting-
gal karena hasil kreativitas manusia.

Dan penjelasan hal tersebut adalah firman-Nya:

“Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah
bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh
muatan. Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kenda-
rai seperti bahteraitu.” (Yaasin 41-42)

Melaiui firman-Nya itu Allah Subhanahu wa ta ‘ala memberitahukan
bahwa Dialah Pembuat kapal yang sengaja dicipta untuk hamba-hamba-Nya.
Pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kata “bimitstihi ™
adalah unta merupakan pendapat yang menyimpang, jauh dari kebenaran.
Dan yang sejalan dengan itu adalah firman Allah Azza wa Jalla yang menceri-
takan ungkapan khalil-Nya, [brahim kepada kaumnya:

“Apakah kalian menyembah patung-patung vang kalian pahat itu?

Padahal Allahyang menciptakan kalian dan apa yang kalian perbuat

itu.” (Al-Shaffaat 95-96)

Ulasan Tuntas Masalah Takdir 151



Jika kata mua dalam ayat tersebut didudukkan sebagai mashdarivah,
sebagaimana yang ditegaskan sebagian penafsir, maka istidlal (penggunaan
dalil} itu sudah cukup jelas dan tidak hegitu kuat, di mana tidak terdapat kese-
suaian antara penolakan Allah Azza wa Jalla terhadap penyembahan apa yang
mereka buat dengan tangan mereka sendiri, dengan pemberitahuan yang di-
sampaikan-Nya kepada mereka bahwa Dialah pencipta perbuatan mereka
vang berupa penyembahan berhala-berhala, pembuatannya dan {ain seba-
gainya.

Yang lebth tepat adalah pendapat yang menyatakan bahwa maa terse-
but maushulah. Artinya, Allah menciptakan kalian dan menciptakan berha-
la-berhala yang kalian buat dengan tangan kalian sendiri. Berhala-berhala ter-
sebut makhluk ciptaan-Nya dan bukan tuhan yang menjadi sekutu bagi-Nva.
Dengan demikian, Dia memberitahukan bahwa Dia telah menciptakan ma -
mul (yang dibuat) mereka untuk kesesuaian dengan apa yang mereka perbuat
dan pahat.

Dan tidak dapat dikatakan bahwa yang dimaksudkan adalah maaddah
{materi)nya, karena mereka menyembah berhala bukan karena batunya, me-
lainkan karena bentuk dan formalnya hasil perbuatan mereka.

Allah Subhanahu wa ta’ala juga memberitahukan bahwa Dia yang te-
lah menjadikan para pemimpin yang baik yang mengajak kepada petunjuk
dan juga pemimpin jahat yang mengajak ke neraka. Dengan demikian, inwam-
ah (kepemimpinan) dan da ‘'wah (ajakan) itu dijadikan oleh-Nya tetapi diper-
buat oleh mereka. Berkenaan dengan hal ini, Allah Subhanahu wa ta 'ala per-
nah berfirman mengenai Fir’aun dan para pengikutnya:

“Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (ma-

nusial ke neraka.” (Al-Qashash 41)

Sedangkan mengenai pemimpin yang baik yang mengajak kepada pe-
tunjuk, Allah 4zza wa Jalla berfirman:

“Kami telah menjadikan mereka sebagai pemimpin-pemimpin yang

memberi petunjuk dengan perintah Kami.” (Al-Anbiya’ 73)

Selanjutnya Dia memberitahukan, Dialah yang menjadikan hal-hal di
atas, dalam kedudukannya sebagai kasb dan fi ‘il oleh para pemimpin. Persa-
maan dari hal itu adalah ucapan Ibrahim dalam firman-Nyva:

“Ya Tuhan kami, jadikanilah kami berdua orang yang tunduk patuh ke-

pada-Mu.”" (Al-Bagqarah 128)

Dengan ucapannya itu, Ibrahim memberitahukan bahwa Allah Subha-
nahu wa ta 'ala yang menjadikan seorang muslim itu muslim (tunduk patuh).
Menurut paham Qadariyah, Allah Azza waJalla yang menjadikan jiwanya itu
musfim, dan hakikatnya bukan Dia yang menjadikannya muslim, tidak juga
menjadikannya pemimpin yang memberikan petunjuk dengan perintah-Nya
serta tidak menjadikan yang lainnya sebagai pemimpin jahat yang mengajak
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ke neraka. Tetapi diri mereka sendiri sebenarnya vang menjadikannya demi-
kian. Penisbahan kata al-ja 'af (menjadikan) itu pada Allah Subhanahu wa
ta’ala hanyabersifat majazi, yang beracti tasmivah (pemberian nama). Arti-
nya, sebutlah kami berdua muslim (tunduk patuh) kepada-Mu.

Demikian halnya dengan firman-Nya, “Kami telah menjadikan mere-
ka sebagai pemimpin-pemimpin.” Artinva, Kami (Allah) sebut mereka demi-
kian, dan diri mereka sendiri yang menjadikan diri mereka sebagai pemimpin,
baik yang menyeru kepada petunjuk maupun yang menyeru kepada kesesat-
an. Yang diperbuat diri mereka itulah vang sebenarnya, sedang apa yang
diperbuat Allah itu hanya bersifat majazi.

Diantara hal itu adalah pemberitahuan yang disampaikan-Nya bahwa
Dia yang mengilhami seorang hamba jalan menuju kefasikan dan ketakwaan-
nya.

Itham berarti penyampaian ke dalam hati, bukan hanya sekedar penje-
lasan dan pengajaran, sebagaimana yang dikatakan oleh sekelompok mufas-
sir. Yang demikian itu, karena orang yang memberikan penjelasan mengenai
sesuatu dan mengajarkannya bukan berarti ia telah mengilhaminya. Hal itu
sama sekali tidak dikenal dalam tata bahasa.

Tetapi yang benar adalah apa yang dikatakan oleh Ibnu Zaid, ilham
berarti menyampaikan ke dalam hati jalan menuju kepada kefasikan atau ke-
pada ketakwaan. Hal itu juga didasarkan pada hadits yang diriwayatkan Im-
ran bin Hushain, ada seserorang dari suku Juhainah atau Muzinah datang ke-
pada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama dan bertanya, “Bagaimana menurut
pendapatmu mengenai apa yang dikerjakan dan diusahakan manusia pada
hari ini. Apakah hal itu karena takdir yang sudah ditentukan bagi mereka lebih
dahulu daripada apa yang akan mereka kerjakan dan usahakan tersebut?”
Kemudian kujawab, “Benar, sudah ada takdir yang ditetapkan dan mendahu-
lui usahamereka.” Lalu ia bertanya, “Jika demikian halnya, untuk apa mere-
ka itu berusaha dan beramal, ya Rasulullah?” Beliau bertutur, “Barangsiapa
vang oleh Allah Azza wa Jalla telah diciptakan baginya salah satu dari dua
tempat (surga dan neraka), maka Dia telah menyiapkan pula amalan untuk
mendapatkan salah satu tempat tersebut. Hal itu dibenarkan dalam Al-Qur’an
melalui firman-Nya:

“Dan jiwa serta penvempurnaan (ciptaan)nya. Maka Allah mengil-

hamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan-nya. " (Asy-

Svam 7-8)/'1

Bacaan ayat tersebut oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama
setelah beliau memberitahukan didahulukannya gadha’ dan qadar lebih awal

[1] Diriwayatkan Imam Tirmidzi (IV/2141). Imam Ahmad (II/167). Disebutkan juga oleh Al-
Albani dalam Shahih Al-Jami’ (88), 1a mengatakan hadits ini shahih.
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itu menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan itham adalah menjadikan
jiwa itu mengerjakan takdir yang telah mendahuluinya dan bukan hanya seke-
dar memberitahunya semata. Karena pemberitahuan dan penjelasan tidak
mengharuskan terjadinya qadha’ dan takdir yang telah ditentukan baginya le-
bih dahulu.

Sedangkan ulama salaf yang mengartikan ilham dengan pemberita-
huan dan penjelasan, maka yang demikian itu dimaksudkan pemberitahuan
akan kebenaran terjadinya takdir tersebut, dan bukan hanya sekedar pemberi-
tahuan semata, karena pemberitahuan semata bukan merupakan ilham.

Di antara hal itu adalah firman Allah Subhanahu wa ta’ala:

“Dan rahasiakanlah perkataan kalian atau tampakkanlah. Sesung-

guhnya Dia Mahamengetahui segala isi hati. Apakah Allah yang men-
ciptakan itu tidak mengetahui (vang kalian tampakkan dan rahasia-

kan). Dan Dia Mahahalus lagi Mahamengetahui. " (41-Mul 13-14)

Dzatush shudur merupakan kalimat yang mencakup hati dan kandung-
annya yang terdiri dari keyakinan, kehendak, cinta, dan kebencian. Para ula-
ma masih berbeda pendapat mengenai pengertian kata “Man khalaga”, apa-
kah dibaca dengan menggunakan nashab (fathah) atau raf"u (dhammabh). Jika
dibaca marfu’an (dengan menggunakan dhammah), maka yang demikian itu
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa Allah Azza wa Jalla mengetahui
hati beserta isinya, karena Dialah yang menciptakannya. Artinya, Dia menge-
tahui apa yang terdapat di dalam hati. Bagaimana mungkin Pencipta (Allah}
yang menciptakan hati dan semua kandungannya itu tidak mengetahuinya.
Penggunaan dalil ini benar-benar jelas dan kongkret. Karena penciptaan itu
mengharuskan hidup, kekuasaan, ilmu, dan kehendak sang Pencipta (Allah
Subhanahu wa ta’ala).

Jika dibaca manshuban (dengan menggunakan fathah), maka ayat itu
berarti, “Tidakkah Dia mengetahui apa yang telah diciptakannya.”

Dengan demikian, ayat tersebut di atas menunjukkan apa yang terda-
pat di dalam hati, sebagaimana ayat itu juga menunjukkan pengetahuan Allah
Azza wa Jalla atasnya. Selain itu, karena Dia telah menciptakan apa yang di
dalam hati tersebut, maka sudah barang tentu Dia mengetahui apa yang telah
diciptakan-Nya tersebut. Di mana Dia berfirman:

“Apakah Allah yang telah menciptakan itu tidak mengetahui (yang

kalian tampakkan dan rahasiakan). Dan Dia Mahahalus lagi Maha

Mengetahui.” (Al-Mulk 14)

Artinya, bagaimana mungkin manusta akan menyembunyikan apa
yang terdapat di dalam hatinya dari Allah Azza wa Jalla, padahal Dia sendi-
ri yang telah menciptakannya. Seandainya, hal itu bukan buatan dan ciptaan-
Nya, maka penggunaan hal itu sebagai dalil yang menunjukkan bahwa Dia
mengetahuinya sama sekali tidak benar.
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Penciptaan sesuatu oleh Allah Subhanahu wa ta’ala merupakan buk-
ti yang paling jelas bahwa Dia mengetahuinya. Jika saja Dia bukan pencip-
tanya, niscaya penggunaan dalil yang menunjukkan bahwa Dia mengetahui
hati beserta isinva sama sekalli tidak benar.

Pengingkaran terhadap hal tersebut merupakan kekufuran vang sangat
berat kepada Allah, Tuhan semesta alam sekaligus sebagai pengingkaran ter-
hadap apa yang telah disepakati oleh pararasul, dari Adam sampai Muham-
mad Shallalluhu ‘alaihi wa sallama.

Dan firman Allah 4zza wa Jaila lainnya yang menunjukkan penciptaan
perbuatan manusia adalah firman-Nya yang mengkisahkan mengenai khalil-
Nva, Ibrahim, di mana ia berkata:

“Ya Tuhanku, judikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap

mendirikan shalat. ™ (Ibrahim 40)

Demikian juga firman-Nya:

“Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka.”
(Ibrahim 37)

Serta firman-Nya:

“Dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa
santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbarivah’™,
padahal Kami tidak memeriniahkan kepada mereka.” (Al-Hadid 27)
Allah Azza wa Jalla juga berfirman mengkisahkan nabi Zakaria, di ma-

na ia berucap:

“Ya Tuhanku, jadikanlah ia seorang yang dividhai. " (Maryam 6)

Dan juga firman-Nya:

“Tetapi karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka dan
Kami jadikan hati mereka keras membatu. ” (Al-Maidah 13)

Selain itu, Dia juga berfirman:

“Kami telah meletakkan tutup di atas hati mereka (sehingga mereka
tidak) memahaminya dan (Kami letakkan) sumbatan di telinganya.”
(Al-An’am 25)

Tutup dan sumbatan itu adalah kebencian, pengingkaran, dan penolak-
an yang karenanya mereka tidak dapat mendengar dan berpikir. Tekanannya
yang diberikan adalah bahwa tidak dapat berfungsinyatelinga dan hati itu di-
sebabkan karena adanya penutup dan sumbatan.

Bagaimana pun, pengingkaran. penolakan, dan kebencian itu merupa-
kan bagian dari perbuatan mercka. Semuanya itu Allah Subhanahuwa Ta ‘ala
yang menjadikannya. Sebagaimana kasih dan sayang serta kecenderungan

[2] Yang dimaksud dengan Rahbanivah adalah tidak beristeri atau tidak bersuami dan mengurung
diri daJam biara.
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hati kepada rumahnya juga merupakan perbuatan mereka, sedangkan Allah
yang menjadikannya. Dia yang menciptakan zat, sifat, perbuatan, kehendak,
dan keyakinannya. Semuanya itu Allah yang menjadikannya, meskipun
manusia sendiri yang melakukan perbuatan itu dan memilihnya.

Jika dikatakan, semuanya itu bertentangan dengan firman Allah 4zza
waJalla:

“Allah sekali-kali tidak pernah mensyari 'atkan adanya bahirah'*/,

saaibah’™, washilah!, dan haam'™. " (Al-Maidah 103)

Maka dapat dikatakan pula bahwa bahirah maupun saaibah tersebut
merupakan hasil ciptaan manusia sendiri. Melalui firman-Nya itu Allah Sub-
hanahu wa ta 'ala memberitahu bahwa hal itu bukan merupakan hasil cip-
taan-Nya.

Dengan demikian tidak ada pertentangan antara nash-nash Al-Qur’an.

Al-Ja'al (menjadikan) di sini bersifat syar iy amriy (hukum dan perin-
tah) dan bukan kauniy gadariy (takdir).

Di dalam Al-Qur’an, A/-Ja ‘al terbagi menjadi dua macam; syar iy am-
riy dan kauniy gadariy, sebagaimanayang akan diuraikan pada pembahasan
berikutnya.

Mengenai hal tersebut, Allah Azza wa Jalla sama sekali tidak mensya-
ri’atkan dan tidak pula memerintahkan bahirah, saaibah, washilah, dan haam.
Tetapi orang-orang kafir itulah yang mengada-ada semuanya itu dan men-
jadikannya sebagai ajaran baginya tanpa didasari ilmu sama sekali.

Dalil lain yang menunjukkan bahwa Allah yang menciptakan perbuat-
an manusia adalah firman-Nya:

“Agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, sebagai

cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan

yang kasar hatinya. " (Al-Hajj 53)

Melalui firman-Nya itu Allah Azza wa Jalla memberitahukan bahwa
cobaan yang dimasukkan syaitan ke dalam hatinya itu merupakan perbuatan-
Nya. Dan hal itu merupakan ja lun kauniy qadariy. Hal yang senada dengan

[3] Bahirah adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima it jantan, lalu
unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi, serta tidak boleh
diambil air susunya.

[4] Saaibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran suatu nazar. Seperti,
jika seorang Arab Jahiliyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang berat, maka ia biasa
bernazar akan menjadikan untanya saibah bila maksud atau perjalanannya berhasil dan selamat.

[5] Washilah adalah seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan dan
betina, maka yang jantan disebut washilah, tidak disembelih dan diserahkan kepada berhala.

(6] Haam adalah unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat membunting-
kan unta betina sepuluh kali. Perlakuan terhadap bahirah, saaibah, wshilah, danhaam ini adalah
kepercayaan Arab Jahiliyah.
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hal itu adalah sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama yang diri-
wayatkan Imam Ahmad dan Ibnu Hibban, beliau bersabda:

“Yu Allah, jadikanlah aku hamba yang senantiasa bersyukur kepada-
Mu. selalu ingat kepada-Mu, takut kepada-Mu, tunduk patuh kepada-
Mu, dan senantiasa khusyu’ menghadap-Mu. "

Dalam ucapannya tersebut, beliau memohon kepada Allah agar Dia
menjadikannya seperti itu. Semuanya itu merupakan perbuatan yang bersi-
fat memilih dan terjadi karena kehendak dan pilihan hamba-Nya.

Dalam hadits ini juga terdapat ungkapan, “Luruskanlah lisanku.™ Ar-
tinya, menjadikan lidah itu berbicara dengan baik.

Hal itu senada dengan sabda beliau dalam hadits yang lain, di mana be-
liau bersabda:

“Ya Allah, jadikanlah aku tulus ikhias kepada-Mu. "/

Demikian juga dengan sabda beliau:

" Ya Allah, jadikanlah aku orang yang paling mensyukuri-Mu, paling

banyak mengingat-Mu, mengikuti nasihat-Mu, dan menjaga wasiat-

Mu. P
Hal itu juga senada dengan ucapan orang-orang mukmin melalui fir-

man Allah Azza wa Jalla:

"Ya Tuhan, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah

pendirian kami.” (41-Bagarah 230)

Dengan demikian, kesabaran dan kekokohan pendirian merupakan dua
perbuatan manusia yang bersifat pilihan, namun upaya menjadikan sabar dan
pengokohan itu merupakan perbuatan Allah Ta ‘ala. Jadi, kesabaran dan ke-
kokohan pendirian itu merupakan perbuatan manusia.

Hal tersebut senada dengan firman-Nya:

“Ya Tuhanku, tunjukkanlah kepadaku untuk mensyukuri nikmat-Mu
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada ibu bapakku
serta supaya aku dapat berbuat amal shalihyang Engkauridhai. " (Al-
Ahgaf13)

Ibnu Abbas dan para mufassir yang hidup setelahnya berpendapat,
auzi 'nii berarti alhimnii (berikanlah ilham kepadaku).

7] Diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku Musnad Imam Ahmad (1/227). Tirmidzi (V/3551).
Ibnu Majah (I11/3830}. Ihnu Hibban (11/944), dari Ibnu Abbas. Syaikh Al-Albani mengatakan
bahwa hadits itu shahih,

[8] Diriwayatkan Abu Dawud (II/§ 508). Imam Ahmad dalam buku Al-Musnad (IV/369). Syaikh
Al-Albani mengatakan, hadits ini dha ’if (lemah).

(9] Diriwayatakn Imam Ahmad dalam buku Musnad Imam Ahmad (11/311/477). Disebutkan juga
oleh Al-Haitsami dalam buku Majma ‘uz Zawaid (X/172), ia mengatakan hadits ini diriwayatkan
Imam Ahmad melaiui Abu Yazid Al-Madani.
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AbuTshak mengatakan, penafsiran ayat terscbut secara etimologis be-
rarti, “Cukupkanlah bagiku segala sesuatu kecuali rasa syukur atas nikmat
yang telah Engkau anugerahkan.”

Dalil lain yang menunjukkan penciptaan perbuatan manusia oleh Allah
Azza wa Jalla adalah firman-Nya:

“Dan ketahuilah bahwa di antara kalian terdapat Rasulullah. Kalau
ia menuruti (kemauan) kalian dalam beberapa urusan, maka kalian
benar-benar akan mendapat kesusahan tetapi Allah menjadikan kalian
cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu indah daiam hati
kalian serta menjadikan kelian benci kepada kekafiran, kefasikan, dan
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang
lurus. " (Al-Hujuraat 7)

Penanaman kecintaan oleh Allah Azza wa Jalla ke dalam hati hamba-
hamba-Nya yang beriman itu berupa peletakan kecintaan-Nya di dalam hati
mereka. Yang mana hal itu sama sekali tidak dapat dilakukan oleh selain diri-
Nya.

Sedangkan upaya seorang hamba menjadikan sesuatu dicintai orang
lain itu dengan cara menghtasinya serta menyebutkan sifat dan hal-hal yang
menjadikannya dicintaj.

Dengan demikian, Allah Azza wa Jalla memberitahukan bahwa Dia
telah menjadikan dua hal di dalam hati orang-orang yang beriman, yaitu cinta
dan kebaikan-Nya yang menyeru untuk mencintai-Nya. Selain itu Dia juga
menempatkan dalam hati mereka kebencian terhadap kekufuran, kefasikan,
dan kemaksiatan.

Selain hal di atas, masih ada dali! lain yang menunjukkan penciptaan
perbuatan manusia oleh Allah Subhanahu wa ta 'ala, yaitu firman-Nya:

“Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nva dan dengan
orang-orang mukmin. Dan yang mempersatukan hati meveka forang-
orang yang beriman). Walau pun kamu membelanjakan semua (keka-
yaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan
hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Se-
sungguhnya Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " (Al-Anfal 62-63)
Demikian halnya dengan firman-Nya berikut ini:

“Maka Allah mempersatukan hati kalian, lalu karena nikmat Allah
kalian menjadi orang-orang yang bersaudara. " (Ali Imran 103)
Pemersatuan hati-hati manusia, dengan menjadikan sebagian hati cen-

derung dan mencintai sebagian lainnya termasuk perbuatan yang bersifat
ikhtiyari (memilih). Allah Azza wa Jalla sendirl yang memberitahu bahwa
Dialah yang telah menciptakan semuanya itu dan bukan yang lainnya. Hal
seperti itu juga tercermin daflam firman-Nya:

“Wahai orang-orang vang beriman, ingatlah kalian akan nikmat Allah
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(yang telah diberikan-Nya) kepada kalian, pada waktu suatu kaum
bermaksud hendak menggerakkan tangannya kepada kalian (untuk
berbuat jahat), maka Allah menahan tangan mereka dari kalian. " (Al-
Maidah 11)

Melalui ayatdi atas Allah Subhanahu wa ta’ala memberitahu perbuat-
an mereka yaitu berupa kehendak. Di sisi lain Dia juga memberitahukan per-
buatan-Nya yang berupa penahanan terhadap apa vang menjadi kehendak
mereka tersebut.

Dengan demikian itu tidak dibenarkan untuk dikatakan bahwa Allah
Azza wa Jalla menjadikan tangan mereka lumpuh, mematikan mereka, atau
menurunkan azab kepada mereka untuk memisahkan antara mereka dengan
apa yang menjadi kehendak mereka. Karena Allah menahan kemampuan dan
kehendak mereka itu dengan tidak merusak indera mereka atau alat-alat un-
tuk bergerak.

Tetapi menurut paham Qadariyah, hal semacam itu merupakan sesuatu
vang mustahil, tetapi mereka sendirilah yang menahan gerakantangan mere-
ka itu. Mengenai hal ini, Al-Qur’an secara jelas dan gamblang telah menya-
tahkan pendapatnya tersebut.

Hal itu juga sama seperti firman Allah Subhanahuwa ta’ala berikut ini:

“Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) ka-

lian dan (menahan) tangan kalian dari (membinasakan) mereka di te-

ngah kota Mekah sesudah Allah memenangkan kalian atas mereka,
dan adalah Allah Mahamelihat apa yang kalian kerjakan.” (Al-Fath

24)

Demikian itu merupaan penahanan gerakan tangan dua kubu tanpa
mencelakai keduanya, di mana hal itu terjadi akibat adanya pemisahan ant-
ara mereka dengan perbuatan itu sendiri.

Dalil lain yang menunjukkan penciptaan perbuatan manusia adalah fir-
man-Nya;

“Dan apa saja nikmat yang ada pada kalian, maka dari Allah datang-

nya.” (An-Nahl 33)

Iman dan ketaatan merupakan nikmat yang paling besar. Keduanya
diperoleh dari Allah Subhanahu wa ta 'ala melalui pemberitahuan, bimbing-
an, pengilhaman. kehendak, dan penciptaan. Tidak benar jika dikatakan bah-
wa nikmat tersebut hanya merupakan penjelasan belaka. Pendapat terakhir im
dilontarkan oleh orang-orang kafir dan para pelaku kemaksiatan. Di mana
menurut mereka. nikmat yang diberikan Allah kepada makhluk yang paling
kafir kepada-Nya adalah sama dengan nikmat yang diberikan kepada orang-
orang yang senantiasa beriman, taat. dan berbuat kebaikan. Dengan demiki-
an, nikmat penjelasan dan nikmat bimbingan menurut paham Qadariyah ada-
lah bergabung menjadi satu.
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Selain itu, paham ini juga menganggap bahwa Allah Azza wa Julla
tidak ikut campur dalam perolehan nikmat hamba-hamba-Nya. Nikmat-nik-
mat itu tidak tergantung pada kehendak, penciptaan, dan perbuatan-Nya.
Mereka juga beranggapan bahwa Aliah tidak punya andil dalam pemberian
pahala kepada umat manusia, bahkan mereka berpendapat bahwa pahala itu
memang sudah menjadi haknya. Pendapat mereka itu didasarkan pada firman
Allah Tabaraka wa ta’ala:

“Bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya. " (Al-Insyiqaq 23)

Paham ini mengatakan, artinya, pahala itu tidak akan pernah terputus
dari mereka, karena memang sudah menjadi pahala dan balasan atas perbuat-
an mereka. Mereka juga menganalogikan antara pemberian nikmat oleh Allah
dengan pemberian oleh manusia. Pada hakikatnya kekuasaan memberi nik-
mat itu hanya berada di tangan Allah saja, karena Dialah Mahapemberi. Se-
luruh penduduk langit dan bumi senantiasa memperoleh nikmat dan karu-
nianya. Berkenaan dengan hal tersebut, Allah Azza wa Jalla berfirman:

“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman

mereka. Katakanlah, Janganlah kalian merasatelah memberi nikmat

kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah Dialah yang me-
limpahkan nikmat kepadamu dengan menunjukkan kalian kepada ke-

imanan jika kalian adalah orang-orang yang benar. ' (Al-Hujurat 17)

Kepada Musa ‘alaihissalam Allah Subhanahu wa ta’'ala berfirman:

“Dan sesungguhnya Kami telah memberi nikmat kepadamu pada kali

yvang lain. " (Thaaha 37)

Dia juga berfirman:

“Dan sesungguhnya Kami telah melimpahkan nikmat kepada Musa

dan Harun.” (Al-Shaffaat 114)

Selain itu. Dia juga berfirman:

" Dan Kami hendak memberi nikmat kepada orang-orang yang tertin-

das di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan

menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi). " (Ai-Qashash

5)

Ketika Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama berkata kepada kaum An-
shar, “Bukankah aku menemukan kalian dalam keadaan sesat lalu Allah
memberikan petunjuk kepada kalian melalui diriku. Kalian hidup kesusah-
an, lalu Allah menjadikan kalian serba kecukupan melalui diriku.”” Maka me-
reka pun berujar, “Allah dan rasul-Nya Mahapemberi nikmat.”*" Kemudian
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallama berkata kepada kaumnya:

“Kami ini tidak lain hanyalah manusia seperti kalian, ukan tetapi Allah

[10] Diriwayatkan Imam Bukhari (VII/4330/Al-Fath}. Imam Muslim (II/Al-Zakat/738/139).
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memberi nikimat kepada siapa saja yang Dia kehendaki di antara ham-

ba-hamba-Nya.” (Ibrahim 11)

Demikianlah Allah Subhanahu wa ta ‘ala telah melimpahkan kebaik-
an, karunia, dan rahmat-Nya. Para penghuni surga tidak akan merasakan
hidup enak dan bahagia di surga kecuali karena nikmat yang diberikan Allah
kepada mereka. Oleh karena itu, para penghuni surga itu saling bertanya satu
dengan yang lainnya:

“Mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di te-

ngah-tengah keluarga kami merasa takut (akan diazab). ' Maka Allah

memberikan nikmat kepada kami dan memelihara kami dari azab ne-

raka.” (Ath-Thuur 26-27)

Dengan demikian itu, mereka memberitahukan bahwa mereka telah
diselamatkan dari azab neraka melalui pemberian nikmat kepada mereka.

Rasulullah Skallallahu ‘alaihi wa sallama pernah berujar, “Tidaklah
salah seorang di antara kalian akan masuk surga dengan amalnya.”

Para sahabat bertanya, “Tidak juga engkau, ya Rasulullah?”

Beliau menjawab, “Ya, tidak juga akukecuali jika Allah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya kepadaku.”T")

Selain 1itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama juga bersabda:

“Sesungguhnyajika mau mengazab penghuni langit dan bumi-Nya ini,

niscaya Dia akan mengazab mereka, dan demikian itu Dia tidak ber-

buat zalim kepada mercka. Dan jika Dia hendak memberi rahmat ke-
pada mereka, maka rahmat-Nya itu lebih baik dari amal perbuatan
mereka. "'

Paham Qadariyah berpendapat, umat manusia itu masuk surga ber-
dasarkan amal perbuatan mereka. yang demikian itu agar nikmat yang mere-
ka peroleh tidak bercampur baur dengan kehendak Allah, tetapi nikmat itu
merupakan ganti dari amal perbuatan mereka itu. Paham Qadariyah ini telah
menafikan semua yang dibawa oleh para nabi dan rasul utusan Allah.

Seandainya umat manusia ini sepenuhnya taat kepada Allah Azza wa
Jalla, bahkan sampai setiap hembusan nafasnya pun berwujud ketaatan,
maka dengan demikian itu mereka pasti akan mendapatkan nikmat dan karu-
nia-Nya. Disisi lain, Allah juga tidak akan pernah tinggal diam melihat ham-
ba-Nya berbauat seperti itu. Semakin besar ketaatan seorang hamba, maka se-
makin besar pula nikmat dan karunia-Nya. Dia adalah Tuhan yang Mahapem-

[*] Diriwayatkan Muslim (IV/Munafiqun/2170/75). Bathagi dalam buku A{-Sknan (II1/377). dari
hadits Abu Hurairah.

[11] Diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku Musnad Imam Ahmad (V/72, 185, 189). Abu Dawud
(IV/4699). Ibnu Majah (I/77). Fonu Hibban (11/725). Imam Baihaqi dalam buku Af-Sunan (X/
204), dari haditsUbay bin Ka’ab. Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih.
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beri nikmat dan karunia. Barangsiapa mengingkari nikmat dan karunia-Nya,
berarti ia telah mengingkari kebaikan-Nya.

Sedang mengenai tirman-Nya:

“Bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya. ” (Al-Insyigag 23)

Tidak ada seorang ulama pun yang berbeda pendapat bahwa maknanya
adalah tiada putus-putusnya.

Dalil lain yang menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa ta 'ala yang
menciptakan perbuatan manusia adalah firman-Nya berikut ini:

“Maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian

sampai hari kiamat. " (Al-Maidah 14}

Dia juga berfirman:

“Dan telah Kami tanamkan permusuhan dan kebencian di antara

mereka sampati hari kiamat.” (Al-Maidah 64)

Penimbulan dan penanaman itu mutlak merupakan perbuatan Allah
Subhanahu wa ta’ala. Sedangkan permusuhan, kebencian dan pengaruh
keduanya merupakan perbuatan manusia itu sendiri.

Akar pokok kesesatan paham Qadariyah dan Jabariyah itu berpangkal
pada tidak adanya pemisahan antara perbuatan Allah Subhanahu wa ta'ala
dengan perbuatan manusia. Di mana paham Jabariyah menjadikan permu-
suhan dan kebencian mutlak sebagai perbuatan Allah dan bukan perbuatan
pelakunya (orang yang bermusuhan dan membenci). Sedangkan paham Qa-
dariyah menjadikan permusuhan dan kebencian itu mutlak sebagai perbuat-
an manusia, yang di dalamnyatidak ada campurtangan Allah, kekuasaan, dan
kehendak-Nya. Dan orang-orang yang berjalan di atas jalan kebenaran men-
jadikan keduanya sebagai perbuatan manusia yang merupakan pengaruh dari
perbuatan Allah, kekuasaan, dan kehendak-Nya. Sebagaimana yang difir-
mankan-Nya:

“Dialah Tuhan yang menjadikan kalian dapat berjalan di daratan dan

berlayar di lautan.” (Yunus 22)

“Menjadikan dapat berjalan™ itu merupakan perbuatan Allah Azza wa
Jalla, sedangkan perjalanan itu sendiri merupakan perbuatan manusia.
Demikian halnya dengan pemberian petunjuk dan kesesatan, keduanya meru-
pakan perbuatan Allah Jalla wa Jaila. Sedangkan petunjuk dan kesesatan itu
sendiri merupakan pengaruh dari perbuatan-Nya, yang merupakan perbuat-
an manusia. Dia yang memberi petunjuk dan manusia adalah yang menda-
patkan petunjuk. Dia yang menyesatkan sedang manusia yang tersesat. Per-
buatan Allah merupakan hakikat tersendiri sedangkan perbuatan manusia
merupakan hakikat yang lain lagi.

Ada juga dalif lain yang menunjukkan bahwa perbuatan manusia itu
merupakan hasil dari ciptaan Allah Azza wa Jalla, yaitu firman-Nya yang
menceritakan mengenai kekasih-Nya, [brahim, di mana ia berucap:
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“Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan
Jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah berhala-berh-

ala.” (fbrahim 33)

Di sini terdapat dua hal: pertama, penjauhan dari penyembahan berh-
ala, dan kedua, upaya menghindarinya. Di mana [brahim memohon kepada
Allah agar Dia menjauhkan dirinya dari pernyembahan berhala, sehingga
dengan demikian itu ia berhasil menghindarinya. Menghindari penyembahan
berhala merupakan perbuatan manusia, sedangkan upaya menjauhkan dari
penyembahannya merupakan perbuatan Allah Azza wa Jalla. Manusia tidak
akan berbuat kecuali setelah adanya perbuatan Allah. Persamaan dari hal itu
adalah ucapan Yusuf ‘alaihissalam:

“'Ya Tuhanku, penjara lebih aku sukai davipada memenuhi ajakan

mereka kepadaku. Dan jika tidak Engkau hindarkan dariku tipu daya

mereka, tentu aku akan cenderung untuk {memenuhi keinginan mere-
ka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh.’” Maka Tu-
han memperkenankan doa Yusuf, dan Dia menghindarkan Yusuf dari
tipu daya mereka. Sesungguhnya Dialah yang Mahamendengar lagi

Mahamengetahui. " (Yusuf 33-34)

Penghindaran tipu daya merupakan perbuatan yang bersifat pilihan.
Allah Subhanahu wa ta ‘ala yang menghindarkannya, sedang penghindaran
itu sendiri merupakan perbuatan Yusuf.

Hal itu senada dengan firman-Nya kepada Nabi-Nya, Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wa sallama:

“Dan kalian Kami tidak memperteguh hatimu, niscaya kamu hampir-

hampir condong sedikit kepada mereka.” (Al-Isra’ 74)

Peneguhan hati itu merupakan perbuatan Allah Azza wa Jalla, sedang-
kan keteguhan itu sendiri merupakan perbuatan Rasulullah Shallaliahu
‘alaihi wa sallama. Hal yang seperti itu adalah firman-Nya berikut ini:

“Allah meneguhkan iman orang-orang vang beriman dengan ucapan

yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Dan Allah

menyesatkan orang-orang yang zalim dan berbuat apa yang dike-

hendaki-Nya.” (Thrahim 27)

Dalam ayat tersebut, Allah Subhanahu wa ta’ala memberitahukan
bahwa peneguhan iman orang-orang yang beriman dan penyesatan orang-
orang yang zalim merupakan perbuatan-Nya, di mana Dia bisa berbuat apa
saja yang Dia kehendaki. Sedangkan teguh dan sesat mutlak merupakan per-
buatan mereka.

Di antara dalil lainnya adalah firman Allah Azza wa Jalla berikut ini:

“Tetapi karena mereka melanggar janjinya, maka Kami kutuk mere-

ka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka meru-
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bah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya’*?. " (Al-Maidah 13)

Dalil lain yang menunjukkan bahwa Allah yang menciptakan perbuat-
an manusia adalah firman-Nya:

" Maka Kami keluarkan Fir ‘aun dan kaumnya dari taman-taman dan

mata air. Dan dari perbendaharaan dan kedudukan yang mulia.”

(Asy-Syu'ara’ 57-38)

Mereka keluar dari taman dan mata air itu berdasarkan pilihan mere-
ka. Melalui ayat tersebut Allah Azza wa Jalla memberitahukan bahwa Dia
yang mengeluarkan mereka darinya. Pengeluaran itu merupakan perbuatan
Allah yang sebenarnya, sedangkan keluar itu sendiri merupakan perbuatan
mereka. Kalau Dia tidak mengeluarkan mereka niscaya mereka tidak akan
pernah keluar. Dan hal tersebut berbeda dengan firman Allah Jalla wa Julla
berikut ini: ‘

“Dan Allah menumbuhkan kalian dari tanah dengan sebaik-baiknya.

Kemudian Dia mengembalikan kalian ke dalam tanah dan mengeluar-

kan kalian (darinya pada hari kiamat) dengan sebenar-benarnya.”

(Nuh 17-18)

Juga firman-Nya:

“Dialah yang mengeluarkan orang-orang yang kafir di antara ahlul

kitab dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran kali yang

pertama.” (Al-Hasyr 2)

Demikian halnya dengan firman-Nya di bawah ini:

“Dan Allah yang mengeluarkan kalian dari perut ibumu.” (An-Nahl

78)

Karena dalam proses pengeluaran mereka itu, mereka tidak ikut ber-
buat dan ikut campur. Perbuatan itu bukan merupakan pilihan dan kehendak
mereka.

Sedangkan firman-Nya:

“Sebagaimana Tuhanmu telah mengeluarkanmu dari rumahmu den-

gan kebenaran.” (Al-Anfal 5)

Mengenai ayat ini ada beberapa kemungkinan. Pertama, pengeluaran
itu memang sudah menjadi ketetapan dan kehendak-Nya. Dan mungkin juga
pengeluaran tersebut diharuskan oleh perintah-Nya. Dengan demikian, kata
ikhraj (pengeluaran) di dalam Al-Qur’an terdapat tiga macam: pertama,
mengeluarkannya karena sudah menjadi pilihan dan kehendak-Nya. Kedua,

[12] Maksudnya, merubah arti kata-kata, tempat atau menambah dan mengurangi. Melalui ayat
tersebut di atas. Allah Subharahu wa ta’ala memberitabu bahwa Dialah yang menjadikan hati
mereka Keras hingga menjadi seperti batu. Yang demikian itu diakibatkan oleh kemaksiatan,
pelanggaran terhadap janji mereka, serta pengabaian terhadap apa yang pernah mereka katakan.
Dengan demikian ayat tersebut menggugurkan pendapat paham Qadariyah dan Jabarivah.
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mengeluarkannya dengan paksaan. Dan ketiga, mengeluarkannya karena
sudah menjadi perintah dan syari’at-Nya.

Ada beberapa orang yang mengira bahwa yang termasuk dalam masa-
lah ini adalah firman AHah Azza wa Jalla berikut ini:

"Maka yang sebenarnya bukan kalian yang membunuh mereka, tetu-
pi Allah yang membunuh mereka. Dan bukan kamu yang melempar
ketika kamu melempar, tetapi Allah yang melempar.” (Al-Anfal 17)
Mereka menjadikan ayat tersebut untuk memperkuat pendapat paham

Qadariyah, padahal mereka tidak memahami maksud ayat itu yang sebenar-
nya. Dan ayat ini sama sekali bukan termasuk dalam masalah ini. Ayat ini di-
tujukan kepada mereka pada saat terjadi perang Badar, di mana Allah 4zza wa
Jalla menurunkan para malaikat yang membunuh musuh-musuh-Nya. De-
ngan demikian, bukan kaum mustimin sendiri yang membunuh mereka tetapi
malaikat yang membunuh mereka. Sedangkan lemparan Rasulullah Shai-
lallahu ‘alaihi wa sallama, perbuatan yang dilakukan oleh Rasulullah adalah
berupa lemparan itu sendiri, sedangkan penyampaian lemparan itu sampai ke
wajah semua musuhnya merupakan perbuatan Allah 4zza wa Jalla.

Dalil lainnya yang menunjukkan penciptaan perbuatan manusia oleh
Allah Tabaraka wa ta'ala adalah firman-Nya di bawah ini:

“Dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan mena-

ngis.” (An-Najm 43)

Tawa dan tangis merupakan dua perbuatan yang bersifat pilihan. Pada
hakikatnya, Allah Azza wa Jalla yang menjadikan tertawa dan menangis, se-
dangkan manusia itu sendiri yang tertawa dan menangis.

Dalil lain yang juga menunjukkan penciptaan perbuatan manusia oleh
Allah adalah firman-Nya ini:

“Dialah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepada kalian untuk me-

nimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia mengadakan awan men-

dung.” (Ar-Ra’ad 12)

Melihat kilat itu dapat dicapai melalui indera mereka. Iradah (ke-
hendak) merupakan perbuatan Allah Azza wa Jalla sedangkan melihat itu
sendiri merupakan perbuatan manusia. Upaya memperlihatkan itulah yang
menjadi perbuatan Allah Subhanahu wa ta'ala.

Yang termasuk demikian itu adalah ucapan Hidhir kepada Musa
‘alathissalam:

“Maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada

kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu. ' (Al-Kahfi 82)

Pencapaian usia dewasa bukan merupakan perbuatan kedua anak terse-
but (manusia), tetapi tindakan mengeluarkan simpanan itu merupakan per-
buatan mereka yang bersifat pilihan. Dan Allah Azza wa Jalla memberitahu-
kan bahwa kedua perbuatan itu merupakan kehendak-Nya.
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Dan yang termasuk hal itu adalah firman Allah Azza wa Jalla mengenai
sihir:

“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi madharat dengan sitirnya

kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah. ” (Al-Bagarah 102)

lzin Allah ini bukan berarti perintah dan syari’at-Nya, melainkan
gadha’, takdir, dan kehendak-Nya. Izin tersebut bersifat kauniy gadariy dan
bukan diniy amriy.

Selain itu, masih banyak lagi dalil-dalil lain yang menunjukkan pen-
ciptaan perbuatan manusia oleh Allah Subhanahu wa ta’ala, di antaranya
adalah firman-Nya berikut ini:

“Dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa dan mereka

adalah berhak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. " (Al-

Fath 26)

Kalimat takwa adalah suatu kalimat yang dipergunakan untuk bertak-
wa kepada Allah Azzq wa Jalla. Di antara kalimat int yang paling tinggi po-
sisinya adalah kalimat Laa ilaaha illa Allah (tiada tuhan selain Allah). Dan
urutan berikutnya adalah semua kalimat vang diucapkan dalam rangka ber-
takwa kepada-Nya. Melalui firman-Nya di atas, Allah Jalla wa ‘alaa mem-
beritahukan bahwa Dia telah mewajibkan kalimat takwa itu bagi semua ham-
ba-Nya yang beriman. Dengan mewajibkan kepada mereka, maka mereka
pun menaatinya. Kalau bukan karena Dia mewajibkannya, niscaya mereka
tidak pernah memenuhinya. Pemenuhan terhadap kewajiban tersebut meru-
pakan perbuatan yang bersifat kktiyari (pilihan), tergantung pada kehendak
dan pilihan mereka.

Dalil lainnya adalah firman Allah di bawah ini:

“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.

Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. Dan apabila ia men-

dapat kebaikan ia amat kikir.” (4l-Ma’arij 19-21)

Melalui firman-Nya tersebut, Allah 4zza wa Jalla memberitahukan
bahwa manusia itu memiliki sifat keluh kesah lagi sangat kikir. Secara gam-
blang disebutkan bahwa keluh kesah dan kekikiran itu merupakan ciptaan
Allah, sebagaimana manusia secara utuh. baik menyangkut zat, sifat, perbuat-
an, dan akhlaknya merupakan makhluk (ciptaan) Allah Ta 'ala. Keluh kesah
itu merupakan perbuatan Allah. Dia vang menciptakannya. Dan Dia sama
sekali tidak pernah berkeluh kesah dan tidak pula manusia dapat mencipta-
kan keluh kesah tersebut.

Firman Allah Azza wa Jalla berikut ini merupakan dalil yang menun-
jukkan bahwa perbuatan manusia itu diciptakan oleh Allah:

“Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah,

dan Allah menimpakan kemurkaan kepda orang-orang yang tidak

mempergunakan akalnya.” (Yunus 100)
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1zin Allah di sini merupakan gadha’ dan qadar-Nya dan bukan hanya
sekedar perintah dan syari’at-Nya. Dalam menafsirkan ayat tersebut, Ibnu
Mubarak dari Tsauri mengatakan, artinya, “Tidak ada seorang pun akan ber-
iman kecuali dengan qadha’ Allah.”

Muhammad bin Jarir mengatakan, Allah Azza wa Jalla berfirman ke-
pada nabi-Nya, “Hai Muhammad, tidak ada seorang pun yang akan memper-
cayaimu kecuali setelah mendapat izin Allah. Maka janganlah engkau me-
maksakan dirimu untuk memohon diberikan petunjuk kepadanya dan me-
nyampaikan ancaman-Nya, karena petunjuknya berada di tangan Allah. Ayat
sebelum dan sesudah ayat ini tidak menunjukkan kecuali pada makna terse-
but. Di mana Dia berfirman:

“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu semua orang yang ada di
muka bumi beriman. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia
supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya? Dan
tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah.” (Yu-
nus 99-100)

Artinya, dakwahmu (Muhammad) tidak cukup untuk menjadikan
mereka beriman sehingga Allah mengizinkan orang yang engkau ajak itu
beriman.

Setelah itu, Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman:

“Katakanlah, ‘Perhatikanlah apayang ada di langit dan di bumi. Ti-

daklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang mem-

beri peringatan bagi orang-orangyang tidak beriman.” " (Yunus 101}

Ibnu Jarir mengatakan, Allah 7a'ala berfirman, “Hai Muhammad,
katakan kepada mereka yang bertanya kepadamu mengenai tanda-tanda
kekuasaan Allah untuk membuktikan dakwah dan seruanmu untuk menge-
sakan-Nya serta mencampakkan segala hal yang menjadi sekutu bagi-Nya,
‘Perhatikanlah, hat umat manusia sekalian, tanda-tanda kekuasaan Allah
yang ada di langit yang menunjukkan kebenaran seruanku itu, baik itu berupa
matahari, bulan, pergantian siang dan malam, turunnya hujan sebagai rezki.
Demikian juga tanda-tanda kekuasaan-Nya yang ada di bumi, yang berupa
gunung, tumbuh-tumbuhan, makanan penghuninya, dan berbagai macam
keajatbannya. Jika kalian benar-benar orang-orang yang berakal, maka pada
yang demikian itu terdapat peringatan, pelajaran dan bukti bahwa semuanya
itu merupakan perbuatan Allah Azza wa Jalla. Namun semua tanda kekua-
saan itu tidak mendatangkan manfaat bagi orang-orang vang telah ditetapkan
sengsara oleh Allah dan dituliskan di Lauhul Mahfuz bahwa mereka terma-
suk penghuni neraka. Dan mereka ini tidak akan pernah beriman dan mem-
percayai-Nya sedikit pun meskipun diperlihatkan kepada mereka berbagai
tanda kekuasaan-Nya sehingga mereka melihat azab yang pedih.

Dalil lainnya adalah firman Allah Subhanahu wa ta'ala berikut ini:
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"Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan
baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka.”
(Al-Isra’ 13)

lbnu Jarir mengatakan, artinya, Allah berfirman, Kami telah menetap-
kan bagi setiap orang apa yang digariskan bahwa mereka yang akan menga-
malkannya. Dan amalan yang menjadikannya sengsara atau bahagia telah
kami kalungkan di leher mereka, dan mereka tidak akan pernah dapat me-
lepaskannya. Dalam ayat tersebut disebutkan kata tak ir yang berarti keseng-
saraan atau kebahagiaannya itu tidak dapat lepas terbang darinya.

Kemudian Ibnu Abbas mengatakan, tha iruhu berarti amalnva. Apa
vang telah ditetapkan Allah bagi manusia, maka hal itu pasti akan diterima-
nya, kapan dan di mana saja ia berada.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ibnu Juraij, Qatadah, dan Mu-
jahid. Dan Qatadah mengatakan, “Kesengsaraan dan kebahagiaan manusia
itu tergantung pada amalnya.”

tbnu Jarir juga mengatakan, jika ada orang yang mengatakan, “Me-
ngapa Allah mengatakan, 'Kami telah tetapkan amal perbuatannya pada le-
hernya,” dan mengapa tidak di tangan, kaki, atau anggota tubuh lainnya?”
Mengenai hal itu dapat dikatakan bahwa leher itu merupakan tempat digan-
tungkannya hal-hal yang menarik, kalung, perhiasan, dan lain sebagainya
yang dapat memperindah penampilan, sehingga ungkapan masyarakat Arab
mengenai hal-hal penting berkenaan dengan anggota tubuh, maka mereka
akan mengedepankan leher, sebagaimana kejahatan anggota tubuh manusia
di diidentikkan dengan tangan. Yang demikian itu akibat dari apa yang telah
diperbuat tangannya, meskipun pelaku sebenarnya adalah lidah atau kemalu-
annya. Demikian itu juga berlaku pada penafsiran firman-Nya, “Dan tiap-tiap
manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya
kalung) di lehernya.”

Al-Farra’ mengatakan, AI-Tha 'ir berarti amal perbuatan. Sedangkan
Al-Azhari mengatakan, pada dasarnya, ketika Allah Subhanahu wa ta’ala
menciptakan Adam, Dia telah mengetahui siapa-siapa dari keturunannya
vang akan menjadi hamba yang taat dan siapa juga yang akan menjadi ham-
ba yang durhaka, lalu Dia menetapkan pengetahuan-Nya itu secara keselu-
ruhan. Selanjutnya, Dia menetapkan kebahagiaan bagi hamba-Nya yang taat,
dan kesengsaraan bagi hamba-Nya yang durhaka.

Mengenai firman-Nya, “'Dilehernya, ” ada yang mengatakan, dikhu-
suskannya leher, karena amal manusia itu tidak sia-sia, yang baik maupun
yang buruk. Hal itu serupa dengan perhiasan yang selalu dikalungkan di le-
her.

Sedangkan paham Qadariyah berpendapat, dengan tanda dan simbol
tersebut, maka malaikat akan mengetahui, siapakah yang akan bahagia dan

168 Qadha’ dan Qadar



siapa yang akan sengsara. Dan hal itu bukan dimaksudkan bahwa Aliah telah
menetapkan amal perbuatan baginya.

Paham Ahlus sunnah mengatakan, “Demikianiah itulah jalan yang
kalian (paham Qadariyah) tempuh dalam menyelewengkan Al-Qur’an dari
makna yang sebenarnya. Apa yang kalian katakan itu tidak dikenal sama
sekali di kalangan ulama salaf. Kami telah kemukakan pendapat para ulama
dan imam yang shalih mengenai kata a/-Tha 'ir tersebut, maka paparkan ke-
pada kami siapa di antara para imam dan ulama itu yang pernah mengemuka-
kan pendapat kalian itu?

Setiap golongan dari pelaku bid’ah senantiasa mengarahkan Al-Qur’an
kepada bid’ah dan kesesatannya serta menafsirinya berdasarkan madzhab
dan pendapat yang dianutnya. Namun Al-Qur’an senantiasa terhindar dan ter-
jaga dari semuanya itu.

Dalil lainnya yang menunjukkan bahwa perbuatan manusia itu meru-
pakan ciptaan Allah Azza wa Jalla adalah firman-Nya berikut ini:

“Dan tidak datang seorang rasul pun kepada mereka melainkan mere-

ka selalu memperolok-oloknya. Demikianlah, Kami memasukkan

(rasa ingkar dan memperolok-olokkan itu) ke dalam hati orang-orang
vang berdosa (orang-orang kafir). Mereka tidak beriman kepadanya
(Al-Qur 'an) dan sesungguhnya telah berlaku sunatullah terhadap
orang-orang vang dahulu. ” (Al-Hijr 11-13)

Pengertian tersebut dalam surat yang lain, yaitu pada surat Asy-
Syw’ara’:

“Dan kalau Al-Qur 'an itu Kami turunkan kepada salah seorang dari
golongan bukan Arab, lalu ia membacakannya kepada mereka (orang-
orang kafir), niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya. Demi-
kianlah Kami masukkan Al-Qur ‘an ke dalam hati orang-orang yang
durhaka. Mereha tidak beriman kepadanya, hingga mereka melihat
azab yang pedih. " (Asy-Syu’'ara’ 198-201)

Ibnu Abbas mengatakan, syirik itu masuk ke dalam hati para pendus-
ta seperti masuknya benang ke lubang jarum.

Abu Ishak mengatakan, “Artinya, sebagaimana Allah Azza wa Jalla
telah berbuat terhadap orang-orang yang durhaka yang memperolok-olok
para rasul, demikian juga Dia memasukkan kesesatan ke dalam hati orang-
orang vang durhaka.”

Para ahlitafsir masih berbeda pendapat mengenai dhamir pada firman-
Nva, "naslukuhu. Mengenai hal ini, lbnu Abbas mengatakan, “Artinya, Kami
{Allah) masukkan syirik ke dalam hati mereka.”

Hal yang sama juga dikemukakan olch Hasan Bashatri.

Al-Zujaj dan yang [ainnya berpendapat, maksud dhamir itu adalah
kesesatan.
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Sedangkan Rabi” bin Anas mengatakan, yakni ¢/-istihza’ (memper-
olok-olok).

Dan Al-Farra’ mengatakan, dhamir itu berarti kedustaan.

Semua pendapat di atas kembali ke satu hal. Kedustaan, olok-olok, dan
syirik merupakan perbuatan mereka itu sendiri. Dan Allah Subhanahu wa
fa ‘ala memberitahukan bahwa Dia yang memasukkannya ke dalam hati
mereka.

Mengenai hal ini, penulis berpendapat, secara lahiriyah, dhamir yang
terdapat dalam firman-Nva, “Laa yu ‘minuuna bihi (mereka tidak beriman
kepadanya)” adalah dhamir yang terdapat pada firman-Nya, “Salaknaahu
(demikianlah Kamimemasukkannya.” Sehingga dengan demikian tidak be-
nar jika makna firman-Nya itu diartikan, mereka tidak beriman kepada syirik,
kedustaan, dan olok-olok. Hal itu menunjukkan bahwa semua pendapat di
atas tidak benar, Dan dhamir tersebut sebenarnya kembali kepada Al-Qur an.
Jadi, orang-orang yang tidak beriman kepadanya { Al-Qur’an) itulah mereka
vang dimasukkan ke dalam hatinya Al-Qur’an. '

Jika ditanvakan, bagaimana mungKkin selakatni ttu diartikan memasuk-
kan Al-Qur’an ke dalam hatinya, sedang mereka mengingkarinya?

Pertanyaan tersebut dapat dijawab. ayat tersebut berarti, Kami (Allah)
memasukkannya ketika mereka dalam keadaan tidak beriman, lalu Al-
Qur’an itu masuk ke dalam hatinya sedang ia dalam keadaan mendustakan-
nya, sebagaimana Al-Qur’an itu masuk ke dalam hati orang-orang yang ber-
iman sedang mereka dalam keadaan membenarkannya.

Makna itulah yang mungkin dimaksudkan oleh ulama yang berpenda-
pat bahwa dhamir tersebut kembali kepada kedustaan dan kesesatan. Jadi fir-
man-Nya itu berarti, jika Al-Qur’an itu masuk ke dalam hatinya, maka mere-
ka mendustakannya. Dan dengan demikian itu telah masuk ke dalam hatinya
kedustaan dan kesesatan.

Dan jika ditanyakan, apa manfaatnya memasukkan Al-Qur’an di
dalam mercka sedang mereka sendiri tidak mempercayainya?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut dapat dikatakan, yang demikian
itu dimaksudkan agar Al-Qur’an itu menjadi hujjah bagi Atlah atas mereka.

Dalit lain yang menunjukkan penciptaan perbuatan manusia oleh Allah
Azza wa Jalla adalah firman-Nya:

“Tidakkah engkaumelihat, bahwasanya Kami telah mengirim syaitan-

syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk menghasut mereka berbuai

maksiat dengan sungguh-sungguh? " (Maryam 83)

Pengiriman di sini bersifat kauniy gadariy. seperti halnya pengiriman
angin. Dan bukan berarti pengiriman yang bersifat diniy syar 'iy. Pengiriman
ini berbeda dengan pengiriman yang dimaksudkan dalam firman-Nya berikut
ini:
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“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas
mereka.” (Al-Isra’ 63)

Kekuasaan di sini adalah kekuasaan yang dengannya Dia mengirimkan
bala tentara-Nya untuk melawan orang-orang kafir. Menurut Abu Ishak, ir-
saal di sini berarti penguasaan. Sebagaimana yang terdapat dalam firman-
Nya int:

“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu ter-
hadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-
orang vang sesat.” (Al-Hijr 42)

Ketahuilah, orang yang mau mengikutinya berarti dia itulah yang
dikuasainya. Hal itu didasarkan pada firman Allah Azza wa Jalla berikut ini:

“Sesungguhnya kekuasaannya (syaitan) hanyalah atas orang-orang
yvang mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang mem-
persekutukannya dengan Allah.” (An-Nahl 100)

Demikian juga firman-Nya:

“Untuk menghasut mereka berbuat maksiat dengan sungguh-sung-
guh.” (Maryam 83)

Paham Qadariyah mengatakan, firman Allah Subhanahu wa ta’ala,
“Arsalnaa al-syayathina 'alal kaafirin, " berarti Kami (Allah) biarkan di an-
tara mereka. Jadi artinya bukan penguasaan.

Sedangkan Abu Ali mengatakan, ayat itu berarti, Kami biarkan syai-
tan-syaitan itu bersama orang-orang kafir, tidak ada yang melarang dan mem-
peringatkan mereka. Kondisi seperti itu jelas berbeda dengan apa yang di-
alami oleh orang-orang mukmin.

Al-Wahadimengatakan, “Pengertian tersebut yang menjadi arah penda-
pat paham Qadariyah mengenai makna ayat.” Lebih lanjut ia mengatakan, “Pa-
dahal makna yang sebenarnya bukan yang mereka jadikan sasaran tersebut.™

Dan Abu Ishak mengatakan, yang jelas, syaitan-syaitan itu dikirim ke-
pada orang-orang kafir, syaitan-syaitan itu memang diciptakan untuk mem-
perteguh kekufuran mereka tersebut. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:

“Barangsiapa yang berpaling dari ajaran Tuhan yang Mahapemurah
(Al-Qur ‘an), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan), maka
syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya.” (Az-
Zukhruf 36)

Dia juga berfirman:

“Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan
mereka memandang bagus apa yang ada di hadapan dan belakang
mereka. " (Fushshilat 25)

[13] Yang dimaksud dengan kalimat, vang ada di hadapan mereka adatah nafsu dan kelezatan di
dunia yang sedang dicapai. Dan yang dimaksud dengan yang ada di belakang mereka adalah
angan-angan dan cita-cita yang tidak dapat dicapai.
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Menurut penulis (Tbnu Qayyim), al-irsaal berarti al-tasiith (pengua-
saan). Demikian itulah yang dapat difahami dari kata al-irsaal, sebagaima-
na yang disebutkan dalam hadits, di mana beliau bersabda, “fdzaa arsaliu
kalbaka al-mu allam. " Yang hal itu berarti, jika engkau telah kuasakan ke-
pada anjingmu yang sudah terlatih. Dengan demikian, jika anjing itu dibiar-
kan sajatanpa perintah, lalu ia menerkam buruannya, maka hal itu sama seka-
li tidak diperbolehkan.

Demikian halnya dengan firman-Nya:

“Dan juga pada kisah kaum 'Aad, ketika Kami kirimkan kepada mere-

ka angin yang membinasakan. " (Al-Dzariyah 41)

Hal itu berarti, Kami (Allah) kuasakan dan kerahkan angin itu meng-
hembus mereka.

Hal yang sama juga terdapat pada firman-Nya yang satu ini:

“Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-

bondong. " (Al-Fiil 3)

Juga firman-Nya:

“Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu suara yang keras

mengguntur.”’ (Al-Qamar 31)

Di antara dalil lain yang menunjukkan penciptaan perbuatan manusia
adalah firman-Nya:

KRatakaniah, " Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan

menguasai) manusia, Raja manusia, Sembahan manusia, dari kejahat-

an (bisikan) svaitan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan (ke-
Jahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia.”

(An-Naas 1-6)

Demikian juga firman-Nya:

“Ya Tuhanku aku berlindung kepada-Mu dari bisikan-bisikan syaitan.

Dan aku berlindung pula kepada-Mu, ya Tuhanku, dari kedatangan

mereka kepadaku.” (Al-Mukminun 97-98)

Dan firman-Nya yang lain:

“Apabila kamu membaca Al-Qur’an, maka hendaklah kamu memin-

ta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. " (An-Nahi

a8)

Sebagaimana diketahui, perlindungan dari syaitan itu tidak dengan
membunuhnya dan tidak juga membinasakan berbagai sarana tipu daya yang
dipergunakannya, tetapi dengan menghindarkannya dari godaan syaitan serta
memagarinya dari upaya tipu dayanya. Hal jtu menunjukkan bahwa perbuat-
an syaitan itu telah ditetapkan oleh Allah Subhanahu wa ta 'ala, jika meng-
hendaki, maka Dia akan membiarkannya menggoda manusia, dan jika tidak,
maka Dia akan menghalanginya dari manusia. Paham Qadariyah menjadikan
ayat ini untuk menolak pendapat Jabartyah. Paham ini tidak mengakui haki-
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kat perlindungan itu meskipun mereka mengakui adanya hakikat isti ‘adzah
(permohonan perlindungan) tersebut dari manusia. Sedangkan paham Ja-
bariyah menetapkan hakikat perlindungan itu sendiri tetapi tidak menetapkan
hakikat isti ‘adzah dari manusia, karena menurutnya, isti ‘adzah itu merupa-
kan perbuatan Tuhan itu sendiri, sebagaimana / ‘adzah (perlindungan) itu me-
rupakan perbuatan-Nya. Kedua paham tersebut benar-benar dalam kesesatan
dan menyimpang dari jalan kebenaran.

Dalil lain yang menunjukkan penciptaan perbuatan manusia oleh Allah
adalah firman-Nya:

" Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melain-

kan dengan pertolongan Allah.” (Al-Nah{ 127

Demikian halnya dengan firman-Nya berikut ini:

"Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan pertolongan Allah.”

{Huud 88)

Sebagaimana diketahui, kesabaran dan taufik itu merupakan perbuat-
an manusia yang bersifat ikhtiyari (pilihan). Melalui ayat di atas, Allah Sub-
hanahu wa ta 'ala memberitahukan bahwa taufik itu berada pada-Nya dan
bukan pada hamba-Nya. Oleh karena itu Dia memerintahkan untuk melaku-
kannya. Menjadikan sabar merupakan perbuatan Tuhan sedangkan sabar itu
sendiri merupakan perbuatan manusia. Oieh karena itu, Dia memuji orang-
orang yang memohon kepada-Nya supaya diberi kesabaran, di mana Dia ber-
firman:

“Ketika mereka nampak oleh Jalut dawn tentaranya, mereka pun

(Thalut dan tentaranyaj berdoa, 'Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesa-

baran atas diri kami, dan kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah

kami terhadap orang-orang kafir.’ Mereka (tentara Thalut) mengalah-

kan tentara Jalut dengan izin Allah. " (Al-Bagarah 250-251)

Dalam ayat tersebut di atas terdapat empat dalil. Pertama, ucapan me-
reka, “Tuanghkanlah kesabaran atas diri kami. ” Kesabaran merupakan per-
buatan mereka yang bersifat ikativari. Mereka memohon dari-Nya, jika
menghendaki dan mengizinkan, Dia akan memberi mereka, dan jika meng-
hendaki pula, Dia akan menahannya. Kedua, ucapan mereka, “Dan kokoh-
kanlah pendirian kami. " Kokoh pendirian merupakan perbuatan yang bersi-
fat ikhtivari. Pengokohannya itu sendiri merupakan perbuatan Tuhan, sedang-
kan kokoh pendirian merupakan perbuatan manusia. Ketiga, ucapan mereka,
“Tolonglah kami terhadap orang-orang kafir.” Mercka memohon keme-
nangan, yaitu dengan memperkuat kemauan mereka, memberikan sugesti,
menanamkan kesabaran, memperkokoh pendirian, dan menumbuhkan dalam
hati musuh rasa takut dan guncang, sehingga dengan demikian tercapailah ke-
menangan tersebut. Kemenangan itu baik diperoleh melalui perbuatan ang-
gota tubuh, yaitu melalui kemampuan dan pilihan manusia, maupun melalui
hujjah, bayan, serta ilmu, dan hal itu termasuk perbuatan manusia.

Utasan Tuntas Masalah Takdir 173



Allah Subhanahu wa ta 'ala memberitahu bahwa sccara keseluruhan,
kemenangan itu berasal dari-Nya, dan Dia sangat menghargai mereka yang
memohon kemenangan itu dari-Nya.

Menurut paham Qadariyah, kemenangan itu di luar ketetapan Allah
Azza wa Jalla.

Keempat, firman-Nya, “Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara
Jalut dengan izin Allah. " 1zin-Nya di sini bersifat kauniy gadariy. Dengan
pengertian, izin tersebut berdasarkan kehendak, qadha’ dantakdir-Nya. Dan
bukan iziin yang bersifat syar i yang berarti perintah. Dengan izin tersebut,
kemenangan itu sudah pasti dapat diraih.

Dalil fain yang menunjukkan penciptaan perbuatan manusia oleh Allah
Azza wa Jalla adalah firman-Nya:

“Dan junganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lolai-

kan dari mengingat Kami serta menuruti hawa nafsunya.” (Al-Kahfi

28)

Dalam ayat tersebut di atas terdapat penolakan secara terang-terangan
terhadap kedua paham tersebut (Qadariyah dan Jabarivah) serta menggugur-
kan pendapat keduanya. Allah Subhanahu wa Ta'ala dapat melalaikan hati
seorang hamba dari berzikir kepada-Nya. sehingga ia pun lalai. Menjadikan
lalai adalah perbuatan Allah sedangkan lalai itu sendiri adalah perbuatan
manusia.

Setelah itu Dia memberitahukan bahwa ia telah mengikuti hawa naf-
sunya, dan yang demikian itu merupakan perbuatannya sendiri. Paham Qa-
dariyah menyelewengkan ayat itu dan yang semisalnya, di mana mereka
mengatakan, ayat, “Orang yang telah Kami lalaikan hatinya” berarti, Kami
{Allah) menyebut, atau mendapatkan, atau mengetahuinya dalam keadaan la-
lai. Kata aghfalnaahu sama seperti kata agamnaahu atau afgarnaahu yang
berarti kami jadikan ia seperti itu. Dengan demikian, hal itu terjadi karena
mutlak akibat perbuatan manusia tanpa adanya campur tangan dari perbuat-
an Allah sama sekali. Padahal, tidak mungkin seseorang itu menjadikan dirinya
sendiri lalai, karena melalaikan diri sendiri itu mensyaratkan adanya kesadar-
an diri ketika melakukannya, dan itu jelas bertentangan dengan makna lalai
itu sendiri. Berbeda dengan lalai yang diciptakan Allah Azza wa Jafla bagi
hamba-Nya, di mana kelalaian itu tidak bertolak belakang dengan kesadaran
dan pengetahuan-Nya atas kelalaian hamba-Nya tersebut. Dan ini sudah sa-
ngat jelas sekali bahwa ighfaal {menjadikan lalai}adalah perbuatan Allah, se-
dangkan ghaflah (lalai) itu sendiri merupakan perbuatan manusia.

Dalil lainnya yang menjadi dasar penciptaan perbuatan manusia oleh
Allah Subhanahu wa ta 'ala adalah firman-Nya yang memberitahu keadaan
Nabi Syu’aib, di mana Syu’aib berkata kepada kaumnya:

“Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap

Allah, jika kami kembali kepada agama kalian sesudah Allah melepas-
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kan kamidarinya. Dan tiduklah patut kami kembali kepadanya kecuali

Jika Allah, Tuhan kami menghendakinya.” (Al-A raf 89)

Ayat di atas menggugurkan pendapat paham Qadariyah, di mana Allah
Azza wa Jalla sangat tidak mungkin menyuruh hamba-Nya memeluk agama
kafir dan menyekutukan-Nya, namun dengan kehendak-Nya Dia akan
menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada
siapa yang dikehendaki-Nya pula.

Lebih lanyut Syu’aib ‘alaihissalam berucap:

“Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu.” (A1-A 'raf 89)

Dengan demikian itu, Syu’aib mengembalikan permasalahannya ke-
pada kehendak dan ilmu-Nya, karena dalam penciptaan makhluk-Nya ini,
Allah Subhanahu wa ta 'ala memiliki ilmu yang meliputi segala hal, dan ke-
hendak-Nya berada di belakang pengetahuan-Nya atas semua makhluk-Nya.
Penolakan kami (Syu’aib) untuk kembali memeluk agama kalian (kaumnya)
berdasarkan pengetahuan dan kehendak yang ada pada kami, sedangkan
Allah mempunyai pengetahuan dan kehendak yang lain lagi di belakang pe-
ngetahuan dan kehendak kami. Oleh karena itu Syu’aib mengembalikan se-
gala sesuatunya kepada-Nya.

Hal yang seperti itu adalah ucapan nabi [brahim khalilullah berikut ini:

“Dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari) sembahan-sembahan

yang kalian persekutukan dengan Allah kecuali di saat Tuhanku meng-

hendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku meliputi

segala sesuatu.” (Al-An’am 80)

Semua rasul mengembalikan semua permasalahan kepada kehendak
dan pengetahuan Allah Azza wa Jalla. Oleh karena itu, Dia memerintahkan
rasul-Nya untuk tidak mengatakan akan melakukan sesuatu sehingga Allah
menghendakinya, karena jika Dia menghendaki, maka ia baru akan melaku-
kannya dan jika tidak, maka ia tidak akan melakukannya.

Secara keseluruhan, semua dalil yang ada di dalam Al-Qur’an yang
menunjukkan keesaan Allah 4Azza wa Jalla, maka ia juga merupakan dalil
vang menunjukkan takdir dan penciptaan perbuatan manusia. Oleh karena
itu, penetapan takdir merupakan dasar tauhid. Ibnu Abbas mengatakan,
“Iman kepada takdir merupakan sistem tauhid. Karenanya, barangsiapa men-
dustakan takdir, maka gugurlah dusta dan tauhidnya tersebut.

% %k

{tasan Tuntas Masalah Takdir 175



BAB XIV

PETUNJUK DAN KESESATAN
SERTA TINGKATAN-TINGKATANNYA

Pembahasan ini merupakan inti dari permasalahan mengenai takdir.
Sebaik-baik takdir yang ditetapkan Allah dan sebesar-besar bagian yang
diberikan Allah kepada hamba-Nya adalah petunjuk. Dan cobaan yang pa-
ling berat yang diberikan kepada hamba-Nya adalah kesesatan. Dengan de-
mikian, segala macam bentuk kenikmatan menempati urutan di bawah petun-
juk. Dan segala macam musibah menempati urutan di bawah kesesatan.

Semua rasul dan kitab-Nya telah sepakat mengakui bahwa Allah Sub-
hanahu wa ta 'ala akan menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya pula. Barangsiapa
diberi petunjuk oleh Allah, maka tiada kesesatan baginya, dan barangsiapa
disesatkan Allah, maka tiada jalan petunjuk baginya. Pemberian petunjuk dan
penyesatan itu berada di tangan Allah Azza wa Jalla, sedangkan manusia di-
sebut sebagai yang mendapat petunjuk atau yang sesat.

Dengan demikian, pemberian petunjuk dan penyesatan merupakan
perbuatan Allah Azza wa Jalla, sedangkan petunjuk dan kesesatan itu sendiri
merupakan f7 il (perbuatan) dan kasbh (usaha) manusia.

Sebelum membahas lebih jauh mengenai petunjuk dan kesesatan ini,
perlu kiranya dikemukakan di sini empat tingkatan petunjuk a/-huda dan al-
dhalal (kesesatan) dalam Al-Qur’an. Pertama, petunjuk yang bersifat umum.
vattu petunjuk yang diberikan kepada setiap individu yang mengantarkan
kepada kebaikan hidupnya. Kedua, petunjuk dalam pengertian bayan, pe-
ngajaran, dan seruan kepada kebaikan hidup akhirat. Petunjuk ini khusus
diberikan kepada para mukallaf. Tingkatan kedua lebih khusus dari tingkat-
an pertama dan lebih umum dari tingkatan setelahnya. Tingkatan ketiga, pe-
tunjuk yang merupakan suatu keharusan, yaitu hidayah berupa taufik dan
kehendak Alah untuk memberikan petunjuk kepada hamba-Nya.

Mengenai tingkatan pertama, Allah Subhanahu wa ta 'alatelah berfir-
man:

“Sucikanlah nama Tuhanmu vang Mahatinggi. Yang menciptakan dan

menyempurnakan (penciptaan-Nva), dan yang menentukan kadar

(masing-masing) seria memberi petunjuk. " (Al-4 'la 1-3)
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Dalam ayat di atas, Allah Subhanahi wa ta 'ala menyebutkan empat
hal: penciptaan, penyempurnaan, penentuan, dan petunjuk. Dia menjadikan
penyempurnaan sebagai kesempurnaan ciptaan, sedangkan petunjuk sebagai
kesempurnaan takdir.

Atha’ mengatakan, Dia menciptakan dan menyempurnakan ciptaan-
nya schingga ciptaan-Nya benar-benar sangat baik. Dalam hal itu ia men-
dasarinya dengan firman-Nya:

" Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-batknya. ™

Al-Sajdah 7)

Dengan demikian, kebaikan ciptaan-Nya mencakup kesempurnaan,
keserasian anggota tubuhnya, di mana tidak ada satu bagian pun yang terting-
galkan. Penciptaan berarti pengadaan, penyempurnaan berarti ketekunan dan
kebaikan ciptaan-Nya.

Al-Kilabi mengatakan, “Allah 4zza wa Jalla telah menciptakan manu-
sia dan Dia menyempurnakan ciptaannya dengan melengkapinya dengan dua
tangan, dua mata, dua kaki.”

Yang demikian itu merupakan pengutamaan bagi umat manusia. Pe-
nyempurnaan ciptaan itu berlaku juga bagi seturuh makhluk-Nya. Allah Sub-
hanahu wa ta'ala berfirman:

“Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya.” (Al-Syam 7}

Dia juga berfirman:

“Lalu Dia menyempurnakan-Nya menjadi tujuh langit, ” (Al-Baqgarah

29)

Dengan demikian, penyempurnaan ciptaan tersebut mencakup seluruh
makhluk-Nya. Dia berfirman:

"Sekali-kali kamu tidak akan melihat dari ciptaan Tuhan yang Ma-

hapemurah sesuatu yang tidak seimbang. " (Al-Mulk 3)

Tidak adanya keseimbangan dan penyempurnaan itu kembali kepada
tidak dilakukannya penyempurnaan bagi suatu makhluk, karena penyempur-
naan itu bersifat wujudi (eksistential), berkattan langsung dengan akibat dan
penciptaan. Dengan demikian, ketiadaan penyempurnaan itu merupakan
kehendak Tuhan untuk memberi kesempurnaan. Yang demikian itu bersifat
adami (nihilistic). Cukup dengan tidak menciptakan dan memberi akibat.
Perhatikan dan renungkanlah hal tersebut, niscaya akan hilang kebingungan
mengenai firman Allah Azza wa Jalla ini:

“Sekali-kali kamu tidak akan melihat dari ciptaan Tuhan yang Ma-

hapemurah sesuatu yang tidak seimbang. " (4l-Mulk 3)

Di mana ketidakseimbangan itu disebabkan tidak adanya kehendak
dan penyempurnaan, sebagaimana kebodohan, tuli, buta, dan bisu disebab-
kan karena tidak adanya kehendak menciptakan dan mengadakannya. Me-
ngenai pembahasan ini secara lengkap akan diuraikan pada pembahasan
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mengenal masuknya keburukan dalam gadha’, yaitu pada sabda Rasulullah
Shallallahu "alaihi wa sallama, “Keburukan itu bukan ditujukan kepada-
mu,” " Maksudnya, bahwa setiap makhluk itu telah disempurnakan pencip-
taannya oleh Allah Subhanahu wa ta’'ala pada tingkatan-tingkatan pen-
ciptaannya.

Sedangkan mengenai takdir dan hidayah yang terdapat dalam firman-
Nya, “Danyang menentukan kadar (masing-masing) serta memberi petun-

Juk, " Mugqatil mengatakan, Allah Azza wa Jallatelah menentukan penciptaan
laki-laki dan perempuan, lalu Dia menunjukkan bagaimana ia (laki-laki)
harus mendatangi (berhubungan badan) dengannya (perempuan).

Ibnu Abbas, Al-Kilabi, dan Atha’ mengatakan, Allah Azza wa Jalla
menentukan keturunan manusia yang dikehendaki-Nya, lalu Dia menunjuki
orang laki-laki bagaimana berhubungan badan dengan wanita.

Pendapat di atas menjadi pilihan oleh penulis buku 4/-Nudzum, dan ia
mengatakan, hudaa berarti pemberian petunjuk kepada orang [aki-laki bagai-
mana ia harus menyetubuhi wanita, karena cara hewan jantan mengawini
hewan betina berbeda-beda antara yang satu dengan lainnya, tergantung pada
bentuk dan postur tubuh hewan tersebut. Seandainya Allah Subhanahu wa
ta 'ala menciptakan semua makhluk-Nya yang jantan dengan tidak diberikan
petunjuk bagaimana ia harus mendatangi pasangannya, niscaya tidak akan
pernah tahu.

Mugqatil juga mengatakan, “Allah memberikan petunjuk kepada makh-
luk-Nya untuk kehidupan dan pengasuhan.”

Al-Sadi mengatakan, “Allah menentukan masa seorang janin di dalam
rahim ibunya, lalu Dia memberi petunjuk kepadanya untuk keluar.”

Sedangkan Mujahid mengatakan, *“Allah memberikan petunjuk kepa-
da manusia ke jalan kebaikan dan kejahatan, kebahagiaan dan kesengsaraan.™

Dan Al-Sadi berpendapat, “Pertama Allah Azza wa Jalla menentukan,
latu Dia memberi petunjuk atau menyesatkan. Maka cukup bagi-Nyamenve-
butkan salah satu darinya.”

Mengenai hal ini, penulis (Ibnu Qayyim Al-Jauziyah) berpendapat,
bahwa firman Allah ini, Danyang menentukan kadar (masing-masing) ser-
ta memberi petunjuk ” lebih umum dari sekedar semua pengertian di atas, dan
vang paling lemah adalah pendapat Al-Farra’. Yang dimaksudkan dengan
hidayah (petunjuk) di sini adalah hidayah yang bersifat umum untuk kepen-
tingan hewan dalam kehidupannya. Dan bukan hidayah iman dan kesesatan
yang tergantung pada kehendak-Nya, yang dimaksudkan. Persamaan ayat
tersebut adalah firman-Nya:

[15] Diriwayatkan Imam Muslim (I/Al-Musafirin/534/201). Abu Dawud (1/744), Tirmidzi {V/
3427). Ibnu Majah (1/864). lmam Nasa’i {I1/896), dart hadits Ali bin Abi Thalib radhivaliahu
‘anhiu.
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Musa berkuta, “Tuhan kami, Dialah Tuhan yang telah memberikan
kepada setiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya pe-
tunjuk. " (Thaaha 50

Karunia penciptaan suatu makhluk 1tu berupa pengadaannya keluar
dari rahim menuju ke dunia ini. Sedangkan hidayah (pemberian petunjuk) itu
berupa pengajaran dan bimbingan untuk memperoleh kelangsungan hidup,
perlindungan diri, dan keteguhan di jalan kebenaran.

Apa yang dikemukakan oleh Mujahid di atas merupakan permisalan
semata dan bukan sebagai penafsiran terhadap ayat itu sendiri, karena kand-
ungan ayat tersebut mencakup juga petunjuk bagi hewan dan manusia secara
keseluruhan.

Demikian halnya yang dikemukakan oleh mereka yang berpendapat
bahwa yang dimaksudkan pemberian petunjuk tersebut adalah pengajaran
bagaimana jents kelamin laki-laki harus mendatangi (berhubungan badan)
dengan jenis kelamin perempuan. Yang demikian itu juga merupakan permi-
salan belaka, karena yang demikian itu hanya merupakan salah satu dari pe-
tunjuk yang tiada dapat menghitungnya kecuali Allah semata.

Demikian juga pendapat yang menyatakan bahwa petunjuk itu dimak-
sudkan sebagai pemeliharaan. Petunjuk menyusui setelah si janin lahir, yang
dengan petunjuk itu, ia akan scnantiasa mengetahui ke mana saja ibunya per-
gi. Petunjuk dimaksudkan untuk memperoleh hal-hal yang bermanfaat bagi
pengasuhan dan pemeliharaannya. Juga pemberian petunjuk untuk begerak
dan terbang bagi hewan yang sama sekali tidak dapat dilakukan oleh manu-
sia. Misalnya, pemberian petunjuk bagi [ebah yang terbang jauh menelusurni
jalan sehinggaia dapat melindungi diri dan mengingat jalan tersebut sehingga
dapat kembali ke rumahnya yang berada di tengah-tengah berbagai macam
pohon yang lebat di atas gunung tanpa salah memasuki rumah lebah yang
lain.

Mengenai pengajaran dan pemberian petunjuk kepada lebah ini benar-
benar menakjubkan dan mencengangkan. Dalam kehidupannya, lebah-lebah
itu memiliki pemimpin, yaitu seekor ratu, yang bertubuh paling besar, paling
baik warna dan bentuknya. Lebah-lebah betina bertugas melahirkan anak dan
yang paling banyak anaknya berjenis kelamin betina. Jika ada yang lahir jan-
tan, maka lebah-lebah itu tidak membiarkannya begitu saja, tetapi mengusir
atau membunuhnya kecuali hanya sedikit saja yang dibiarkannya untuk dibe-
rikan tugas mengawal dan mendampingi sang ratu. Yang demikian itu, lebah
jantan sama sekali tidak bekerja dan tidak menghasilkan apa-apa.

Selanjutnya, lebah-lebah betina dan anak-anaknya berkumpul di ha-
dapan sang ratu untuk kemudian keluar rumah menuju ke taman bunga atau
perkebunan yang tidak jauh dari rumahnya. Setelah dirasa cukup, sang ratu
mengajaknya kembali pulang. Ketika sampai di pintu rumahnya, sang ratu
berhenti dan mengawasi, tidak akan membiarkan lebah lain memasukinya.
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Setelah semuanya masuk, baru sang ratu kembali. Semua populasinya men-
dapatkan tempatnya masing-masing. Setelah itu, sang ratu mulai bekerja,
seolah-olah ia memerintahkan semua lebah itu untuk bekerja untuknya. Maka
semuanya segera bekerja, sedangkan sang ratu duduk sembari mengawasi
anak buahnya bekerja. Sebagian ada yang berusaha membuat lilin (malam).
Kemudian lebah-lebah itu dibagi menjadi beberapa kelompok, ada yang di-
tugasi menjaga dan menemani sang ratu, tidak boleh meninggalkannya, tidak
bekerja dan tidak mengusahakan apa-apa. Semuanya berada di sekeliling
sang ratu, dan itulah lebah jantan. Kelompok yang lainnya bertugas memper-
siapkan dan memproduksi malam (lilin) untuk selanjutnya dibuat tempat pe-
nyimpanan madu. Lebah itu mempunyai pechatian yang sangat besar terha-
dap madu, sehingga senantiasa membersihkan tempat itu dari segala macam
kotoran termasuk kencingnya. Dan ada juga kelompok yang membuat rumah.
Kelompok iainnya lagi mencari air. Yang lain lagi, bertugas membersihkan
tempat tinggal dan tempat penyimpanan madu. Jika ada di antara mercka
yang terlihat tidak mau bekerja dan memiliki karakter yang tidak baik, maka
langsung dibunuh sehingga tidak merusak dan mempengaruhi yang lainnya.

Pertama kali yang mereka bangun adalah singgasana sang ratu. Mereka
membangun tempat tinggal bagi sang ratu berbentuk segi empat menyerupai
tempat tidur dan sofa, di mana ia duduk dikelilingi oleh beberapa lebah yang
menyerupai raja dan para pembantu setianya, yang mereka tidak akan pernah
meninggalkannya. Di hadapan sang ratu dibuatkan semacam kolam yang
berisi madu murni yang sangat jernih sebagai makanan dan minum sang ratu
dan para pembantunya.

Lebah-lebah itu membangun rumahnya penuh keseimbangan dan
dalam bentuk hexagonal, seolah-olah mereka pernah membaca buku Eucle-
ides (seorang ahli geometri) sehingga mereka mengetahui keseimbangan
bangunan tempat tinggalnya, karena dalam pembangunan rumah yang ber-
bentuk hexagonal diperlukan kekokohan dan keluasan. Bentuk hexagonal
berbeda dengan bentuk-bentuk lainnya, yang jika sebagian bentuknya di-
gabung dengan bagian yang [ain akan berubah menjadi lingkaran, yang se-
bagian lagi akan memperkuat dan memperkokoh bagian lainnya, sehingga
tidak ada lobang meski sekecil apapun.

Mahabesar dan tinggi Allah yang telah memberikan inspirasi kepada
lebah itu untuk membangun rumah sekokoh itu, yang tidak ada seorang pun
dari manusia ini yang mampu membuatnya.,

Lebah-lebah itu tahu bahwa mereka harus membangun rumah yang
bentuknya memiliki dua sifat. Pertama, sudut rumahnya itu tidak boleh sem-
pit sehingga semuanya dapat dimanfaatkan. Kedua, tempat tinggal lebah itu
harus eftsten, di mana tidak ada satu bagian pun yang tidak terpakai. Dan
mereka tahu, bahwa bentuk yang memenuhi kedua sifat tersebut hanyalah
bentuk hexagonal. Bentuk segi tiga atau segi empat, meskipun semua bagi-
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an dapat dibangun, namun ujung dan sudutnya harus mengalami penyempit-
an. Atau bentuk-bentuk lainnya, meskipun bagian sudutnya luas, namun
masih tcrdapat sela-sela yang tidak dapat dipergunakan. Sedangkann bentuk
hexagonal memenuhi kedua sifat di atas. Oleh karena itu, Allah Subhanahu
wa ta’ala memberinya petunjuk untuk membangun rumahnya dalam bentuk
hexagonal tanpa menggunakan penggaris atau alat-alat pengukur lainnya.

Dan Allah Azza wa Jalla menjadikan manusia tidak mampu membuat
rumah dalam bentuk hexagonal kecuali dengan alat-alat yang besar. Maha-
suci dan tinggi Allah yang telah memberikan petunjuk kepada hewan agar
pergi menempuh jalan-jalan yang dapat melindungi dan mempertahankan
kekuatannya, lalu kembali ke rumahnya untuk selanjutnya mengisi rumah-
rumah yang masih kosong itu dengan madu vang segar:

“Minuman {madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi
orang-orang yang memikirkan. " (An-Nahl 69)

Seusai membangun rumah, mereka pergi dalam keadaan perut kosong
menelusuri jalan berliku-liku dan menanjak, di hutan dan di pegunungan,
Lebah-lebah mengisap sari-sari bunga hingga perutnya benar-benar penuh
dan kemudian kembali pulang. Allah Subhanahu wa ta ‘ala membuat pada
mulutnya itu panah yang dapat mematangkan, sehingga apa yang dibawanya
itu menjadi manis dan matang. Selanjutnya ia meletakkannya di rumah yang
telah dibuatnya hingga penuh. Jika sudah penuh, maka ia langsung menutup-
nya dengan lilin yang sudah dibersihkan. Jika rumah (sarang)nya itu sudah
penuh seluruhnya, maka pindah ke tempat yang lain di dekatnya untuk mem-
buat rumah kembali sebagaimana rumah yang pertama. Jika hawanya terla-
lu dingin dan keamanan tidak memungkinkan sehingga tidak mungkin untuk
mencari sarl, maka ia akan menetap di sarangnya dan untuk menghilangkan
rasa haus dan laparnya maka mereka makan madu yang sudah di simpannya
tersebut.

Pada masa-masa produksi madu, lebah-lebah itu pergi pagi menelusuri
jalan yang sangat jauh. Jika sore hari tiba, mereka kembali pulang ke sarang-
nya. Pada waktu kepulangan mereka itu, di depan pintu sarang itu telah ber-
diri penjaga pintu yang dibantu beberapa temannya. Setiap lebah yang akan
masuk harus dicium oleh penjaga pintu itu, jika menemukan bau yang tidak
enak atau melihat kotoran padanya, maka ia dilarang masuk dan menempat-
kannya di tempat tertentu sehingga semuanya kembali. Setelah itu, para pen-
jaga itu kembali mendatangi lebah-lebah yang dilarang masuk itu untuk me-
meriksa keadaan mereka sekali lagi. Jika mereka menemukan ada yang mem-
bawa bau busuk atau najis, maka mereka akan memotongnya menjadi dua
bagian. Sedangkan yang kesalahannya tidak terlaiu berat, maka mereka akan
tidak memperkenankan masuk ke sarang. Demikian itulah tugas para penjaga
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pintu setiap sore hari. Sedangkan sang ratu tidak banyak keluar, hanya pada
waktu-waktu tertentu saja, yaitu ketika ia ingin jalan-jalan. Ketika itu ia akan
pergi ke taman dan kebun berputar-putar mengelilinginya dijaga dan dite-
mani oleh pengawal dan pembantunya. Setelah selesai, mereka pun kemba-
li ke sarangnya.

Di antara keajaiban sang ratu ituadalah, jika ada lebah, baik itu penga-
wal maupun pembuat sarang yang menyakitinya, maka ia akan marah dan
menjauhi sarang tersebut dengan diikuti oleh seluruh lebah sehingga sarang-
nya pundibiarkan kosong. Jika marah, sang ratu itu hinggap di bagian pohon
yang paling tinggi dengan dikelilingi oleh lebah-lebah lainnya hingga berben-
tuk seperti bola. Lalu si pemilik iebah (peternak) itu mengambil kayu pan-
jang, di bagian ujungnya diikat tumbuhan yang wangi dan bersih. Kemudi-
an dengan kayu itu, ia dekatkan tumbuh-tumbuhan wangi itu hingga marah
sang ratu itu reda. Jika marahnya sudah reda, maka ratu lebah itu terbang dan
hinggap ke ikatan tumbuhan wangi itu diikuti oleh pengawal dan anak buah-
nya. Jika sudah berkumpul semuanya, maka peternak itu langsung mem-
bawanya kembali ke sarangnya.

Diantara keajaiban lainnya, lebah-lebah itu akan membunuh ratu-ratu
yang zalim yang suka membuat kerusakan dan tidak akan menaatinya. Le-
bah-lebah yang paling kecil adalah penghasil madu. Mereka itulah yang beru-
saha membunuh lebah-lebah yang tidak banyak mendatangkan manfaat dan
mengusirnya dari sarangnya. Jika ia melakukan itu, maka madu yang dihasil-
kannya pun benar-benar berkualitas. Dalam membunuh semuanya itu, ia me-
lakukannya di luar sarang sehingga sarangnya benar-benar bersih dari bang-
kai. Adadiantara lebah itu yang berbadan besar tetapi tidak banyak memberi
manfaat, yang antara dirinya dengan lebah penghasil madu senantiasa terjadi
perseteruan. Lebah itulah yang menyerang dan membuka penyimpanan ma-
du dan merusaknya. Namun lebah-lebah penghasil madu senantiasa menja-
ga dan melindungi madu-madu yang dihasilkannya. Jika lebah-lebah peru-
sak itu menyerang lebah penghasil madu, maka mereka akan dipepetkan di
pintu tempat penyimpan madu dan melumurinya dengan madu schingga
mereka tidak dapat terbang kecuali sebagian kecil saja. Jika pertempuran te-
lah berakhir, maka lebah-lebah penghasil madu itu akan membuang lebah-
lebah yang mati keluar dari sarangnya.

Sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnya bahwa sang ratu tidak
pernah keluar kecuali pada waktu-waktu tertentu saja. Jika akan pergi keluar,
maka ia akan mengajak beberapa lebah yang masih muda (anak-anak) dan
lebah jantan. Schari atau dua hari sebelum pergi, sang ratu mendatangi lebah
yang masih muda dan menertibkannya sehingga ia pergi dengan tertib dan
rapi. |.ebah-lebah muda ituakan menempati posisi tepat di belakangnya, ber-
baris rapi, dan tidak akan pernah keluar dari barisan.

Jika si peternak itu mengetahui bahwa dalam satu sarang itu terdapat
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febih dari satu ratu, dan khawatir akan menyebabkan perpecahan di kalangan
populasi lebah, maka ia akan mengambil semua ratu itu dan menyisakan satu
ratu saja. Ratu-ratu lebah yang ditangkap itu disimpan di suatu tempat de-
ngan diberi madu sccukupnya. Jika ratu yang dibiarkan bersama lebah tadi
terscrang penyakit atau mati, maka si peternak akan mengambil salah satu
ratu yang disimpannya itu ke dalam sarang lebah tersebut untuk menempati
kedudukan ratu yang mati tersebut.

Keajaiban lainnya adalah ketika sang ratu berjalan-jalan bersama pe-
ngawal dan pasukannya, mungkin saja akan merasa lelah, maka pada saat itu
ia akan dibawa oleh lebah-lebah yang masih muda yang diajaknya. Di antara
lebah-lebah itu terdapat pekerja keras dan ada juga yang sangat pemalas dan
tidak banyak menghasilkan manfaat. Maka para pekerja keras itu akan me-
ngusirnya dari sarangnya dan tidak boleh menempatinya supaya tidak menu-
larkan penyakitnya dan merusak rumahnya.

Lebah merupakan hewan yang paling lembut dan paling bersih. Oleh
karena itu, ia tidak akan membuang kotoran kecuali ketika sedang terbang.
Selain itu, ia juga sangat membenci bau-bau busuk. Lebah yang masih muda
lebih peduli dan lebih semangat daripada lebah yang sudah tua, lebih ringan
sengatannya, dan lebih baik madu yang dihasilkannya.

Karena lebah merupakan hewan yang paling bermanfaat dan paling
banyak mendatangkan berkah --karena lebah merupakan hewan yang dikhu-
suskan mendapat wahyu dan hidayah dari Allah. Hewan yang dari perutnya
keluar materi yang dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit-- maka
ia merupakan hewan yang memiliki musuh. Dan sudah barang tentu, musuh-
musuhnya itu adalah hewan yang paling sedikit manfaat dan berkahnya. De-
mikian itulah sunah Allah Subhanahu wa ta ala dalam penciptaan-Nya, Dia-
lah yang Mahamulia lagi Mahabijaksana.

Inilah cerita yang lain lagi. Semut merupakan hewan yang juga menda-
patkan petunjuk dari Allah 4zza wa Jalla. Petunjuk yang diberikan kepada
semut itu sungguh sangat menakjubkan, Semut yang kecil itu keluar rumah
untuk mencari makan meskipun harus menempuh jalan yang sangat jauh. Jika
ia beruntung, ia akan menarik atau mendorong makanan itu melewati jalan
yang berliku-liku, jauh, serta turun naik hingga berhasil sampai ke tempat
tinggalnya. Setelah membawa makanan itu ke tempat tinggalnya, ia akan
menyimpan makanan itu sampai batas waktu tertentu. Agar biji-bijian yang
disimpannya itu tidak tumbuh hidup, maka semut-semut itu membelahnya
menjadi dua sehingga tidak dapat tumbuh. Dan jika belahan dua itu masih bi-
sa tumbuh juga, maka ia akan membelahnya menjadi empat. Jika simpanan-
nya itu basah dan dikhawatirkan akan membusuk dan rusak, maka ia akan
menjemurnya di depan pintu rumahnya ketika matahari menampakkan si-
narnyadan setelah kering, ia akan mengembalikannya ke tempat semula. dan
tidak satu pun dari semut-semut itu yang memakan makanan-makanan vang
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disimpannya itu.

Mengenai pemberian petunjuk kepada semut ini, cukuptah kisah Ailah
didalam Al-Qur’an mengenai semut yang pembicara-annya kepada teman-
temannya sempat didengar oleh nabi Sulaiman, semut itu berujar:

“Wahai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarang kalian, agar

kalian tidak diinjak Sulaiman dan tentaranya, sedang mereka tidak

menyadari.” (An-Nami 18)

Semut itu menyuruh semut-semut lainnya untuk masuk ke dalam tem-
pat tinggalnya sehingga mereka terlindung dari tentara Sulaiman. Setelah itu
semut itu memberitahukan sebab perintahnya memasukitempat tinggalnya,
yaitu kekhawatiran terinjak oleh Sulaiman dan tentaranya. Setelah itu, semut
itu memaklumi Nabi Sulaiman dan tentaranya, karena mereka tidak menya-
darinya.

Demikian itu merupakan pemberian petunjuk yang sangat menakjub-
kan. Perhatikan dan renungkanlah, bagaimana Allah Azza wa.Jalla menghor-
mati keberadaan semut melalui firman-Nya berikut ini:

“Dan dihimpun untuk Sulaiman tentaranya davi jin, manusia, dan bu-

rung, lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan). Hingga

apabila mereka sampai di lembah semut, maka seekor semut berkata,

‘Wahai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarang kalian, agar

kalian tidak diinjak Sulaiman dan tentaranya, sedang mereka tidak

menyadari.'” (Al-Naml 17-18)

Allah Subhanahu wa ta "ala memberitahukan bahwa Sulaiman dan ten-
taranya akan melewati lembah yang ditempatinya itu (lembah semut). Sete-
lah itu Dia juga memberitahukan sesuatu yang menunjukkan kecerdasan se-
mut dan kejeliannya, di mana ia menyuruh mereka masuk ke tempat tinggal
masing-masing. Semut tadi sudah mengetahui bahwa masing-masing kelom-
pok dari semut itu memiliki tempat tinggal sendiri yang tidak boleh dimasuki
oleh semut lainnya. Selanjutnya ia memberitahukan seraya berujar, “Agar
kalian tidak diinjak Sulaiman dan tentaranya.”

Dan kemudian, semut itu berkata, “Sedang mereka tidak menyadar.”
Seolah-olah semut itu menyatukan antara alasan bahwa Sulaiman dan ten-
taranya tidak menyadari dan kecaman umat semut, di mana mereka tidak ber-
hati-hati dan tidak masuk ke rumah mereka. Oleh karena itu, Nabiyullah
Suiaiman tersenyum mendengar ucapan semut terscbut.

Al-Zuhri pernah meriwayatkan dari Abdullah bin Abdullah bin Uyai-
nah dari thnu Abbas, bahwa Rasulullah Shallallahy ‘alaihi wa sallama me-
larang pembunuhan terhadap semut, lebah, burung Hudhud, burung Shurad .t

[16] Diriwayatkan Abu Dawud (IV/5267}. Ibou Majah (1/3224). Imam Baihagi dalam huku a/-
Sunan (1X/317). Imam Ahmad dalam Musnadnya (1/347}}, dari [bnu Abbas, dalam bukunya
takhrij Ai-Musnad, Syaikh Ahmad Syakir mengatakan, isnad hadits ini shahih.
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Dalam hadits shahih juga diriwayatkan sebuah hadits dari Abu Hurai-
rah radhiyallahu “anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama, beliau
bersabda:

“Ada salah seorang nabi yang singgah di bawah pohon, laluia digigit

oleh seckor semut. Lalu ia memyuruh membinasakannya dan mencari

tempat persembunyian semut tersebut. Setelah itu ia menyuruh untuk
membakar tempat tinggal semut itu. Kemudian Allah menanyakan ke-
padanya, 'Apakah hanya karena gigitan seekor semut engkau akan
membakar satu umat yang senantiasa bertasbih, mengapa tidak satu

semut saja yang kau bunuh. 1!

Diriwayatkan Auf bin Abi Jamilah dari Qasamah bin Zahir, ia men-
ceritakan, Abu Musa Al-Asy "ari pernah berkata, di antara keajaiban petun-
juk yang diberikan semut, bahwa ia mengetahui Tuhannya berada di langit di
atas ‘Arsy-Nya. Sebagaimana diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku 4/-
Zuhud, dari Abu Hurairah dan telah dirafa ', ia menuturkan:

Ada seorang nabi yang pergi bersama beberapa orang untuk mencari
air. Tiba-tiba ia menemukan seekor semut dengan dua kaki depannya men-
garah ke langit sembari berdoa dengan bersandar pada punggungnya, seraya
berucap, “Kembalilah pulang, karena kalian telah dimintakan air oleh selain
kalian.”

Hadits di atas diriwayatkan Al-Thahawi dalam bukunya Ail-Tahdzib
dan juga perawi lainnya.

Imam Ahmad juga meriwayatkan, Waki’ memberitahu kami, Mus’ir
memberitahu kami, dari Zaid Al-Ami, dari Abu Shadiq Al-Naji, dia berceri-
ta, Sulaiman bin Dawud pernah pergi mencari air, lalu ia melihat seekor se-
mut dengan bersandar ke punggungnya dan mengangkat kedua kaki depan-
nyake langit mengucapkan, “Sesungguhnya kami adalah salah satu makhluk
dari makhluk-makhluk-Mu, kami sangat butuh siraman dan rezki-Mu. Baik
engkau akan mengucurkan air dan rezki kepada kami atau membinasakan
kami.” Kemudian Sulaiman bertutur, “Kembalilah pulang, kalian akan diberi
air melalui doa selain diri kalian.”

{bnu Katsir pernah menceritakan, ada seekor semut yang pergi keluar
rumah, lalu ia menemukan bangkai belalang. Lalu ia berusaha membawa
belalang itu, namun ia tidak mampu melakukannya. Maka ia pun pergi men-
cari bala bantuan, kemudian kembali dengan membawa bala bantuan yang
akan menggotong belalang itu bersamanya. Selanjutnya semut-semut itu
mencari belalang itu dan berusaha mengitari tempat itu tetapi mereka tidak

(¥7] Diriwayatkan Imam Bukhari (VI/3319). Imam Muslim (IV/Al-Salam/175%9/150). Abu Dawud
(IV/5265). Ibou Majah (II/3225). Nasa'i (VII/4370). Imam Ahmad dalam bukkunya Al-
Musnad (11/403), dari Abu Hurairah.
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mendapatkannya, maka mereka pun bertolak dan meninggalkannya. Mere-
ka lakukan hal itu berulang-ulang. Dan untuk kesekian kalinya, semut-semut
itumembuat lingkaran, lalu meletakkan belalang itu di tengah-tengah mereka
dan memotongnya bagian demi bagian %)

Semut merupakan hewan yang paling hemat. Disebutkan, ketika nabi
Sulaiman ‘al/aihissalam pernah menyaksikan kehematan semut dan kesu-
kaannya menyimpan makanan, maka ia memanggil seekor semut dan mena-
nyakan kepadanya, “Berapa banyak makanan yang dikonsumsi seekor semut
pada setiap tahunnya?”

Semua itu menjawab, “Sebanyak tiga biji gandum.”

Kemudian Sulaiman menaruh semut itu dalam suatu kaleng dan mem-
berinya tiga biji gandum dan menutupnya. Setelah satu tahun berlalu, Sulai-
man membukanya kembali, dan ternyata, masih tersisa satu setengah biji gan-
dum. Maka Sulaiman pun bertanya, “Mana, katamu dalam satu tahun ma-
kananmu sebanyak tiga biji gandum?”

Semut itupun menjawab, “Benar, tetapi ketika aku menyaksikan eng-
kau sibuk mengurusi umatmu. Maka aku memperkirakan bahwa sisa umurku
akan lebih dari waktu yang engkau tentukan, yaitu satu tahun. Lalu aku me-
makan setengahnya saja dan setengahnya lagi aku sisakan untuk makanku
berikutnya.”

Sulaiman benar-benar heran dengan sifat hemat yang dimiliki semut.
Dan hal itu merupakan petunjuk dan pemberian Allah yang sangat menakjub-
kan.

Di antara bentuk hematnya semut lainnya adalah ia berusaha mati-
matian mencari dan mengumputkan makanan pada musim panas untuk dima-
kan pada musim dingin, karena ia tahu pada musim hujan akan sulit baginya
mendapatkan makanan. Meskipun kecil dan lemah, namun ia mampu memt-
bawa berat yang berlipat ganda menuju tempat tinggalnya.

Keajaiban semut lainnya adalah jika anda menjatuhkan makanan ke-
ring yang jika anda menciumnya dari dekat tidak akan mencium bau apapun,
maka akan datang kepadanya semut dari tempat vang sangat jauh. Jika ia
tidak sanggup membawanya, maka ia akan mengundang pasukan yang siap
membantu membawanya. Bagaimana semut itu mencium bau makanan itu
dari dalam tempat tinggalnya yang jauh sehingga ia menjemput makanan itu
dengan cepatnya. la dapat mengetahui makanan itu dengan daya ciumnya
yang kuat. Semut-semut itu mendatangi tangkai gandum dan menciumnya,
jika ta menemukan Ainthah (biji gandum) padanya, maka ia akan memotong,
mengoyak, dan membawanya. Jika mendapatkan sy« 'irah, maka tidak akan
mengambilnya.

[18] Disebutkan Ibnu Katsir dalam tafsirava, Juz II1, hal. 371.
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Semut-semut itu mempunyai penciuman yang selalu tepat, kemauan
vang kuat, sangat hemat, dan keberanian untuk membawa beban vang lebih
berat dari dirinya meskipun berlipat-lipat.

Semut-semut itu tidak mempunyai pemimpin vang mengatur mercka
sebagaimana pada kehidupan lebah. Namun demikian, ia mempunyai utusan
yang mencari dan mengintai makanan. Jika utusan itu menemukan makan-
an, maka ia akan segera memberitahukan teman-temannya dan selanjutnya
mereka keluar bersama-sama menuju sasaran yang dituju. Masing-masing
semut itu bekerja dan berusaha untuk kepentingan bersama, tidak ada satu
pun semut yang curang menyimpan sedikit makanan untuk dirinya sendiri.

Lain lebah, lain semut, lain pula burung hudhud. Burung hudhud itu
hewan yang paling tahu tempat-tempat air di bawah tanah, yang mungkin
tidak diketahui oleh makhluk lainnya. Di antara pemberian petunjuk kepada
burung hudhud ini adalah apa yang dikisahkan-Nya dalam Al-Qur’an menge-
nai dirinya, di mana burung itu berkata kepada nabiyullah Sulaiman ketika
sedang memeriksanya dan ternyata tidak menemukannya. Setelah itu Su-
laiman mengancamnya akan mengazab dengan azab yang keras, maka bu-
rung hudhud itupun berucap:

“Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya.”

{An-Nami 22}

Dalam ucapan burung hudhud itu terkandung makna bahwa aku telah
membawa suatu hal yang benar-benar sudah aku ketahui, yaitu sebuah beri-
ta penting. Oleh karena itu ia mengucapkan:

“Dan kubawa kepadamu dari negeri Saba’'"! suatu berita penting

yang divakini.” (An-Nami 22)

Burung hudhud itu menyebutkan bahwa berita itu benar-benar diva-
kini, yang tidak ada lagi keraguan padanya. hal itu dikemukakan sebagai pro-
log dari berita penting yang akan disampaikannya. Setelah itu, ia mengung-
kapkan berita itu disertai penegasannya dengan bukti yang kuat, ia mengata-
kan:

“Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita”"! yang memerintah

mereka.” (An-Naml 23)

Setelah itu ia memberitahu keadaan ratu itu, di mana ia diberi berbagai
banyak hal. la menggambarkan keagungan ratu itu dengan menyebutkan
singgasana yang didudukinya. Selanjutnya ia memberitahu apa yang diseru-
kannya. la menuturkan:

“Aku mendapatinya dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah.”

(An-Naml 24)

[19] Saba’ nama kerajaan pada zaman dahulu, ibukota Ma'rib yang letaknya dekat kota San'a,
sekarang ibukota Yaman.
[20] Yaitu ratu Balgis yang memerintah kerajaan Sabaiyah pada zaman Nabi Sulaiman.
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Kemudian ia memberitahukan mengenai godaan yang menjadikan
mereka menyimpang dart jalan kebenaran. Di mana syaitan telah menjadikan
mereka memandang perbuatan mereka tersebut sehingga mereka terhalang
dari jalan yang benar, yaitu sujud kepada Allah Subhanahu wa ta’ala.

Lebih lanjut burung hudhud itu memberitahu bahwa halangan itu
memisahkan antara mereka dengan hidayah dan sujud kepada Allah semata.
Setelah itu ia menyebutkan beberapa perbuatan Allah 4zzq wa Jalla, yang di
antaranya mengeluarkan berbagai hal yang terpendam di langit dan di bumi,
yaitu menurunkan hujan, menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, mengeluarkan
fogam dari bumi, dan sebagainya.

Mengenai berbagai perbuatan Tuhan yang dikemukakan oleh burung
hudhud tersebut terkandung berita yang dikhususkan hanya kepadanya, yaitu
mengenai pengeluaran air yang tersembunyi di bawah tanah.

Pengarang buku 4/-Kasyafmengatakan, “Dalam pengeluaran air yang
tersembunyi di bawah tanah tersebut menunjukkan bahwa hal itu merupakan
ucapan hudhud, karena keahliannya dalam bidang ifmu geometri dan penge-
tabuannya mengenai air yang berada di bawah tanah. Semuanya itu melalui
perantaraan ilham yang diberikan kepadanya oleh Allah Azza wa Jalla yang
telah mengeluarkan air yang berada di bawah tanah tersebut.

Yang tidak kalah menakjubkannya adalah burung merpati, yang juga
memperoleh petunjuk. Sampai Imam Syat?’i pernah bertanya, * Apakah bu-
rung merpati itu berakal?”

Merpati dapat menyampaikan surat dan juga pesan. Bahkan lebih dari
itu, merpati berperan sangat penting dalam menentukan nasib seorang raja
bersama rakyatnya, karena merpatilah yang menjadikan jembatan komuni-
kasi antarkerajaan atau antarnegara. Oleh karena itu, orang-orang terdahulu
yang punya perhatian terhadap merpati senantiasa memelihara dan menjaga
keturunannya agar tidak musnah. Yaitu dengan memisahkan antara merpati
jantan dengan merpati betina ketika kesehatannya kurang baik.

Untuk pengiriman surat atau pesan, merecka memilih merpati jantan
sebagai pengirimnya, karena merpati janian lebih hafal dan jeli untuk meng-
ingat rumah pasangannya, sehingga akan segera kembali. Selain itu, merpati
jantan lebih kuat fisiknya dan baik pengamatan rute terbangnya. Tetapi seba-
gian orang ada juga yang memilih merpati betina untuk mengirim surat atau
pesan, karena merpati jantan seringkali jika bertemu dengan merpati betina
lain akan menyeleweng dan melalaikan tugas pengiriman surat atau pesan.

Merpati sangat akrab dengan manusia. Manusia menyukainya dan
merpati pun menyukai manusia. Merpati akan senantiasa setia kepada maji-
kannya meskipun majikannya menyakiti atau berbuat tidak baik kepadanya.
Terkadang ada merpati yang sudah meninggalkan pemilik pertamanya ber-
tahun-tahun dan pergi dalam jarak bermil-mil, namun ia akan tetap setia dan
kembali kepadanya jika sudah mendapat kesempatan yang tepat.
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Merpati jantan yang ingin mengawini merpati betina, maka ia akan
mencumbui dan merayunya dengan penuh kelembutan, Pertama mengem-
bangkan ekornya, lalu memekarkan kedua sayapnya, selanjutnya ia mende-
kati pasangannya, kemudian mencumbui dan menciumnya sembari meng-
angkat dadanya. Menyambut periakuan itu, merpati betina langsung menun-
dukkan (menurunkan) sayap dan pundaknya ke tanah. Dan seusai menyele-
saikan tugas kejantanannya. maka merpati betina langsung naik ke atas
pundak merpati jantan. Tidak ada seckor hewan pun yang melakukan hal se-
macam itu selain merpati.

Jika merpati jantan mengetahui bahwa merpati betina hendak bertelur,
maka bersama pasangannya itu ia langsung mencari rumput, batang-batang
kecil, dan beberapa hal lainnya untuk dibuat sarang vang ditata rapi dan me-
nyusunnya dengan meninggikan bagian tepinya agar telur tidak mudah jatuh
sckaligus sebagai perlindungan bagi anaknya jika kelak sudah menetas. Se-
lanjutnya saling membantu keduanya berusaha memperbaiki dan membuat
sarangnya itu cnak dan nyaman serta memperhatikan kondisi suhu udaranya,
sehingga udaranya benar-benar memenuhi persyaratan yang dibutuhkan.

Jika sudah saatnya bertelur, maka merpati betina akan bertelur di sa-
rangnya tersebut. Setelah itu dengan cara bergantian keduanya akan meng-
erami telurnya tersebut hingga akhirnya menetas. Setelah memungkinkan,
keduanya akan mengajak anak-anaknya keluar sarang dan mengajarinya
beberapa hal. Pertama, ia akan meniupkan udara ke dalam gelembung anak-
nya sehingga gelembungnya membesar dan meluas. Lalu ia mengajarkan
bahwa gelembung itu telah membesar dan meluas, namun belum boleh me-
nyimpan makanan. Dan demikian seterusnya.

Merpati hampir menyerupai manusia dalam beberapa karakternya. Di
antara sifat kewanitaan merpati betina adalah tidak mau bercumbu rayu dan
kawin kecuali dengan pasangannya. la tidak akan memperoleh pendekatan
merpati jantan kecuali setelah adanya usaha. Pertama ia akan naik ke atas ba-
dan merpati jantan. Setiap merpati betina pasti mempunyai pasangan sendiri-
sendiri, tetapi jika pasangannya tidak ada di tempat, maka ia tidak akan me-
nolak jika ada merpati jantan yang hendak mengawininya. bahkan ketika se-
dang bercumburayu itu mereka tidak akan peduli terhadap kedatangan pa-
sangan merpati betina itu yang sebenarnya. Dan terkadang ada juga merpati
betina yang merayu sang jantan supaya mendekati dirinya, dan demikian
seterusnya.

Segala keadaan yang dialami manusia tidak jarang dialami juga oleh
merpati. Bahkan di antara merpati-merpati betina itu ada yang tidak mau
bertelur, kalau pun bertelur, maka ia akan memecahkannya. Hal itu seperti
halnya orang wanita yang tidak ingin melahirkan anak supaya tidak disibuk-
kan oleh urusan anak. Di antara merpati betina itu ada yang jika melihat pe-
jantan mana pun maka ia akan segera mendekatinya dengan tidak mempedu-
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likan pasangan setianya sama sekali. Hal itu tidak bedanya dengan wanita
nakal dan binal yang tidak mempedulikan urusan dan kepentingan suami-
nya.

Dalam sebuah hadits pernah diriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallama ketika melihat seekor merpati mengikuti merpati lainnya,
maka beliau pun bersabda:

“Syaitan itu mengikuti syaitannya. "'/

Ada juga di antara merpati-merpati itu yang baik dan perhatian terha-
dap anak-anaknya saja dan tidak mempedulikan anak-anak merpati yang tain,
tetapi ada juga yang sangat sayang dan penuh perhatian terhadap anak-anak-
nya dan juga yang lainnya.

Di antara keajaiban petunjuk yang dikaruniakan kepadanya adalah ke-
tika mengirimkan surat atau pesan, maka ta akan menempuh jalan yang sa-
ngat jauh yang jauh dari perkampungan dan tempat keramaian, agar tidak
diketahuioleh orang-orang yang mengincarnya. Keajaiban lainnya yang di-
miliki merpati adalah ta mengetahui orang-orang yang mengincarnya dan
menghendakinya sehingga ta pun akhirnya menjauh untuk menyelamatkan
diri darinya. Selain itu, yang termasuk petunjuk yang dikaruniakan kepada-
nya adalah pertama kali terbang, ia akan lengah dan terbang di antara hewan-
hewan pemangsa hingga akhirnya fa mengetahui siapa-siapa yang akan mem-
bunuhnya. Dan jika metihat burung pemangsanya. maka ia seperti melihat
racun yang akan membunuhnya sehingga ia akan segera menjauhinya. se-
bagaimana kambing menjauhi serigala, dan seperti keledai menjauhi singa.
Selain itu, dalam urusan dan kepentingan anak-anaknyva. antara merpati jan-
tan dan betina saling berbagi tugas untuk anak-anaknya tersebut. di mana
penyusuan, pelatihan, dan perlindungan diserahkan kepada merpati betina,
sedangkan urusan mencari makan dan rezki diserahkan kepada merpati jan-
tan.

Allah Subhanahi wa ta’ala juga memberikan petunjuk kepada bina-
tang-binatang lainnya demi kepentingan dan kelangsungan hidup binatang-
binatang tersebut, yang juga sangat menakjubkan sekali.

Di antara binatang itu adalah ayam. Ayam jantan yang masih kecil
tidak akan memakan biji-bijian, tetapi jika sudah tua, maka ia akan memakan-
nya dengan tanpa menyisakannya. Sebagaimana vang diungkapkan oleh Mu-
daini, bahwa lyas bin Mu’awiyah pernah berjalan melewati seekor ayam jan-
tan yang sedang memakan biji-bijian, maka pada saat itu ia mengatakan,
“Pasti ayam jantan ttu sudah tua, karena ayam jantan yang masith muda tidak
akan mau memakan biji-bijian agar dengannya ia dapat mengumpulkan ayam

[21] Diriwayatkan Abu Dawud (IV/45940). Ibnu Majah (11/3764). Baihagi dalam buku AL-Sunan
(X719, 213). Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan.
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betina di sckelilingnya hingga akhirnya dapat ia kawini. Sedangkan ayam
jantan yang sudah tua tidak akan melakukan hal itu karena keinginan seksnya
sudah menurun schingga tidak mencari makan kecuali untuk dirinya sendi-
ri.

Jika binatang kancil itu telah penuh dengan kutu, maka ia akan me-
ngambil seutas bulu dengan mulutnya, lalu membawanya ke air dan mem-
basahi bulunya dengan sedikit air, jika kutu-kutu itu telah keluar dari bulunya,
maka ia akan menenggelamkan badannya ke dalam air sehingga kutu-kutu itu
fepas dari dirinya.

Dan di antara keajaian binatang lainnya, yaitu kera adalah seperti apa
vang disebutkan Imam Bukhari dalam bukunya Shahih Bukhari, dari Amr bin
Maimun al-Audi, ia menceritakan, “Pada zaman Jahiliyah dulu aku pernah
menyaksikan seekor kera jantan berzina dengan kera betina. Lalu kera-kera
lain berkumpul mengelilinginya dan merajam keduanya sehinga keduanya
pun mati. Kera-kera itu telah menegakkan hukum Allah ketika anak cucu
Adam tidak menegakkannya.”

Berkenaan dengan sapi, ada sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah, ia menuturkan, aku pernah mendengar Rasulullah Shallailahu
‘alaihi wa sallama bercerita, “Ketika seseorang menggiring sapinya lalu ia me-
naikinya, maka sapt itu pun menoleh kepadanya seraya berucap, ‘Aku dicip-
takan bukan untuk melakukan ini.” Maka orang-orang pun berucap, ‘Subha-
nallah, sapi bisa berbicara.’

Kemudian Rasulullah Shallallahue ‘alaiki wa sallama bertutur, sesung-
guhnya aku, Abu Bakar, dan Umar percaya dengan hal itu.

Dan ketika seekor penggembala menggembalakan kambingnya. tiba-
tiba seekor serigala menyambar salah satu kambingnya. Kemudian penggem-
bala itu mencari kambingnya itu. maka serigala itupun berkata, ‘Kambing ini
dapat engkau selamatkan dariku, lalu siapakah yang dapat menyelamatkan
kambing itu dariku pada hari kiamat kelak, yaitu pada hari tiada seorang pun
penggembala selain aku.’

Maka orang-orang pun berujar, *Subhanallah, serigala ini dapat berbi-
cara.’

Kemudian Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallama bertutur, sesung-
guhnya aku, Abu Bakar, dan Umar percaya dengan hal itu.**!

Di antara petunjuk yang dikaruniakan Allah Azza wa Jalla kepada kele-
dai yang dungu itu adalah ketika ada seseorang membawa keledai ke rumah-
nya pada malam yang sangat gelap, dan setelah mengetahui rumahnya, maka

[22] Diriwayatkan Imam Bukhari (V/2324). Imam Muslim (IV/Fadha’ilusshahabah/1857/13).
Imam Tirmidzi (V/3677). Ahmad Nasa’i dalam buku Musnadnya (117245, 246, 382, 502), dari
hadits Abu Hurairah.
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ia bisamendatanginya lagi. Selain itu, keledai juga dapat membedakan suara
yang menyuruhnya berhenti dan yang menyuruhnya berjalan terus.

Dan di antara keajaiban tikus adalah ketika meminum minyak yang ada
di suatu tempat, lalu tersisa sedikit darinya sedang ia tidak lagi dapat memi-
num, maka ia akan pergi untuk mencari air setelah itu dengan membawa air
dalam mulutnya ia kembali ke tempat minyak itu dan menuangkan air dalam
mulutnya ttu ke minyak tersebut sampai akhirnya minyak itu naik ke atas per-
mukaan air sehingga ia dapat meminumnya.

Demikian juga dengan keajaiban rubah, jika benar-benar lapar, maka
ia akan membaringkan dirinya di padang pasir seakan-akan ia sudah menjadi
bangkai. Ketika ada burung yang mendatanginya, maka ia tidak sedikit pun
bergerak dan bernafas sehingga burung itu benar-benar yakin rubah itu sudah
mati, dan ketika akan mematok dan memakannya, rubah itu bangkit dan
menerkam burung tersebut.Banyak para pemerhati dan ilmuwan yang mem-
pelajari dari banyak binatang berbagai hal yang bermanfaat bagi kehidupan,
etika, tindakan, keteguhan, dan kesabarannya. Tidak jarang petunjuk yang
dikaruniakan kepada hewan itu lebih tinggi dibandingkan dengan yang
diberikan kepada sebagian orang. Sebagaimana yang difirmankan Allah Sub-
hanahu wa ta’ala berikut ini:

“Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mende-

ngar atau memahami. Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang

ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak

itu), " (Al-Furgan 44)

Binatang buas (pemangsa), khususnya vang betina jika melahirkan,
maka ia akan membawanya terbang di udara dan memindahkan dari satu tem-
pat ke tempat yang lain untuk beberapa hari karena takut diserang oleh semut.

Jika ditanyakan kepadanya semuanya itu, siapakah yang mengajari
mercka melakukan hal tersebut sehingga mereka dapat melangsungkan
hidup, melindungi diri, dan melakukan berbagai hal yang dapat memberikan
kebaikan pada diri masing-masing.

Dan cukuplah firman Allah 4zza wa Jalla berikut ini menjadi pedoman
dalam hal yang berkenaan dengan masalah tersebut:

" Dan tidaklah binatang-binatang yang ada di bumi ini dan juga bu-

rung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya melainkan umat-

umat juga seperti kalian. Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam

Al-Kitab®! kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpun. Dan orang-

[23] Sebagian mufassir menafsirkan Al-Kitab itu dengan Luhul Mahfuz dengan arti bahwa nasib
semua makhluk ity sudah dituliskan {ditetapkan) dalam Lauhul Mahfuz. Dan ada pula yang
menafsirkan dengan Al-Aqur’an dengan arti bahwa di dalam Al-Qur’an itu telah ada pokok-
pokok agama, norma-norma hukum, hikmah-hikmah, dan pimpinan untuk kebahagiaan
manusia di dunia dan akhirat, dan kebabagiaan makhluk pada umumnya,
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orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu, dan be-

rada dalam gelap gulita. Burangsiapa yang dikehendaki Allah (kese-

satannya), niscaya akan disesatkan-Nya”*. Dan barangsiapa yang
dikehendaki Allah untuk diberi perunjuk, niscava Dia menjadikannya

berada di julan yang lurus.” (Al-An’am 38-39)

Berkenaan dengan hal tersebut, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama
pernah bersabda:

“Kalau anjing-anjing itu bukan merupakan salah satu umat, niscaya

aku sudah memerintahkan untuk membunuhnya. ">/

Yang demikian itu terkandung dua kemungkinan. Pertarna dimaksud-
kan sebagai pemberitahuan mengenai suatu hal yang tidak mungkin dikerja-
kan. Yaitu bahwa anjing-anjing juga merupakan suatu komunitas umat se-
hingga tidak mungkin dibinasakan. Kalau dimungkinkan pembinasaannya
dari muka bumi ini, niscaya Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallama akan
memerintahkan umatnya untuk membunuhnya.

Kedua, hal itu dimaksudkan sama seperti firman Allah Azza wa Jalla,
“Apakah karena gigitan seekor semut, engkau akan membakar salah satu
komunitas umat yang senantiasa bertasbih.[2¢!

Dengan demikian, anjing-anjing tersebut juga termasuk suatu komu-
nitas umat yang diciptakan dengan membawa hikmah dan kemaslahatan
tersendiri, sehingga pembinasaannya akan bertentangan dengan tujuan dari
penciptaannya itu sendiri.

Mengenai firman Allah Subhanahuwa ta 'ala, “Melainkan umat-umat

Juga seperti kalian, " Ibnu Abbas dalam sebuah riwayat Atha” mengatakan,
Allah mengemukakan bahwa binatang-binatang itu semua memahami dan
mengetahui diri-Ku, mengesakan. bersujud, dan memuji kepada-Ku. Hal itu
sama seperti firman Allah Azza wa Jalla berikut ini:

“Dan tidak ada satu pun melainkan bertashih dengan memuji-Nva. "

(Al-Isra’ 44)

Juga seperti firman-Nya:

“Tidakiah kamu mengetahui bahwa semua yang ada di langit dan di

bumi bertasbih kepada Allah dan demikian juga burung-burung de-

[24]) Disesatkan Allah berarti, bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau
memahami petunjuk-petunjuk Allah.

{25] Diriwayatkan Abu Dawud ([11/2847}. Imam Tirmidzi (IV/1486}. [bnu Majah (I1/3203). Imam
Ahmad dalam Musnadnya (V/54, 36}, dari Abdullah bin Mughaffal. Syakih Al-Albani
mengatakan bahwa hadits ini shahih.

[26] Diriwayatkan Imam Bukhari (VI/3319). Imam Muslim (1V/Al-Salam/1759/150). Abu Dawud
(IV/5265). Ibnu Majah (I1/3225). Nasa’1 (VII/4370). Imam Ahmad dalam bukunya Al-Musnad
(11/313, 149), dari Abu Hurairah.
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ngan mengembanghkan sayapnya. Masing-masing telah mengetahui

cara shalat dan tasbihnya. ” (An-Nuur 41)

Hal itu juga didasarkan pada firman-Nya:

"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa kepada Allah bersuj ud apa
yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-
pohonan, binatang-binatang yang melata dan sebagian besar dari
manusia? " (Al-Hajj 18)

Demikian juga firman-Nya:

“Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit

dan semua makhluk yang melata di bumi dan juga para malaikat.”

(An-Nahi 49)

Juga firman-Nya yang lain:

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Dawud karunia dari

Kami. (Kami berfirman), 'Hai gunung-gunung dan burung-burung,

bertasbihlah berulang-ulang bersama Dawud.”” (Saba’ 10)

Sebagaimana halnya firman-Nya di bawah ini:

“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah, ‘Buatlah sarang-sarang

di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin

manusia.’” (An-Nahl 65)

Dan juga dalam firman-Nya yang lain:

“Semut itu berujar, 'Wahai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-

sarang kalian, agar kalian tidak diinjak Sulaiman dan tentaranya, se-

dang mereka tidak menyadari.’” (An-Nami 18)

Dan firman-Nya yang berikut ini:

"Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud, dan ia berkata, 'Hai manusia,

kami telah diberi pengertian tentang suara burung. ' (An-Naml 16)

Mengenai {irman Allah Subhanahu wa ta 'ala, ~Melainkan umat-umat
Jjuga seperti kalian,” Mujahid mengatakan, “Yaitu jenis makhluk lain yang
dikenal namanya.”

Masih mengenai avat tersebut, Al-Zujaj mengatakan. “Bahwa semua-
nya itu juga akan dibangkitkan.”

Sedangkan Ibnu Qutaibah mengatakan. “"Yaitu sama seperti kalian
dalam hal mencari makan, rezki, dan melindungi diri.”

Dan Masih mengenai ayat tersebut, Sufyan bin Uyainah mengatakan,
“Tidak ada seorang pun di muka bumi ini melainkan pada dirinya terdapat
sesuatu vang menyerupai dengan hewan. Ada di antara manusia yang suka
menerkam seperti halnya singa. Ada juga yang meloncat menyerupai loncat-
an serigala. Ada juga yang menggonggong menyerupai anjing. Ada juga yang
menyerupai babi, yang jika diberi makanan yang baik-baik tidak mau mema-
kannya dan suka menjilati kotoran. Oleh karena itu, tidak aneh jika anda
menemukan ada orang yang jika mendengar hal-hal baik tidak akan hafal satu
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pun, tetapi jika mendengar kesalahan orang, maka ia akan segera menghafal-
nya.

Al-Khuthabi mengatakan, “Penafsiran Sufyan bin Uyainah terhadap
ayat di atas sungguh-sungguh menakjubkan, di mana ia berhasil menyimpul-
kan hal-hal yang sangat bermanfaat tersebut. Dan Allah Azza wa Jalla telah
memberitahukan mengenai adanya persamaan antara manusia dengan bu-
rung dan binatang lainnya dalam hal karakter dan moral. Jika demikian hal-
nya, ketahuilah bahwa anda bergaul dan berhubungan dengan binatang buas,
maka berhati-hatilah terhadapnya.

Allah Subhanahu wa ta’ala telah menjadikan sebagian binatang bek-
erja keras mencari rezkinya, tetapi sebagian lainnya hanya berserah diri ke-
pada Allah tanpa bekerja keras. Sebagian hewan lainnya ada yang menyim-
pan makanan sebagai persediaan untuk waktu satu tahun. Sebagian ada yang
sangat perhatian terhadap anak-anaknya, tetapi sebagian lainnya sama sekali
tidak mengenal anak-anaknya. Sebagian hewan ada yang tahu berterima
kasih dan syukur, tetapi ada juga yang sama sekali tidak mengenal hal itu.
Sebagian lainnya ada yang lebih mengutamakan kepentingan hewan lainnya,
ada yang suka membuat kerusakan, ada yang tidak beraktivitas dalam satu
tahun kecuali sekali saja. Sebagian ada yang menggoda dan mencumbu ke-
cuali kepada pasangannya saja dan tidak pada yang lainnya. Sebagian lagi ada
vang jinak kepada manusia dan sebagian lagi sama sekali tidak pernah mau
jinak. Sebagian ada yang suka makan makanan yang baik-baik saja, dan ada
jug yang kesukaannya memakan makanan yang buruk-buruk.

Semuanya itu merupakan dalil paling kongret yang menunjukkan kese-
riusan, ketekunan dalam penciptaan, kesungguhan dalam memberikan peme-
iiharaan, kelembutan, dan hikmah-Nya. Setiap orang yang berakal akan
memahami bahwa Allah Azza wa Jalla tidak menciptakan semuanya itu
dalam keadaan sia-sia belaka. Tetapi Dia menciptakan semuanya itu dengan
disertai hikmah yang besar dan tanda-tanda kekuasaan yang sangat nyata
serta bukti-bukti kongkret bahwa Dialah Tuhan dan raja yang memelihara
segala sesuatu, dan Dialah yang Mahakuasa dan Mahamengetahui atas se-
gala sesuatu.

Mari kembali lagi kepada pokok pembahasan, yaitu mengenai petun-
juk yang bersifat umum yang menjadi suatu keharusan dalam penciptaan
makhluk, yang semuanya itu menunjukkan kebesaran, ketinggian Allah dan
sifat-sifat-Nya.

Sembari memberitahukan mengenai keberadaan Fir’aun, Allah Subha-
nahu wa ta ‘ala menceritakannya ketika ia (Fir’aun) berujar:

“Stapakah Tuhanmu, hai Musa? " Musa pun menjawab, " Tuhan kami

adalah Tuhan yang telah memberikan kepada setiap segala sesuatu

bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk.” (Thaaha 49-

30
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Mengenai firman-Nya, “Tuhan yang telah memberikan kepada setiap
segala sesuatu bentuk kejadiannya, " Mujahid mengatakan, “Manusia tidak
dibentuk seperti binatang, dan binatang tidak seperti manusia.”

Pendapat para mufassir mengenai ayat tersebut berkisar di antara pe-
ngertian tersebug.

Athiyyah dan Mugqatil mengatakan, “Artinya, segala sesuatu telah
diberikan bentuknya masing-masing.”

Hasan Bashari dan Qatadah mengatakan, *Segala sesuatu ini telah di-
berikan hal-hal untuk kebaikannya. Artinya, semuanya telah diciptakan dan
diberi bentuk yang sesuai dengan penciptaannya. Kemudian diberi petunjuk
mengenai fungsi penciptaannya tersebut. Semuanya itu dimaksudkan untuk
kebaikan hidup, makanan, minuman, dan tingkah lakunya.”

Yang terakhir ini merupakan pendapat yang tepat yang menjadi pe-
gangan jumhurul mufassir. Dan ayat tersebut merupakan pasangan bagi fir-
man-Nya:

“Dan yang menentukan kadar masing-masing dan memberi petun-

Juk.” (A4l-A’la 3)

Mengenai penentuan dan pemberian petunjuk dalam ayat di atas, Al-
Kilabi mengatakan, artinya, orang laki-laki diberikan pasangan wanita, unta
jantan diberikan unta betina.

Sedangkan Al-Sadi mengatakan, “Orang laki-laki diberi pasangan wa-
nita, lalu diberi petunjuk untuk melakukan hubungan badan.

Pendapat tersebut juga menjadi pilihan Ibnu Qutaibah dan Al-Farra’,
di mana keduanya mengatakan. “Orang laki-laki diciptakan pasangan dari
jenisnya sendiri yang berupa wanita, Demikian halnya dengan kambing dan
sapi jantan. Lalu semuanya diberikan petunjuk bagaimana seharusnya mere-
ka berhubungan badan.

Abu [shak mengatakan, penafsiran sepertt itu dibolehkan, karena
seringkali kita menyaksikan binatang berjenis kelamin jantan bisa mengawini
binatang berjenis kelamin betina padahal ia belum pernah menyaksikan hal
itu sebelumnya.

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Qayyim AL-Jauziyah)
katakan, para pencetus pendapat di atas telah meringkas makna ayat tersebut,
padahal makna yang dikandungnya lebih dari apa yang telah mereka kemuka-
kan di atas.

“Tuhan yang telah memberikan kepada setiap segala sesuatu. " Fir-
man Allah Azza wa Jalla tersebut menolak penafsiran seperti itu. Jika “se-
gala sesuatu” itu hanya diartikan sebagai binatang jantan dan betina saja, lalu
bagaimana kedudukan malaikat, jin. orang yang belum menikah, dan juga
hewan yang tidak pernah mengawini pasangannya? Dan manakah ayat Al-
Qur’an yang menjadi persamaan dari firman-Nya itu, padahal Allah Subha-
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nahu wa ta 'ala ketika hendak mengungkapkan makna yang mereka kemuka-
kan tersebut, Na menyebutkannya melalui ungkapan yang sangat gamblang
dan jelas, di mana Dia berfirman:

“Dan bahwasanya Dia yang menciptakan berpasang-pasangan laki-

laki dan perempuan.” (An-Najm 43)

Dengan demikian, pemberian makna terhadap firman-Nya, “Tuhan
yang telah memberikan kepada setiap segala sesuatu bentuk kejadiannya”
seperti itu tidak benar. Cobatolong direnungkan dan dicermati secara seksama,

Mengenai penggalan ayat tersebut di atas masih terdapat pendapat lain,
di mana Al-Dhahak mengatakan, “Tangan diberikan kemampuan untuk me-
megang, kaki untuk berjalan, lidah untuk bicara, mata untuk melihat, dan
telinga untuk mendengar.” Pengertian dart ungkapan Al-Dhahak di atas ada-
lah bahwa segala sesuatu yang telah diciptakan diberi pasangan masing-ma-
sing yang memang diciptakan untuknya. Semuanya itu diciptakan oleh Allah
Subhanahu wa ta ‘ala dan dipasangkan pada masing-masing anggota tubuh.

Meskipun pengertian tersebut benar, namun makna yang terkandung
dalam ayat tersebut lebih umum dari pengertian itu. Yaitu bahwa Allah Sub-
hanahu wa ta "ala telah memberikan bentuk kejadian pada segala sesuatu
yang khusus baginya, lalu Dia berikan petunjuk kepadanya. Penciptaan dan
pemberian petunjuk itu merupakan salah satu tanda ketuhanan dan keesaan
Allah Azza wa Jalla. Demikian salah satu sisi penunjukkan bukti akan ke-
esaan-Nya kepada musuh-Nya, Fir’aun. Oleh karena itu, ketika Dia member-
itahu Fir’aun bahwa hujjah tersebut tidak lagi terbantahkan dari sisi manapun,
Fir’aun mengajukan pertanyaan yang tidak dapat diterima akal sehat:

“Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang terdahulu? ” (Thaaha

31

Fir’aun mengajukan pertanyaan tersebut untuk menghantam balik,
“Lal mengatakan orang-orang terdahulu tidak mendekatkan diri kepada Tu-
han ini serta tidak menyembah-Nya, malah sebaliknya, mereka menyembah
berhala?” Artinya, jika apa yang engkau katakan itu benar, niscaya umat-
umat terdahulu tidak akan pernah mengabaikan-Nya. Musuh Allah 4zza wa
Jalla menentang ketuhanan dan keesaan-Nya dengan menyebutkan kekufur-
an orang-orang kafir dan kemusyrikan orang-orang musyrik.

Yang demikian itu menjadi mizan bagi para pewarisnya yang mereka
semua menolak nash-nash para nabi dengan ungkapan para Zindiq®”, Mula-

[27] Zindiq adalah sebuah kelompok sesat yang asalnya merupakan kelompok Rafidhah (penolak).
Kelompok ini menvalabkan dan menafikan agama islam dan pemujian terhadap Rasulullah
Shallallahn “alaihi wa sallama. Sebagaimana dikemukakan para ulama, ketika Islam muncul,
Abdullah bin Saba bermaksud untuk merusak dan menghancurkan agama Islam dengan cara
yang sangat jahat. Di antara penganut Zindiq ini adalah Ibnu Arabi dan yang semisalnya.
Mereka ini adalah orang-orang munafik zindiq. Lihat buku Syarfi Al-Thahawivah, Juz 11, hal.
738-748.

198 Qadha’ dan Qadar



hidah®® para filosuf dan kaum shaibah®®. Lalu Musa ‘alaihissalanm men-
jawab penolakannya tersebut dengan jawaban yang sangat menakjubkan:

“Pengetahuan tentang hal itu ada di sisi Tuhanku.” (Thaaha 32}
Dengan pengertian, bahwa amal perbuatan, kekufuran, dan kemusy-

rikan umat-umat terdahulu itu sudah diketahut oleh Allah Azza wa Jalla. Dia
telah menghimpun, menjaga, dan menyimpannya dalam suatu kitab dan akan
diberikan balasan pada hari kiamat kelak. Semuanya itu disimpan dalam sua-
tu kitab bukan karena takut hilang, lupa, atau Jalai, Sesungguhnya Dia tidak
akan pernah sesat dan lalai. Yang dimaksudkan dengan kitabtersebut adalah
buku catatan amal perbuatan manusia.

Al-Kilabi mengatakan, “Yang dimaksud dengan kitab adalah Lauhul
Mahfuz.”

Artidari semuanya itu adalah bahwa Allah Subhanahuwa ta’ala telah
mengetahui amal perbuatan mereka dan mencatatnya di sisi-Nya sebelum
mereka mengerjakannya. Demikian itu menjadi bagian dari kesempurnaan
firman-Nya:

“Tuhan kami adalah Tuhan yang telah memberikan kepada setiap se-
gala sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk.”
(Thaaha 50)

Allah Azza wa Jalla seringkali menggabungkan antara al-khalgu (pen-
ciptaan) dan al-hidayah (petunjuk). Seperti yang difirmankan-Nya di awal sa-
lah satu surat yang diturunkan kepada Rasul-Nya:

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhamu yang menciptakan. Dia te-

lah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-

mulah yang Mahapemurah, yang mengajar manusia dengan peran-
taraan kalam. Dia yang mengajarkan kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.” (41-"Alag 1-5)

Firman-Nya yang lain:

“Tuhan yang Mahapemurah. Yang telah mengajarkan Al-Qur 'an. Dia

menciptakan manusia, mengajarkannya pandai berbicara.” (Ar-Rah-

man 1-4)

Dia juga berfirman:

[28] Mulahidah ini terdiri dari tiga kelompok:
1. Kelompok yang mengingkari adanya Tuhan, sang Khalik, hari kebangkitan dan pengem-
balian makhluk ke tempat asalnya.

2. Kelompok yang mengingkari adanya hari kebangkitan dan pengembalian makhluk ke tempat
asalnya.

3. Mereka yang mengingkari adanya para rasul. sekaligus sebagai penyembah berhala.

129) Shaibakh adalah mereka yang menyimpang dari manhaj para rasul dan nabi. Mereka itulah para
penganut agama Yahudi dan Nasrani, yang semuanya adalah sesat.
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“Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata, lidah
dan bua buah bibir. Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua
Jatan. Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh
Jalan yang mendaki lagi sukar.” (Al-Balad 8-11)

Selain itu, Dia juga berfirman:

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setefes mani
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan
larangan), karena itu Kami jadikan ia mendengar dan melihat. Se-
sungguhnya Kami telah memberikan petunjuk kepadanya jalan yang
lurus. Ada yang bersyukur dan ada pula vang kafiv.” (Al-Insan 2-3)
Dalam surat yang lain Dia berfirman:

“Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang
menurunkan air untuk kalian dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan
air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kalian sekali-
kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? ' (An-Nami 60)
Lebih lanjut Dia berfirman:

“Atau siapakah yang memimpin kalian dalam kegelapan di daratan
dan lautan.” (An-Nami 63)

Dengan demikian, al-khalgu berarti pemberian wujud yang bersifat
kasad mata dan fisikal. Sedangkan al-huda berarti pemberian wujud yang
bersifat iimiah dan pemikiran.

Tingkatan hidayah kedua adalah petunjuk dalam pengertian irsyad
(bimbingan) dan bayan (penjelasan) yang khusus diberikan kepada para
mukailaf. Petunjuk ini tidak mengharuskan tercapainya taufiq meskipun ia
merupakan syvarat bagi adanya taufiq itu sendiri, atau paling tidak menjadi
penyebab munculnya taufiq tersebut. Yang demikian ttu disebabkan karena
tidak mengharuskan tercapainya syarat dan juga sebab, Baik hal itu karena
tidak sempurnanya sebab atau adanya halangan. Oleh karena itu Allah Azza
wa Jalla berfirman:

"Adapun kaum Tsamud, mereka telah kami beri petunjuk tetapi mere-

ka lebih menyukai kesesatan daripada petunjuk itu. " (Fushshilat 17)
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman:

“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan™" suatu kaum sesudah
Allah memberi petunjuk kepada mereka hingga Dia jelaskan kepada
mereka apa yang harus mereka jauhi’’!. ” (At-Taubah 113)

Maksud petunjuk yang diberikan kepada mereka seperti yang termuat

130] Disesatkan Allah berarti, bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau
memahami petunjuk-petunjuk Allah.

[31] Maksudnya, secrang hamba tidak akan diazab Allah semata-mata karena Kesesatannya kecuali
jika hamba itu melanggar perintah-perintzh yang sudah dijelaskan,
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dalam ayat di atas adalah petunjuk penjelasan dan bimbingan, namun mereka
tidak juga maumenerima petunjuk tersebut sehingga Allah Azza wa Jalla pun
menyesatkan mereka sebagai hukuman bagi mereka atas penolakan mereka
terhadap petunjuk yang diberikan-Nya tersebut padahal mereka menge-
tahuinya, maka setelah itu Dia menjadikan mereka tidak dapat melihat petun-
Juk tersebut.

Demikian itulah sikap Allah Subhanahu wa ta’ala kepada siapa saja
yang dikaruniai kenikmatan lalu ia mengingkarinya, di mana Dia akan me-
narik nikmat tersebut darinya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:

“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali ti-
dak akan merubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada
suatu kaum, hingga kaum iut merubah apa yang ada pada diri mereka sendi-
ri.”” (Al-Anfaal 53)

Sedangkan mengenai Fir’aun, Allah Azza wa Jalla berfirman:

“"Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan

mereka padahal hati mereka meyakini kebenarannya.” (An-Nami 14)

Artinya, Fir’aun dan para pengikutnya itu mengingari tanda-tanda ke-
kuasaan Allah setelah mereka benar-benar meyakini kebenarannya. Dan Dia
juga berfirman:

“Bagaimana Allah akan memberikan petunjuk kepada suatu kaum

yang kafir sesudah mereka beriman, dan mereka telah mengakui bah-

wa Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul, serta beberapa kete-
rangan telah datang kepada mereka? Allah tidak memberikan petun-
Jjuk kepada orang-orang yang zalim.”

Petunjuk itulah yang telah ditetapkan Allah Jalla wa ‘alaa bagi Rasul-
Nya, Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallama, di mana Dia berfirman:

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar dapat memberi petunjuk

jalan yang lurus.” (Asy-Syuura 52)

Dan setelah itu Dia mencabut kembali petunjuk yang pernah dikuasa-
kan kepada beliau itu, yaitu petunjuk taufiq dan ilham melalui firman-Nya:

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang

vang kamu kasihi. " (Al-Qashash 56)

Oleh karena itu, Rasulullah Shallallah ‘alaihi wa sallama bersabda:

“Aku diutus sebagai da’'i (penveruj dan mubalig (penyampai risalah),

dan terhadap petunjuk aku tidak mempunyai campur tangan sama

sekali. Sedangkan Iblis diutus untuk menggoda dan menyesatkan, dan

dalam hal kesesatan ia tidak mempunyai campur tangan sama seka-
I Vst

[31] Diriwayatkan Ibnu Adiv dalam buku 4/-Kami! (111/39). Al-Suyuthi dalam buku Al-Laa i Al-
Mashnu ah (1/254). Dan disebutkan juga oleh Al-Albani dalam buku Dha'ifid Jami’ (2337),
dan ia mengatakan bahwa hadits itu maudh .
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Dan Allah Azza wa Jalla juga berfirman:

“Allah menyeru manusia ke Darussalam (surga), dan memberi petun-
Juk kepada orang yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus (Isiam).”
(Yunus 23)

Dengan demikian Allah Subhanahu wa ta ala telah menyatukan anta-
ra petunjuk yang berstfat umum dan yang bersifat khusus. Dia menjadikan
seruan bersifat umum sebagai hujjah yang bergantung pada kehendak-Nya,
dan mengkhususkan petunjuk sebagai petunjuk yang juga bergantung pada
kehendak-Nya.

Tingkatan petunjuk yang kedua ini lebih khusus dari tingkatan yang
sebelumnya dan hanya dikhususkan bagi para mukallafsaja. Petunjuk terse-
but merupakan hujjah bagi Allah Azza wa Jalla atas makhluk ciptaan-Nya
yang Dia tidak akan mengazab seseorang kecuali setelah diberikann petun-
juk dan penjelasan kepadanya. Dia berfirman:

“Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang ra-

sul. " (Al-Isra’ 15)

Dia juga berfirman:

“(Mereka Kami utus) sebagai rasul pembawa berita gembira dan pem-
beri peringatan supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah
Allah sesudah diutusnya para vasul itu. ” (An-Nisa’ 163)

Selain itu Dia juga berfirman:

“Supaya jangan ada orang yang mengatakan, “Amat besar penye-
salanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap
Allah, sedang aku sesungguhnya termasuk orang-orang yang memper-
olok-olokkan (agama Allak). " Atau supaya jangan ada orang vang
bevkata, “Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah
aku termasuk ovang-orang vang bertakwa.” (Az-Zumar 56-37)
Dalam surat yang lain Allah Subhanahu wa 1a’ala juga berfirman:

“Setiap kali dilemparkan ke dalam neraka sekumpulan (orang-orang
kafir), para penjaga neraka itu bertanya kepada meveka. "Apakah be-
lum pernah datang kepada kalian (di dunia) seorang pemberi peri-
ngatan?  Mereka menjawab, ‘Benar ada, sesungguhnya telah datang
kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami mendustakan-
nya. ' Dan kami katakan, ‘Kalian tidak lain hanyalah di dalam kesesat-
anyang besar.”” (Al-Mulk 8-9}

Jika ditanyakan, “Bagaimana hal itu akan menjadi hujjah-Nya atas me-
reka, sedang Dia telah menjauhkan petunjuk dari mereka dan diberikan din-
ding pemisah antara diri-Nya dengan mereka?”

Pertanyaan semacam itu dapat dijawab bahwa hujjah Allah Subhanahu
wa ta'ala itu senantiasa berdiri tegak atas merekakarena mereka telah diberi-
kan petunjuk, juga penjelasan yang disampaikan oleh para rasui-Nya, dan
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harap untuk mendapatkannya. Bukan juga berada di tangan selain Allah 4zza
wa Jalla. Jika Allah Jalla wa ‘alaa menyesatkan seseorang, maka orang itu
tidak akan pernah menemukan jalan untuk mendapatkan petunjuk, sebagai-
mana vang difirmankan-Nya:

"Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak akan ada yang akan
memberinya petunjuk. Dan Allah membiarkan mereka terombang
ambing dalam kesesatan.” (Al-A 'raf 186)

Dia juga berfirman:

“Barangsiapa yang dikehendaki Allah untuk sesat, maka ia akun dise-
satkan-Nya. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah untuk diberi pe-
tunjuk, niscaya Dia akan menjadikannya berada di atas jalan yang
lurus. " (Al-An’am 39)

Selain itu. Dia juga berfirman:

“Maka apakah orang yang dijadikan (syaitun) menganggap baik pe-
kerjaannya yang buruk lalu ia meyakini pekerjaan itu baik, (sama de-
ngan orang yang tidak ditipu oleh syaitan)? Maka sesungguhnya Allah
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk ke-
pada siapa yang dikehendaki-Nya, maka janganiah dirimu binasa
karena kesedihan terhadap mereka.” (Faathir 8)

Dalam surat yang lain, Dia berfirman:

“Muka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsu-
nya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan
ilmu-Nya™! dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya
dan meletakkan penutup atas penglihatannya? Maka siapakah yang
akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat).
Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? " (Al-Jaisivah 23)
Dia juga berfirman:

“Kewajibanmu bukanlah menjadikan mereka mendapat petunjuk,
tetapi Allahlah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa yang
dikehendaki-Nya. " (Al-Bagarah 272)

Firman-Nya yang lain:

“Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada
tiap-tiap jiwa petunjuk baginya.” (Al-Sajdah 13)

Demikian halnya dengan firman-Nya:

“Maka tiadalah orang-orang yang beriman itu mengetahui bahwa se-
andainya Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu Allah
memberi petunjuk kepada manusia semuanya.” (Al-Ra'ad 31)

[32] Maksudnya, Tuhan membiarkan orang itu sesat, karena Allah telah mengetahui bahwa ia tidak
mau menerima petunjuk yang diberikan kepadanya.
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Begitu juga firman-Nya: )

“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama)
Isiam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, nis-
caya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia se-
dang mendaki langit.” (Al-An'am 1235)

Para penghuni surga mengatakan:

“Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kami ke (surga) ini.
Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak
memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang pararasul Tuhan
kami membawa kebenaran. " (Al-A'raf 43)

Ketika beberapa orang hendak beranggapan bahwa sebagian petunjuk
itu berasal dari Allah dan sebagian lainnya dari diri mereka sendiri, maka de-
ngan tegas dikatakan bahwa semua petunjuk itu berasal dari-Nya. Kalau bu-
kan karena petunjuk-Nya, niscaya mereka tidak akan pernah mendapatkan
petunjuk. Allah Azza wa Jalla berfirman:

“Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya. Dan
mereka menakuti kamu dengan (sembahan-sembahan) yang selain
Allah? Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidak seorang punyang
akan memberi petunjuk kepadanya. Dan barangsiapa yang diberi pe-
tunjuk oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat menyesatkan-
nya. Bukankah Allah Mahaperkasa lagi mempunyai kekuasaan untuk
mengazab? " (Az-Zumar 36-37)

Pada surat yang lain Dia juga berfirman:

“Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa
kaumnya™!, supaya ia dupat memberi penjelasan dengan terang kepa-
da mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan
memberi petunjuk kepada siapa vang Dia kehendaki pula. Dan Dialah
Tuhanyang Mahakuasa lagi Mahabijaksana. " (Ibrahim 4)

Dia juga berfirman:

"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (un-
tuk menyerukany, “‘Sembahlah Allah saja, dan jauhilah Thaghut itu.”
Muaka di antara umat itu ada orang-orang yvang diberi petunjuk oleh
Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesat-
an baginva. " (Al-Nahl 36}

Selanjutnya Dia juga berfirman:

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan uca-

[33] Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab ttu bukan berarti bahwa Al-Qur’an hanya
diperuntukkan bagi bangsa Arab saja melainkan juga untuk umat manusia secara keseluruhan.
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pan yang teguh itu** dalam kehidupan di dunia dan di akhirar. Dan

Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan berbuat apa yang Dia

kehendaki.” (Ibrahim 27)

Masih berkenaan dengan hal itu, Allah Azza wa Jalla juga berfirman:

“Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya

dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak

ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. " (Al-

Mudatsir 31)

Dia juga berfirman:

“Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah{33],

dan dengan perumpamaan itu pula banyak orang yang diberi-Nya pe-

tunjuk. " (Al-Bagarah 26)

Pada surat berikutnya, Dia berfirman:

“Dengan kitab itulah Allah memberikan petunjuk kepada orang-orang

vang mengtkuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan

kitab itu pula} Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita
kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya dan menun-
Juki mereka ke jalan yang lurus. " (Al-Maiduh 16)

Allah Subhanahu wa ta'ala memerintahkan semua hamba-Nya untuk
memohon kepada-Nya agar diberi petunjuk ke jalan yang lurus setiap hari
ketika mengerjakan shalat lima waktu. Petunjuk itu mencakup dua hal: petun-
juk menuju ke shirath (jalan) dan petunjuk ketika melewatinya. Sebagaima-
na kesesatan juga terdapat dua macam: sesat dari shirath sehingga tidak
mendapatkan petunjuk untuk dapat melewatinya. dan petunjuk ketika mele-
wati shirath itu sendiri. Yang pertama kesesatan disebabkan karena ketidak-
tahuannya, dan yang kedua kesesatan karena ia tidak mengetahui seluk beluk
shirath tersebut.

Seorang syaikh mengatakan, “*Sebagaimana seorang hamba sangat
membutuhkan petunjuk tersebut dalam segala aktivitas hidupnya, kapan dan
di mana saja, maka ia juga sangat perlu untuk bertaubat dari scgala perbuat-
an yang dilakukannya tanpa mengindahkah petunjuk itu. Selain itu, ia juga
sangat membutuhkan amalan-amalan yang belum dikerjakannya berdasar-
kan petunjuk Allah Azza waJalla. Diatelah mewajibkan semua hamba-Nya
untuk senantiasa memohon petunjuk ini setiap saat, khususnya ketika
mengetjakan shalat.”

134] Yang dimaksud dengan “ucapan yang teguh” adalah kalimat thayyibeh, yaitu kalimat tauhid,
segala ucapan yang menyeru kepada kebajikan dan mencegah dari kemungkaran serta perbuatan
yang baik. Kalimat tauhid seperti kalimat Laa ilaaha ifla Atlah.

[35] Disesatkan Allah berarti, bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau
memahami petunjuk-petunjuk Allah. Dalam ayat ini, karena mereka itu ingkar dan tidak mau
memahami apa sebabrya Allah menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan. maka mereka it
menjadi sesat.
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Seorang hamba terkadang beroleh petunjuk ke jalan yang dikehendak-
inya tetapi tidak memperoleh penjelasan bagaimana dan kapan ia harus ber-
jalan padanya. Oleh karena itu, mengenai firman Allah Subhanahuwa ta 'ala,
“Untuk tiap-tiap umat di antara kalian, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang, " Ibnu Abbas mengatakan, “Arti kata syir ‘aran wa minhajan adalah
sabilan wa sunnatan (Jalan dan sunnah). Penafsiran ini memerlukan penaf-
siran yang lain. Di mana al-sabil berarti al-thariy yang berarti juga al-min-
haj yang semuanya berarti jalan, Sedangkan sunnah berarti syir ‘ah yang ber-
arti penjelasan mengenai jalan itu, tercakup di dalamnya keterangan bagai-
mana dan kapan harus berjalan pada jalan itu.

Di antara pemberitahuan yang disampaikan Allah Azzq wa Jallakepa-
dahamba-hamba-Nya adalah bahwa Dia telah mengunci mati hati orang-orang
kafir. Dia telah menjadikan mereka bisu dan buta terhadap kebenaran. Se-
bagaimana yang telah difirmankan-Nya:

"Sesungguhnya ovang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau

beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan

beriman. Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka®®.”

(Ai-Bagarah 6-7)

Pada akhir bacaan tersebut terdapat wagaffaam. Kemudian Dia melan-
jutkan dengan firman-Nya:

“Dan penglihatan mereka ditutup” ™. (Al-Bagarah 7)

Hal itu serupa dengan firman-Nya berikut ini:

“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsu-

nya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan

ilmu-Nyva”"! dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya
dan meletakkan penutup atas penglihatannya? Maka siapakah yang
akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat).

Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?” (Al-Jatsiyah 23)

Selain itu, Dia juga berfirman:

“Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan) disebab-

kan mereka melanggar perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka

terhadap keterangan-keterangan Allah dan mereka membunuh para
nabi tanpa adanya alasan yang benar serta mereka mengatakan, 'Hati
kami telah tertutup. ' Bahkan sebenarnya Allah telah mengunci mati

[36] Yakni orang itu tidak dapat menerima petunjuk, dan segala macam nasihat pun tidak akan
berbekas padanya.

[37] Maksudnya, mereka tidak akan dapat memperhatikan dan memahaini avat-ayat Al-Qur’an yang
mereka dengar dan tidak dapat mengambil pelajaran dari tanda-tanda kebesaran Allab yang
mereka lihat di cakrawala, di permukaan bumi dan pada diri mereka sendiri.

[38] Maksudnya, Tuhan membiarkan orang itu sesat, karena Allah telah mengetahui bahwa ia tidak
mau menerima petunjuk yang diberikan kepadanya.
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hati mereka karena kekafivan mereka. ” (An-Nisa ' 153)

Sedangkan dalam surat Al-A’raf Dia berfirman:

“Demikianiah Allah telah mengunci mati hati orang-orang kafir. ' (Al-

A'raf 101)

Juga firman-Nya:

“Demikianlah Kami telah mengunci mati hati orang-orang yang

melampaui batas. " (Yunus 74)

Dan firman-Nya:

“Dan kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat mendengar

(pelajaran lagi). " (Al-A raf 100}

Selain itu, Allah Subhanahi wa ta ‘ala juga memberitahukan bahwa
sebagian hati manusia akan dikunci mati dan tidak akan ada jalan lagi bagi
petunjuk untek memasukinya. Allah Azza wa Jalla berfirman:

Katakanlah, “Al-Qur 'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-

orang yang beriman. Dan pada telinga orang-orang yang tidak beri-

man terdapat sumbatan, sedang Al-Qur 'an itu suatu kegelapan bagi

mereka®!.” (Fushshilat 44)

Sumbatan dan kegelapan itu telah menghalangi mereka dari memper-
oleh petunjuk dan obat penawar. Selain itu, Dia juga berfirman:

“Sesungguhnya Kami telah meletakkan penutup pada hati mereka, (se-

hingga mereka tidak) memahaminya. Dan Kami letakkan pula sum-

batan pada telinga mereka. dan kendati pun engkau menyeru mereka
kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk sela-

ma-tamanya.” (Al-Kahfi 57)

Selanjutnya Dia juga berfirman:

" Demikianlah Fir 'aun dijadikan memandang baik perbuatanyang bu-

ruk itu, dan ia dihalangi dari jalan (yvang benar).” (Al-Mukmin 37)

Dan dalam surat yang lain Allah 4zza wa Jalla juga berfirman:

“Sesungguhnya Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-

orang yang melampaui batas lagi pendusta. " (Al-Mukmin 28)

Dan berikutnya Dia berfirman:

“Dan Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang

zalim. " (Ali Imran 86)

Sebagaimana diketahui bersama, bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala
tidak menghilangkan petunjuk yang berupa bayan dandal/alahyang menja-
di landasan hujjah-Nya atas semua hamba-Nya. Namun paham Qadariyah
mengingkari hal itu dan mengkategorikannya sebagai mutasyabih (samar)

[39] Yang dimaksud dengan “suatu kegelapan bagi mereka”™ adalah bahwa Al-Qur’an itu akan
memberi petunjuk kepada mereka,
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serta menafsirkannya dengan tafsiran yang bukan dimaksudkan oleh Allah
Azza waJalla. Misal dari hal itu adalah ungkapan scbagian mereka. “Bahwa
yang dimaksudkan dengan hal itu hanyalah penyebutan oleh Allah terhadap
hamba-Nva, muhtadiyah (orang yang mendapat petunjuk } dan dhaalan (vang
sesat).”

Dengan demikian itu, mereka telah menganggap petunjuk dan kesesat-
an itu hanya sebagai sebutan belaka bagi umat manusia ini. Pengertian
semacam itu sama sckali tidak dapat dibenarkan. Lalu bagaimana hal itu da-
pat diterapkan pada firman-Nya berikut ini:

“Kewajibanmu bukanlah menjadikan mereka mendapat petunjuk,

tetapi Allahiah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa yang

dikehendaki-Nya.” (Al-Bagarah 272)

Apakah orang selain penganut paham Qadariyah dapat memahami fir-
man-Nya itu jika diartikan, bahwa engkau (Muhammad) tidak akan dapat
menyebut mereka muhtadin (yang dapat petunjuk), tetapi Allah yang menye-
butmuhradin kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan apakah ada orang
yang memahami firman Allah di bawah ini:

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang

yang kamu kasihi.” (Al-Qashash 56)

Jika ayat di atas diartikan sesuai dengan memakai pemahaman paham
Qadariyah, maka ayat itu berarti, “Engkau tidak akan dapat memyebutnya
muhtadin, tetapi Allahlah yang dapat menyebutnya dengan sebutan itu.

Dan dengan pengertian seperti itu, apakah ada orang yang memahami
ucapan orang yang memanjatkan doa:

“Tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus.” (Al-Fatihah 6)

Demikian halnya dengan ucapan Rasulullah:

“Ya Allah, berikaniah kepadaku petunjuk dari sisi-Mu. "’

Yang demikian itu merupakan keberanian paham Qadariyah menya-
lahi Al-Qur’an. Di mana kejahatan mereka itu sama dengan apa yang dilaku-
kan oleh saudara-saudara mereka dari kalangan penganut paham Jah-
miyah®, yang dengan lancang menyalahi dan menyimpangkan nash-nash

[40] Penganut Jahmiyah adalah pengikut Jaham bin Shafwan. Ia adalah orang yang pertama kali
mengemukakan “jabariyah murni” (dengan pengertian bahwa manusia ini mutlak di bawah
paksaan dan tidak ada pilihan baginya). Paharmnya ini muncul di kota Tirmidz. 1a dibunuh oleh
Muslim bin Ahwaz Al-Mazini di Marwa pada akhir pemerintah raja Bani Umayyah. Jaham
bin Shafwan sependapat dengan paham Mu’tazilah mengenat tidak adanya sifat azaliyah. Paham
ini tidak membelehkan pemberian sifat kepada Allah dengan sifat-sifat yang telah disifatkan-
Nya bagi makhluk-Nya. Dengan demikian itu, maka mereka menafikan sifat hidup dan
mahatahu bagi Allah Azza wa Jalla. Tetapi mereka menyifati Allah dengan sifat gaadir
(mahakuasa), faa'il (mahaberbuat), dan khaaliq (mahapencipta), karena Dia tidak pernah
menyifati seorang pun dart hamba-Nya dengan sifat-sifat tersebut,

Lihat kembali buku A/-Muilal wa Al-Nikal, Al-Syahrastani, hal. 86.
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Al-Qur’an dan bhadits dari pengertian yang sebenarnya.

Mereka membuka penafsiran mercka terhadap nash-nash mengenai
perintah dan larangan Allah Azza wa Jalla kepada paham Qaramithaht*" dan
paham Batiniyah*.. Penafsiran menyimpang inilah yang merupakan biang
kehancuran agama dan alam jagat raya int.

Jika anda cermati secara seksama antara penafsiran paham Qadariyah,
Jahmiyah, dan Rafidhah dengan penafsiran yang diberikan oleh para penga-
nut paham Qaramithah dan Batiniyah, niscaya anda tidak akan menemukan
perbedaan besar pada keduanya. Penafsiran yang salah lagi menyesatkan itu
mengandung penafian terhadap kebenaran yang dibawa oleh Rasululiah
Shallallahu ‘alaihi wa sallama. Mereka memberikan pengertian yang sama
sekali tidak dimaksudkan oleh Allah Azza wa Jalla.

Untuk memberikan penafsiran secara cermat dan tepat, maka harus
diterangkan juga kedudukan kata-kata yang terdapat dalam suatu ayat serta
mengartikan secara benar dan memberikan dalil shahih sebagai landasan.
Jika tidak demikian, maka yang demikian itu hanya merupakan pengertian
yang tidak jelas dan benar serta harus ditolak.

Sebagian paham-paham tersebut menafsirkan nash-nash di atas dengan
penafsiran bahwa yang dimaksudkan hidayah pada nash-nash tersebut adalah
petunjuk bayan dan penjelasan dan bukan penciptaan petunjuk yang diletak-
kan dalam hati, karena, menurut paham ini, Allah Subhanahu wata’alatidak
mampu melakukan hal tersebut. Penafsiran ini sangat sesat dan menyesatkan,
karena Allah Azza wa Jalla telah membagi petunjuk-Nya menjadi dua bagi-
an: pertama, petunjuk yang tidak seorang pun yang dapat melakukannya se-
lain diri-Nya. Dan bagian yang lain adalah petunjuk yang juga dapat dilaku-
kan oleh umat manusia.

[41] Penganut Qaramithah adalah kelompok urutan ke delapan belas dari kelompok Rafidhah.
Paham ini dinisbatkan kepada Qirmit, yaitu orang Kufah berkulit hitam. Mereka ini memiliki
pendapat yang sangat tercela, di mana mereka mengaku bahwa Nabi Shatlallahu ‘alaihi wa
sallama telah mewasiatkan kekhalifahan kepada Ali bin Abi Thalib sedangkan Ali bin Abi
Thalib mewasiatkan kekhalifahan itu kepada puteranya, Husain. Selain itu, mereka juga ber-
anggapan bahwa Muhammad bin Ismail masih hidup sampai sekarang ini, betum mati dan tidak
akan mati sebelurn menguasai bumi ini, ia itulah yang disebut dengan Imam Mahdi. Dalam
hal itu, mereka menggunakan dalil-dalil yang diriwayatkan dari para pendahulu mereka.
Lihat kembali buku Magaalatul Isfamiyin, Al-Asyari, juz I, hal 101.

[42] Dinamakan paham Batiniyah, karena penganutnya berpendapat bahwa setiap yang zahir itu
mermpunyai sisi batin dan setiap ayat yang diturunkan itu mempunyai takwil. Selain Batiniyah,
paham ini disebut juga dengan Qaramithah, Mudzdakiyah di [rak, Talimiyah dan mulhidah di
Khurasan. Mereka telah mencampuradukkan ungkapan mereka dengan ungkapan para filosuf.
Dan mereka berpendapat, babiwa Allah itu maujud dan juga tidak maujud, mahamengatahui
dan juga tidak mahamengetahui, tidak berkuasa dan tidak lemah,

Lihat buku A/-Fash!, Ibnu Hazm, juz If, hal. 26.
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Mcngenai petunjuk vang dapat dilakukan oleh selain Allah Azza wa
Jalla, Dia berfirman:

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar dapat memberi petunjuk

Jalanyang lurus. ” (Asy-Syuura 52)

Sedangkan mengenai petunjuk-Nya vang tidak dapat diberikan kecuali
oleh-Nya sendirt, Dia berfirman:

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada

orang yang kamu kasihi. " (Al-Qashash 36)

Selain itu, Dia juga berfirman:

“Barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak akan ada yang akan

memberinya petunjuk. Dan Allah membiarkan mereka terombang

ambing dalam kesesatan.” (Al-A 'raf 186)

Sebagaimana yang diketahui bersama, bahwa petunjuk yang berupa
bayan dan penjelasan tetap sampai dan berlaku baginya dan tidak dihilang-
kan darinya, meskipun dalam ayat terakhir di atas Allah Azzg wa Jalla telah
menyatakan demikian.

Demikian halnya dengan firman-Nya berikut ini:

"Sesungguhnya Allahtidak memberi petunjuk kepada orang yang di-

sesatkan-Nya.” (An-Nah! 37)

Tidak dibenarkan mengartikan petunjuk di atas dengan petunjuk yang
berupa seruan dan bayan, karena orang itu akan tetap mendapat petunjuk yang
berupa seruan dan bayan meskipun Allah telah menyesatkan-Nya.

Demikian hainya dengan firman-Nya:

“Dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah

telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan penu-

tup atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya pe-

tunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). ” (Al-Jatsiyah 23)

Bolehkan ayat tersebut diartikan, “siapakah yang akan mengajaknya
menuju kepada petunjuk?” Dan apakah boleh ayat itu diartikan bahwa Allah
yang menyeru mereka kepada kesesatan? Apakah Dia memberitahukan ke-
pada malaikat dan rasul-Nya akan kesesatan mereka atau memberikan tan-
da di dalam hatinya yang dengan tanda itu para malaikat tahu bahwa mere-
ka sesat?

Pengertian seperti itu sama dengan pengertian yang diberikan bebera-
pa paham bahwa pemberian petunjuk dan penyesatan oleh Allah Azza wa
Jalla kepada hamba-Nya adalah dengan menyebutnya muhtadi (orang yang
mendapat petunjuk) dan dhaallin (orang yang sesat).

Lalubahasa mana vang mengartikan firman Allah Azza wa Jalla, *'Se-
sungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang vang
kamu kasihi, " dengan pengertian bahwa engkau tidak akan memberikan tan-
da itu, tetapi Allahlah yang memberikan tanda padanya.
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Dan firman-Nya, “Barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak
akan ada yang akan memberinva petunjuk, ” diartikan, barangsiapa vang
diberi tanda sesat, maka tidak ada seorang pun selain diri-Nya yang dapat
memberikan tanda petunjuk pada dirinya.

Demikian halnya dengan firman-Nya, “Dan kalau Kami menghendaki
niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk baginya,” juga
tidak dapat diartikan, Kami (Allah) akan beri tanda petunjuk yang memang
diciptakan untuk dirinya.

Dan dengan bahasa dan logika apa jika firman Allah Azza wa Jalla,
“Tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus,” diartikan bahwa Dia telah
menandai kami (manusia) dengan tanda yang dengannya malaikat menge-
tahui bahwa kami orang-orang yang mendapat petunjuk.

Atau firman-Nya, mereka Berdoa, “Ya Tuhan kami, janganiah Engkau
Jjadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau berikan petun-
Juk kepada kami,”’ tidak dapat diartikan, janganlah engkau menandai kami
dengan tanda orang-orang yang condong kepada kesesatan.

Demikian halnya dengan doa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lama,“Y a Tuhan yang membolak-balikan hati, tetapkanlah hatiku pada aga-
mamu. Ya Tuhan yang pengendali hati, arahkanlah hati-hati kami kepada ke-
taatan-Mu.”t!

Bahasa atau lidah orang mana yang mengartikan sabda beliau itu de-
ngan makna, “Ya Tuhan, berikanlah tanda ketetapan dan pengarahan pada

ketaatan™?

Bahasa mana yang mengartikan firman Allah Azza wa Jalla, “Dan
Kami jadikan hati mereka keras membatu,”’ dengan pengertian, Kami (Allah)
berikan tanda membatu pada hatinya atau telah Kami dapatkan hatinya sudah
dalam keadaan seperti itu?

Semuanya itu akan dapat diartikan seperti itu jika Al-Qur’an diturun-
kan dengan bahasa penganut paham Qadariyah, Jahmiyah, dan paham-paham
sesat lainnya.

Semua paham ini memposisikan Al-Qur’an sesuai dengan paham dan
pendapatnya. Berkenaan dengan hal tersebut, Allah Subhanahu wa ta ‘ala
telah berfirman:

“Mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya. Yang

berhak menguasainya hanyalah orang-orang yang bertakwa, tetapi

kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (Al-Anfal 34)

Adakah ahli bahasa terdahulu maupun sekarang yang mengartikan kata
adhallahu, hadaahu, khatama ‘ala sam 'ihi, dan kata-kata semisal dengan

[43) Diriwayatkan Muslim (IV/Al-Qadar/2045/17). Ahmad dalam buku Musnad (11/168). Thnu
Majah (I1/3834). Ibnu Abi Ashim dalam Af-Sunnah (1/222).
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pengertian bahwa Allah mendapatkannya sudah dalam keadaan seperti itu?

Pengikut Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama terlepas dari ke-
batilan dan kesesatan mereka. Yang demikian itu merupakan fadhilah yang
dikaruniakan Allah kepada siapa saja yang Dia kehendaki.

1bnu Mas ud pernah mengatakan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallama pernah mengajari kami membaca tasyahud dalam shalat dan juga
dalam menunaikan ibadah haji:

"Segala puji bagi Allah, kami memohon pertolongan dan ampunan
kepada-Nya. Kepada-Nya kami memohon perlindungan dari kejahat-
an diri kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tia-
da kesesatan baginya. Dan barangsiapa disesatkan-Nya, maka tidak
akan ada pemberi petunjuk baginya. Aku bersaksi bahwasanya tiada
tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba sekaligus rasul-

Nya.”

Dan setelah itu beliau membaca tiga ayat:

“Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa. " (Ali Imran 102)

“Bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-

Nya kalian saling meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan

silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi

kalian.” (An-Nisa' 1)

“Bertakwalah kalian kepada Allah dan katakanlah perkataanyang be-

nar.” (Al-Ahzab 70)1

Imam Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini shahih.”

Imam Abu Dawud meriwayatkan, Muhammad bin Katsir memberi-
tahu kami, Sufyan memberitahu kami, dari Khalid Al-Hadza’, dari Abdul
A’la, dari Abdullah bin Harits, ia menceritakan, Umar bin Khaththab pernah
berkhutbah di Jabiyah. Umar memanjatkan puji syukur kepada Allah sedang
di sisinya ada seorang Katolik yang menerjemahkan apa yang dikatakannya:

“Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tiada kesesatan bagi-
nya. Dan barangsiapa disesatkan-Nya, maka tiada petunjuk baginya.”

Laluorang Katolik itu mengusap dahinya, sebagai penolakan terhadap
apa yang dikatakan Umar.

Maka Umar pun bertanya, “Apa yang dikatakannya?”

Para sahabat menjawab, “la beranggapan bahwa Allah tidak menyesat-
kan seorang pun.”

Umar pun berujar, “Engkau dusta, wahai musuh Allah. Sebaliknya,
Allah itu yang menciptakanmu dan menyesatkanmu, latu memasukkanmu ke
neraka. Demi Allah, kalau engkau tidak mempunyai janji, niscaya akan ku-

[44) Diriwayatkan Abu Dawud (II/2118). Tirmidzi (I11/1150). Ibnu Majah (I1/1892). Nasa’i (V1/
3277), dari hadits Ibnu Mas™ud. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits imi shahih,
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penggal lehermu, Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah menciptakan para
penghuni surga beserta apa yang mereka kerjakan, dan menciptakan para
penghuni neraka serta apa yang mereka kerjakan. Yang ini untuk ini dan yang
ituuntuk itu.”

Tingkatan petunjuk keempat adalah petunjuk menuju ke surga dan ne-
raka pada hari kiamat kelak. Dalam hal ini, Allah Azza wa Jalla berfitman:

(Kepada malaikat diperintahkan), “Kumpulkan orang-orang yang
zalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang
selalu mereka sembah selain Allah, maka tunjukkanlaoh kepada mereka
Jjalan ke neraka.” (Ash-Shaffaat 22-23)

Dia juga berfirman:

" Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, maka Allah tidak akan
menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi petunjuk kepada
mereka dan memperbaiki keadaan mereka. ” (Muhammad 4-5)

Yang terakhir ini merupakan petunjuk setelah mereka gugur di jalan
Allah. Ada yang mengatakan, artinya, bahwa mereka akan diberi petunjuk
jalan ke surga dan diperbaiki keadaan mereka di akhirat.

Ibnu Abbas mengatakan, “Mereka itu akan diberi petunjuk ke jalan
yang turus dan diberikan perlindungan selama hidup di dunia ini.”

Pendapat ibnu Abbas ini masih menyimpan keganjilan, karena Allah
memberitahu bahwa orang-orang yang terbunuh di jalan Allah akan diberi
petunjuk oleh-Nya. Pendapat ini menjadi pilihan Al-Zujaj seraya mengata-
kan, “Keadaan hidup mereka di dunia mereka diperbaiki. Dan hal itu dimak-
sudkan dikumpultkannya kebaikan mereka dunia dan akhirat.

Xk k
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BAB XV

PENUTUPAN DAN PENGUNCIAN HATI
SERTA DIHALANGINYA ORANG KAFIR
DARI KEIMANAN

Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman:

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau
beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan
beriman. Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka!'/,
dan penglihatan mereka ditutup’?!. Dan bagi mereka siksa yang amat
berat.” (Al-Bagarah 6-7)

Dia juga berfirman:

“Maka pernahkah engkau melihat orang yang menjadikan hawa naf-
sunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan
ilmu-Nya{3] dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya
serta meletakkan penutup pada penglihatannya? Maka siapakah yang
akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat).
Maka mengapa engkau tidak mengambil pelajaran? ™ (Al-Jatsivah 23)
Pada surat yang lain, Allah Tabaraka wa ta 'ala juga berfirman:
“Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan)!, dise-
babkan mereka melanggar perjanjian itu, dan karena kekafiran me-
reka terhadap keterangan-keterangan Allah dan mereka membunuh

[1] Yaitu orang itu tidak dapat menerima petunjuk, dan segala macam nasihat pun tidak akan
berbekas pada dirinya.

[2] Maksudnya: mereka tidak dapat memperhatikan dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang me-
reka dengar dan tidak dapat mengambil pelajaran dari tanda-tanda kebesaran Allah yang mereka
lthat cakrawala, di permukaan bumi dan pada diri mereka sendiri.

[3] Maksudnya Tuhan membiarkan orang itu sesat karena Allah telah mengetahui bahwa ia tidak
menerima petunjuk-petunjuk yang diberikan kepadanva.

[4] Tindakan-tindakan itu berupa kutukan terhadap mereka, sambaran petir, dan menjelmakan
mereka menjadi kera dan sebagainya.
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para nabi tanpa alasan yang benar seraya mengatakan, 'Hati kami

tertutup. ' Bahkan sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka

karena kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagi-

an kecil davi mereka. " (4An-Nisa’ 133)

Demikian halnya dengan firman-Nya:

“Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang kafir. " (Al-4 raf

i101)

Masih dalam surat yang sama, Allah Azza wa Jalla juga berfirman:

“Dan Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat men-

dengar (pelajaran lagi).” (Al-A 'raf 100)

Selanjutnya dalam surat Muhammad, Dia juga berfirman:

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan AI-Cur ‘an atqukah hati

mereka terkunci? ' (Muhammad 24)

Allah Jalla Tsanaa 'uhu berfirman:

“Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah) ter-

hadap kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman. Sesungguh-

nya Kami telah memuasang belenggu di leher mereka, lalu tangan
mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah. Dan

Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka

dinding pula, dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak

dapat melihat. Sama sqja bagi mereka, engkau bevi peringatan atau
tidak engkau beri peringatan kepada mereka , mereka tidak akan ber-

iman. " (Yaasin 7-10)

Ayat-ayat di atas dan yang semisalnya telah didalami oleh dua kelom-
pok, paham Qadariyah dan Jabariyah. Lalu paham Qadariyah melakukan
berbagai penyimpangan terhadap maknanya dan semua yang dimaksudkan
olehnya. Sedangkan paham Jabariyah mengaku bahwa Allah Ta ala telah
memaksakan semuanya itu kepada manusia tanpa adanya campur tangan,
kehendak, dan pilihan manusia sama sekali. Bahkan {ebih dari itu, Diatelah
membetikan dinding pemtisah antara manusia dengan petunjuk tanpa adanya
dosa dan se¢bab yang dilakukan oleh manusia itu sendiri. Lebih dari itu, Allah
Ta’ala mengeluarkan perintah kepada manusia, lalu diberikan dinding
pemisah antara petunjuk dengan perintah ttu sendiri serta tidak memberikan
jalan, kemudahan, dan kemampuan untuk menjaiankannya, sebaliknya, Dia
bukakan bagi manusia itu jalan kesesatan, kekufuran, dan kemaksiatan.

Dan alhamdulillah, dengan izin Allah Subhanahu wa Ta 'ala, dan ber-
tolak belakang dengan paham di atas, ahlulssunah mendapatkan petunjuk dan
tetap mengikuti Rasulullah Shallallahu ‘alaifi wa sallama. Dan Allah Ta'ala
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya ke jalan yang
lurus.

Paham Qadariyah berpendapat, ayat-ayat di atas tidak boleh diartikan
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bahwa Allah Azza wa Jalla menghalangi mereka dari keimanan serta mem-
berikan dinding pemisah antara mereka dengan keimanan itu sendiri, sehing-
ga hal itu akan menjadi hujjah mereka terhadap-Nya. Lebih lanjut, paham Qa-
dariyah ini mengemukakan, “Bagaimana mungkin Dia memerintah kita
mengerjakan suatu perkara, lalu Dia memberikan dinding pemisah antara kita
dengan hal tersebut, dan kemudian Dia menyiksa kita karena tidak menger-
jakan perintah yang Dia halangi untuk kita kerjakan. Dan bagaimana mung-
kin Dia akan membebant kita dengan suatu hal yang tiada kemampuan bagi
kita untuk mengerjakannya. Yang demikian itu tidak bedanya dengan orang
yang menyuruh seseorang masuk melalui suatu pintu, lalu ia menutup rapat-
rapat pintu tersebut yang tidak mungkin bagi seorang pun dapat memasuki-
nya, lalu orang itu memberikan hukuman yang berat padanya karena tidak
mau memasuki pintu itu.

Hal itu juga tidak berbeda dengan kenyataan orang yang menyuruh
seseorang berjalan ke suatu tempat, lalu ia membelenggu kakinya sehingga
tidak memungkinkan dirinya melangkahkan kaki, setelah itu ia memberikan
sangsi yang berat atas tindakannya tidak berjalan ke tempat tersebut.

Jika yang demikian itu sangat tidak terpuji dan bertentangan dengan
keadilan, lalu bagaimana mungkin hal itu dinisbatkan kepada Allah Subha-
nahu wa ta 'ala yang memiliki kesempurnaan ilmu, kekayaan, kebaikan, dan
rahmat-Nya.

Lebih lanjut, paham Qadariyah ini mengemukakan, orang-orang yang
mengatakan, “Hati kami telah tertutup,” telah berdusta kepada Allah Azza wa
Jalla. Dan memang sebenarnya hati mereka itu sudah dikuncimati oleh-Nva.
Dan terhadap ucapan mereka itu, Allah telah menghinakan mereka. Lalu
bagaimana hal itu dinisbatkan kepada-Nya.

Sebenarnya, kaum yang menentang dan enggan menggapai petunjuk
yang dibawa oleh para rasul-Nya schingga penentangan dan penolakan men-
jadi sifat dan karakter, yang keadaan mercka menyerupai keadaan orang-orang
menentang dan menghalangi sesuatu sehingga hal itu menjadi penutup pada
telinga mereka, kunci mati bagi hati mereka, serta penutupan pada penglihat-
anmereka, sehingga petunjuk itu tiada pernah sampai pada dirinya.

Dikaitkannya hal itu oleh Allah Ta ‘ala pada diri-Nya sendiri, karena
sifat ini telah mengkristal dalam keteguhan dan kekuatan pendiriannya se-
hingga sudah seperti ciptaan yang diciptakan Allah Ta ‘ala pada diri manu-
sia. Oleh karena itu, tutur paham Qadariyah ini, Allah Tabaraka wa ta'ala
pun berfirman:

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usa-

hakan itu menutup hati mereka. ” (Al-Muthaffifin 14)

Firman-Nya yang lain:

“Bahkan sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka karena

kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil
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dari mereka.” (An-Nisa” 133)

Demikian juga dengan firman-Nya:

“Maka ketika mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan
hati mereka®®.” (Al-Shaff 5)

Dalam surat yang lain, Allah Tabaraka wa ta’ala juga berfirman:

“Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai pa-
da waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah memungkiri apa
yang telah mereka ikrarkan kepada Alluh dan juga karena mereka se-
latu berdusta. ” (At-Taubah 77)

Namun dengan demikian itu, paham ini belum memberikan hak kepa-
da Allah Azza wa Jalla secara penuh. Satu sisi, mereka mengagungkan Allah
Ta 'ala, tetapt pada sisi yang lain mereka merendahkan-Nya. Mereka menga-
gungkan Allah Ta'ala dengan penyucian diri-Nya dari kezaliman, tetapi
mereka merendahkan-Nya dari sisi tauhid serta kesempurnaan kekuasaan dan
kebijaksanaan kehendak. Dan Al-Qur’an telah menunjukkan kebenaran apa
yang mercka kemukakan mengenai al-raan, al-thab’ (penutupan) dan a/-
Khatm (kunci mati) dalam ayat-ayat di atas dari satu sisi, tetapi pada sisi yang
fain, Al-Qur’an juga menyalahkannya. Kebenarannya adalah bahwa Allah
Subhanahu wa ta ‘ala menjadikan hal itu sebagai hukuman dan balasan bagi
mereka atas kekufuran dan penolakan mereka terhadap kebenaran setelah
mereka mengetahuinya, sebagaimana yvang difirmankan Allah Jalia
Tsanaa 'uhu:

“Maka ketika mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan

hati mereka. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang

Jasik.” (Al-Shaff 5)

Dia juga berfirman:

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka

usahakan ity menutup hati mereka.” (Al-Muthaffifin 14)

Dalam surat yang lain, Dia juga berfirman:

“Dan begitu pula Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka se-
perti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Qur 'an) pada per-
mulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatan-
mya yang sangat. " (Al-An’am 110)

Sedangkan dalam surat Al-Taubah Dia berfirman:

“Sesudah itu mereka pun pergi. Allah telah memalingkan hati mere-
ka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. ” (Al-Taubah
127)

{51 Maksudnya: karena mereka berpaling dari kebenaran, maka Allah menyesatkan hati mereka
sehingga mereka bertambah jauh dari kebenaran.
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Ada sebagian penganut paham Qadariyah yang berpendapat bahwa
vang demikian itu merupakan ciptaan Allah, tetapi hal itu dimaksudkan se-
bagai hukuman atas kekufuran dan penolakannya tersebut. Dan Allah Subha-
nahu wa ta’'alamemberikan hukuman atas suatu kesesatan dengan kesesatan
berikutnya serta memberikan pahala atas suatu petunjuk berupa petunjuk
berikutnya. Sebagaimana Dia berikan hukuman atas suatu kejahatan dengan
kejahatan serupa dan memberikan pahala atas suatu kebaikan berupa kebaik-
an serupa, Berkenaan dengan hal ini. Allah Azza wa Jalla berfirman:

“Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah menambahkan pe-

tunjuk kepada mereka serta memberikan kepada mereka balasan ke-

takwaannya.” (Muhammad 17)

Selain itu, Dia juga berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian kepada Allah

dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki

bagi kalian amal-amal kalian serta memberikan ampunan kepada

kalian.” (Al-Ahzab 70-71)

Demikian halnya dengan firman-Nya berikut ini:

“Hai orang-orang yang beriman, jika kalian bertakwa kepada Allah,
niscaya Dia akan memberikan kepada kalian Furgan[6] dan mengha-
puskan segala kesalahan serta mengampuni dosa-dosa kalian. Dan
Allah mempunyai karunia yang besar.” (41-Anfal 29)

Di antara furqan tersebut adalah petunjuk yang dapat membedakan
antara yang hak dan yang batil. Dan berkenaan dengan hal yang bertolak be-
lakang dengan hal itu, Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman:

“Maka mengapa kalian terpecah menjadi dua golongan'™ dalam

menghadapi orang-orang munafik, padahal Allah telah membalikkan

mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah
kalian bermaksud memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah
disesatkan Allah’®'? Barangsiapa disesatkan Allah, sekali-kali kalian
tidak akan mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) kepadanya.”

(An-Nisa’ 88)

Dalam surat yang lain Dia berfirman:

“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakit-
nya.” (Al-Bagarah 10}

Lain dari itu, Allah 4zzq wa Jalla berfirman:

[6] Artinya, petunjuk yang dapat membedakan antara yang hak dan yang batil, dapat juga dtartikan
di sini dengan pertolongan.

{71 Maksudnya: golongan orang-orang mukmin yang membela orang-orang munafik dan golongan
orang-orang mukmin yang memusuhi mereka.

{8] Disesatkan Allah berarti, hahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau
memaharmi petunjuk-petunjuk Allah.
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“Sesudah itu mereka pun pergi. Allah telah memalingkan hati mere-

ka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. " (At-Taubah

127)

Apa yang dikemukakan oleh sebagian penganut paham Qadariyah di
atas memang benar adanya, Al-Qur’an pun menunjukkan hal tersebut, dan hal
itu merupakan suatu wujud keadilan. Allah Subhanahu wa ta 'ala telah mem-
berlakukan hukum-Nya pada umat manusia, serta memberikan keputusan
yang sangat adil kepada mereka. Jika Dia menyeru hamba-Nya agar mema-
hami, mencintai, mengingat, dan bersyukur kepadanya, lalu ia menolak dan
kufur kepadanya, maka akan menutup hatinya dari mengingat-Nya, mengha-
langinya dari keimanan, serta memberikan dinding pemisah antara hatinya
dengan penerimaan petunjuk. Yang demikian itu merupakan keadilan dari-
Nva. Sedangkan hukuman yang diberikan kepadanya berupa penutupan dan
penguncian mati terhadap hati, penglihatan, pendengaran, serta pemberian
rintangan terhadap dirinya dari iman sama seperti hukuman yang akan diberi-
kan kepadanya di akhirat kelak berupa pemasukan dirinya ke dalam neraka.
Sebagaimana yang difirmankan Allah Tabaraka wa ta ala berikut ini:

“Sekali-kali tidak!!, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar

terhalang dari (melihat) Tuhan mereka. Kemudian, sesungguhnya

mereka benar-benar masuk neraka. " (Al-Muthaffifin 15-16)

Dengan demikian, pemberian halangan pada diri mereka itu merupa-
kan penyesatan terhadap mereka sekaligus penghalangan pandangan mere-
ka dari melihat Tuhan dan kesempurnaan ilimu-Nya. Sebagaimana Dia mem-
berikan hukuman pada hati mereka di dunia ini dengan penghalangan hati
mereka dari keimanan. Demikian halnya dengan penghalangan diri mereka
untuk bersujud pada hari kiamat kelak bersama orang-orang yang bersujud.
Yang demikian itu merupakan balasan atas penolakan mereka untuk bersu-
jud kepada-Nya ketika masih hidup di dunia. Namun faktor-faktor penyebab
kejahatan ini di dunia telah ditetapkan bagi mereka dan terjadi berdasarkan
pilihan, kehendak, dan perbuatan mereka. Dan jika berbagai hukuman me-
nimpa, maka hal itu bukan merupakan suatu takdir, melainkan keputusan dan
keadilan yang diberikan kepada mereka. Dan Allah Ta 'ala berfirman:

"Dan barangsiapayang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat

nanti ia akan lebih buta pula dan lebih tersesat dari jalan yang benar.”

(Al-Isra’ 72)

Dart sint maka terbuka lebar pintu bagi manusia dalam penetapan ke-
maksiatan, kekufuran, dan kefasikan oleh Allah Subhanahu wa ta’ala pada
dirt manusia. Dan demikian itu merupakan keadilan dari-Nya bagi umat
manusia. Keadilan di sini bukann seperti yang dimaksudkan oleh paham Ja-

[91 Maksudnya: sekali-kali tidak seperti apa yang mereka katakan bahwa mereka dekat pada sisi
Tuhan.
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bariyah, yaitu al-mumkin{segala yang memungkinkan). Menurutnya, segala
sesuatu yang mungkin dikerjakan-Nya terhadap seorang hamba, maka yang
demikian itu disebut schagai keadilan, sedangkan kezaliman adalah segala
sesuatu yang tidak mungkin dikerjakan-Nya. Dengan demikian, mereka itu
telah menutup pintu pembicaraan mengenai sebab musabab dan hukum bagi
diri mereka sendiri. Dan bukan juga keadilan yang dimaksudkan oleh paham
Qadariyah, di mana paham int mengingkari secara umum ikut campur qud-
rat dan kehendak Allah Azza wa Jalla pada perbuatan manusia, pemberian pe-
tunjuk, dan penyesatan mereka. Menurut mereka, dalam melakukan perbuat-
an itu manusia tergantung pada dirinya sendiri dan Alah Jalla Tsanaa 'vhu
tidak ikut campur di dalamnya.

Renungkan dan perhatikanlah sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallama berikut ini:

“Hukum-Mu telah berlaku pada diriku, dan keputusan-Mu pun sangat

adil pada diriku. "'

Sabda Rasulullah Shaflallahu ‘alaihi wa sallama tersebut di atas men-
gandung penolakan terhadap dua paham di atas, Qadariyah dan Jabariyah.
Keadilan yang dimaksudkan oleh paham Jabariyah menafikantauhid, meng-
hapuskan kesempurnaan qudrah Tuhan, dan keumuman kehendak Allah Sub-
hanahuwa ta'ala. Sedangkan keadilan yang dimaksudkan oleh paham Qa-
dariyah menafikan hikmah, rahmat, dan hakikat keadilan itu sendiri.

Keadilan Allah Azza wa Jalla yang sebenarnya jauh dari apa yang di-
maksudkan oleh kedua paham di atas, dan tidak diketahui kecuali oleh para
rasul dan pengikutnya. Oleh karena itu, Nabi Huud ‘alaihishalatu wassalam
berseru kepada semua kaumnya:

“Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah, Tuhanku dan Tuhan ka-

lian. Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dialah yang me-

megang ubun-ubunnya'''l. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang
lurus!'?”

Dengan demikian itu, Allah 7a’ala memberitahukan mengenai ke-
umuman qudrah-Nya, kebijaksanaan kehendak dan tindakan-Nya terhadap
semua makhluk-Nya. Selanjutnya Jia memberitahukan bahwa dalam memu-
tuskan tindakan dan kebijakan tersebut Dia senantiasa menempuh jalan yang
lurus (adil).

Abu Ishak mengatakan, “Artinya, Allah Subhanahu wa ta’ala, meski-

[10} Diriwayatkan Imam Ahmad dalam kitab A--Musnad (1/391, 452). Disebutkan juga oleh Al-
Haitsami dalam kitab Majma 'uz Zawaid (X/136) dari Ibnu Ma’sud, Dan ia mengatakan, hadits
ini diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Ya'la, Al-Bazzar, dan Thabrani. Rijaf Imam Ahmad dan
Abu Ya'la termasuk rijal shahih selain Abu Salamah. Dan telah di¢sigarkan oleh [bnu Hibban.
Syaikh Ahmad Syakir mengatakan dalam bukunya (VI/4318), “Isnad hadits ini shahih.”

111} Maksudnya: menguasat dengan sepenuhnya.

{12} Maksudnya: Allah Subhanahu wa ta’ala senantiasa berbuat adil.
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pun qudrah-Nyamengenai mereka sesuai dengan kehendak-Nya, namun Dia
tidak berkchendak melainkan berdasarkan keadilan.”

Ibnu Al-Anbari mengemukakan, ketika Allah Azza wa Jalla berfirman,
“Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dialah yang memegang
ubun-ubunnya, " dengan pengertian tidak ada satu pun yang lepas dari geng-
gaman-Nya, dan dengan keagungan kekuasaan-Nya, Allah T ‘ala menun-
dukkan setiap binatang. Lalu ucapannya (Nabi Huud) tersebut diikuti dengan
ucapannya berikut ini, “Sesungguhnya Tuhanku di aas jalan yang lurus.”

Lebih lanjut Ibnu Anbari mengatakan, demikian itulah menurut ungka-
pan masyarakat Arab, ketika mereka menyifati sirah dan keadilan. Mereka me-
nuturkan, “Sj fulan berada di jalan kebaikan, karena tidak ada lagi jalan lain.”

Setelah itu Ibnu Anbari menyebutkan sisi lain, di mana ia mengemuka-
kan, ketika Nabi Huud menyebutkan bahwa kekuasaan Allah Azza wa Jalla
telah menundukkan setiap binatang, maka ia pun mengiringi ucapannya itu
dengan ucapan, “Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus, " artinya,
tidak ada kehendak yang tersembunyi dari-Nya, dan tidak pula Dia dibuat
menyimpang oleh seseorang. Yang dimaksudkan dengan shiratal mustagim
(jalan yang lurus) di sini adalah jalan yang tidak seorang pun mendapatkan
jalan lain selain jalan tersebut. Sebagaimana yang difirmankan Allah Tq 'ala:

“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi,” (Al-Fajr 14)

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Qayyim Al-Jauziyah)
mengatakan, “Berdasarkan pada pendapat pertama (Abu [shak) di atas, maka
yang dimaksudkan adalah bahwa dalam kekuasaan-Nya, Allah Ta ‘ala bertin-
dak berdasarkan keadilan, memberikan balasan kebaikan atas suatu kebaikan,
dan kejahatan atas suatu kejahatan. Dan tidak sedikit pun Dia berbuat zalim,
meski hanya sebesar biji atom. Dan Allah Subhanahu wa ta'alatidak mem-
berikan hukuman kepada seseorang atas suatu perbuatan yang tidak pernah
dikerjakannya, tidak juga mengurangi pahalanya, serta tidak menimpakan
dosa orang lain kepadanya, tidak menghukum seseorang atas kesalahan orang
lain, dan tidak membebani seseorang dengan sesuatu yang diluar kemam-
puannya. Yang demikian itu merupakan bagian dari apa yang telah difirman-
kan-Nyadalam Al-Qur’an:

“Hanya milik Allah semua kerajaan dan segala pujian.” (At-Tagha-

bunl)

Dan termasuk juga dalam sabda Rasulullah:

“Hukum-Mu telah berlaku pada diviku, dan keputusan-Mu pun sangat

adil pada diriku. """

[10] Diriwayatkan Imam Ahmad dalam kitab 4/-Musnad (1/391, 452). Disebutkan juga oleh Al-
Haitsami dalam kitab Majma 'uz Zawaid (X/136) dari Ibnu Ma'sud. Dan ia mengatakan, hadits
ini diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Ya'la, Al-Bazzar, dan Thabrani. Rija! Tmam Ahmad dan
Abu Ya'la termasuk rifal shahih selain Abu Salamah. Dan telah ditsigarkan oleh Ibnu Hibban.
Syaikh Ahmad Syakir mengatakan dalam bukunya (VI1/4318), “Isnad hadits ini shahib.”
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Serta termasuk dalam kategori firman-Nya Allah Ta 'a/a berikut ini:

“Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam.” (Al-Fatihah 1)

Artinya, sebagaimana Dia merupakan Tuhan seru sekalian alam yang
mengendalikan makhluk-Nya dengan kekuasaan dan kehendak-Nya, Dia
juga mendapatkan pujian atas pengendalian tersebut.

Sedangkan berdasarkan pada pendapat kedua (pendapat Ibnu Al-An-
bari), maka yang dimaksudkan adalah ancaman dan jalan kembalinya umat
manusia ini kepada-Nya sama sekali tidak terlepas dari perhatian-Nya, se-
bagaimana yang difirmankan Allah Ta ala:

“Allah berfirman, 'Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban-Ku adalah

menjaganya. " (Al-Hijr 1)

Al-Farra’ mengatakan, artinya, Allah berfirman, “Kepada-Ku tempat
mereka kembali, dan Aku akan berikan balasan kepada mereka.” Seperti fir-
man-Nya, “Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi. " (Al-Fajr 14)

Lebih lanjut, Al-Farra’ menuturkan, “Yang demikian itu sama seper-
ti jika anda mengatakan, ‘Aku harus menjaga jalanmu, dan aku berada di atas
jalanmu,” kepada orang yang anda berikan jaminan.

Demikian juga yang dikatakan oleh Al-Kilabi dan Al-Kasa'i, “Hal itu
sama seperti firman Allah 7a ‘ala, *Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan
yang lurus, dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jika Dia meng-
hendaki, tentulah Dia memimpin kalian semuanya (kepada jalan yang be-
nar).” (Al-Nahl 9)

Mujahid mengatakan, kebenaran kembali kepada Allah 7a ‘ala dan di
atas kebenaran itu jalan menuju kepada-Nya. Sedangkan kata “minha” dalam
ayat itu berarti bahwa di antara jalan-jalan itu ada jalan yang menyimpang
dari kebenaran, “Dan jika Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin kalian
semuanya (kepada jalan yang benar).” Dengan demikian itu, Allah Ta ala
memberitahukan mengenai universalitas kehendak-Nya sekaligus menyam-
paikan bahwa jalan yang lurus (kebenaran) itu sampai kepada-Nya. Barang-
siapa vang menempuhnya, maka ia akan sampai kepada-Nya, dan barangsia-
pa yang menyimpang darinya, maka ia akan tersesat.

Maksudnya, bahwa ayat-ayat tersebut di atas mencakup keadilan dan
pengesaan Allah Jalla wa ‘alaa. Allah Ta 'ala mengendalikan makhluk-Nya
dengan kekuasaan, pujian, keadilan, dan kebaikan-Nya, dan Dia senantiasa
berada di atas jalan yang lurus (benar) dalam ucapan, perbuatan, syari’at,
takdir, pemberian pahala dan siksaan. Dia mengatakan yang sebenarnya dan
menjalankan keadilan. Dia berfirman, “Allah mengatakan yang sebenarnya
dan Dia menunjukkan jalan {yang benar).” (Al-Ahzab 4)

[tulah keadilan dan tauhid yang ditunjukkan oleh Al-Qur’an, yang
keduanya tidak saling bertentangan. Sedangkan tauhid dan keadilan menu-
rut penganut paham Qadariyah dan Jabariyah, maka masing-masing dari
keduanya saling menyalahkan dan menentangnya.
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Barangsiapa di antara para penganut paham Qadariyah yang menem-
puh jalandi atas, maka ia telah menempatkan diri di antara kedua paham ter-
sebut. Namun demikian, ia harus kembali kepada landasan pokok takdir, jika
tidak, maka akan terjadi pertentangan yang sangat jelas. Jika ia mengakui
bahwa kesesatan, penutupan, penguncian, penyumbatan, dan pemisahan
antara seorang hamba dengan iman itu merupakan makhluk Allah T« ‘ala dan
terjadi karena takdir dan kehendak-Nya semata, berarti ia menganggap bah-
wa perbuatan umat manusia ini juga makhluk AHah Azza wa Jalla dan terjadi
karena takdir dan kehendak-Nya semata. Dengan demikian, tidak ada perbe-
daan antara perbuatan permulaan dengan perbuatan akhir, jika hal itu sudah
menjadi ketentuan Allah 7a 'ala dan terjadi karena kehendak-Nya. Demiki-
an juga jika hal itu dianggap bukan sebagai ketentuan Allah dan juga bukan
sebagai kehendak-Nya. Perbedaan antara kedua hal seperti tersebut sudah
pasti akan mengakibatkan timbulnya pertentangan di antara keduanya.

Pembedaan diperoleh dari sebagian penganut paham Qadariyah. Da-
lam bukunya Syarhu Al-frsyad, Abu Qasim Al-Anshari mengemukakan,
“Sebagian penganut paham Qadariyah mengakui bahwa bahwa khatm (penu-
tupan) dan thab ' (penguncian) merupakan hukuman dari Allah Ta ‘afa bagi
para pelaku kejahatan. Di antara mereka yang cenderung pada paham ini
adaiah Abdul Wahid bin Zaid Al-Bashari dan Bakar bin saudara perempuan-
nya. Faktor penyebab bagi diterimanya hukuman oleh seseorang adalah sama
dengan faktor penyebab bagi mereka yang mendapat hukuman neraka.”

Segolongan dari mereka mengatakan, *Pada hakikatnya, orang kafir
itu sendirilah yang menutup dan mengunci mati hatinya, dan syaitan pun da-
pat juga berbuat hal itu. Namun ketika Allah Subhanahu wa ta 'ala menakdir-
kan seseorang dan syaitan melakukan hal itu, maka perbuatan itu dinisbatkan
kepada-Nya. Hal itu karena ketentuan yang diberiakukan-Nya pada pelaku
tersebut, dan bukan karena Dia sendiri yang melakukannya.”

Sedangkan ahlussunah mengatakan, *“Ungkapan di atas mengandung
kebenaran dan juga kekeliruan. Sehingga tidak dapat diterima secara mutlak
dan tidak pula ditolak secara mutlak pula. Pendapat yang menyatakan bah-
wa Allah Azza wa Jalla yang menentukan orang kafir dan syaitan menutup
dan mengunci mati hati dan penglihatan mereka merupakan pendapat yang
salah. Dia tidak menentukannya kecuali menggoda dan mengajak kepada
kekufuran. Dan Dia sama sekali tidak menakdirkan penciptaan hal itu (penu-
tupan dan pengunci matian) itu pada hati seorang hamba. Rasulullah Shal-
lallahu ‘alaihi wa sallama pernah bersabda dalam sebuah hadits:

“Aku diutus sebagai da i (penyeru) dun mubalig (penyampai risalah),

dan terhadap petunjuk aku tidak mempunyai campur tangan sama

sekali. Sedangkan Iblis diutus untuk menggoda dan menyesatkan, dan
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dalam hal kesesatan ia tidak mempunyai campur tangan sama seka-

5.t

Dengan demikian, ketentuan yang diberlakukan pada diri syaitan ada-
lah menyeru umat manusia mengerjakan berbagai macam perbuatan yang
jika dikerjakannya Allah akan menutup dan mengunci mati hati dan pende-
ngarannya, sesbagaimana ia menyeru pada hal-hal yang jika mengerjakannya
Allah akan menghukumnya dengan api neraka. Dengan demikian, hukuman
neraka yang diberikan Allah kepadanya sama dengan hukuman penutupan
dan penguncian mati hati dan pendengarannya. Berbagai faktor adanya hu-
kuman itu dikerjakan oleh manusia, sedangkan godaan dan seruan itu meru-
pakan perbuatan syaitan. Dan semuanya itu merupakan ciptaan Allah 7a ‘afa.

Sedangkan kebenaran yang terkandung dalam ungkapan di atas adalah
bahwa Allah Subhanahu wa ta’ala telah menakdirkan seorang hamba
mengerjakan suatu perbuatan yang mengakibatkan dirinya ditutup dan dikun-
ci mati hati dan pendengarannya. Kalau bukan karena takdir Allah, niscaya
tidak akan mengerjakannya. Yang demikian itu memang benar, namun pa-
ham Qadariyah masih kurang sempurna mengartikannya. Karena menurut-
nya, perbuatan manusia itu berdasarkan pilihan dan kehendak mereka sendiri
dantidak bergantung pada takdir Allah Tabaraka wa Ta’ 'ala sama sekali. Dan
demikian itu jelas merupakan seuatu kekeliruan yang fatal, karena segala se-
suatu yang ada di dunia ini adalah ciptaan-Nya dan bergantung pada takdir
dan terjadi atas kehendak-Nya, jika Dia tidak menghendaki, niscaya tiada
akan pernah terjadi.

Berkaitan dengan hal di atas, penulis (Ibnu Qayyim Al-Jauziyah) ka-
takan, ketika menolak melakukan perenungan, paham Qadariyah menisbat-
kan semua perbuatan mereka kepada Allah Ta ‘ala, karena terjadinya perbuat-
an-perbuatan itu seiring dengan pengeluaran hujjah atas mereka.

Ahlussunah mengemukakan, “Merupakan suatu yang sangat tidak ma-
suk akal jika semua perbuatan manusia itu dinisbatkan kepada Allah 7a 'ala
secara mutlak, berdasarkan pada perbandingan perbuatan manusia itu dengan
perbuatan-Nya. Sebagaimana diketahuhi, bahwa sesuatu itu dipasangkan
dengan lawannya: kejahatan dipasangkan dengan kebaikan, yang hak dengan
yang batil, dan kejujuran dengan kebohongan. Lalu dapatkah dikatakan bah-
wa Allah Subhanahu wa ta'ala menyukai kekufuran, kefasikan, dan kemak-
siatan karena ia menjadi pasangan iman dan ketaatan yang disukai-Nya. Dan
Allah Azza wa Jalla juga mencintai Iblis karena keberadaannya menjadi
pasangan bagi keberadaan para malaikat?

[13] Diriwayatkan [bru Adiy dalam buku 4{-Kamil (I1/39). Al-Suyuthi dalam bukuAl-Laa 7 Af-
Mashnu’ah (1/254). Dan disebutkan juga oleh Al-Albani dalam buku Dha iful Jami’ (2337),
dan ia mengatakan bahwa hadits itu maudhu .
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Jika dikatakan, dapat saja sesuatu itu dinisbatkan kepada sesuatu yang
lain karena keduanya merupakan pasangan, meskipun masing-masing dari
keduanya tidak dapat saling memberikan pengaruh. Sebagaimana firman
Allah Subhanahu wa ta ala:

“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara meveka (orang-

orang munafik) ada yang berkata, ‘Stapakah di antara kalian yang

bertambah imannya dengan (turuanya) surat ini?’ Adapun orang yang
beriman, maka surat ini menambah imannya, sedangkan mereka mera-
sa gembira. Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada
penvakit, maka dengan surat itu kekafiran mereka bertambah, disam-
ping kekafirannya (yang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan

kafir.” (Al-Taubah 124-123)

Sebagaimana diketahui, lanjutnya, bahwa surat tersebut tidak menjadi-
kan kekafiran mercka semakin bertambabh, tetapi bertambahnya kekafiran
mereka itu dipasangkan dengan turunnya surat itu sendiri.

Persoalannya tidak hanya pada dua hal tersebut, yaitu; pertama, surat
itu menyebabkan bertambahnya kekafiran dan kedua, menvandingkan ber-
tambahnya kekafiran itu dengan turunnya surat tersebut, tetapi ada hal keti-
ga, yaitu bahwa ketika surat itu diturunkan, maka penurunannya itu menun-
tut keimanan dan pembenaran terhadapnya, tunduk patub pada semua perin-
tah dan larangan yang dikandungnya sekaligus mengamalkan isinya. Lalu
orang-orang mukmin membuka dirinya menerima hal itu sehingga iman
mereka pun semakin bertambah karenanya. Maka dengan demikian, bertam-
bahnya iman mereka dinisbatkan kepada surat tersebut, karena ia (surat itu)
yang menjadi penyebab bertambahnya iman mereka.

Tetapi orang-orang kafir mendustakan dan mengingkarinya serta me-
nempatkan diri mereka pada posisi menentang kandungan surat tersebut, se-
hingga dengan demikian itu kekafiran mereka semakin bertambah. Lalu ber-
tambahnya kekafiran mereka itu dinisbatkan pada surat itu sendiri. jika turun-
nya surat tersebut kepada mereka menjadi penyebab bertambahnya kekafir-
an tersebut.

Dengan demikian, semua perbuatan manusia yang buruk dan keji tidak
dapat dinisbatkan kepada Allah Subhanahu wa ta 'ala, dan harus dinisbatkan
kepada diri mereka sendiri. Dan yang dapat dinisbatkan kepada Allah Azza
wa Jalla hanyalah perbuatan baik saja yang mengandung tujuan terpuji dan
mulia. Khatm (penutupan), thab’ (penguncian mati), guf! (penutupan), dan
penyesatan merupakan perbuatan baik Allah T 'ala yang ditempatkan pada
tempat yang tepat. Sedangkan syirik, kufur, kemaksiatan, dan kezaliman
merupakan perbuatan buruk dan keji manusia yang perbuatannya itu sendi-
ri tidak boleh dinisbatkan kepada Allah Jalla Tsanaa whu, meskipun pen-
ciptaannya boleh dinisbatkan keapda-Nya. Sebagaimana diketahui, pen-
ciptaan berbeda dengan makhluk (yang diciptakan), a/-fi il (perbuatan)} de-
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ngan al-maf'ul (yang diperbuat), ketetapan dengan yang ditetapkan. Me-
ngenai masalah ini akan diuraikan febih lanjut dalam pembahasan berikutnya,
insya Allah, yaitu pada bab bersatunya keridhaan dengan qadha’ dan kemur-
kaan dengan kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan.

Paham Qadariyah mengemukakan, ketika orang-orang kafir itu bera-
da di puncak kekufurannya, di mana mereka tidak memperoleh jalan keiman-
an kecuali dengan pemaksaan, sedang hikmah Allah 7a ‘ala tidak meng-
hendaki pemaksaan terhadap mereka untuk beriman kepada-Nya, maka Dia
menutup dan mengunci mati hati dan pendengaran mereka sebagai pemberi-
tahuan bahwa mereka benar-benar berada di puncak kekufuran dan keingkar-
an. :

Berkenaan dengan hal tersebut, Ahlussunah mengemukakan, “Ung-
kapan di atas merupakan suatu hal yang jelas keliru, karena Allah Azza wa Jalla
mampu menciptakan kehendak, iradah. dan kecintaan pada iman dalam diri
mereka sehingga mereka mau beriman tanpa melalui pemaksaan dan tekan-
an. Tetapi keimanan itu merupakan pilihan sekaligus ketaatan, sebagaimana
Allah Jalla wa ‘alaatelah berfirman:

"“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah semua orang yang ada di

muka bumi ini beriman. Maka apakah engkau hendak memaksa manu-

sia supaya mereka beriman semuanya?” (Yunus 99}

iman yang didasarkan pada pemaksaan dan tekanan tidak disebut iman.
Oleh karena itu. semua orang beriman akan adanya hari kiamat, namun ke-
imanan tersebut tidak disebut iman, karena keimanan itu didasarkan pada
tekanan dan keterpaksaan. Allah Ta 'ala berfirman:

“Dan kalau Kami (Alah) menghendaki niscaya Kami akan berikan se-

tiap Jiwa petunjuk baginya. " (Al-Sajdah 13)

Dengan demikian, pengetahuan dan kepercayaan yang didapat oleh
jiwa melalui jalan penekanan dan pemaksaan tidak disebut sebagai petunjuk.
Demikian halnya dengan firman Allah Ta 'ala berikut ini:

“Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui bahwa se-

andainya Allah menghendaki semua manusia beriman, tentu Allah

memberi petunjuk kepada semua manusia, " (4l-ra’ad 31)

Dengan demikian, pendapat Qadariyvah yang menyatakan bahwa tidak
ada jalan menuju iman kecuali melalui pemaksaan dan penekanan merupa-
kan suatu hal yang salah, karena sebenarnya masih ada jalan bagi mercka
menuju iman yang tidak diperlithatkan oleh Aliah kepada mereka, vaitu beru-
pa kehendak, taufiq, ilham, pengarahan hati mereka kepada petunjuk, serta
peneguhan dirinya pada jalan yang lurus. Yang demikian itu bukan suatu hal
yang sulit bagi Tuhan semesta alam, Allah 4zza wa Jalla. Sebaliknya, justru
Dia mampu dan berkuasa melakukannya, sebagaimana Dia mampu dan ber-
kuasa menciptakan zat dan sifat makhluk ini serta keturunannya. Yang jelas,
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terhalangnya mereka dari ketmanan itu mengandung hikmah dan keadilan
Allah Ta ‘ala bagiinereka itu sendiri dan karena tidak adanya hak bagi mereka
untuk itu. Sebagaimana orang yang berada di bawah terhalang untuk memi-
liki sifat-sifat yang dimiliki oleh orang yang berada di atas, dan hawa panas
terhalang untuk memiliki sifat-sifat yang dimiliki oleh hawa dingin, hal-hal
yang buruk terhalang memiliki sifat-sifat yang dimiliki oleh hal-hal yang
baik.

Dan untuk semuanya itu tidak dapat ditanyakan, “Mengapa Allah
Ta’ala berbuat demikian?” Karena semuanya itu sudah menjadi keharusan
dari kekuasaan dan ketuhanan-Nya sekaligus sebagai konsekwensi dari
nama-nama dan sifat-sifat-Nya,

Lalu apakah sesuai dengan hikmah-Nya jika antara yang baik dan bu-
ruk, yang terhormat dan hina itu disamakan? Dan di antara keharusan dari
sifat ketuhanan-Nya, Allah Ta 'ala menciptakan segala sesuatu saling ber-
pasang-pasangan. menciptakan makhluk-Nya dengan beraneka ragam.

Dengan demikian, pertanyaan, “Untuk apa Aliah 7a 'ala menciptakan
vang buruk, keji, dan hina?” merupakan pertanyaan orang yang tidak menger-
ti dan memahami asma’, sifat-sifat, kekuasaan, dan ketuhanan Allah Azza wa
Jalla. Dan Dia sendiri telah membedakan antara makhluk-Nya itu dengan be-
gitu jelas. Dan yang demikian itu termasuk bagian dari kesempurnaan kekua-
saan dan ketuhanan-Nya. Ada di antaranya yang mau beriman kepada-Nya
dan adajuga yang sama sekali ingkar dan kufur kepada-Nya. Masing-masing
mempunyai tingkatan, yang tidak diketahui kecuali oleh-Nya.

Paham Qadariayah berpendapat, al-khatm (penutupan) dan thab ' (pe-
nguncian mati} terhadap hati, pendengaran, dan penglihatan mereka itu meru-
pakan kesaksian yang diberikan oleh Allah Subhanahu wa ta’ala bahwa
mereka tidak beriman.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, Ahlussunah mengemukakan,
pendapat Qadariyah yang menyatakan bahwa al-khatm dan al-thab merupa-
kan kesaksian Allah Ta 'ala bahwa merekatidak beriman  adalah  suatu
hal yang salah, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya.

Selain itu, paham Qadariyah juga mengemukakan, thad’, khatm, dan
gafl tidak harus menjadi penghalang bagi iman, mungkin saja Allah menjadi-
kan hal itu pada diri mereka bukan dimaksudkan untuk menghalangi keiman-
an dari mereka. Tetapi yang demikian itu merupakan salah satu bentuk dari
kelengahan, kebodohan, dan ketidakcermatan pandangan, sehingga hal itu
mengakibatkan penolakan dan penutupan mata terhadap kebenaran. Jika saja
mereka mencermati dengan baik, berfikir dengan cermat, dan memperhati-
kan secara tepat, niscaya keimanan mereka tidak akan dipengaruhi oleh hal-
hal lainnya.

Apa yang dikatakan para penganut Qadariyah ini mungkin saja terja-
di pada permulaannya, tetapi setelah hal itu tertanam dan membekas di dalam
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hati, akan berubah menjadi penghalang bagi iman. Dengan demikian, hal itu
merupakan pengaruh perbuatan, penolakan, dan kelengahan, keinginan hawa
nafsunya, serta kesombongannya menerima kebenaran dan petunjuk. Keti-
ka semuanya itu telah tertanam dalam hati mereka, maka hal itu menjadi
penutup, kunci mati, dan sumbatan bagi hatinya. Pada awalnya, hatinya sama
sekali tidak terhalang dari keimanan, kalau saja mercka mau, maka mereka
dapat saja beriman. Dan setelah semuanya ttu bersemayam dalam hatinya,
maka tiada lagi jalan baginya menuju keimanan,

Perhatikan dan cermatilah secara seksama masalah tersebut di atas,
karena yang demikian itu merupakan suatu yang sangat penting dalam pem-
bahasan masalah qadha’ dan takdir Allah Subhanahu wa ta’ala.

Allah Azza wa Jalla yang menciptakan semuanya itu dalam diri mereka
dengan sebab-sebab yang berasal dari diri mereka sendiri.

Yang harus diketahui bersama bahwa dengan penutupan dan pengun-
cian itu Allah Jalla wa ‘alaa tidak menghalangi datangnya iman. Tiada ha-
langan bagi-Nya untuk memberikan petunjuk kepada seseorang setelah ia
terperangkap dalam kesesatan, mengajarinya setelah ia berada dalam kebo-
dohan, meluruskannya setelah ia menyimpang, dan membuka kunci dan
penutup hatinya dengan kunci-kunci taufik-Nya yang berada di tangan-Nya.
Bahkan kalau toh tertulis di jidatnya “kesengsaraan dan kekufuran™, maka
tidak ada halangan bagi-Nya untuk menghapusnya dan menulisnya dengan
tulisan, “kebahagiaan dan keimanan”.

Ada seseorang yang di hadapan Umar bin Khatthab membacakan ayat:

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur 'an ataukah hati

mereka telah terkunci? " (Muhaminad 24)

Pada saat itu, di sisi Umar bin Khatthab terdapat seorang pemuda, yang
berucap, “Ya Allah, semua penutup dan kuncinya berada di tangan-Mu, tidak
ada seorang pun yang dapat membukanya selain diri-Mu.”

Maka Umar bin Khatthab pun memberitahunya sehingga bertambah
kebaikan pada dirinya.

Dan dalam doanya, Umar bin Khatthab mengucapkan, “Ya Allah, jika
Engkau telah menetapkan kesengsaraan bagi diriku, maka hapuskantah, dan
tetapkanlah bagiku kebahagiaan. Sesungguhnya Engkau menghapus segala
sesuatu yang Engkau kehendaki dan membiarkan apa yang Engkau kehen-
daki pula.”

Dengan demikian, Allah Subhanahu wa ta’ala berbuat apa saja Dia
kehendaki, tidak ada halangan bagi-Nya.

Di sini, dua kelompok paham di atas, yaitu Qadariyah dan Jabariyah
benar-benar berada dalam kesesatan, di mana paham Qadariyah mengaku
yang demikian itu bukan merupakan takdir Allah 7a ‘a/a dan bukan termasuk
dalam perbuatan-Nya, Karena, jika penutupan dan penguncian hati, pende-
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ngaran, dan penglihatan itu sudah menjadi takdir Allah Ta ‘ala baginya, maka
jelas hal itu bertentangan dengan kedermawanan dan kelembutan-Nya. Se-
dangkan paham Jabariyah mengaku bahwa Allah Azza wa Jalla jika sudah
menakdirkan sesuatu atau mengerjakan sesuatu, maka Dia tidak akan pernah
merubahnya setelah itu serta tidak akan melakukan hal-hal yang bertolak
belakang dengan apa yang telah ditetapkan dan diajarkan-Nya.

Scmua makhluk ciptaan Allah Subhanahu wa Ta ala ini berada di
bawah kekuasaan-Nya, baik menurut syari’at maupun berdasarkan kodrat.
Masalah ini merupakan masalah terpenting dalam pembahasan gadha’ dan
gadar. Jika Dia menghendaki, maka ada kemungkinan bagi seorang hamba
untuk membuka penutupan dan penguncian tersebut. Pembukaan itu dilaku-
kan oleh Allah Ta ‘ela yang di tangan-Nya segala macam kunci berada, se-
dangkan sebab-sebab pembukaannya itu terpulang kepada hamba itu sendiri,
tiada halangan baginya.

Sesungguhnya Allah 4zza wa Jalla memberi petunjuk kepada hamba-
Nya jika ia berada dalam kesesatan. Jika telah melihat dengan jelas petunjuk
itu, maka ia tidak akan menyimpang darinya karena kecintaannya pada pe-
tunjuk itu serta kecocokan petunjuk dengan dirinya tersebut. Dan jika ia te-
lah melihat petunjuk, tetapi tidak menyukai dan menghendakinya serta lebih
cenderung pada kesesatan. maka dengan demikian itu ia telah menutup diri
dari petunjuk secara keseluruhan, Dalam keadaan seperti itu hendaklah ia
dengan tulus memohon petunjuk kepada Allah T «ie dan mengakui bahwa
jika Diatidak memberikan petunjuk. miscay a ia akan senantiasa berada dalam
kesesatan. Selain itu. hendaklah ia memohon kepada-Nya adalah dibukakan
pintu hatinya serta diselamatkan dari kejahatan dirins a sendiri.

Bila dikatakan, jika anda berpendapat bahwa penutupan dan pengun-
cian mati hati, pendengaran. dan penglihatan merupakan hukuman atas ke-
jahatan, penolakan, dan kekufuran.

Maka berkenaan dengan hal tersebut dapat dikatakan. hal itulah yang
seringkali menjadikan orang salah dan berprasangka buruk kepada Allah
Azzawa Jalla. Perlu diketahui bahwa Al-Qur’an menunjukkan bahwa penu-
tupan, penguncian, dan penyumbatan itu sama sekali tidak dilakukan oleh
Allah Subhanahu wa ta 'alaterhadap hamba-Nya pada awal permulaan penu-
tupan dan penguncian itu, yaitu ketika Dia menyuruhnya beriman atau men-
jelaskan thwal iman tersebut. Tetapi Allah T« ‘ala melakukan hal itu setelah
adanya beberapa kali seruan dari-Nya, penjelasan yang kongkret dan jelas.
serta adanya penolakan berulang-ulang dari mereka, juga kekufuran dan ke-
ingkaran mereka yang sudah melampaui batas. Pada saat itulah Allah Azza o
Jalla menutup dan mengunci mati hati mereka sehingga setelah itu hati mere-
katidak dapat lagi menerima petunjuk.

Dengan demikian, penolakan dan kekufuran yang pertama kali dilaku-
kan mereka tidak menjadi penyebab ditutup dan dikunci matinya hati mere-
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ka, tetapi pada saat itu mereka masih diberikan pilihan. Tetapi setelah hal itu
menjadi sifat dan kebiasaan serta dilakukan secara berulang-ulang, maka
Allah 7a ‘ala pun mengunct mati hati mereka.

Perhatikanlah pengertian di atas melalui firman Allah Ta ‘ala berikat
ini:

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau

beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, merekatidak akan

beriman. Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka!',
dan penglihatan mereka ditutup'”!. Dan bagi mereka siksa yang amat

berat.” (4i-Bagarah 6-7)

Sebagaimana diketahui, yang demikian itu bukan suatu ketetapan yang
berlaku secara umum bagi semua orang kafir. Karena orang-orang yang ber-
iman dan membenarkan para rasul yang lebih banyak kafir sebelum itu tidak
ditutup dan dikunci mati hati dan pendengaran mereka oleh Allah Azza wa
Jalla. Dengan demikian ayat-ayat yang berkenaan dengan penutupan dan
penguncian hati, pendengaran, serta penglihatan ini hanya ditujukan bagi
kaum kafir tertentu saja. Yang mana Allah Jalla Tsanaa ‘whu melakukan hal
tersebut sebagai hukuman bagi mereka di dunia, sebagaimana sebagian dari
orang-orang kafir itu ada yang dihukum dengan dirubah bentuk menjadi kera
dan babi, dan sebagian lainnya diberi hukuman berupa kebutaan mata. Allah
Azza wa Jalla memberikan hukuman kebutaan pada hati sama dengan kebu-
taan pada mata. Bahkan tidak jarang Dia memberikan hukuman berupa
kesesatan sebagai hukuman abadi, dan terkadang sebagai hukuman dengan
batas waktu tertentu, dan setelah itu Dia memberikan maaf dan petunjukan
kepada hamba-Nya.

Dan masih banyak lagi hukuman yang diberikan kepada orang-orang
kafir yang menyebabkan mereka terhalang dari iman, yaitu berupa khatm
{(penutupan), thab ' (kunci mati), akinnah (sumbatan), ghitha’ (penutup),
ghilaf (penutup), hijab, ghisyawah (sumbatan), ghallu (penutup), sadd (peng-
halang), quf! (penutup), kebutaan, kebisuan, ketulian, kesesatan, kelengah-
an, penyakit, kegoncangan hati, pemberian batasan antara diri seseorang de-
ngan hatinya, penyimpangan hati, penghinaan, godaan, tidak diberi petunjuk,
dimatikannya hati, tidak diberi cahaya penerang sehingga berada dalam kege-
lapan, dijadikannya hati mengeras seperti batu, dan dijadikannya dada me-
nyempit schingga tidak mampu lagi menerima keimanan.

{14} Yaitu orang itu tidak dapat menerima petunjuk, dan segala macam nasihat pun tidak akan
berbekas pada ditinya.

[15} Maksudnya: mereka tidak dapat memperhatikan dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang
mereka dengar dan tidak dapat mengambi! pelajaran dari tanda-tanda kebesaran Allah yang
mereka lihat cakrawala, di permukaan bumi dan pada diri mereka sendiri.
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Pendapat yang menyatakan bahwa pemberian hukuman berupa penu-
tupan pada hati, buta pada mata dan hati, serta tuli pada telinga. dan lain se-
bagainya itu hanyalah sebatas majaz (metafora) belaka, merupakan pendapa:
yang didasarkan pada pengetahuan dan pemahamannya yang sangat minim
mengenai Allah Ta 'ala dan rasul-Nya. Menurut pencetus pendapat tersebut.
yang dimaksud dengan penguncian hati itu adalah kunci yang terbuart dari
besi, sedangkan penutupannya terbuat dari lilin. Sedangkan yang dimaksud
dengan sakit di atas adalah sakit panas atau influenza atau penyakit lainnva.
Dan yang dimaksud kematian. masih menurut pendapat di atas, adalah terpi-
sahnya ruh dari jasad, dan kebutaan adalah hilangnya kemampuan melihar.

Pendapat yang mereka kemukakan itu benar-benar salah dan menyim-
pang. Dengan demikian, kebutaan pada hati itu memang benar-benar nyata
adanya, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta ‘ala:

“Karena sesungguhnya bukanlah mara yang buta, tetapi yang buta

adalah hati yang berada di dalam dada.” (Al-Hajj 46)

Artinya, bahwa hati itulah pusat dari kebutaan tersebut. Hal itu sama
seperti sabda Rasulullah Shallaliahu ‘alaihi wa sallama berikut ini:

"Sebenarnya riba itu hanya terdapat dalam penundaan pembayar-

an. ]

Demikian juga sabda beliau:

“Sesungguhnya air (mandi) itu (wajib) karena (keluarnya) air

(mani). """/

Juga sabda beliau berikut ini:

" Bukanlah kekayaan itu berupa banyaknya harta benda, tetapi keka-

yaan itu berupa kekayaan jiwa. "'

Serta sabda beliau yang lain:

“"Orang miskin itu bukanlah orang yang dapat dicegah (dari memin-

ta-minta) dengan sesuap dan dua suap, satu dan dua butiv kurma, teta-

piorang miskin adalah orang yang tidak mendapatkan kekayaan yang

[16] Diriwayatkan Imam Bukhari (IV/2178, 2179), dengan lafaz, “Laa ribaa itla fii al-nasi’'ah”
(tidak ada riba kecuali dalam penundaan pembayaran). Juga diriwayatkan Imam Muslim (111
al-Musaaqaai/1218/102). Ibnu Majah (J1/2257). Imam Nasa'i {(VIL/4595), Imam Ahmad (V'
208).

{ 7] Diriwayatkan Imam Muslim (I/Al-Haid/269/80.81), Abu Dawud (I/217). Imam Tirmidz1+1
112). Ibnu Majah (I7607). Imam Nasa'i (1/199), Imam Ahmad dalam bukuya, A/-Musnad 111
29, 36), hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri.

[18) Dirrwayatkan Imam Bukhari (X1/6446). Imam Muslim (Il Al-Zakat/726/120). Imam Tirmidzi
(IV/2373). Imam Ibnu Majah (I1/4137). Imam Ahmad dalam bukunya A/-Musnad (11243, 261.
390, dan 443).
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dapat mencukupinya dan tidak mempunyai kelihaian, lalu dia bersede-

kah. 1"

Demikian halnya dengan sabda beliau ini:

" Bukanlah orang yang keras (kuat) itu karena perkelahian, tetapi yang

disebut orang keras adalah yang dapat mengendalikan diri ketika ma-

rah. "1

Mereka semua itu memang paling layak dan berhak mendapatkan ber-
bagai sebutan tersebut. Demikian itulah firman Allah 7a ‘ala:

"Karena sesungguhnya bukanlah mata yang buta, tetapi yang buta

adalah hati yang berada di dalam dada. " (Al-Hajj 46)

Dan yang berdekatan dengan makna tersebut adalah firman-Nya
berikut int:

“Bukanlah menghadapkan wajah kalian ke arah timur dan barat itu

suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu adalah ber-

iman kepada Allah, hari akhiv, malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi.” (Al-

Bagarah 177)

Berdasarkan di atas, maka kebutaan pada hati itu memang bermakna
hakiki. Karena hati itu merupakan raja sedangkan anggota tubuh lainnya me-
rupakan pasukannya. Hati itulah yang menggerakkan sekaligus memanfaat-
kan seluruh anggota tubuh tersebut. Hati ini pula yang menjadi panutan bagi
semua anggota tubuh lainnya.

Kami akan uratkan masalah tersebut secara rinci disertai dengan me-
nyebutkan beberapa posisinya di dalam Al-Qur’an.

Mengenai al-kahtm, Al-Azhari mengatakan, kata itu berarti penutup-
an. Sedangkan Abu Ishak mengemukakan, secara etimologis, khatm dan
thab 'mempunyai satu arti, yaitu penutupan sehingga karena itu suatu hal
tidak dapat dimasuki sesuatu. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur 'an atavkah hati

mereka terkunci? " (Muhammad 24)

Demikian halnya dengan firman-Nya yang lain:

“"Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran, dan penglihat-
an mereka dikunci mati oleh Allah. Dan mereka itulah orang-orang

yang lalai.” (An-Nahl 108)

Berkaitan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Qayyim Al-Jauziyah)

[19] Diriwayatkan Imam Bukhari (VII[/4539). Imam Muslim (II/Al-Zakat/719/120). Imam
Tirmidzi (V/2570). Imam Ahmad dalam bukunya Al-Musnad (I1/395). Imam Baihaqgi dalam
kitabnya A{-Sunran (IV/195}, hadus dari Abu Hurairah.

[20] Diriwayatkan Imam Bukhari (X/6114). Imam Muslim (IV/Al-Birr/2014/107,108). Imam
Maiik dalam bukunya Al-Muwattha ' (11/906). Imam Ahmad dalam bukunya Al-Musnad (11/
236, 268, 517). Dan Abdurrazak dalam buku Al-Mushannif (X1/20287).
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katakan, dalam suatu hal, a/-&hatm dan al-thab " mempunyai satu makna, teta-
pi dafam hal {2in, keduanya mempunyai makna yang berbeda.

Sedangkan kata a¢kinnah, sebagaimana vang terkandung dalam firman-
Nya:

“Dan Kami adakan penutup di atas hati mereka dan sumbatan di te-

linga mereka, agar mereka tidak dapat memahaminya.” (Al-Isra’ 46)

Kata akinnah dalam ayat tersebut merupakan jama’ (plural) dari kata
“kinan " yang berarti tutup. Kata karna dan akanna tidak mempunyai satu
makna, tetapi antara keduanya terdapat perbedaan. 4kanna berarti disembu-
nyikan, sebagaimana yang terkandung dalam firman-Nya:

“Dan kalian menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam

hati kalian.” (Al-Bagarah 233)

Sedangkan kata kanaa digunakan jika dimaksudkan untuk menyimpan
dan menjaga sesuatu, sebagaimana dalam firman Allah Azza wa Jalla:

“Seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) yang tersimpan de-

ngan baik.” (Al-Shaffat 49)

Orang-orang kafir pun dengan tegas mengakui tertutupnya hati mere-
ka, di mana mereka berkata:

“Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kalian se-

rukan kepada kami padanya dan di telinga kami ada sumbatan dan di

antara kami dan kalian ada dinding, maka bekerjalah kalian, sesung-

guhnya kami bekerja pula. " (Fushshilat 5)

Dengan demikian, mereka menggunakan penutup hati itu dengan kata
akinnah, penutup telinga dengan kata wagr, dan penutup mata dengan kata
hijab. Artinya, kami tidak memahami ucapan kalian, tidak dapat mendengar,
serta tidak dapat melihat.

Sedangkan kata ghitha’ sebagaimana yang terkandung dalam firman
Allah Ta'ala:

“Dan Kami nampakkan Jahanam pada hari itu kepada orang-orang

kafir dengan jelas. Yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan

tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah

mereka tidak sanggup mendengar. ” (Al-Kahfi 100-101)

Kata ghitha ' dalam ayat tersebut di atas mengandung dua makna, yang
salah satunya adalah bahwa mata mereka tertutup dari apa yang terkandung
dalam penyebutan tanda-tanda kebesaran Allah Subhanahu wa ta ala, buk-
ti-bukti keesaan-Nya, serta keajaiban kekuasaan-Nya. Kedua, bahwa mata
hati mereka terhalang untuk memahami Al-Qur’an dan memperoleh petun-
juk darinya.

Adapun kata ghilaf sebagaimana terkandung dalam firman Allah
Ta’ala:

“Dan mereka berkata, "Hati kami tertutup. ' Tetapi sebenarnva Allah
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telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka. ” (Al-Bagarah §8)

Mengenai firman-Nya, “qulubuna ghulfun” (Hati kami tertutup), para
ulama masih berbeda pendapat mengenai maknanya.

Ada suatu golongan yang mengatakan, “Kata ghulf berarti tempat pe-
nyvimpan hikmah dan ilmu, sehingga ia tidak lagi butuh pemahaman dan juga
kepadamu (Muhammad). Berdasarkan hal itu, berarti kata tersebut merupa-
kan jama’ dari kata ghilaf.”

Yang tepat adalah pendapat para mufassirin yang menyatakan, arti kata
“gulubuna ghulfun” adalah bahwa hati kami tidak dapat memahami apa vang
engkau katakan. Berdasarkan hal tersebut, berarti kata ghulfberasal dari kata
aghlaf.

Sedangkan Abu Ubaidah mengatakan. “Semua yang terbungkus berar-
ti teriutup. Seperti misalnya, ungkapan. ‘Pedang itu terbungkus.””

Ibnu Abbas Qatadah, dan Mujahid mengatakan, “Dalam hati kami ter-
dapat sumbatan, sehingga dengan demikian itu hati kami tidak dapat mema-
hami apa vang engkau katakan.”

Makna itulah yang lebih tepat diberikan pada ayat tersebut di atas, kare-
na adanya pengulangan berkali-kali dalam Al-Qur’an, seperti pada firman
Allah Azza wa Jalla yang memuat ucapan orang-orang kafic berikut ini:

“Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa vang kalian se-

rukan kepada kami padanya dan di telinga kami ada sumbatan dan di

antara kami dan kalian ada dinding, maka bekerjalah kalian, sesung-

guhrnya kami bekerja pula. " (Fushshilat 3)

Demikian juga firman-Nya yang lain:

“Yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan tertutup dari mem-

perhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah mereka tidak sang-

gup mendengar.” (Al-Kahfi 101)

Sedangkan pendapat yang menyatakan bahwa kata ghulfberarti tem-
pat penyimpanan hikmah dan ilmu, maka sebenarnya tidak ada satu kata pun
vang menunjukkan makna tersebut. Dan di dalam Al-Qur an sendiri tidak ter-
dapat persamaan yang menunjukkan kepada makna tersebut. Kata-kata se-
perti itu tidak pcmah digunakan seseorang untuk memuji diri sendiri. Di mana
mereka mendapatkan penggunaan kata tersebut untuk memuyji diri sendiri,
misalnva, “Qalbii ghilaafun” (hati kami penuh dengan hikmah dan ilmu),
atau “Qulubul mu 'minin ghulf” (hati orang-orang mukmin menjadi tempat
penyimpanan hikmah dan ilmu)?

Kata ghiluf memang dapat diartikan sebagai bejana. tetapi kata itu bisa
digunakan untuk menampung hal-hal yang baik maupun buruk. Sehingga
dengan demikian itu, jika hati itu dikatakan ghilafbukan berarti ia merupa-
kan tempat ilmu dan hikmah. Mereka ini beralasan bahwa Allah Jalla Tsa-
naa 'whu tidak membuka jalan bagi mereka untuk memahami dan mengetahui
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apa yang dibawa Rasul-Nya, bahkan Dia menempatkan hati mereka di dalam
ghuluf (tempat penyimpanan) schingga tidak dapat memahami. Seoiah-olah
mereka mengaku bahaw hati mereka sejak awal telah diciptakan di dalam
ghuluftersebut, sehingga dengan demikian itu mereka dapat beralasan untuk
tidak beriman. Lalu pengakuan mereka itu disangkal oleh Allah Subhanahu
wa ta ‘ala melalui firman-Nya berikut ini:

“"Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), disebab-
kan mercka melanggar perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka
terhadap keterangan-keterangan Allah dan mereka membunuh para
nabi tanpa alasan yang benar seraya mengatakan, ‘Hati kami tertu-
tup. ' Bahkan sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka kare-
na kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian
kecil dari mereka. " (An-Nisa' 133)

Dalam surat yang lain, Allah Tabaraka wa ta 'ala juga berfirman:

“Dan mereka berkata, ‘Hati kami tertutup. ' Tetapi sebenarnva Allah
telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka. (Al-Bagarah 88)
Dengan demikian itu Allah Azza wa Jalla memberitahukan bahwa

thab’ penguncian mati techadap hati dan pengasingan dari taufik dan karunia-
Nya itu disebabkan oleh kekufuran yang telah mereka pilih sendiri dan bah-
kan mereka lebih mengutamakannya daripada iman. Karenanya, Allah Jal-
la wa ‘alaa menghukum mereka dengan menutup dan mengunci mati hati,
pendengaran, penglihatan, serta menurunkan laknat kepada mereka.

Yang demikian itu menunjukkan bahwa hati mereka tidak diciptakan
dari sejak awal dalam keadaan tertutup, tidak sadar dan tidak dapat mema-
hami. Setelah Allah Ta 'a/a memerintah mereka agar beriman, mereka tidak
faham dan mengerti, tetapi sebaliknya, justru mereka malah berbuat hal-hal
vang menyebabkan Allah menghukum mereka dengan penutupan dan pe-
nguncian mati terhadap hati, pendengaran, dan penglihatan mereka.

Sedangkan mengenai kata hijab (tabir) terdapat dalam firman Allah
Ta'ala:

“Hati kami berada dalam tutupan (vang menutupi} apa yang kalian se-

rukan kepada kami padanya dan di telinga kami ada sumbatan dan di

antara kami dan kalian ada dinding, maka bekerjalah kalian, sesung-

guhnya kami bekerja pula.” (Fushshilat 5)

Demikian juga firman-Nya:

"Dan apabila engkau membaca Al-Qur an, niscaya Kami adalah an-

tara dirimu dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan

akhirat suatu hijab (dinding pemisah) yang tertutup.” (Al-Isra’ 43)

Artinya, Kami (Allah) jadikan hijab (pemisah) antara Al-Qur’an yang
engkau (Muhammad) baca dengan mereka yang menghalangi mereka de-
ngan pemahaman dan perenungan terhadapnya serta iman kepadanya. Hal itu
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dijelaskan lagi oleh firman-Nya yang lgin:

“Dan Kami adakan penutup di atas hati mereka dan sumbatan di te-

linga mereka, agar mereka tidak dapat memahaminya.” (Al-Isra’ 46}

Itulah tiga kata (akinnah, wagar dan hijab) yang terdapat dalam satu
ayat: '

“Hati kami berada dalam tutupan (vang menutupi) apa yang kalian se-

rukan kepada kami padanya dan di telinga kami ada sumbatan dan di

antara kami dan kalian ada dinding, maka bekerjalah kalian, sesung-

guhnya kami bekerja prla. ” (Fusshilat 3)

Melalui ayat itu, Allah Subhanahu wa ta’ala memberitahukan bahwa
Dia telah melakukan semuanya itu. Hijab dimaksudkan menghalangi pan-
dangan dari kebenaran, akinnah menghalangi dari pemahaman, dan wagar
menghalangi pendengaran.

Al-Kilabi mengatakan, “Hijab di sini merupakan penghalang yang
menghaiangi mercka sampai kepada Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sal-
lama. Yaitu berupa berbagai rasa takut dan lain sebagainya yang menghalangi
mereka untuk maju menghadap beliau.

Sedangkan kata al-raan telah dimuat dalam firman Allah Ta 'ala
berikut ini:

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka

usahakan itu menutup hati mereka. " (Al-Muthaffifin 14)

Abu Ubaidah mengatakan, “Artinya, menjadikan tidak sadar, seba-
gaimana minuman khamr menjadikan tidak sadar pikiran yang sedang ma-
buk. Dan kematian menjadikan kesadaran orang hilang dari jiwanya. Yang
bertepatan dengan makna tersebut adalah hadits Asfi’ Juhainah dan ucapan
Umar bin Khatthab, “Maka ia pun diselimuti oleh penghalang.”

Abu Mu'adz Al-Nahwi mengemukakan, “A4/-Raan berarti hati telah
diselimuti {ditutupi) oleh berbagai macam dosa. Sedangkan kata al-thab’
berarti penutup yang lebih kokoh dari kata al-raan. Kata al-igfal lebih kokoh
dari kata al-thab’.”

Al-Farra’ menuturkan, “Berbagai dosa dan kemaksiatan telah banyak
dilakukan mereka, sehingga semuanya menyelimuti hati mereka, dan itulah
yang disebut dengan a/-raan.”

Abu Ishak mengatakan. “Kata al-raan berarti al-ghitha ' (penutup).”

Lebih lanjut Abu Ishak menuturkan, “a/-raan ini sama dengan kata al-
ghisya’ yang berartt menyumbat hati. Kata itu sama seperti kata al-ghain.”

Mengenai makna yang terakhir di atas, penulis katakan, Abu Ishak
salah, karena kata al-ghain itu lebih lembut dan tipis. Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallama sendiri pernah bersabda:
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“Hal itu telah menyelimuti hatiku, dan sesungguhnya aku senantiasa

memohon ampunan kepada Allah dalam satu hari seratus kali. "?'!

Sedangkan al-raan itu merupakan penutup yang sangat tebal lagi ko-
koh yang menutupi hati.

Mujahid mengemukakan, “Kata itu berarti dosa di atas dosa hingga
akhirnya menumpuk di dalam hati dan menguasainya sehingga hati itu mati.”

Mugatil mengatakan, “Hati mereka telah dilumuri oleh berbagai per-
buatan buruk mereka.”

Dalam buku Sunan Nasa i dan juga Sunan Tirmidzi disebutkan sebuah
hadits yang berasal dari Abu Hurairah radhivallahu ‘anhu, dari Rasulullah
Shailallahu ‘alaihi wa sallama, beliau bersabda:

“Sesungguhnya seorang hamba jika melakukan suatu dosa, maka akan

terdapat satu noda hitam dalam hatinya. Jika ia menghapusnya, me-

mohon ampun, dan bertaubat, maka hatinya pun akan menjadi bersih.

Tetapi jika ia menambahnya, maka noda itu pun akan semakin besar

sehingga mengenai seluruh bagian hatinya. "%

Imam Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits tersebut berstatus shahih.

Itulah kata al-raan yang disebutkan Allah 7a 'ala dalam firman-Nya:

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apayang selalu mereka

usahakan itu menutup hati mereka.” (Al-Muthaffifin 14)

Abdullah bin Mas’ud mengemukakan, “Setiap kali berbuat dosa, maka
akan tertulis satu titik hitam pada hatinya hingga akhirnya seluruh bagian
hatinya menjadi hitam. Lalu Allah Subhanahu wa ta 'ala memberitahukan
bahwa dosa-dosa yang telah mereka lakukan itu menjadikan hati mereka ter-
tutup. Penutupan tersebut disebabkan oleh dosa-dosa tersebut.

Sedangkan kata al-ghallu telah dikandung dalam firman Allah Ta ‘ala
berikut ini: ~

“Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah) ter-

hadap kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman. Sesungguh-

nya Kami telah memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan me-
reka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah. Dan

Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka

dinding pula, dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak

dapat melihat. Sama saja bagi mereka, engkau beri peringatan atau
tidak engkau beri peringatan kepada mereka , mereka tidak akan ber-

[21] Diriwayatkan Imam Muslim (TV/2075/41). Imam Abu Dawud (II/1515). Imam Ahmad dalam
bukunya Al-Musnad (IV/211, 260). Dan Imam Baihaqi datam bukunya A/-Sunran (VII/52).

[22] Diriwayatkan Imam Tirmidzi (V/3334). Tbnu Majah (I1/4244), Ahmad dalam Musnadwya (11/
297). Syaikh Al-Albani menyebutkannya dalam buku Shakifu! Jami’ (1670), dan ia mengatakan
bahwa hadits int berstatus hasan.
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iman. " (Yaasin 7-10)

Al-Farra’ mengemukakan, “Artinya, Kami (Allah) halangi mereka
untuk berinfak di jalan Allah.”

Abu Ubaidah mengatakan, “Kami melarang mereka dari keimanan
melalui beberapa rintangan.”

Ada yang mengatakan, “Jika al-ghallu yang menjadi penghalang ke-
imanan adalah a/-ghallu yang ada di dalam hati, lalu mengapa ada juga af-
ghallu yang digunakan pada leher?”

Mengenai hal itu dapat dikatakan, karena ghallu (belenggu) itu biasa
diletakkan di leher, maka kemudian itu dipergunakan pada hati. Sebagaima-
na firman Allah Azza wa jalla berikut ini:

“Dan setiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannyu (se-

bagaimana tetapnya kalung) di lehernya. ' (Al-Isra’ 13)

Berdasarkan hal tersebut, ada ungkapan masyarakat Arab, “Dosaku
berada di lehermu.” Dan yang sama seperti hal itu adalah firman-Nya:

“Dun janganlah engkau jadikan tanganmu ferbelenggu pada lehermu

dan janganiah engkau terlalu mengulurkannya.” (Al-Isra’ 29}

Dalam ayat itu, Allah Subhanahu wa ta’'ala menyamakan penolakan
berinfak dengan tangan yang terbelenggu pada leher.

Bertolak dart hal tersebut di atas, mengenai firman Allah Ta ala, “Se-
sungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka, " Al-Farra’
mengatakan, “Artinya, Kami (Allah) tahan mereka dari berinfak.”

Abu Ishak mengatakan, “Sesuatu yang menjadi keharusan biasanya
diungkapkan dengan kata-kata, ‘Ini ada pada leher si fulan.” Artinya sesuatu
itu menjadi keharusan baginya, sebagaimana melekatnya kalung pada leher.”

Allah Tabarakawa ta’ala sendiri telah menyebut berbagai beban be-
ratdengan sebutan aghlal, sebagaimana yang difirmankan-Nya berikut ini:

“Dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk serta membuang

dari mereka berbagai beban dan belenggu vang ada pada mereka.”

(Al-A’raf 157)

Dengan demikian itu, Allah 7a 'ala menyamakan beban berat itu de-
ngan aghial (belenggu) karena keberatan dan kesulitannya. Hasan Bashari
mengemukakan, “Yaitu berbagai kewajiban berat dalam menjalankan iba-
dah, misalnya, memotong kain yang terkena air kencing, bunuh diri untuk
sahnya taubat, dan memotong anggota badan yang melakukan kesalahan.”

Tbnu Qutaibah mengatakan, “Yang dimaksud al-aghala! itu adalah ber-
bagai pengharaman vang banyak ditujukan kepada umat Muhammad. Dan
Dia menycbutnya sebagai aghlal, karena pengharaman itu menghalangi se-
bagaimana belenggu itu melilittangan.”

Firman-Nva, "Fahiya ilaa al-adzgani” (lalu tangan mereka diangkat
ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah). Menurut segolongan ulama,

Ulasan Tuntas Masalah Takdiv 239



dhamir (kata ganti) itu kembali ke apdiv (tangan) meskipun kata aidiy sendiri
tidak disebutkan, karena pengertian redaksi yang mengarah kepada hal itu.
Dengan demikian, ayat itu berarti, semua tangan kanan mereka diangkat ke
dagu mereka. Yang demikian itu merupakan pendapat Al-Farra® dan Al-
Zuja).

Dan kelompok ulama yang lainnya berpendapat, bahwa dhamir pada
avat itu kembali kepada kata al-aghlal. Dan inilah yang secara lahirivah lebih
tepat.

Firman-Nya, “Lalutangan mereka (diangkat) ke dagu. maka karena itu
mereka tertengadah.” Artinya, tangan mereka itu itu membelenggu pada le-
her mereka hingga sampai pada dagunya.

Sedangkan mengenai firman-Nya, “*Maka karena itu mereka terte-
ngadah,” Al-Farra’ dan Al-Zujaj mengemukakan, “A/-Magnmuh berarti orang
yang menundukkan pandangan setelagh mengangkat kepalanya. Secara eti-
mologis, al-igmakh berarti pengangkatan kepala dan penundukan pandangan.”

Al-Ashma’i menuturkan, “Seekor unta disebut gamif jika ia meng-
angkat kepalanya dari tempat minum dan belum scmpat minum.”

Sedangkan Al-Azhari mengemukakan, “Ketika tangan mereka terbe-
lenggu pada leher mereka, lalu belenggu itu dilepaskan oleh dagu dan kepa-
la mereka. Sebagaimana unta yang mengangkat kepalanya.™

Jika ditanyakan, dimanakah letak kesamaan antara hal tersebut di atas
dengan penahanan hati dari petunjuk dan iman?

Untuk pertanyaan seperti dapat dikatakan, bahwa yang demikian itu
sudah sedemikian jefas. Disebut terbelenggu jika tangan dan leher telah me-
nyatu, di mana tangan tidak boleh berbuat sesuatu apapun, termasuk di
dalamnya menyentuh suatu hal, hingga akhirnya kepalanya pun tidak dapat
bergerak sama sekali. Kemudian larangan dan penahanan itu dipertegas lagi
melalui firman-Nya:

“Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mere-

ka dinding pula, dan Kami tutup mata mereka sehingga mereka tidak

dapat melihat.” (Yaasin 9)

Ibnu Abbas mengemukakan, “Mereka dihalangi dari petunjuk akibat
perbuatan yang permah mereka lakukan. Dan a/-Sadd (dinding) yang dijadi-
kan penghalang di hadapan dan belakang mereka adalah dinding yang meng-
halangi jalan mereka dari petunjuk. Dengan demikian itu, Allah Subhanahu
wa ta 'ala memberitahukan mengenai penghalang-penghalang yang mengha-
langi mereka dari keimanan sebagai hukuman bagi mereka. Dalam hal itu,
Dia mengumpamakannya dengan sangat baik dan menyentuh. Demikian itu-
lah keadaan kaum yang telah diletakkan belenggu pada leher mereka yang
menyambung sampai ke dagu mereka, dengan kedua tangan mereka menyatu
padanya. Selanjutnya mereka ditempatkan di antara dua dinding sehingga
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mereka tidak dapat bergerak dan pindah darinya. Mata mereka pun ditutup
sehingga tidak dapat melihat apa pun. Jika anda perhatikan keadaan orang
kafir yang mengetahui kebenaran, lalu 1a mengingkarinya dan menentang-
nva. maka anda akan mendapatkan perumpamaan terschut sangat cocok ber-
laku padanya, di mana antara dirinya dengan iman telah dipisahkan oleh din-
ding vyang sangat kokoh, sebagaimana diuraikan di atas. Wallahu! musta’'an.”

Sedangkan mengenai kata al-gafl. Allah Subhanahu wa ta'ala telah
berfirman:

“Muka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an atawkah hati

mereka terkunci? " (Muhammad 24)

1bnu Abbas mengemukakan, “Y ang dimaksudkan-Nya adalah bahwa
hati mereka telah terkunci.”

Mugatil mengatakan, “Artinya, hati mereka i1tu telah terkunci mati.
Seolah-olah hati itu seperti pintu yang telah dikunci yang tidak dapat dibuka
dan diketahui apa yang berada di balik platu itu kecuali setelah dibuka kun-
cinya. Demikian halnya penutupan dan penguncian pada hati, selama tidak
dibuka kuncinya, maka iman dan Al-Qur an tidak akan pernah masuk ke
dalamnya.”

Sedangkan mengenai kata al-shummu dan al-wagru, Allah Ta 'alaber-
firman:

“Mereka tuli, bisu, dan buta.” (Al-Bagarah 18)

Demikian juga firman-Nya:

“Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah dan ditulikan teli-

nga mereka serta dijadikan buta penglihatan mereka. ” (Muhammad

24)

Juga firman-Nya vang lain:

“Dan sesungguhnya Kami jadikan kebanyakan dari jin dan manusia

sebagian mereka isi neraka Jahanam. Mereka mempunyai hatli, teta-

pi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah), dan
mereka mempunyai mata tetapi tidak dipergunakannya untuk melihat

(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga teta-

pi tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mere-

ka itu sebagai binatang ternak, bahkan merekalebih sesat lagi. Mereka

itulah orang-orang yang lalai. " (Al-4 'raf 179)

Serta firman Allah Ta 'ala yang lain:

“Dan pada telinga orang-orang yang tidak beriman terdapat sum-

hatan, sedangkan Al-Qur ‘an itu suatu kegelapan bagi mereka.” Mere-

ka itu seperti orang-orang yanyg dipanggil dari tempat yang jauh.”

(Fushshilar 44)

Ibnu Abbas mengatakan, “Pada telinga mereka terdapat sumbatan dari
mendengar Al-Qur’an. Dan Allah 7a ‘ala menjadikan hati mereka buta se-
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hingga mereka tidak pernah dapat memahami. Mereka ini diperumpamakan
seperti orang yang diseru dari jarak jauh, tidak bedanya dengan hewan yang
tidak mengerti kecuali hanya sekedar panggilan dan seruan belaka.”

Mujahid mengatakan, “Jauh dari hati mereka.”

Dan Al-Farra’ menuturkan, “Kami biasa mengatakan kepada orang
yang tidak mengerti dan paham, ‘Engkau diseru dari tempat yang jauh.”™

Lebih fanjut Al-Farra mengemukakan, “Dalam buku tafsir dikatakan,
seolah-olah mercka diseru dari langit sehingga mereka tidak mendengar.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa mereka tidak mendengar
dan memahami scbagaimana orang yang diseru dari tempat yang jauh.

Sedangkan mengenai kata al-bukmu, Allah Jalla Tsanaa vuhu berfir-
man:

“Mereka tuli, bisu, dan buta. ™' (Al-Bagarah 18)

Al-Bukm jama’ dari kata abkam, yang berarti orang yang tidak dapat
berbicara (bisu). Al-Bukm (bisu) ini ferdapat dua macam: bisu hati dan bisu
lisan. Sebagaimana ungkapan itu juga terdapat dua macam: ungkapan hati
dan ungkapan lisan. Dan yang paling parah adalah bisu hati, sebagaimana
buta dan tuli hati juga lebih parah daripada buta mata dan tuli telinga. Dengan
demikian itu, Allah Subhanahu wa fa’ala menyifati mereka sebagai orang
vang tidak memahami kebenaran dan tidak menyampaikannya melalui lisan
mereka. Sedangkan ilmu itu masuk ke dalam otak manusia itu melalui tiga
pintu, yaitu mefalui pendengaran, pandangan, dan hati. Namun ketiga pintu
itu telah ditutup dari iereka sehingga mereka tidak pernah memperoleh ilmu.
Penutupan telinga dengan ketulian, mata dengan kebutaan, dan hati dengan
kebisuan.

Yang serupa dengan hal itu adalah firman Allah Jalla wa Jalla berikut
41

“Dan sesungguhnya Kami jadikan kebanyakan dari jin dan manusia
sebagai mereka isi neraka Jahanam. Mereka mempunyai hati, tetapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah), dan mere-
ka mempunyai mata tetapi tidak dipergunakannya untuk melthat (tan-
da-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga tetapi
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itu-

lah orang-orang yang lalai. " (Al-A 'raf 179)

Allah Azza wa Jalla telah menyebutkan ketiga hal tersebut dalam satu
ayat, yaitu dalam firman-Nya:

“Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka

dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukan

kalian dalam hal itu dan Kami telah memberikan kepada mereka pen-

dengaran, penglihatan, dan hati. Tetapi pendengaran, penglihatan,
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dan hati mereka itu tidak berguna sedikit jua pun bagi mereka, kare-

na mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah di-

liputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-oloknya.”

(Al-Ahgaf 46)

Dengan demikian, jika Alltah Subhanahu wa ta ‘ala menghendaki pem-
berian petunjuk kepada sescorang, maka Dia akan membukakan hati, pen-
dengaran, dan penglihatannya. Dan sebaliknya, jika Dia bermaksud menye-
satkannya, maka Dia akan menjadikannya bisu, buta, dan tuli.

Scdangkan kata ghisyawah berarti ghitha 'ul ain (penutupan mata).
Sebagaimana yang difirmankan Allah Azza wa Jalla:

" Dan Allah meletakkan penutup pada penglihatannya. ” (Al-Jatsiyah

23) ~

Ada di antara isi hati itu ada kebaikan atau keburukan yang tampak oleh
pandangan mata. Mata merupakan cermin bagi hati yang akan memperlihat-
kan apa vang ada padanya. Jika anda benar-benar marah kepada seseorang,
atau anda tidak menyukai ucapan dan tingkah lakunya, maka anda akan me-
nemukan pada mata anda penutup ketika melihat dan bergaul dengannya. ftu-
lah pengaruh darci kebencian dan penolakan terhadapnya.

Penutupan itu semakin ditebalkan bagi orang-orang kafir sebagai hu-
kuman bagi mercka atas penolakan dan keengganan mereka menerima Ra-
sulullah Shallallahu “alaihi wa sallama, sehingga mata mereka tidak dapat
lagi melihat letak dan jalan menuju petunjuk.

Sedangkan mengenai kata gl-shudd, Allah Ta ‘ala telah berfirman:

" Demikianlah difadikan Fir ‘aun memandang baik perbuatan yang bu-

ruk itu, dani ia dihalangi (shudda) dari jalan (vang benar). ” (Al-Muk-

min 37)

Para ulama Kufah membaca dengan memberikan dhammah pada hu-
ruf shaad, vaitu shudda, sedangkan ulama lainnya membaca dengan mem-
berikan fathah pada huruf shaad. Namun demikian, keduanya tidak saling
bertentangan.

Sedangkan kata a/-syaddtelah dimuat Allah Ta ‘ala dalam firman-Nya:

Musa berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi

kepada Fir aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta

kekayaan dalam kehidupan dunia. Ya Tuhan kami, akhirnya mereka
menyesatkan (manusia) dari jalan-Mu. Ya Tuhan kami, binasakaniah
harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, sehingga mere-
ka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih. " Allah
berfirman. “Sesungguhnya telah diperkenankan permohonanmu ber-
dua, sebab itu tetaplah kalian berdua pada jalan yang lurus, dan ja-
ngantah sekali-kali kalian mengikuti jalan orang-orang yang tidak
mengetahui.” (Yunus 88)
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Al-Syuudu ‘alaal gquilub berarti penutupan dan penghalangan. Oleh
karena itu Ibnu Abbas mengatakan, kata itu dimaksudkan penghalangan. Arti
ayat itu adalah, Ya Alah, keraskan dan kunci matilah hatinya sehingga tidak
akan pernah lentur dan terbuka bagi keimanan. Dan yang demikian itu sesuai
dengan apa yang terdapat di dalam kitab Taurat, bahwa Allah Subhanahu wa
ta ‘ala pernah berkata kepada Musa, “Pergilah kepada Fir'aun, sesungguhnya
Aku akan membekukan hatinya sehingga ia tidak akan beriman sehingga ia
menyaksikan tanda-tanda kekuasaan-Ku serta berbagai keajaiban-Ku di Me-
sir.”

Penutupan dan pembekuan tersebut merupakan bagian dari kesempur-
naan keadilan Allah Jalla Tsanaa ‘whu terhadap musuh-musuh-Nya. Hal itu
dilakukan-Nya sebagai hukuman bagi mereka atas kekufuran dan keingkar-
an mereka, sebagaimana mereka diazab dengan berbagai macam musibah.

Dengan demikian, gadha’ dan qadar merupakan perbuatan Allah 7o 'a-
la yang sangat adil dan bijaksana, di mana Dia telah menempatkan kebaikan
dan keburukan pada tempatnya masing-masing. Dan umat manusia itu sendiri
yang zalim dan bodoh atas apa yang mercka kerjakan.

Sedangkan mengenai kata al-sharfu, Allah Azza wa Jalla berfirman:

“Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang ke-
pada sebagian vang lain (sambil berkata, ‘Adakah seseorang dari
(kaum muslimin} yang melihat kalian?* Sesudah itu mereka pun per-
gi. Allah telah memalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah
kaum yang tidak mengerti. " (At-Taubah 127)

Demikianlah, Allah Jalla wa ‘alaa memberitahukan mengenai tindak-
an mereka, yaitu berpaling, dan juga tindakan-Nya terhadap mereka, yaitu
pemalingan hati mereka dari AI-Qur an dan pemahamannya, karena mereka
bukan orang yang berhak memperolehnya. Mereka itu sama sekali tidak pa-
ham dan memiliki tujuan yang sangat jahat. Berkenaan dengan hal terscbut,
dengan gamblang dan jelas Allah Azza wa Jalla telah menyebutkan hal itu
melalui firman-Nya:

“Kalau kivanya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentu-
lah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jika Allah men-
Jjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti berpaling
Jjuga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa yang mereka dengar
tersebut). " (Al-Anfal 23)

Melalui ayat tersebut di atas, Allah Subhanahu wa ta’ala memberi-
tahukan mengenai penolakan iman pada diri mereka. Dan bahwasanya tidak
ada kebaikan sedikit pun yang masuk dalam hati mereka disebabkan oleh
penolakan tersebut. Dan karena itu pula Allah Ta ‘alatidak mau menjadikan
mereka mendengar, yang dengan pendengaran itu mereka akan dapat mema-
hami. Dengan demikian, pendengaran yang diberikan kepada orang mukmin
tidak pernah sampai kepada mereka.
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Setelah itu, Allah Jalla wa “alaa memberitahu mengenai penghalang
lain yang bersemayvam dalam hati mereka yang menghalangi mereka dari ke-
imanan. Penghalang itu berupa kesombongan, keberpalingan, dan penoiakan.
Penghalang yang pertama berupa penghalangan dari pemahaman, dan peng-
halang kedua berupa penundukan.

Perhatikanlah firman Allah Subhanahu wa ta 'ala berikut ini:

“Allah telah memalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah

kaum vang tidak mengerti. " (Al-Taubah 127)

Pemalingan hati mereka itu sebagai hukuman atas keberpalingan mere-
ka. Dijadikannya mereka berpaling oleh Allah Azza wa.Jalla itu disebabkan
karena tidak adanya keinginan dap kehendak-Nya untuk menghadapkan
mereka kepada Al-Qur’an, karena dalam diri mereka tidak terdapat kebaikan
sama sekali. Maka hati mereka pun berpaling akibat kebodohan dan kezalim-
an mereka terhadap Al-Qur’an. Yang demikian itu sama seperti pemberian
balasan berupa pemalingan hati sebagian kaum Musa dari petunjuk, selain
dari pemalingan pertama yang mereka lakukan sendiri. Sebagaimana yang di-
firmankan-Nya:

“Maka ketika mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan

hati merekal.” (Al-Shaff 5)

Demikianiah, jika seorang hamba berpaling dari Tuhannya, maka Dia
akan membalasnya dengan pemalingan yang lain, yang menjadikannya tidak
mungkin dapat menghadapkan diri kepada-Nya. Kisah tentang keberpaling-
an Iblis merupakan suatu yang paling jelas dan bermanfaat untuk menjadi
bahan renungan. Di mana ketika ia durhaka kepada Allah Azza wa Jalla dan
tidak taat pada perintah-Nya serta mengerjakan hal itu secara berulang-ulang,
Allah Ta 'ala pun langsung menjadikannya sebagai penyeru kepada kemak-
siatan dan kedurhakaan. Dan pengingkaran dan penolakan Allah Ta ‘alater-
hadapnya merupakan hukuman baginya atas penolakan dan kekufuran mere-
ka.

Hukuman atas suatu kejahatan adalah kejahatan serupa, sebagaimana
balasan atas kebaikan itu berupa kebaikan yang serupa.

Jika ditanyakan, bagaimana mungkin keingkaran Allah Ta ‘ala atas
mereka itu bisa berupa pemalingan dan penolakan, padahal Dia telah berfir-
man:

“Maka bagaimanakah kalian dipalingkan (dari kebenaran)? " (Yunus

32)

Dia juga berfirman:

[*] Maksudnya: karena mereka berpaling dari kebenaran, maka Allah menyesatkan hati mereka
sehingga mereka bertambah jauh dari kebenaran.
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“Maka betapakah mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang be-
nar).” (Al-Ankabut 61)
Selain itu, Dia juga berfirman:

“Maka mengapa mereka (orang-orang kafi ) berpaling davi peringat-
an (Allah)? ' (Al-Mudatsir 49)

Jika Dia yang memalingkan mereka, lalu bagaimana masih menanya-
kan, siapa memalingkan mereka dan mengapa pula mereka berpaling?

Mengenai pertanyaan itu dapat dikatakan, bahwa mereka semua tidak
pernah lepas dari keadilan-Nya. Karena itu, Dia dapat saja menempatkan
mereka, membukakan pintu bagi mereka, menghamparkan jalan, serta mem-
berikan berbagai persediaan. Dia kirimkan para rasul-Nya kepada mereka,
menurunkan kitab-kitab-Nya kepada mereka, serta mefalui lisan para rasul-
Nya itu Dia menyeru mereka kepada kebenaran. Selain itu, Dia juga mem-
buatkan akal pikiran bagi mereka untuk membedakan antara yang baik dan
yang buruk, yang bermanfaat dan yang membahayakan, faktor-faktor yang
menguntungkan dan faktor-faktor yang merugikan, Dia juga menciptakan
buat mereka pendengaran dan penglihatan, namun dengan demikian itu mere-
ka lebih mengutamakan hawa nafsu mereka daripada takwa dan lebih menyu-
kai kebutaan daripada petunjuk. Bahkan mereka berujar, “Bermaksiat kepa-
da-Mu lebih kami utamakan daripada taat kepada-Mu, dan berbuat syirik ke-
pada-Mu lebih kami sukai daripada mengesakan-Mu, dan menyembah selain
diri-Mu [ebih bermanfaat bagi dunia kami daripada menyembah-Mu.”

Maka dengan demikian itu hatt mereka telah berpaling dari Tuhan,
Pencipta, dan Pelindung mereka, serta menyimpang dari berbuat taat kepa-
da-Nya. Mereka menutup pintu petunjuk dari diri mereka atas kehendak dan
pilihan mereka sendiri, maka sebagai jawabannya, Aliah 7a ‘ala pun menu-
tup pintu tersebut, dan mereka dibiarkan berbuat apa yang menjadi pilihan
mereka. Semua pintu yang mereka berpaling darinya ditutup oleh Allah Ta 'a-
{a sehingga mereka tidak dapat berbuat apa-apa.

Sekiranya Dia menghendaki penciptaan yang lain selain hal tersebut
bagi mereka, niscaya Dia akan dapat dengan mudah melakukannya. Namun
Dia telah menciptakan berpasang-pasangan; tinggi dan rendah, terang dan
gelap, bermanfaat dan berbahaya, baik dan buruk, malaikat, syaitan, bina-
tang, yang disertai dengan memberikan berbagai macam sarana, kekuatan,
dan proses kerjanya. Semuanya itu berjalan sesuai dengan hikmah-Nya. Dia-
fah Tuhan yang berhak mendapatkan pujian, Tuhan yang menyandang ber-
bagai kesempurnaan, kesucian, dan kebesaran.

Sedangkan mengenai kata ighfal, Atlah Ta 'ala telah berfirman:

" Dan janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami la-

laikan dari mengingat Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan ada-

lah keadaannya itu melewati batas. " (Al-Kafhi 28)
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Abu Abbas Tsa'lab pernah ditanya tentang firman Allah, “Yang telah
Kami lalaikan dari mengingat Kami,” maka ia menjawab, “Artinya, Kami
(Allah) jadikan ia lalai. Dalam percakapan kata, “Aghfaltuhu™ berarti aku
sebut ia sebagai orang yang lalai.

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, al-ghaflu berarti se-
suatu yang kosong. Jika dikatakan, a/-kitab alghaflu berarti buku itu belum
ada tulisan. Dengan demikian aghfulnaahu berarti Kami (Allah) biarkan ia
lalai berzikir. Karena Allah Ta ‘alu tidak menghendaki zikir baginya, maka
ia pun tetap terus lalai. Jika Dia menghendakinya lalai, maka ia tidak akan
pernah berzikir.

Jika ditanyakan, apakah kelalaian, kekufuran, keberpalingan, dan
semisalnya itu dinisbatkan pada tidak adanya kehendak Allah Azza wa Jal-
{a terhadap kebalikanaya, ataukah pada adanya kehendak-Nya terhadap ke-
balikan dari semuanya itu?

Mengenai pertanyaan seperti itu dapat dikatakan, bahwa Al-Qur’an
telah mengungkapkan mengenai masalah tersebut, dan karena itu Allah
Ta'ala berfirman:

“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan

hati mereka. " (Al-Maidah 41)

Dia juga berfirman:

"Dan barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka seka-

li-kali engkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun (vang datang)

dari Allah.” (Al-Maidah 41)

Selain itu, Dia berfirman:

“Barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya.” (Al-An'am 125)

Kelalaian ini berakibat pada ketundukan terhadap hawa nafsu serta
perbuatan yang melampaui batas.

Furuthan, menurut Mujahid berarti sia-sia. Sedangkan Qatadah me-
ngemukakan, “Artinya, orang itu benar-benar menyia-nyiakan segala se-
suatu.” Dan Al-Sadi mengartikannya sebagai kebinasaan.

Abu Haitsam mengatakan, “Amrun furutha berarti orang itu menye-
pelekan dan menyia-nyiakannya.”

Al-Farra® mengatakan, * Furuthan berarti mengabaikan dan menyia-
nyiakan apa yang seharusnya diperhatikan dan dikerjakan serta mengikuti
apa yang seharusnya tidak diikuti dan mengabaikan hal-hal penting.

Sedangkan mengenai kata al-maradh, Allah berfirman:

“Di dalam hati mereka terdapat penyakit*!, lalu Allah menambah

sakit penyakit itu. " (Al-Bagarah 10)

[23} Maksudnya, keyakinan mereka terhadap kebenaran nabi Muhammad Shallailahu ‘alaihi wa
sallama lemah. Kelemahan keyakinan ite menimbulkan kedengkian, iti hati dan depdam
terhadap nabi Muhammad, agama, dan orang-crang Isfam.
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Selain itu, Allah Ta ‘ala juga berfirman:

“Maka janganlah engkau tunduk!*" dalam berbicara sehingga mem-

buat orang yang dalam hatinya ada penyakit berkeinginan!. " (41-

Ahzab 32)

Dalam surat yang lain Dia berftrman:

“Supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab dan orang-orang mukrmin

itu tidak ragu-ragu serta supaya orang-orang yang di dalam hatinya

ada penyakit dan orang-orang kafir mengatakan, ‘Apakah vang dike-
hendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu perumpamaan? "

(A{-Mudaisir 31}

Sakit hati berarti berada dalam keadaan tidak sehat dan normal. Hati
yang sehat itu dapat mengetahui yang benar, menyukainya, dan menanam-
kannya kepada orang lain. Sedangkan hati yang sakit, baik berupa keraguan
maupun berupa upaya menularkan kerag’ﬁan itu pada orang lain. Bertolak dari
hal tersebut, penyakit orang-orang munafik itu berupa keraguan, sedang pe-
nyakit orang-orang durhaka berupa penyimpangan dan ketundukan pada naf-
su syahwat. Allah Azza wa Jalla telah menyebut semuanya itu sebagai pe-
nyakit.

[bnu Anbari mengemukakan, “Secara etimologis, kata al-maradh itu
berarti kerusakan. Jika dikatakan, si fufan sakit, berarti badannyakurang sehat
dan keadaannya mengalami perubahan.”

Sakit itu berkisar pada empat hal, yaitu: kerusakan, kelemahan, keku-
rangan, dan kegelapan. Oleh karena itu seseorang dikatakan sakit dalam suatu
hal, jika 1a lemah dan tidak mampu mengerjakannya. Sepasang mata itu dika-
takan sakit jika tidak dalam keadaan lemah.

Ibnu A’rabi mengemukakan, “Asal kata almaradh berarti kekurangan.
Karena itu, suatu badan disebut sakit jika ia kekurangan tenaga dan kekuatan.
Dan hati itu disebut sakit jika ia kurang memahami agama.

Sedangkan Al-Azhari menceritakan. dari Al-Mundgziri, dari sebagian
sahabat, “4/-Maradh itu berarti kegelapan. Sebagaimana dikemukakan se-
orang penyair:

Saat malam menderita sakit dari

segala penjuruy,

sebab tidak ada matahari dan bulan

yang menyinari,

{24} Yang dimaksud dengan kata “unduk ™ dalam ayat tersebut adalah berbicara dengan sikap vang
dapat menimbulkan keberanian orang bertindak tidak baik rerhadap mereka (para wanita).

{25] Dan yang dimaksud dengan *dalam hati mereka ada penyakit” adalah orang-orang yang
mempunyai niat berbuat serong dengan wanita, seperti berbuat zina.
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Demikianlah makna asa! dari kata al-maradh tersebut. Sedangkan
keraguan, kebodohan, kesesatan, kebingungan, kehendak menyimpang, tun-
duk pada nafsu syahwat, dan kejahatan yang ada di dalam hati itu semuanya
berpulang kepada keempat hal tersebut.

Sedangkan mengenai kata tagallubul af 'idah (pemalingan hati), Allah
Subhanahu wa ta 'ala berfirman:

“Dan begitu pulu Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Qur 'an) pada
permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam kese-
satannya yang sangat.” (Al-An’am 110)

Artinya, jika ayat-ayat Al-Qur’an itu datang kepada mereka, maka me-
reka tidak mau beriman. Maksudnyg. Allah Ta ‘ala memberikan batasan anta-
ra diri mereka dengan iman, sehingga meskipun ayat-ayat-Nya datang kepada
mereka, mereka tetap tidak beriman.

Para ulama masih berbeda pendapat mengenai firman Allah Azza wa
Jalla, “Seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Qur’an) pada
permulaannya,” di mana mayoritas ahli tafsir mengemukakan, “Artinya,
Kami (Allah) memberikan dinding pemisah antara mereka dengan iman,
meskipun datang kepada mereka ayat-ayat Kami, sebagaimana Kami telah
memberikan dinding pemisah antara mereka dengan iman pada kali perta-
ma.”

Ibnu Abbas mengatakan, artinya, Kami (Allah) senantiasa memaling-
kan hati dan pandangan mereka schingga mereka kembali seperti keadaan
pertama. Yang demikian itu seperti firman Allah 7z ‘ala:

" Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manu-

sia dan hatinya. " (Al-Anfal 24)

Dan ulama lainnya mengatakan, “Makna Wanugallibu af idatuhum wa
absharihim (dan begitu pula Kami memalingkan hati dan penglihatan mere-
ka). Karena mereka tidak beriman pada permulaannya, maka Kami (Allah)
menghukum mereka dengan memalingkan hati dan pandangan mereka.”

Kata kamaa dalam ayat 110 surat Al-An’am itu mengandung makna
penjefasan, sebagaimana yang terkandung dalam firman Allah Ta ‘ala:

“Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu. " (Al-Qashash 77)

Demikian juga firman-Nya:

“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepada
kalian) Kami telah mengutus kepada kalian Rasul di antara kalian
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kalian serta menyucikan
kalian dan mengajarkan kepada kalian Al-Kitab dan Al-Hikimah (Al-
Sunah) serta mengajarkan kepada kalian apa yang belum kalian ke-
tahui. Karena itu, ingatlah kalian kepada-Ku niscaya Aku akan ingat
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kepada kalian. Serta bersyukuriah kepada-Ku dan janganlah kalian

mengingkari (nikmat)-Ku.” (Al-Bagarah 151-152)

Yang indah dari menyatunya penjelasan dan penyerupaan dengan kata
kama dalam ayat-ayat tersebut adalah pemberitahuan bahwa balasan itu sc-
rupa dengan perbuatan, baik yang berupa kebaikan maupun kejahatan.

Taglib berarti pemalingan sesuatu dari satu arah ke arah yang lain.
Yang menjadi konsekwensi dari penurunan ayat tersebut adalah iman ke-
padanya, karena mereka melihatnya dengan mata kasad, mengetahui dalil-
dalilnya secara gamblang, dan menyaksikan kebenarannya. Jika mereka tidak
beriman, maka yang demikian itu merupakan wujud pemalingan hati dan
pandangan mereka dari arah yang sebenarnya. Dalam buku Shahih Muslim
telah diriwayatkan sebuah hadits dari Abdullah bin Amr radhiyallahu ‘anhu,
ia pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda;

“Sesungguhnya hati umat manusia ini berada di antara dua jari dari jari-
jari Al-Rahman, sebagai satu hati yang dikendalikannya sesuai kehendaki-
Nya.”

Kemudian beliau berdoa, “Ya Tuhan pengendali hati, arahkanlah hati-
hati kami agar taat kepada-Mu.”?*]

Dan Imam Tirmidzi juga pernah meriwayatkan sebuah hadits dari
Anas bin Malik, ia menuturkan, Rasulullah Shallallabu ‘alaibi wa sallama
senantiasa memperbanyak ucapan:

“Ya Tuhan yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku pada
agama-Mu.”

Lalu kutanyakan, “Ya Rasulullah, kami beriman kepadamu dan apa
yang engkau bawa, maka apakah engkau masih mengkhawatirkan kami?”

Beliau pun menjawab, “Ya, sesungguhnya hati itu berada di antara dua
dari jari-jari Allah, yang Dia bolak-balikkan sekehendak-Nya. ?¢!

Imam Tirmidzi sendiri mengatakan, status hadits ini adalah hasan sha-
hih.

Diriwayatkan Hamad, dari Ayub, Hisyam, Ya'la bin Ziyad, dari Hasan,
ia menceritakan, Aisyah radhiyallahu ‘anha pernah menuturkan, do’a yang
banyak dipanjatkan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama adalah:

“Ya Tuhan yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku pada
agama-Mu.”

Lalu kutanyakan, “Ya Rasulullah, apa benar doa itu banyak engkau
panjatkan?”

[25] Diriwayatakn Muslim (IV/Al-Qadar/2045/17). Ahmad dalam buku Musrad (11/168). Ibnu
Majah (I1/3834). Ibnu Abi Ashim dalam Al-Sunnah (1/222).

[26] Diriwayatkan Imam Tirmidzi (TV/2140). Imam Ahmad dalam buku, Al-Musnad (111/112,257).
Syaikh Al-Albani mengatakan, hadits ini shahih.
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Maka beliau pun berujar, “Sesungguhnya tidak seorang hamba pun
melainkan hatinya berada di antara dua dari jari-jari Allah, jika menghendaki
untuk meluruskannya, maka Dia akan meluruskannya. Dan jika menghen-
daki untuk memalingkannya, maka Dia akan memalingkannya.”#7]

Sedangkan mengenai firman Allah Azza wa Jalla, * dan Kami biarkan
mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat,” Ibnu Abbas menge-
mukakan, “Allah 7a 'ala menghinakan dan membiarkan mereka berada
dalam kesesatan mereka.”

Dan mengenai kata izaghatul galbi (pemalingan hati), Allah Ta ala
berfirman:

“Maka ketika mereka berpaling (davi kebenaran), Allah memalingkan

hati mereka.” (Al-Shaff 3)

Dalam surat yang lain. Allah Subhanahu wa ta’ala mengisahkan ham-
ba-hamba-Nya yang beriman, di mana mereka pernah memohon kepada-
Nya:

Mereka Berdoa, “'Ya Tuhan kami, janganiah Engkau palingkan hati

kami kepada kesesatan sesudah Engkau berikan petunjuk kepada

kami, dan karunikanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, karena se-
sungguhnya Engkau Maha Pemberi. " (Ali Imran §)

Asal kata al-zaigh berarti kecondongan. Dengan demikian, izaghatul
galbi berarti keberpalingan hati dari petunjuk menuju kepada kesesatan. Kata
izaghah ini tidak hanya digunakan pada hati, tetapi juga pada pandangan,
sebagaimana yang difirmankan Allah 7a ‘ala:

"“Dan ketika pandangan kalian berpaling dan hati kalian naik menye-

sak sampai ke tenggorokan. " (Al-Ahzab 10)

Qatadah dan Muqatil mengatakan, “Syakhashtu firaqan (aku telah sak-
sikan beberapa kelompok).”

Kata syukhush itu, lanjut Qatadah dan Mugatil, mendekati makna al-
zaigh tetapi tidak sama. Kata syukhush berarti membuka kedua mata melihat
sesuatu tanpa kedipan. Ketika pandangan itu berpaling dari segala sesuatu
dan tidak menjatuhkan pandangan kecuali kepada orang-orang yang menjadi
fokus perhatian dari semua arah, [alu pandangan itu berpaling kepada hal
yang lain.

Al-Farra’ mengatakan, “Pandangan itu berpaling dari segala sesuatu
dan tidak menoleh kecuali kepada lawannya dalam keadaan bingung.”

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Qayyim Al-Jauziyah)
katakan, “Jika hati seseorang telah dipenuhi oleh rasa takut, maka pandangan-
nyaakan tertuju kepada selain hal yang menakutkan. Dengan demikian, pan-

[27] Diriwayatkan Imam Tirmdizi (V/3522). Imam Ahmad dalam bukunya Musnad Ahmad (VI/
191, 251)
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dangannya itu berpaling dari hal yang menakutkan.”

Sedangkan mengenai kata al-Khadzlan, Allah Subhanahu wa ta’'ala
berfirman:

“Jika Allah menolong kalian, maka tidak ada orang yang dapat me-
ngalahkan kalian. Jika Allah membiarkan kalian (tidak memberikan
pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong kalion
selain dari Allah sesudah itu? Kavena itu hendaklah kepada Allah saja
orang-orang mukmin bertawakal. " (Ali Imran 160)

Asal arti kata al-khadzlan adalah ai-tarku wa takhalliyah vang berar-
ti meninggalkan atau membiarkan. Oleh karena itu, sapi atau kambing yang
tertinggal di padang rumput bersama anaknya disebut khadzul.

Mengenal ayat ini, Muhammad bin [shak mengatakan, “Jika Allah me-
nolong kalian, maka tidak akan ada seorang pun yang bakal mengalahkan dan
mencelakai kalian, Tetapi jika Dia membiarkan dan meninggalkan kalian,
niscaya tidak akan seorang pun yang mampu menolong kalian. Wujud dari
Khadzlan adalah berupa tindakan Ailah 4zza wa Jalla membiarkan hamba-
Nya dengan tidak mempedulikannya. Lawan dari khadzlan adalah taufig,
yang artinya, Dia sama sekali tidak mengabaikan hamba-Nya, justru seba-
likiya, Dia selalu berbuat baik, bersikap lembut, menolong, mendukung, dan
melindungi seperti perlindungan ayah kandung untuk anaknya yang tidak
mampu. Orang yang dibiarkan dan ditinggalkan oleh Allah, maka sesungguh-
nva ia benar-benar binasa.

Oleh karena itu, di antara doa Rasululiah Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lama yang sering dipanjatkan adalah sebagai berikut ini:

“Ya Tuhan yang Mahahidup lagi terus menerus mengurus makhluk-

Nya. Ya Tuhan yang menciptakan langit dan bumi. Ya Tuhan yang
mempunyai kebesaran dan kemuliaan, tiada tuhan melainkan hanya
Engkau semata, dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan, per-
baikilah keadaanku secara keseluruhan, dan jangan Engkau serahkan
diriku kepada diriku sendiri atau kepada salah seorang dari makhluk-
Mu meski hanya sekejap mata. "%

Dengan demikian, seorang hamba dilepas di tengah-tengah antara Allah
dan musuh-Nya, Iblis. Jika Dia membantunya, maka tidak sekali-kali musuh-
nya dapat mengalahkannya. Sebaliknya, jika Dia membiarkan dan mening-
galkannya, maka ia akan diterkam syaitan sebagaimana anak kambing diter-
kam oleh serigala.

(28] Diriwayatkan Imam Abu Dawud (11/1493). Imam Ibnu Majah (11/3858). Imam Ahmad dalam
buku Musnnad Ahmad (1117120, 158, 245, 265), hadits dari Anas bin Maliki. Dan syaikh Al-
Albani mengatakan, bahwa hadits ini berstatus shahih.
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Jika ditanyakan, “Apa dosa anak kambing itu sehingga ia ditinggalkan
di tempat gembala di tengah-tengah serigala, mungkinkah ia akan mampu
menghadapinya dan menyelamatkan diri darinya?”

Untuk menjawab pertanyaan itu dapat dikatakan, “Demi Allah, sc-
sungguhnya syaitan itu merupakan serigala bagi manusia, sebagaimana yang
dikatakan Rasutullah Shallallahu ‘alaihi wa sallama, namun Allah tidak
memberikan kekuasaan bagi serigala terlaknat ini {(syaitan) atas kambing
(manusia) yang lemah ini. Jika saja serigala itu dibert kekuasaan. lalu ia me-
menuhi seruan-Nya, menaati perintah-Nya, tidak melanggar, serta segerame-
ninggalkan tempat penggembalaan kambing itu menuju ke tempat para seri-
gala bermain, maka bukankah kesalahan dan semua dosa itu menjadi tang-
gungan kambing itu sendiri?”

Datam buku Al-Mujalasah, Ahmad bin Marwan Al-Maliki mencerita-
kan, aku pernah mendengar Ibnu Abi Dinar berkata, sesungguhnya Allah
Subhanahu wa Ta 'ala mempunyai berbagai macam ilmu yang tidak terhing-
ga yang hanya diberikan kepada setiap individu dari manusia saja. Abu Ab-
dullah Ahmad bin Muhammad bin $Sa’id Al-Qathan, dari Ubaidilah bin Bakar
Al-Sahmi, dari ayahnya, ia menuturkan, ada suatu kaum yang sedang mela-
kukan perjalanan, ada di antara mereka scorang yang berjalan melewati be-
berapa ekor burung, maka ia pun bertanya kepada kaum itu, “Apakah kalian
tahu apa yang dikatakan oleh burung-burung itu?” “Tidak,” jawab mereka.
Lebth lanjut ia menuturkan, “Burung-burung itu mengatakan begini dan be-
gitu. Burung itu menunjukkan sesuatu kepada kita yang kita sendiri tidak
mengetahui benar atau bohong.”

Hingga akhirnya mereka berjalan melewati segerombolan kambing
yang di antaranya terdapat seekor kambing betina yang ketinggalan anaknya,
lalu ia mengulurkan lehernya ke arah anaknya seraya mengembik. Maka orang
itu pun bertanya, “Tahukah kalian apa yang dikatakan kambing betina itu?”
“Tidak,” jawab kami. Dan ia pun menuturkan, “Kambing betina itu berkata
kepada anaknya, cepatlah ke mari agar tidak dimakan oleh serigala sebagai-
mana ia telah memakan saudaramu pada tahun pertama di tempat ini.”

Lebih lanjut ia menceritakan, akhirnya kami pun sampai ke tempat
penggembala berada dan kami tanyakan kepadanya, “Apakah kambing be-
tina pernah melahirkan sebelum tahun ini?” Penggembala itu pun menjawab,
“Ya, kambing itu pernah melahirkan pada tahun pertama, tetapi anaknya di-
makan oleh serigala di tempat ini.”

Setelah itu kami mendatangi suatu kaum yang di tengah-tengah mereka
ada seorang perempuan yang duduk di atas seekor unta, maka unta itu pun
mengeluarkan busa pada mulutnya serta mengulurkan leher pada perempuan
tersebut. Maka orang itupun bertanya, “*Apakah kalian mengetahui apa yang
dikatakan oleh unta ini?” “Tidak,” jawab kami. Orang itu melanjutkan bah-
wa unta itu mengutuk perempuan di atasnya dan mengaku bahwa wanita itu
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telah menyuruhnya berjalan sedang 1a berada di atasnya. Hingga akhirnya
kami berhenii di antara kaum tersebut dan kami katakan, “Hai kalian semua,
sahabat kami yang satu ini mengatakan bahwa unta ini mengutuk perempuan
yang menaikinya serta mengaku bahwa perempuan itu telah menvuruhnya
berjalan jauh sedang ia berada di atas punggungnya.

Kemudian mereka menderumkan unta itu dan memeriksanya, dan ter-
nyata memang ia seperti apa yang dikatakan oleh orang tersebut.

Kambing itu mengingatkan anaknya akan bahaya serigala hanya de-
ngan sekali peringatan saja, dan ia pun menaatinya. Sedang Allah Subhanahu
wa ta ‘alatelah berkali-kali mengingatkan manusia dari bahaya syaitan, yang
ia akan terus menerus-menggoda sehingga godaan dan ajakannya itu dipe-
nuhi. Berkenaan dengan hal itu Allah Ta ‘ala berfirman:

Dan berkatalah syaitan ketika perkata (hisab) telah diselesaikan, “Se-
sungguhmya Allah telah menjanjikan kepada kalian janji yang benar,
dan aku pun telah menjanjikan kepada kalian tetapi aku mengingkari-
nya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadap kalian, melain-
kan sekedar aku menyeru kalian, lalu kalian mematuhi seruanku. Oleh
sebab itu, janganiah kalian mencelaku, akan tetapi celalah diri kalian
séndiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolong kalian dan kalian pun
sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak menibe-
narkan perbuatan kalian yang mempersekutukan aku denigan Allah
sejak dahulu. ” Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat
stksaan yang pedih. (Thrahim 22)
Sedangkan mengenai kata al-irkas, Allah Subhanahu wa ta 'ala berfir-
man:
“Maka mengapa kalian terpecah menjadi dua golongan'®® dalam
menghadapi orang-orang munafik, padahal Allah felah membalikkan
mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah
kalian bermaksud memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah
disesatkan Allah’*"'? Barangsiapa disesatkan Allah, sekali-kali kalian
tidak akan mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) kepadanya.”
{An-Nisa’ 88)
Al-Farra’ mengemukakan, arkasahum dalam ayat tersebut berarti Allah
mengembalikan mereka kepada kekufuran.
Abu Ubaidah mengatakan, “Irkas berarti pembalikan bagian atas ke
bawah dan sebaliknya, atau pembalikan bagian pertama ke yang terakhir dan
begitu sebaliknya.”

[29] Maksudnya: gelongan orang-erang mukmin yang membela orang-orang munafik dan golongan
orang-orang mukmin yang memusuhi mereka.

[30] Disesatkan Allah berarti, bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau
memahami petunjuk-petunjuk Allah.
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Berkenaan dengan makna kata tersebut, ada seorang penyair, Umayah
mengatakan:

Mereka dikembalikan lagi ke dalam neraka,

karena mereka itu pelaku kemaksiatan

dan hanya mengatakan kebohongan dan tipu daya.

Bertolak dari hal di atas, maka kotoran binatang disebut al-ruks, karcna
ia dikembalikan dalam keadaan najis. Al-ruks, al-nuks, al-markus, dan al-
mankus mempunyai satu makna.

Al-Zuja) mengatakan, “Arkasahum berarti mereka dikembalikan.”

Artinya, bahwa Allah Jalla Tsanaa 'uhu mengembalikan mereka kepa-
da kehinadinaan kaum kafir,

Selain itu, Allah 4zza wa Jalla juga memberitahukan mengenai hu-
kurn, ketetapan, dan keadilan-Nya yang diberlakukan di tengah-tengah mere-
ka. Pengembalian mereka kepada kekufuran itu disebabkan oleh usaha dan
perbuatan mereka sendiri. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:

“Sekali-kali tidak (demikian}, sebenarnya apayang selalu mereka

usahakan itu menutup hati mereka.” (Al-Muthaffifin 14)

Demikian itulah wujud keesaan dan keadilan Allah Subhanahu wa
ta 'ala, dak seperti yang dikatakan oieh paham Qadariyah, yang menyatakan
bahwa pengesaan Allah Ta 'ala melalui pengingkaran terhadap berbagai si-
fat dan keadilan serta mendustakan takdir.

Sedangkan mengenai kata al-tatsbith, Allah Azza wa Jalla berfirman:

“Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan per-

siapan uniuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai ke-

berangkatan mereka, maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan
dikatakan kepada meteka, ‘Tinggallah kalian bersama orang-orang

yvang tinggal itu. " (Al-Taubah 46)

Al-Tatsbith berartt menghindarkan sescorang dari sesuatu yang akan
dikerjakannya.

[bnu Abbas mengatakan, “Artinya, Allah Ta ‘ala bermaksud mema-
lingkan dan menjadikannya malas untuk berangkat.”

Dalam riwayat yang lain Ibnu Abbas mengatakan, “Artinya, Allah
Ta’'ala menahan mereka.”

Sedangkan Mugqatil mengemukakan, “Allah Azza wa Jalla mengilhami
hati mereka agar tetap tinggal di situ bersama orang-orang yang tetap ting-
gal.”

Allah Subhanahu wa ta 'ala telah menjelaskan hikmah-Nya yang ter-
kandung dalam fatshith tersebut melalui ayat sebetum dan sesudah ayat terse-
but di atas, di mana Dia berfirman:

“Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu hanyalah orang-

orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir, dan hati mere-
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ka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam keraguannya.

Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan persiap-

an untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai ke berangkat-

an mereka, maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikarakan
kepada mereka, 'Tinggallah kalian bersama orang-orang yang ting-

gal it (At-Taubah 46)

Maka ketika mereka meninggalkan iman kepada-Nya, tidak mau ber-
temu dengan-Nvya, meragukan apa yang tidak seharusnya diragukan, dan
tidak mau berangkat menuju kepada ketaatan kepada-Nya, serta tidak mau
mempersiapkan diri untuknya, maka Allah Jalla wa ‘alaa sangat tidak me-
nyukai tindakan tersebut. Sesungguhnya orang yang tidak mau beriman ke-
pada-Nya, rasul-Nya, serta kitab-kitab-Nya. tidak mau menerima petunjuk
vang diberikan melalui nabi Muhammad Shallallahy “alaifi wa sallama. dan
tidak mengetahui rasa syukur kepada-Nya, bahkan sebaliknya ia malah ku-
fur dan mengingkarinya, maka ketaatan dan juga keberangkatan mereka ber-
sama Rasul-Nya sangat tidak disukai dan dikehendaki Allah Ta 'ala, sehingga
Dia pun menjadikannya [emah dan malas ikut berangkat agar mereka tidak
terhindar dari apa yang dibenci Allah Ta 'ala. Selanjutnya Dia mengilhamkan
ke dalam hatinya agar tetap tinggal bersama orang-orang yang tetap tinggal.

Setelah itu Allah Tabaraka wa Ta ‘ala memberitahukan mengenai hik-
mah bagi orang-orang mukmin dari tidak berangkatnyva mereka bersama me-
rcka, di mana Dia berfirman:

“Jika mereka berangkat bersama kalian, niscaya tidak menambah

kalian selain kerusakan belaka, dan tentu mereka akan bergegas-ge-

gas maju ke depan di celah-celah barisan kalian untuk melakukan
kekacauan di antara kalian, sedang di antara kalion terdapat orang-
orang yang amat suka mendengar perkataan mereka. Dan Allah

mengetahui orang-orang yang zalim. " (At-Taubah 47)

Artinya, jika saja ikut berangkat bersama orang-orang mukmin, nis-
caya mereka akan membuat kekacauan di antara kaum muslimin serta me-
nimbulkan berbagai kebimbangan dan perbedaan pendapat.

Ibnu Abbas mengatakan, “Artinya, orang-orang itu tidak akan menam-
bah kaum muslimin melainkan hanyalah kerusakan, kelemahan, dan sikap
pengecut. Artinya, mereka menjadikan kaum muslimin merasa takut meng-
hadapi para musuh dengan cara menanamkan rasa keberatan dalam hati
mercka.”

Lebih lanjut Ibnu Abbas menuturkan, firman Allah Ta'ala, “laudha 'uu
khilalakum” berarti mereka segera masuk di tengah-tengah barisan mercka
untuk mengacaukan dan mencerai beraikan kalian.”

Mereka. lanjut Ibnu Abbas, melemahkan keberanian kalian (kaum
muslimin} dengan cara mencerai beraikan mercka, sehingga dengan demiki-
an itu mereka tidak berani lagi menghadapi musuh mereka.”
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Mengenat firman Allah Subhanahu wa ta'ala, “Untuk melakukan
kekacauan di antara kalian, sedang di antara kalian terdapat orang-orang yang
begitu suka mendengar perkataan mereka,” Qatadah mengemukakan, “Arti-
nya. di antara kalian terdapat beberapa orang yang mau mendengar ucapan
mereka serta menaati mereka.”

Ibnu Ishak mengatakan, “* Artinya, di antara kalian terdapat suatu kaum
vang menyukai dan menaati apa yang mereka serukan.”

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, penulis katakan, “Dengan demi-
kian tampak bahwa kata sammaa 'uuna (orang-orang yang suka mendengar)
mengandung juga makna mustajiibuuna (orang-orang mau memenuhi seru-
an}.”

Mujahid, ibnu Zaid, dan Al-Kilabi mengatakan, “Artinya, bahwa di an-
tara kalian itu ada beberapa mata-mata yang akan memberikan informasi
vang diperoleh dari kalian kepada mereka.”

Yang lebih tepat adalah pendapat yang pertama. Sebagaimana yang
difirmankan-Nya:

“(Orang-orang Yahudi itu) amat suka mendengay (berita-berita) bo-

hong!!. " (4]-Maidah 41)

Artinya, mereka senang menerima berita-berita bohong tersebut. Di
sisi [ain, orang-orang mukmin itu tidak mempunyai mata-mata yang ditem-
patkan di tengah-tengah orang-orang munafik, sedangkan orang-orang
munafik itu senantiasa bergabung dan menyatukan diri bersama orang-orang
mukmin. Mereka bertempat tin‘ﬁgal, melakukan perjalanan, mengerjakan
shalat, dan duduk-duduk bersama orang-orang mukmin, padahal mereka
sama sekali tidak berpihak kepada kaum mukminin, bahkan dengan itu mere-
ka telah mengutus banyak mata-mata guna memperoleh berbagai informast
kaum muslimin. Demikian itulah pendapat yang dikemukakan oleh Qatadah
dan lbnu Ishak.

Jika ada yang menanyakan, “Kesegeraan mereka berbuat ketaatan ke-
pada Allah Ta ‘'ala merupakan ketaatan kepada-Nya, lalu bagaimana Dia
tidak menyukainya?”

Dan jika Allah Subhanahu wa ta'ala tidak menyukainya, maka Dia
lebih menyenangi lawan dari ketaatan tersebut, sebagaimana diketahui ber-
sama, bahwa kebencian sescorang pada sesuatu akan mengharuskan timbul-
nya kecintaan pada lawan dari sesuatu itu. Sehingga dengan demikian itu,
tetap tinggal mereka di sana merupakan suatu hal yang disukai Allah Ta 'ala,
lalu mengapa Dia masih memberikan hukuman kepada mereka atas perbuat-

[31] Maksudnya adalah bahwa orang-orang Yahudi itu sangat suka mendengar perkataan-perkataan
para pendeta mereka yang bohong. Atau sangat suka mendengar ucapan-ucapan Rasulullah
Shallallahy ‘alaihi wa salfama untuk disampaikan kemudian kepada para pendeta dan kawan-
kawan mereka dengan cara yang tidak jujur.
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an terscbut?” Jawaban yang berkaitan dengan pertanyaan tersebut berancka
ragam, masing-masing paham mempunyai jawaban tersendiri yang sesuai
dengan landasan pokok mercka. Paham Jabariyah misalnya, menjawab, bah-
wa semua tindakan dan perbuatan Allah 74 'ala itu tidak didasarkan pada ala-
san hukum dan juga kemaslahatan. Menurutnya, segala sesuatu itu bersifat
Jaiz bagi-Nya. Dia boleh saja mengazab seseorang karena mengerjakan suatu
perbuatan yang dikehendaki dan disukai-Nya, dan tidak mengazabnya atas
suatu perbuatan yang dibenci dan tidak diridhai-Nya. Bagi-Nya, semuanya
itu adalah sama. Dengan demikian itu, paham ini telah menutup diri pintu hik-
mah dan ta’lil.

Sedangkan paham Qadariyah memberikan jawaban yang didasarkan
pada landasan pokoknya bahwa Allah Azza wa Jalla tidak menjadikan mere-
ka itu lemah dan malas dalam pengertian yang sebenarnya dan tidak juga
menghalangi mereka, tetapi mereka sendirilah yang menghalangi diri mercka
sendiri serta mengerjakan apa yang tidak dikehendaki-Nya. Karena ke-
berangkatan mereka hanya akan menimbulkan kerusakan sebagaimana yang
dikemukakan Allah Ta 'ala, maka Dia pun menanamkan datam dirt mereka
ketidaksenangan berangkat bersama Rasulullah Shallaliahu ‘alaihi wa sal-
lama.

Lebih lanjut mereka mengemukakan bahwa Allah Azza wa Jalla telah
menanamkKan kebencian dalam hati mereka untuk berangkat bersama Rasul-
Nya, sedang Dia sendiri tidak membenci keberangkatan mereka itu sendiri,
bahkan Dia memerintahkan mereka untuk berangkat. Bagaimana mungkin
Dia menyuruh mereka mefigerjakan suatu yang dibenci-Nya?

Bagi orang yang pandangannya diberi cahaya penerang oleh Allah
T 'ala akan menemukan kesalahan dan kekeliruan pada jawaban kedua pa-
ham tersebut serta tidak tepatnya dalil Al-Qur’an yang mereka jadikan lan-
dasan.

Jawaban yang tepat adalah bahwa Allah Tabaraka wa Ta'ala menyu-
ruh mereka berangkat sebagai wujud ketaatan kepada-Nya dan dalam rang-
ka mengikuti Rasul-Nya serta sebagai dukungan bagi-Nya dan bagi orang-
orang mukmin. Dan Dia memberitahukan bahwa keberangkatan mereka itu
hanya akan menjadi hinaan bagi Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. Ke-
berangkatan mereka itu membawa hal-hal yang bertolak belakang dengan
apa yang dikehendaki dan diridhai-Nya dan hanya akan menimbulkan hal-
hal yang dibenci-Nya. Dengan demikian, dari sisi inilah keberangkatan mere-
ka itu sangat tidak disukai, tetapi pada sisi keberangkatan orang-orang muk-
min, hal itu sangat disukai-Nya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, keberangkatan mereka yang tidak di-
sukai Allah Ta 'ala itu bukan merupakan suatu ketaatan, bahkan jika mereka
tidak berangkat pun tidak akan diberikan pahala atasnya dan tidak diridhai-
Nya.

258 Qadha' dan Qadar



Keberangkatan mereka itu mempunyai dua lawan. Pertama keberang-
katan yang diridhai dan disukai Allah Ta ‘ala, dan inilah lawan yang disukai-
Nya. Dan kedua adalah keengganan mengikuti Rasul-Nya dan tidak mau be-
rangkat berperang bersama beliau. Dan inilah lawan yang dibenci-Nya.

Maka bagi orang yang mengajukan pertanyaan di atas kami katakan,
“Tetap tinggal dan tidak mau berangkat bersama Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallama merupakan suatu yang dibenci Allah Ta 'ala. Tetapi di sini
ada dua hal yang tidak disukai-Nva, yang salah satunya lebih Dia benci dari-
pada yang lainnya, karena mengakibatkan kerusakan yang lebih besar dan
parah. Ketidak berangkatan mereka dibenci Allah Ta ‘ala, tetapi keberangkat-
an mereka lebih dibenci-Nya.

Dengan demikian, kerusakan yang ditimbulkan akibat ketidak berang-
katan mereka itu lebih ringan daripada kerusakan yang ditimbulkan akibat
keberangkatan mereka bersama Rasulullah Shallaliahu ‘ulaihi wa sallama.
Di mana kerusakan yang pertama hanya berakibat pada diri mereka sendiri,
sedangkan kerusakan kedua (yaitu keikutsertaan mereka berangkat bersama
Rasulullah) akan berakibat bagi orang-orang mukmin.

Allah Subhanahu wa ta ala lebih mengetahui ke mana Dia harus me-
nempatkan dan memberikan petunjuk, taufik, dan karunia-Nya. Tidak setiap
tempat dapat menerimanya, dan peletakan sesuatu tidak pada tempatnya tidak
sejalan dengan hikmah-Nya.

' Penempatan sesuatu tidak pada tempatnya itu jelas bertentangan de-
ngan kesempurnaan rububiyah (ketuhanan), sifat-sifat, dan kekuasaan-Nya.
Jika Allah Azza wa Jalla menyetujui dan meridhai keberangkatan mereka
bersama Rasul-Nya, berarti hal itu merupakan suatu yang disukai-Nya, na-
mun yang demikian itu berakibat pada hilangnya hal lain yang lebih dicintai
dan diridhai-Nya, yaitu kecintaan-Nya pada jihad melawan musuh-musuh-
Nya, memperlihatkan kebesaran, kekuasaan, kekekaran, keperkasaan, keke-
rasan dan kepedihan adzab-Nya.

Sedangkan mengenai kata a/-tazyin, Allah Subhanahu wa ta’ala ber-
firman:

“Demikianlah Kami jadikan setiap umat mengganggap baik perbuat-

anmereka.” (Al-An'am 108)

Dia juga berfirman:

“Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap baik pe-

kerjaannya yang buruk lalu ia meyakini pekerjaan itu baik, (sama de-

ngan orang yang tidak ditipu oleh syaitan}? Sesungguhnya Allah
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk ke-

padu siapa saja yang dikehendaki-Nya. ' (Fathir 8)

Selain itu, Allah Ta ‘ala juga berfirman:

“Bahkan hati mereka telah menjadi keras dan syaitan pun menjadikan

mereka menganggap baik apa yang selalu mereka kerjakan.” (Al-
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An'am43)

Al-tazyin (menjadikan memandang baik pada sesuatu} yang berasal
dari Allah Subhanahu wa ta'ala ini merupakan suatu hal yang baik, karena
ia merupakan cobaan sekaligus ujian untuk membedakan orang yang taat dari
yang durhaka, orang mukmin dari orang kafir. Sebagaimana yang telah difir-
mankan Allah Azza wa Jalla:

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara
mereka yang terbaik perbuatannya.” (Al-Kahfi 7)

Sedangkan al-tazyin yang berasal dari syaitan merupakan suatu yang
buruk. Dan dijadikannya seorang hamba memandang baik terhadap perbuat-
an yang buruk oleh Allah Ta ‘ala merupakan hukuman baginya atas kedurha-
kaannya dan penolakannya untuk mengesakan dan menyembah-Nya. Jika
Allah telah memberitahukan yang buruk dari yang baik kepada seseorang, la-
lu ia lebih mengutamakan, memilih, dan menyukai yang buruk itu, maka Dia
akan memjadikannya memandang baik perbuatan buruk tersebut.

Setiap orang zalim, fasik, dan jahat sudah pasti tclah diberitahu Allah
Azza wa Jalla bahwa semua bentuk kezaliman, kefasikan, dan kejahatannya
itu adalah buruk. Jika dengan demikian itu ia masih melakukannya, maka
akan dijadikan hatinya memandang baik semua keburukan sebagai hukuman
baginya. -

Dengan demikian, tazyin vang dilakukan Allah terhadap seorang ham-
ba-Nya merupakan salah satu bentuk keadilan, hikmah, sckaligus hukuman.
Sedangkan tazyin syaitan merupakan suatu kekeliruan dan kezaliman.

Sedangkan mengenai kata ‘adamu masyi 'ah wa iradah (tidak adanya
masyi’ah dan iradah), Allah Subhanahu wa ta 'ala berfirman:

“Mereka itulah orang-orang yang Allah tidak hendak menyucikan hati
mereka. Mereka beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka
beroleh siksaan yang besar.” (Al-Maidah 41)

Dia juga berfirman:

“Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada
setiap jiwa petunjuk baginya, tetapi telah teaplah perkataan (ketetap-
an) dari-Ku, ‘Sesungguhnyva akan AKu penuhi neraka Jahanam itu
dengan jin dan manusia bersama-sama.”” (Al-Sajdah 13)

Selain itu, Dia juga berfirman:

“Dan jikalah Tuhanmu menghendaki, tentulah semua orang yang ada
di muka bumi ini beriman seluruhnya. Maka engkau (hendak) memak-
sa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman se-
muanya?"” (Yunus 99)

Tidak adanya masyi ‘ah (kehendak) terhadap sesuatu mengharuskan

ketiadaan sesuatu itu sendiri, sebagaimana adanya kehendak terhadap sesuatu
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mengharuskan keberadaannya. Dengan demikian apa yang dikehendakt Allah
Ta'ala, sudah pasti ada, dann apa yang tidak dikehendaki-Nya, maka tidak
akan pernah ada. Dan Aflah sendiri telah memberitahukan bahwa umat manu-
siaitutidak akan berkehendak kecuali setelah adanya kehendak dari-Nya, dan
mereka tidak akan dapat mengerjakan sesuatu kecuali setelah adanya ke-
hendak-Nya. Dia telah berfirman:

“Dan kalian tidak menghendaki (menempuh jalan itu), kecuali jika

Allah menghendaki, Sesungguhnya Allah Maha- mengetahuilagi Ma-

habijaksana.” (Al-Insan 30)

Dia juga berfirman:

“Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran darinya kecuali jika

Allah menghendakinya. Dia adalah Tuhan yang kita patui bertakwa

kepada-Nya dan berhak memberikan ampunan.” (Al-Mudatsir 56)

Jika ditanyakan, “Apakah suatu perbuatan itu sudah menjadi takdir ba-
gi scorang hamba pada saat tidak adanya kehendak Allah 7a ‘ala baginya un-
tuk mengerjakannya?”

Mengenai pertanvaan semacam itu dapat dikatakan, jtka yang dimak-
sudkan dengan hal itu adalah berfungsinya semua komponen yang ada dalam
diri seseorang yang memungkinkan ia berbuat, juga kesehatan semua anggota
badannya, adanya k¥kuatan dalam dirinya, dan dibukanya jalan baginya,
maka yang menjadi jawaban adalah “ya”. Dan jika yang dimaksudkan adalah
qudrah yang disertakan dalam perbuatan, yang jika qudrah itu ada, suatu per-
buatan yang disertainya itu pasti terjadi, maka jawabannya adalah “tidak”.

Dan jika ditanyakan, “Apakah bagi orang yang sudah diketahui tidak
beriman diciptakan qudrah (kemampuan) untuk beriman atau tidak?”

Untuk menjawab pertanyaan itu dapat dikatakan, “Baginya telah dicip-
takan qudrah yang febih awal dari perbuatan itu sendiri yang menjadi pijakan
bagi perintah dan larangan. Tetapi Allah 7a 'ala tidak menciptakan baginya
qudrah yang mengharuskan berbuat. Demikian itulah karunia yang Dia beri-
kan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan itu pula keadilan yang men-
jadi hujjah-Nya atas semua hamba-Nya.

Sedangkan mengenai kata imaatatul galbi (dimatikannya hati), Allah
Ta'ala berfirman:

“Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang-orang yang

sudah mati itu mendengar dan tidak pula menjadikan orang-orang

yang tuli itu mendengar panggilan, apabila mereka telah berpaling

membelakang. " (An-Naml 80}

Dia juga berfirman:

“Dan apakah orang yang sudah mati*’!, lalu ia Kami hidupkan dan

[32] Maksudnya adalah orang yang telah mati hatinya. yaitu orang-orang kafir dan sebangsanya.
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Kanii berikan kepadarnya cahaya yang terang yang dengan cahaya itu
ia dapat berjalar: di rengah-tengah masyarakat manusia, serupa de-
ngan orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-
kali tidak dapat keluar darinya? Demikianlah Kami jadikan orang
kafir itu memandang baik apa yang telah mereka kerjakan.” (Al-
An’am 122)

Selain itu Dia juga berfirman:

“Supaya ia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang
yang hidup (hatinya) dan supaya pasti (ketetapan) adzab bagi orang-
orang kafir.” (Yaasin 70)

Demikian juga dengan firman-Nya:

“Dan tidak sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati.
Sesungguhnya Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan sekali-kali engkau tidak akan dapat menjadi-
kan orang yang di dalam kubur dapat mendengar®’.” (Faathir 22)
Melalui ayat-ayat tersebut di atas, Allah Subhanahu wa ta 'ala menye-

but orang kafir itu sebagai orang yang sudah mati dan sama dengan orang
yang berada di dalam kubur. Yang demikian itu, karena hati yang masih hidup
saja yang dapat mengetahui, menerima, menyukai, dan lebih mengutama-
kan kebenaran atas yang lainnya. Jika hati itu telah mati, maka tidak ada lagi
rasa dan indera yang kemampuan membedakan antara yang hak dengan yang
batil, tidak ada juga keinginan kepada kebenaran dan penolakan terhadap ke-
batilan. Hal itu serupa dengan jasad seorang mayit yang tidak lagi dapat mera-
sakan kenikmatan makanan dan minuman, serta tidak dapat merasakan rasa
sakit.

Selain itu, Allah Subhanahu wa ta 'ala juga menyebut kitab dan wahyu-

Nya sebagai roh yang dapat menghidupkan hati. Dengan demikian, hati sese-
orang akan dapat hidup dan semakin hidup dengan roh wahyu. Dan melalui
itu juga, 1a akan mendapat kehidupan di atas kehidupan, dan cahaya di atas
cahaya. Dan cahaya wahyu itu di atas cahaya fitrah. Berkenaan dengan hal itu
Dia berfirman:

“Dialahyang Mahatinggi derajat-Nya, yang mempunyai ‘Arsy, yang
mengutus roh (Jibril) dengan membawa perintah-Nya kepada siapa
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, supaya ia mem-
peringatkan manusia tentang hari pertemuan (hari kiamat). " (41-
Mukmin 15)

Dia juga berfirman:

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur ‘an)

[33] Maksudnya: Rasulutlah Shallallaie ‘alathi wa sallama tidak akan dapat memberikan petunjuk
kepada orang-orang musyrik yang sudah mati hatinya.
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dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidakiah mengetahui apa-

kah Al-Qur ‘an dan tidak pula mengetahui iman itu, tetapi Kami men-

Jadikan Al-Qur’an itu cahaya, yang dengannya Kami memberikan

petunjuk kepada siapa saja yang Kami kehendaki di antara hamba-

hamba Kami. Dan sesungguhnya engkau benar-benar memberi petun-

Juk kepada jalan yang lurus. " (Asy-Syura 52)

Dengan demikian itu, Allah 4zza wa Jalla telah memberikan roh un-
tuk mencapai kehidupan dan cahaya untuk memperoleh petunjuk dan pene-
rangan. Yang demikian itu merupakan cahaya dan kehidupan tambahan atas
cahaya dan kehidupan fitrah, yaitu cahaya di atas cahaya dan kehidupan di
atas kehidupan. Oleh karena itu Allah 7@ 'ala mengumpamakan orang yang
tidak memperoleh keduanya seperti orang yang menyalakan api yang bera-
da dalam kegelapan, atau seperti orang yang ditimpa hujan lebat yang disertai
gelap guiita, guruh, kilat. Namun api yang dinyalakannya itu tidak dapat
memberikan penerangan baginya dan tidak juga air yang menghujaninya
dapat memberikan kehidupan kepadanya.

Oleh karena itu, Allah Azza wa Jalla telah mengumpamakan kedua-
nya itu dalam surat Al-Ra’ad. Bagi vang mau memenuhi seruan-Nya akan
mendapatkan kehidupan dan cahaya, sedangkan yang tidak mau memenuhi-
nya akan memperoleh kematian dan kegelapan. Berkenaan dengan hal itu,
Dia memberitahukan bahwa orang yang dijauhkan dari cahaya-Nya akan
senantiasa berada'dalam kegelapan. Dia berfirman:

"Allah pemberi cahaya kepada langit dan bumi. Perumpamaan ca-

haya Allah adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus>'!, yang di

dalamnya terdapat pelita besar. Pelita itu berada di dalam kaca, dan

kaca itu seakan-akan bintang (vang bercahaya) seperti mutiara yang
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak berkahnya. Yaitu
pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak
pula di sebelah baratnya™. Yang minyaknya saja hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas (beriapis-
lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehen-
daki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manu-

sia, dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu. " (Al-Nuur 35)

Setelah itu, Allah Subhanahu wa ta'ala memberitahukan siapakah orang
yang dihalangi dari cahaya itu dan tidak memperolehnya, di mana Dia berfir-
man:

{34] Yang dimaksud dengan “lobang yang tidak tembus” (miésykaar) adalah suatu lobang di dinding
rumah yang tidak tembus sampai ke sebelahnya, biasanya digunakan untuk tempat lampu atau
barang-barang lainnya,

{35] Maksudnya: pohoa zaitun itu tumbuh di puncak bukit, ia dapat sinar matahari baik pada wakiu
matahari terbit maupun pada waktu matahari akan terbenam, sehingga pohornya subur dan
buahnya menghasilkan minyak yang banyak.
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“Dan amal perbuatan crang-orang kafir itu laksana fatamorgana di
tanah yang datar, yang disangka air oleh ovang-orang yang dahaga,
tetapi bilu didatanginya air itu ia tidak mendapatkan sesuatu apapun.

Dan di dapatkannya ketetapan Allah di sisinya. Lalu Allah memberi-

kan kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah ada-

lah sangar cepat perhitungan-Nva®®. Atau seperti gelap gulita di laut-
anyang dalam, yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak pula,

di atasnya lagi awan, gelap gulita yang saling tindih-bertindih. Apa-

bila ia mengeluarkan tangannya, tiadalah ia dapat melihatnya. Dan

barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah

ia mempunyai cahaya sedikit pun.” (An-Nuwr 39-40)

Dalam buku Musnad Imam Ahmad disebutkan sebuah hadits yang di-
riwayatkan dari Abdullah bin Amr, ia bercerita, aku pernah mendengar Ra-
suluilah Shallallahu ‘alaihi wa sallama bersabda:

“Sesungguhnya Allah Azzawa Jalla menciptakan makhiuk-Nya dalam

kegelapan, lalu Dia memancarkan cahaya-Nya kepada mereka.

Barangsiapa yang mendapatkan sedikit dari cahaya tersebut, berar-

ti ia telah mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa yang tidak menda-

patkannya, berarti dia telah sesat.”

Abdullah bin Amr mengatakan, oleh karena itu aku katakan, “Telah
kering galam atas apa yang telah terjadi.”*”

Semua kegelapan di atas meerupakan lawan dari segala macam cahaya
yang di dalamnya orang mukmin bergerak dan berbuat. Cahaya keimanan
senantiasa berada di dalam hatinya, bagian dalam dan luar dirinya dipenuhi
dengan cahaya. llmu, kehendak, ucapan, dan tingkah lakunya merupakan ca-
haya penerang baginya. Sedangkan orang kafir kebalikan dari itu.

Karena nur (cahaya) itu menjadi salah satu dari asma’ul husna sekali-
gus sifat-Nya, maka agama, rasul, dan firman-Nya pun menjadi nur yang
bersinar terang. Cahaya itu bersinar terang di dalam hati orang-orang muk-
min, menyinari lidah dan wajah mereka. Demikian halnya dengan iman, yang
salah satu nama-Nya adalah Al-Mukmin, maka Dia tidak memberikan ke-
imanan itu kecuali kepada orang yang paling dicintai-Nya. Demikian juga de-
ngan ihsan (kebaikan), Dia selalu mencintai orang-orang yang berbuat ke-
baikan. Dia Mahasabar dan Dia sangat mencintai orang-orang yang sabar.

[36] Orang-orang kafir, karena amal perbuatan mereka tidak didasarkan atas iman, maka ia tidak
mendapatkan balasan dari Tuhan di akhirat kelak meskipun di dunia mereka mengira akan
mendapatkan balasan atas amal perbuatan mereka itu.

[37} Diriwayatkan Imam Tirmidzi, juz V, hadits no. 2642, Imam Ahmad, juz i1, hadits no. 176,
197. Al-Hakim dalam buku Al-Mustadrak, juz I, hadits no. 30, 31. Imam Baihaqi dalam
Sunannya, juz IX, hadits no. 4. Dan Ibnu Abi Ashim dalam Sunannya, juz 1, hadits no. 107.
Dan disebutkan oleh Syaikh Al-Albani dalam buku Al-Silsilah Al-Shahihah (1076).
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Dia Mahamensyukuri dan mencintai orang-orang yang mau bersyukur, Ma-
hapemaaf dan mencintai orang-orang yang suka memberi maaf. Mahapemalu
dan mencintai orang-orang yang malu. Mahapandai dan mencintai orang-
orang yang pandai. Mahapenyayang dan mencintai orang-orang yang penuh
kasih sayang. Mahaadil dan mencintai orang-orang yang berbuat keadilan.
Dan Dia Mahadermawan dan mencintai para dermawan. Dan Dia jadikan
orang-orang yang dicintai-Nya bersifat seperti itu. Yang demikian itu meru-
pakan keadilan dan karunia-Nya. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia
yang sangat besar.

Sedangkan mengenai kata ja 'lul galbi gasiyan (menjadikan hati
mengeras), Allah Subhanahu wa ta 'ala berfirman:

“Tetapi karena mereka melanggar janjinya, maka Kami kutuk mere-

ka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka

merubah perkataan (4llah) dari tempat-tempatnya®, dan mereka
sengaja melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diperingat-
kan dengannya. Dan engkau (Muhammad) senantiasa akan melihat
pengkhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka (vang

tidak berkhianat). ” (Al-Maidah 13)

Al-Qaswah berarti keras, yang berlaku pada segala sesuatu. Batu dise-
but sebagai suatu yang gaasin (keras). Ibnu Abbas mengemukakan, “Mak-
sudnya adalah keras membatu, tidak mau menerima keimanan.”

Sedangkan Hasan Bashari mengatakan, “Artinya, hatinya telah dikunci
mati.”

Hati itu ada tiga macam: hati yang keras membatu yang tidak lagi mau
menerima segala bentuk kebenaran. Lawannya adalah hati yang lembut, yang
mempunyai keteguhan, dan itulah hati yang sehat, yang mau menerima sega-
la bentuk kebenaran dengan kelembutan dan menjaganya melalui keteguhan-
nya. Dan sebaik-baik hati adalah hati yang keras, jernih, dan lembut, vaitu hati
vang melihat kebenaran dengan kejernihannya itu, menerima kebenaran de-
ngan kelembutannya, dan menjaga kebenaran itu dengan kekerasannya itu.

Dalam beberapa buku hadits telah diriwayatkan, dari Nabi Shallallahu
‘alathi wa sallama, beliau bersabda:

“Hati itu adalah bejana Allah di bumi-Nya ini. Hati yang paling dicin-

tai-Nya adalah yang paling keras, lembut, dan jernih. "*%

[38] Maksudnya, merubah arii kata-kata, tempat atau menambah dan mengurangi. Melalui ayat
tersebut di atas, Atlah Subhanahu wa ta’ala memberitzhu bahwa Dialah yang menjadikan hati
mereka keras hingga menjadi sepert batu. Yang demikian itu diakibatkan oleh kemaksiatan,
pelanggaran terhadap janji mereka, serta pengabaian terhadap apa yang pernah mereka katakan.
Dengan demikian ayat tersebut menggugurkan pendapat paham Qadariyah dan Jabariyah.

[39] Disebutkan Al-Zubaidi datam buku Al-Ithaaf (V1/209). Al-Iraqi mengatakan, hadits ini
diriwayatkan Imam Thabrani berasal dari Abu Ugbah Al-Khaulani, tetapi dalam hadits itu iz
menyebutkan, “Alyanuha wa aragguha (yang paling lembut dan paling tipis). Dan isnad hadits
ini jayyid.
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Allah Tabaraka wa ta ala sendiri telah menyebutkan beberapa macam
hati melalui firman-Nya:

“Agar Dia (Allah) menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu

sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penya-

kit dan yang kasar hatinya. Dan sesungguhnya orang-orang yang
zalim itu benar-benar dalam permusuhan yang sangat. Dan agar orang-
orang yang telah diberi ilmu meyakini bahwasanya Al-Qur ‘an itulah
yang hak dari Tuhanmu, lalu mereka beriman dan tunduk hati mere-
ka kepadanya dan sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi

orang-orang vang beriman kepada jalanyang lurus. " (Al-Hajj 53-54)

Melalui dua ayat tersebut di atas, Allah Subhanahu wa ta’ala menye-
butkan hati yang sakit, yaitu hati yang lemah, yang tidak tergambar di dalam-
nya bentuk kebenaran. Kedua, hati yang keras membatu yang tidak mau me-
nerima dan menerapkan kebenaran. Kedua macam hati itu berada dalam ke-
sengsaraan dan penderitaan yang tiada habisnya. Selain itu, Allah 7 'afa juga
menyebutkan hati yang mau tunduk dan merasa tenang kepada-Nya, itulah
hati yang mencari kebaikan dan membersihkan diri melalui Al-Qur’an.

Al-Kilabi mengemukakan, “Maka hati mereka pun tunduk kepada-
Nya dan sangat lembut terhadap Al-Qur’an.”

Allah Azza wa Jalla sendiri telah menjelaskan secara gamblang hak-
ikat ketundukan itu sekaligus menyebut beberapa sifat orang-orang yang tun-
duk, yaitu melalui firman-Nya:

“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk
patuh (kepada Allah). Yaitu orang-orang yang apabila disebut nama
Allah gemetariah hati mereka, orang-orang yvang sabar terhadap apa
yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan shalat, dan
orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami
rezkikan kepada mereka.” (Al-Hajj 34-35)

Dengan demikian itu, Ailah Ta ‘ala telah menyebutkan empat tanda
bagi orang-orang yang tunduk. Pertama, gemetar hatinya ketika disebutkan
nama-Nya. Kedua, sabar atas ketetapan-Nya. Ketiga, mengerjakan shalat
sembari menunaikan semua rukunnya baik secara lahir maupun batin. Dan
keempat, berbuat baik kepada sesama umat manusia dengan cara menginfak-
kan sebagian rezki yang diberikan kepadanya.

Ibnu Abbas menuturkan, “Mukhbitin berarti orang-orang yang ber-
tawadhu’.”

Sedangkan Mujahid mengemukakan, “AMukhbitin berarti orang-orang
yang merasa tenang kepada Allah Ta'ala.”

Al-Akhfasy mengatakan, “Mukhbitin berarti orang-orang yang
khusyu’.”

Tbnu Jarir mengemukakan, “Mukhbitin berarti orang-orang yang tun-
duk.”
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Dan Al-Zujaj mengatakan, “Kata mukhbitin berasal dari kata khabat
yang berarti yang rendah dan dekat dengan tanah.”

Jika dikatakan, kalau arti kata itu tawadhu’ dan khusyu’, lalu menga-
pa Allah 7o 'ala harus menggunakan kata /laa pada firman-Nya:

“Wa akhbatuu llaa Rabbihim (merendahkan diri kepada Tuhan mere-

ka). " (Huud 23)

Mengenai pertanyaan itu dapat dikatakan bahwa ayat tersebut mengan-
dung makna, “Mereka kembali, merasatenang, dan bertaubat.” Demikian itu
ungkapan para ulama salaf mengenai hal itu.

Maksudnya, hati yang tunduk itu merupakan lawan dari hati yang keras
dan yang berpenyakit. Allah Jalla wa ‘alaa telah menjadikan sebagian hati
para hamba-Nya tunduk patuh kepada-Nya dan sebagian lagi Dia jadikan me-
ngeras seperti batu. Masing-masing dari kedua macam hati itu mempunyai
pengaruh dan akibat.

Pengaruh dari hati yang keras adalah pengubahan terhadap firman-fir-
man Allah Ta ‘ala dari tempat yang sebenarnya, yang demikian itu diakibat-
kan oleh buruknya pemahaman dan tujuan. Sedangkan pengaruh hati yang
tunduk patuh adalah gemetarnya hati ketika berzikir, sabar atas semua kete-
tapan-Nya. tulus ikhlas menyembah-Nya, serta berbuat baik kepada sesama
makhluk-Nya.

Sedangkan mengenai penyempitan hati dan menjadikannya sesak se-
hingga tidak dapat menerima iman, Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman:

“Dan barangsiapayang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah

menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki

langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang

tidak beriman.” (Al-An'am 123)

Menurut para pakar bahasa, al-haraj berarti sangat sempit.

Ubaid bin Umair menceritakan, Ibnu Abbas pernah membaca ayat ter-
sebut, lalu ta bertanya, “Apakah ada di sini salah seorang dari Banni Bakar?”

Kemudian ada seseorang berkata, “Yaada.”

“Apakah arti harjah menurut bahasa kalian?” tanya Ibnu Abbas.

Mercka menjawab, “ Harjah berarti lembah yang dipenuhi dengan pe-
pohonan yang tidak ada lagi jalan di dalamnya.”

Maka [bnu Abbas pun berkata, “Demikian juga hati orang kafir.”

Dan Umar bin Khatthab radhiyallahu ‘anhu juga pernah membaca ayat
ini, lalu ia berkata, “Datangkan kepadaku seseorang dari suku Kinanah dan
jadikanlah ia sebagai seorang penggembala.” Maka para sahabatnya pun se-
gera mendatangkan orang itu kepadanya.

Sesampainya di hadapannya Umar bertanya, “Hai pemuda, apakah
makna harjah menurut bahasa kalian?” Orang itumenjawab, *“Harjah berarti
pohon yang dikelilingi oleh pepohonan yang sangat lebat, sehingga tidak
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dapat lagi dijangkau oleh para penggembala maupun pencari rumput.”

Maka Umar pun berkata, “Demikian juga hati orang kafir, yang tidak
dapat terjangkau sedikit pun oleh kebaikan.”

Ibnu Abbas mengemukakan, artinya, Allah Ta 'a/a menjadikan hati
orang kafir itu sempit lagi sesak. Jika mendengar disebut nama Allah, hatinya
sangat benci. Dan jika disebutkan sesuatu tentang penvembahan berhala,
maka ia sangat senang.

Ketika hati menjadi tempat pengetahuan. ilmu, cinta, dan kepasrahan,
maka semuanya itu tidak akan dapat memasukinya kecuali jika hatinya itu
benar-benar terbuka luas untuknya. Dan jika Allah Jalla wa “alaa berhendak
memberikan petunjuk kepada seorang hamba, maka Dia akan melapangkan
dadanya, sehingga petunjuk itu bisa masuk dan bersemayam di dalamnya.
Dan jika berkehendak menyesatkan seorang hamba, maka Dia akan mem-
persempit dan menyesakkan dadanya, sehingga tidak ada lagi jalan bagi pe-
tunjuk untuk memasukinya.

Semua tempat kosong jika sudah dimasukkan ke dalamnya sesuatu,
maka ia akan menjadi semakin sempit. Dan setiap kali hati itu dimasuki oleh
iman dan ilmu, maka hati itu akan semakin luas dan lebar. Demikian itulah
salah satu tanda kekuasaan Allah 7a ‘ala.

Dalam buku Sunan Tirmidzi dan juga yang lainnya diriwayatkan se-
buah hadits, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallama, beliau bersabda:

“Jika suatu cahaya itu telah memasuki hati, maka hati itu akan semakin
luas dan lebar.”

Mendengar itu, para sahabat pun bertanya, “Lalu apa tanda-tanda dari
hal itu, ya Rasulullah?”

Beliau menjawab, “Yaitu kembali (mengingat) kepada kehidupan
akhirat, menjauhi kehidupan yang penuh tipu daya (dunia), dan mempersiap-
kan diri menghadapi kematian sebelum ia datang.”#"

Dengan demikian, keleluasaan dada merupakan faktor terpenting bagi
masuknya petunjuk, sedangkan kesempitannya merupakan faktor terpenting
timbulnya kesesatan. Sebagaimana kelcluasaan dada merupakan nikmat yang
sangat besar nilainya. Dan demikian sebaliknya, kesempitan dada merupa-
kan malapetaka yang sangat besar pula.

Seorang mukmin, hatinya akan senantiasa terbuka luas dalam kehidup-
an di dunia ini atas apa saja yang diterimanya. Apalagi jika imannya benar-
benar kuat disertai dengan keteguhan hati yang mendalam, maka segala hal

[40] Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam buku Al-Mustadrak (IV/311) dengan lafaz, “Inna al-nuura
idzaa dakhala al-shadr wa infataha. .. (Sesungguhnya cahaya itu jika sudah masuk ke dalam
dada dan....} Dan hadits ini disebutkan olch Syaikh Al-Albani dalam buku Al-SHsilah Al-
Dha’ifah (965), dan ia mengatakan bahwa hadits ini dha’if (lemah).
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yang tidak menyenangkan yang diterimanya dalam kehidupan ini akan lebih
mendapatkan tempat di dalam hatinya.

Sebagaimana keletuasaan hati menjadi faktor utama adanya petunjuk,
maka ia juga menjadi faktor utama datangnya segala macam kenikmatan
sekaligus dasar pokok bagi setiap kebaikan. Bahkan Musa ‘alaihissalam
sendiri pernah memohon kepada Allah Azza wa Jalla agar Dia melapangkan
dadanya, karena ta mengetahui bahwa ia tidak akan dapat menunaikan risa-
lah-Nya serta mengembannya kecuali jika dilapangkan dadanya.

Dan Allah Jalla Tsanaa 'vhu telah memberikan kenikmatan yang be-
sar kepada Rasul-Nya, Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallama, yaitu
keleluasaan hati. Dan selanjutnya memberitahukan kepada para pengikutnya
bahwa Dia telah membukakan hati mereka untuk memeluk Islam.

Jika anda bertanya, “Lalu faktor-faktor apa saja yang menjadi penye-
bab peluasan hati dan penyempitannya?”

Untuk menjawab pertanyaan itu, maka dapat penulis (Ibnu Qayyim Al-
Jauziyah) katakan, bahwa faktor yang menyebabkan dituaskannya hati ada-
lah nur (cahaya) yang dikeluarkan darinya, dan jika dimasukkan ke dalam-
nya, maka hati itu akan menjadi gelap dan sempit.

Lalu jika anda tanyakan, “Apakah mungkin cahaya ini dicari dan diusa-
hakan ataukah ia bersifat pemberian semata?” Maka mengenai hal itu akan
penulis katakan, bahwa cahaya itu merupakan suatu pemberian dan sekaligus
dapat dicari dan diusahakan. Tetapi semuanya itu bergantung kepada Allah
Subhanahu wa ta'ala, karena segala puji dan kebaikan hanya berada di ta-
ngan-Nya. Sedangkan hamba manusia ini tidak mempunyai kekuasaan sedi-
kit pun mengenai hal itu, tetapi hanya Allah Ta ‘ala yang Mahapemberi, pe-
nyebab, dan penciptanya. Dia akan berikan hal itu kepada siapa saja yang Dia
kehendaki dan Dia tahan dari siapa saja yang Dia kehendaki juga.

Jika menghendaki kebaikan bagi seorang hamba, maka Dia akan me-
{uaskan dan melapangkan dadanya serta memberikan kemampuan untuk
senantiasa berada dalam raghbah (keinginan) dan rahbah (rasa takut). Kedu-
anya itu merupakan materi taufik itu sendiri. Jika ia dapat menjalani raghbah
dan rahbah itu secara benar di dalam hati, maka tercapailah taufik itu.

Jika anda katakan, “Kalau begitu raghbah dan rahbah itu berada di
tangan Allah 7 'ala dan bukan di tangan manusia?”

Maka penulis katakan, ya, keduanya hanya merupakan karunia dan
pemberian-Nya semata. Dia tempatkan keduanya di tempat yang tepat dan
menariknya dari orang yang tidak tepat menjadi tempat keduanya.

Jika anda tanyakan, “Lalu apa dosa orang itu sehingga dirinya tidak te-
pat menjadi tempat bagi keduanya?”

Maka jawabannya adalah bahwa banyaknya dosa yang diperbuatnya
menjadikannya tidak dapat menjadi tempat bagi raghbah dan rahbah, selain
ia juga lebih mengutamakan hawa nafsunya daripada kebenaran dan keridha-
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an Tuhannya. Ia juga kufur terhadap nikmat yang telah diberikan kepadanya,
senantiasa menyekutukan-Nya, serta lebih senang mendapat murka-Nya
daripada bersyukur, mengesakan-Nya, serta berusaha memperoleh keridha-
an-Nya. ltulah letak ketidaktepatan dirinya memperoleh taufik dari Tuhan-
nya. Adakah dosa yang lebih berat dari semua dosa yang dilakukannya di
atas?

Dengan demikian, penahanan taufik-Nya dari orang seperti ini meru-
pakan suatu bentuk keadiian. Dan bukan hanya itu, semua pintu hatinya pun
ditutup rapat sehingga tidak ada lagi jalan bagi petunjuk, lalu digelapkan
hatinya hingga menjadi sempit, tidak dapat dimasuki Islam dan iman. Kalau
toh ada ayat-ayat Allah 7a ala, maka tidak menambah dirinya kecuali kese-
satan dan kekufuran.

Jika orang yang dilapangkan dadanya untuk memeluk Islam dan mem-
peroleh iman oleh Allah Azza wa Jalla memperhatikan dan mencermati ayat
di atas dan berbagai rahasia tauhid, takdir, keadilan, ke